BOOK ONE Annoying Little Wife 
Deskripsi singkat : 


Gayatri Cahaya Indriani (19), biasa dipanggil Aya. Gadis 
yang baru saja lulus SMA. Sifatnya yang tomboy dan urakan 
adalah turunan dari ketiga kakaknya. Aya memiliki tiga 
kakak laki-laki yang sangat absurd kepribadiannya. 


Aya berasal dari keluarga yang sederhana namun bahagia. 
Hidupnya baik-baik saja, namun saat dia dinikahkan dengan 
pria ganteng yang membuatnya jatuh cinta pada 
pandangan pertama, hidupnya jadi berubah. Aya berubah 
menjadi gadis genit dan pantang menyerah, untuk meraih 
hati suaminya yang kaku, dingin, dan cueknya minta 
ampun. 


Calix Sagara Auster (30), pria blesteran Jawa-Amerika. Yang 
baru pulang ke Indonesia dari Amerika setelah hampir 
sepuluh tahun menetap disana. Calix terpaksa pulang, 
karena mendapat kabar ibunya sakit-sakitan karena 
kepikiran anak laki-laki tertuanya belum juga menikah. 
Akhirnya, Calix mengalah dan menikah dengan gadis 
pilihan ibunya. 


Aya adalah gadis yang menjengkelkan namun sangat 
spesial bagi Calix. Aya tidak pernah lelah untuk membuat 
Calix jatuh cinta, walaupun berulangkali Calix telah 
menolaknya, membuat hatinya sakit karena ucapan Calix. 


Sifat Aya yang receh, tidak manja, cerewet, mandiri, dan 
tomboi mewarnai hidup Calix. Membuat hidupnya menjadi 
lebih berwarna. Mengisi kembali hatinya yang telah kosong. 


Namun saat rasa cinta itu tumbuh, Gayatri harus pergi dari 
Calix. Pergi jauh, yang membuat Calix patah hati untuk 


kesekian kalinya. 
Bagaimana hubungan Calix dan Aya selanjutnya? 
Ikuti terus ceritanya ya 


andearr 


Prolog 


GAYATRI CAHAYA INDRIANI, biasa dipanggil Cahaya atau 
Aya. Si gadis tomboi sibuk berkutat dengan tugas-tugasnya. 
Pernah terbesit dalam pikirannya, kalau dia salah jurusan. 
Seharusnya dia masuk saja ke jurusan teknik mesin. Bukan 
malah masuk jurusan guru SD. Sangat berbeda jauh dari 
sifat Aya yang paling tidak suka dengan anak kecil. Aya 
tidak pernah menyukai yang namanya anak kecil. Anehnya, 
Kenapa dulu dia pilih jurusan guru SD. Pikirnya, 'dari pada 
gue nggak kuliah. Jurusan apa aja deh, gue jabanin.' 


Sekarang nasi sudah menjadi bubur. Mau tidak mau Aya 
harus menyelesaikan tugas-tugasnya. Supaya bisa segera 
main PS dengan ketiga kakak laki-lakinya. Aya memiliki tiga 
kakak laki-laki yang sangat absurd akhlaknya. Aya adalah 
anak terakhir dari empat bersaudara. Kakak pertama dan 
keduanya kembar bernama, Ega dan Ego. Kakak ketiga 
namanya, Hasan. Mereka semua sudah lulus kuliah. Kakak 
kembarnya bekerja disalah satu perusahaan, sementara 
Hasan bekerja sebagai programmer. Dan, jika Aya dapat 
lulus. Dia akan menjadi guru. Pekerjaan yang tidak pernah 
Aya pikirkan dari dulu. 


Padahal waktu SD, Aya ingin sekali menjadi dokter hewan. 
Naik kelas SMP ingin menjadi istri tentara. Menimang- 
nimang sifatnya yang semakin urakan dan tidak ada manis- 
manisnya, buat Aya berpikir untu membuka bengkel. Pernah 
kepikiran juga jadi polwan, pilot, istri orang kaya ganteng 
dan keren. Sekarang sudah jelas pekerjaannya nanti 
menjadi guru SD. 


Setelah menyelesaikan tugas-tugasnya. Aya langsung pergi 
ke ruang keluarga. Disana ada ketiga kakaknya yang 
bertengkar karena berebutan stick PS. Aya datang tiba-tiba 
mematikan PS, membuat ketiga kakaknya langsung emosi. 


Menghajar adik kesayangannya dengan pukulan ringan. Ega 
menyekap tubuh Aya. Sementara Ego mencari bulu ayam 
yang baru saja dicabut dari ayam langsung. Sementara 
Hasan bertugas untuk menggelitik telapak kaki Aya. 


"Hayo ... salah siapa gangguin orang main PS!" ucap Hasan 
sambil melancarkan aksinya. 


"ABANG! GELI TAHU! BANGKE KALIAN SEMUA! HAHAHA...." 


"Nggak peduli, Aya! Ayo! terus Hasan!" ucap Ega ikut 
ketawa saat menjahili adiknya. 


"BANGKE KALIAN SEMUA! GELI TAU! ABANG!" 
"Babi!" 

"Anjing!" 

"Geli, stop! Aya minta ampun!" 


Teriakan Aya dapat memekikkan telinga siapapun yang 
mendengarnya. Teriakannya bercampur dengan suara 
tawanya yang tidak dapat berhenti karena menahan geli 
yang menjalar diseluruh tubuhnya. 


Kejahilan kakak-kakaknya terhenti saat kepala keluarga 
datang sambil membawa golok. Ega langsung melepaskan 
Aya. Aya dan kakak-kakaknya langsung terdiam. Tidak ada 
berani berbicara jika sang ayah datang dengan membawa 
golok. Sekali tebas! Hilang sudah kepala mereka. Ayah 
mereka memang sangat galak dan tegas. 


"Kalian itu sudah besar. Tapi kelakuan kaya anak kecil! 
Apalagi kamu Cahaya! Kamu itu perempuan. Bicaranya 
yang sopan! SEMUA MASUK KEDALAM KAMAR MASING- 
MASING! Kecuali, CAHAYA!" 


Aya mengelus dadanya penuh kesabaran. Duduk didepan 
ayahnya dengan menundukkan kepalanya. Aya malas 
menantang ayahnya malam ini. Bisa-bisa dia tidak dikasih 
uang jajan selama seminggu. 


"Aya, kau tahu 'kan kamu itu anak gadis ayah satu-satunya," 
ucap ayahnya lebih lembut dari tadi. 


Siapa sangka, diam-diam kakaknya Hasan menguping 
pembicaraan Aya dengan Ayahnya yang terlihat serius. 
Hasan mendengar suatu hal yang dapat membuat heboh 
kakak kembarnya. 


"Ayah akan jodohkan, Aya dengan anak teman Ayah. Aya 
nggak boleh nolak. Mungkin dengan menikah, Aya bisa 
merubah sikap Aya yang urakan. Ayah sudah angkat tangan 
menghadapi sifat Aya yang luar biasa nauzubillah. Besok 
calon suami kamu datang ke rumah. Dandan yang cantik. 
Jangan pakai celana sama kaos! Pakai dress yang ayah 
beliin," tutur Ayahnya lalu pergi. Sebelum itu menepuk 
pundak Aya. 


Aya melongo tiba-tiba diberi kabar kalau dia akan 
dinikahkan, karena ayahnya sudah tidak kuat lagi 
menghadapi sifatnya yang urakan. Apalagi sebenarnya 
dress yang ayahnya belikan lima tahun yang lalu itu sudah 
tidak cukup dibadan Aya yang makin tumbuh besar. 


Sementara itu, disebuah room chat anak-anak Ayah Dendi. 
Ribut membahas perjodohan Aya. 


Anak-anaknya Ayah Dendi : 


Hasan : Wahai calon jenazah! 
Hasan : Pengguni neraka jalur prestasi... 
Hasan : Cepetan read! Ah, dasar manusia kentang! 


Ega : apaan sih! Kamar lo deket banget sama kamar gue. 
Ngapain chat sih! 


Ego : (2) 


Hasan : ada kabar mengejutkan! AYA BAKAL DINIKAHIN 
GARA-GARA AYAH UDAH NGGAK SANGGUP LAGI BUAT 
HADEPIN SIFAT AYA! 


Ego : kalem slur. Capslock jembol. 

Ego : “jebol. Typo slur. 

Ega : gue kira jemb*tit 

Hasan : Udah deh, jangan mulai otak mesum kalian! 


Ega : kiamat udah! Udah! Hancur udah nanti calon bini nya 
Aya. Bisa setiap hari dibikin jantungan sama Aya. 


Hasan : emang Aya bakal ngapain calon bininya? 


Ego : btw, yang benar itu calon suami. Calon bini itu buat 
perempuan. 


Hasan : bct 


Ega : diem aje ya kembaran laknat ku. Cepat sono boker! 
Bau kentut lo bikin langsung kejang! 


Ego : Halah ngaku aja lo suka nyiumin pantat gue. lo nggak 
inget waktu kita didalam perut berdua sering main pantat- 


pantaan. 
Ega : mana inget kampret! Anak ajaib kalo lo inget. 


Hasan : eh, ini bahas Aya. Kok jadi bahas kentut bang Ego 
sih 


Ega : oh, iya lupa. Aya bakal tambah rusuh. Kita aja kadang 
suka males ngurusin sifat urakan nya. Bisa-bisa calon suami 
nya diajak ribut setiap malem. 


Cahaya read. 


Cahaya : BACOT KALIAN SEMUA! BUKANNYA TOLONG 
ADIKNYA MALAH DIGIBAHIN! AYA NGGAK MAU NIKAH MUDA! 
ABANG! 


Ega : enak tau Aya nikah. Bisa skidipapap. Apalagi kalo 
calon suami Aya gede. 


Cahaya : gede apanya bang? 
Ega : adekku masih polos ternyata. 
Ego : (2) 


Hasan : mesumnya kumat. Udah Aya, tidur sana. Besok 
ketemu calon suami. 


Cahaya : POKOKNYA NGGAK MAU NIKAH! BANTU BILANG KE 
AYAH DONG!" 


Hasan : maaf adek kecilku. Kalo urusan sama ayah, abang 
nggak bisa bantu. 


Ega : sama 


Ego : sama (2) 


Cahaya left the grub. 


"Punya abang tiga, nggak ada yang bisa diandelin," batin 
Aya yang sedang dongkol. Mau tidak mau Aya harus 
menerima perjodohan ini. 


1 Om Ganteng 
AYA : 


SUMPAH! gue paling nggak bisa di ikat dalam suatu 
hubungan. Apalagi mau dijodohin sama orang yang sama 
sekali nggak gue kenal. Emang, ayah itu kalo udah marah 
suka kelewatan kasih hukumannya. 


Ya, kali Aya langsung dinikahin. Padahal cuma bercanda 
sama abang-abang laknat gue. Lagian biasanya kalo gue 
ngomong kotor, ayah biasa aja. Emang gue apes banget hari 
ini. 


Abang-abang laknat juga nggak mau bantuin gue buat 
batalin perjodohan ini. Mereka lebih takut sama goloknya 
ayah dari pada kebahagiaan adiknya. Sekali laknat ya, tetep 
laknat. Abang ada banyak, nggak ada yang bisa di andelin. 


Akhirnya terbesit suatu ide cemerlang di otak gue. Kan hari 
ini calon suami mau dateng ke rumah. Ayah bilang ke gue 
harus dandan yang cantik. Ya, kalo cantik otomatis calon 
suami langsung oke-oke aja menerima perjodohan ini. Tapi, 
kalo gue jelek pasti langsung dibatalin. Udah! Gue yakin. 


Gue nggak akan dandan cantik malam ini. Malah gue 
kepikiran buat potong rambut cepak biar kayak Abang Ega. 
Tanpa banyak berpikir, gue pergi ke tukang potong rambut. 
Nggak usah ke salon, mahal bayarnya. Di tukang potong 
rambut Pak Jalal, murah cuma 15 ribu. Lumayan hemat uang 
jajan juga. 


Gue memandang penampilan baru gue dengan bangga. 
Baru kali ini gue potong rambut sependek ini. Gue yakin 
calon suami gue langsung stroke. Batal deh pernikahannya. 


Dengan perasaan bahagia, gue pulang ke rumah. Ternyata 
tamu undangan ayah udah dateng. Padahal janjiannya nanti 
malem katanya. Mereka semua kelihatan udah menunggu 
kedatangan gue. Jadi dengan wajah cuek, gue menyalami 
satu persatu. Maupun gue urakan tapi tetep sopan lah sama 
yang lebih tua. Sambil tebar pesona rambut baru. Ehe.... 


Tiba-tiba ayah merasa sesak napas. Mengelus dadanya 
kaget setelah lihat penampilan baru gue. 


"Ayah, kenapa? Sehat, kan?" 


"Ya ampun, Cahaya! Rambut kamu kok jadi bondol!" ucap 
ayah kaget. 


"Biar nggak gerah, ayah. Hehehe ...," jawab gue. Abang- 
abang laknat gue kelihatan puas banget ketawanya. 


Samar-samar gue denger bang Ega bilang, "Aya emang 
nggak punya akhlak. Untung ayah nggak kena serangan 
jantung." 


"Hush! Kalo ngomong hati-hati," cela Abang Hasan sambil 
menepuk bibir Abang Ega. 


"Ya, maaf." 


Semua orang juga kaget dan merasa aneh dengan rambut 
baru gue. Yang kelewat pendek. Yang penting nggak sampek 
botak, 'kan? 


Tapi om-om ganteng yang duduk diseberang lihat gue biasa 
aja. Dia seperti nggak peduli apapun yang gue lakuin. Ini 
nih, yang bikin gue cinta pada padangan petama. Jantung 
gue langsung berdegup kencang tiba-tiba. Kerasa kayak ada 
yang aneh dalam diri gue. Ada rasa seneng yang meletup- 


letup pengen dikeluarin. Wajah gue nggak berhenti senyum 
lihat om-om ganteng. 


Aduh, om ganteng .... 
Ngomong-ngomong udah punya bini belum nih. Gebet ah.... 


Gue deketin om gantengnya sambil mengulurkan tangan 
sama dia. Dia membalas uluran tangan gue. Tangannya 
terasa sangat pas sama tangan gue yang kecil imut-imut. 
Tapi nggak berselang lama, dia langsung tarik tangannya 
sendiri. Oke, kayaknya dia bukan seperti cowok-cowok 
fucekboy di luar sana. 


"Eh, ngomong-ngomong nih. Om dan Tante mau ngapain 
kesini?" tanya gue sok akrab, sambil ngelirik om ganteng. 


"Oh, ini ya yang namanya Cahaya. Cantik banget. Jarang- 
jarang Bunda Sumi lihat cewek rambut pendek. Kamu cocok 
Iho sama rambut pendek. Tambah cantik nggak kayak di 
foto. Iya, 'kan Calix?" tanya Bunda Sumi sambil melirik om 
ganteng. Yang ternyata namanya Calix. 


OH MY LORD! KALO CALON SUAMI KAYAK GINI SIH! AYA MAU 
BANGET NIKAH SEKARANG YOK BANG! BAWA ADEK KE KUA! 
jerit gue dalam hati. 


Ayah pun menyahut, malah meminta maaf sama Bunda 
Sumi. Aduh panggilnya udah bunda aja. Dasar camer. 


"Maaf ya, Sumi. Anak gadisku memang tomboi seperti 
almarhum ibunya. Semoga Calix bisa merubah Aya jadi lebih 
baik. Bisa, 'kan nak, Calix?" 


Om ganteng tersenyum singkat dan nengangguk cepat. Dia 
seperti nggak betah disini. Nggak betah pengen nikah sama 
gue maksudnya. Eh, enggak deng. 


Yang ada gue jadi pengen ngebet nikah sama om ganteng. 
Orang ganteng, tajir melintir, nggak boleh disia-siakan. 
Bukannya gue matre, tapi cewek mana yang nggak suka 
punya suami kaya. Munafik kalo nggak suka punya suami 
kaya plus ganteng banget, kayak Om Calix. 


Tapi sayang, Om Calix irit ekspresi banget. Emang harus 
diajarin caranya senyum dengan baik. Cara senyumnya 
kayak orang ngejek. Tungguin aja kalo kita udah nikah, 
bakal gue ajarin cara berekspresi. 


Bunda Sumi menyuruh Om Calix untuk ngajak gue jalan- 
jalan sekitar Jakarta. Sementara bunda dan ayah membahas 
tentang pernikahan kita. Dengan berat hati Om Calix 
bangun dari duduknya, pamit ngajak gue jalan-jalan. 


Gue ngikutin aja di belakang kayak anak kucing. Sampek di 
depan rumah, Om Calix berhenti jalan. Memperingatkan gue 
suatu hal yang nggak gue ngerti. 


Masalahnya dia ngomong pakai bahasa Inggris. Gue mana 
paham. Sebenarnya paham-paham aja sih, tapi Om Calix 
ngomong Inggrisnya kecepetan. Otak gue kan mikirnya suka 
lama. 


Intinya di otak gue, dia bilang kalo, "Gue terpaksa 
menerima perjodohan ini asal lo tau! Jangan pernah 
berharap gue suka sama lo." 


Ya, kira-kira kalo di terjemahkan kurang lebih begitu. Jadi 
dia terpaksa sama perjodohan ini. Kayak niat gue awalnya 
juga gitu. Setelah tau calonnya ganteng kayak Om Calix, 
gue mana tahan. Kawin aja, ayo! 


"Kamu ngerti 'kan apa yang telah saya katakan barusan?" 
tanya Om Calix dengan bahasa Indonesia yang baik dan 


benar. Omongannya juga kelihatan kaku banget. Ketahuan 
kalo dia kelamaan di luar negeri. 


Gue mengangguk. "Walaupun otak Aya susah di ajak mikir, 
aku bisa kok bahasa Inggris. Tapi tolong ya, jangan cepet- 
cepet kalo ngomong Inggris. Nanti Om dikira nge-rap. 
Hehehe ..." 


Om Calix menggelengkan kepalanya frustasi. Menyuruhku 
untuk cepat masuk ke mobilnya. 


"Cepat masuk!" 
"Kalem atuh." 


Di dalam mobil keadaan jadi sangat hening. Nggak ada 
yang berani buat tanya duluan. Akhirnya, gue tanya dulu. 
Soalnya kalo dilihat-lihat Om Calix ini sifatnya pendiam. 
Kalo nggak diajak ngomong dulu, nggak bakal nyaut. 


"Om namanya siapa?" 
"Kamu sudah tahu, 'kan?" 


"Nama lengkapnya, kan belum tahu. Nama aku Gayatri 
Cahaya Indriani. Bisa panggil Gayatri, Cahaya, Aya, atau 
mungkin 'cinta' , 'sayang' , 'sweetheart' juga bisa. Biar 
kayak difilm-film romantis," ucap gue sambil mengulurkan 
tangan sama Om Calix. Dia nggak bales uluran tangan gue. 
Akhirnya gue tabok aja nyamuk yang lewat depan muka. 


"Calix Sagara Auster. Terserah kamu mau panggil apa," 
ucapnya ketus sambil serius menyetir. 


"Panggil 'sayang' boleh nggak?" 


Om Calix menggelengkan kepalanya untuk kesekian 
kalinya. Dia terlihat pusing dengan sikap gue yang udah 
berani ganjen. Ini baru awal om. Masih panjang perjalanan 
gue buat dapetin hati om. 


"Om Calix, umur berapa?" tanya gue. 
"Tiga puluh tahun." 


"Oh, udah tua berarti. Kalo aku masih imut tahu, om. Masih 
sembilan belas tahun. Cocok banget sama Om Calix! 
Manisnya dapet, panasnya juga dapet," ucap gue sambil 
menggodanya. 


Tapi Om Calix langsung menjawab dengan cueknya, "Saya 
nggak nanya umur kamu." 


Emang kadang orang ganteng suka jual mahal. Tapi kalo 
setiap hari digoda cewek cantik kayak gue mana tahan dia 
terus-terusan cuek sama gue. Apalagi setelah gue tumbuh 
makin dewasa, body gue makin aduhay. Buah dada 
membesar, pinggul melebar. Efek pubertas yang nyata. 
Hehehe... 


Sok kenal, sok dekat itulah yang gue lakuin sekarang. 
Nggak peduli Om Calix jawab apa enggak. Setidaknya biar 
nggak canggung gitu. 


"Om Calix kerja apa?" 

"Dosen." 

"Ngajar dimana Om?" 

"Belum tahu. Baru pindah ke Indonesia." 


"Om, suka makan apa?" 


"Apapun makanannya, saya makan." 
"Suka bakso atau enggak?" 
"Suka." 

"Suka rendang atau enggak?" 
"Suka." 

"Suka mie ayam atau enggak? 
"Suka." 

"Suka makan pedes atau enggak?" 
"Suka." 

"Suka saya atau enggak?" 
"ENGGAK!" 


YA AMPUN KOK GINI BANGET CALON SUAMI GUE. JUJUR 
AMAT KALO NGOMONG. 


Langsung nyelekit di hati adek, bang. 


2 Gadis Ganjen 
CALIX : 


Dalam sejarah hidupku, aku tidak pernah bertemu dengan 
gadis seperti Gayatri. Pantas namanya GAYAtri, karena dia 
kebanyakan gaya rupanya. Kita baru mengenal beberapa 
menit yang lalu, tapi dia sudah berani menggodaku. 


Dia sangat berbeda dengan gadis-gadis yang kutemui di 
Amerika. Berbeda pula dengan mantan kekasihku yang kini 
telah bahagia dengan suaminya. Sudahlah, aku tidak ingin 
membahas Beby Colleen lagi. Biarkan dia menjadi kenangan 
terindah dalam hidupku. 


Sekarang aku akan memulai hidup baru dengan gadis 
ganjen pilihan Bunda. Jika bunda tidak mengancam dengan 
sakit yang di deritanya, aku mungkin masih berada di 
Amerika. Menjadi dosen dan berkerja di perusahaan milik 
temanku, Aiden. 


Pulang-pulang ke Indonesia, malah mendapat kabar kalau 
bunda sudah menjodohkanku dengan anak temannya waktu 
SMA. Sebenarnya tidak masalah aku dijodohkan. Tapi aku 
jadi pikir-pikir setelah tahu sifat calon istriku. Umur kita 
terpaut sangat jauh sebelas tahun. Di tambah lagi sifatnya 
yang annoying. 


Karena paksaan bunda terpaksa aku harus kembali ke 
Indonesia setelah sepuluh tahun menetap di Amerika. Aku 
bahkan sampai lupa jalanan ibu kota. Saking lamanya aku 
berada di Amerika. 


Untung saja, Gayatri membantuku untuk mencari jalan 
kembali ke rumahnya setelah keliling kota Jakarta. Iya, aku 


memanggilnya Gayatri saja. Dia cocok dengan nama itu. 
Karena dia kebanyakan gaya. 


"Om, masa' udah lupa sama jalanan di Jakarta?" tanyanya 
penuh selidik. 


"Sudah," jawabku singkat. Walaupun dia aku cuekin, tapi 
tetap saja dia berusaha menggodaku. Memang sekalinya 
ganjen, tetap ganjen. 


"Jadi, Om Calix mau panggil aku apa, nih? Sayang? Cinta? 
Sweetheart? Calon istri?" Dia kumat lagi. Mendekatkan 
wajahnya kearah ku. Memanyunkan bibirnya, seakan minta 
di cium. Juga menungguku menjawab pertanyaannya. 


"Gayatri!" jawabku singkat dan sedikit menyentak. Gayatri 
terkejut dan menjauhkan tubuhnya dariku. Aku kira dia 
bakal diam setelah itu. Tapi malah semakin menjadi-jadi 
ganjennya. 


"Ya Tuhan! Romantis banget. Jadi makin sayang, deh. Jarang- 
jarang aku di panggil nama Gayatri. Biasanya di panggil 
Cahaya. Sekarang panggilan Gayatri hanya untuk Abang 
Calix seorang, deh. Oh, iya aku panggil Abang Calix aja, ya. 
Biar gimana gitu! Aduh merinding adek Gayatri," ucapnya 
membuatku ngeri karena keganjenannya yang semakin 
menjadi-jadi. 


Merasa panggilan Gayatri sangat istimewa baginya. Karena 
tidak ada yang memanggilnya dengan nama 'Gayatri' 
selama ini. Seakan dia tidak punya nama Gayatri. Dia sering 
di panggil nama tengahnya Cahaya. Sepertinya aku salah 
strategi perang. 


"Abang Calix, nggak minat mau ngapain gitu sama Gayatri? 
Mumpung lagi berduaan bang," tanyanya. 


Tangannya mulai usil mencubit lenganku. Matanya sudah 
kedip-kedip seperti orang kelilipan. Sebenarnya dia 
kerasukan setan apa sih. Kenapa sangat suka sekali 
menggodaku. 


"Bang! Ayo buruan nikahin Gayatri!" desak Gayatri tiba-tiba 
memaksaku untuk segera menikahinya. Gadis ini bukan lagi 
kerasukan setan, tapi memang gila dari lahir sepertinya. 
Kita baru bertemu beberapa jam yang lalu, tetapi sudah 
berani berkata seperti itu. 


"Memang kamu yakin kuat melayani saya di ranjang setiap 
malam berlanjut terus sampai pagi?" ucapku 
menantangnya. Gadis polos ganjen kaya Gayatri pasti takut 
dengan hal-hal dewasa. Cuma pintar ganjen doang. 


Tapi jawaban nya membuat mataku membulat. Alih-alih 
takut karena ancamanku, dia malah terlihat sangat senang. 
Seketika itu juga aku mengerem mobilku mendadak. Gayatri 
mengangguk dengan sangat antusias. Mencengkram 
lenganku kuat. 


"GAYATRI KUAT KOK SEMALAMAN. SAMPEK PAGI PUN 
GAYATRI JABANIN! AYO SEKARANG KE KUA! BIAR BISA 
MANTAP-MANTAP SAMA BANG CALIX" 


Dia malah semakin membuat kepalaku pening. Bukannya 
takut kalau diajak bercinta, malah mengajakku untuk segera 
menikahinya agar cepat dapat bercinta denganku. Aku 
menepuk jidatku pelan. Gayatri memang gadis teraneh 
pertama yang kutemui. Dulu, Beby tidak seperti dia. Ah, 
kenapa aku menjadi teringat Beby. Lupakan dia Calix. 


Tapi... 
BUNDA! CALIX NGGAK BISA SAMA GADIS GANJEN INI! 


KKK 


Tanpa pikir panjang, sampai di rumah aku langsung protes 
kepada Bunda. Bunda dengan santainya mendengarkan 
protesku. Bunda orangnya sangat kalem, hanya 
menanggapi dengan anggukan dan senyuman saja. 


"Bunda! Calix tidak mau menikahi gadis ganjen seperti 
Gayatri. Dia bukan tipe Calix," ucapku protes. 


"Iya, bunda ngerti kok kalau kamu bakal protes," ucap 
Bunda masih santai. 


"Kok bunda mau menjodohkan Calix sama gadis tomboy, 
urakan, ganjen pula? Seperti tidak ada gadis lain saja," 
protesku. 


"Maka dari itu bunda pilih Cahaya. Dia sangat cocok untuk 
kamu. Cahaya itu gadis yang unik. Cahaya berbeda dengan 
jalang-jalang yang kamu temui di Amerika. Cahaya itu 
bagaikan permata yang tertutup lumpur. Coba deh kamu 
bersihin lumpurnya, mandiin setiap hari kalo perlu. Bersinar 
indah deh permatanya. Kamu ngerti maksud bunda, 'kan?" 


"Iya-iya bunda. Calix ikut bunda aja. Malas juga terus 
berdebat dengan Bunda. Ujung-ujungnya Bunda yang 
menang," ucapku pasrah. 


"Nah, itu tahu." 


Aku mengangguk pasrah. Percuma kalau aku tetap protes. 
Bunda tidak akan mencabut perjodohannya. Malah 
mempercepat waktu kita menikah. 


Aku merasa sangat menderita. Ada rasa kecewa, kenapa aku 
harus pulang ke Indonesia dan menerima perjodohan 
Bunda. Tapi aku yakin, gadis ganjen itu pasti sedang 


tersenyum kegirangan saat ini. Karena kita akan segera 
menikah. 


Awas saja. Akan kubuat dia tidak berani ganjen kepadaku! 


3 Abang Calix 


AYA : 
Yeay! 


Akhirnya gue sama Abang Calix bakalan kawin! Eh, nikah 
maksud nya. Kalo bahasa kawin kayak gimana begitu. Gue 
seneng banget masa". 


Beruntung banget hidup gue bisa nikah sama cowok 
seganteng Abang Calix. Padahal selama hidup gue, gue 
nggak pernah pacaran. Sekali punya pacar dapet yang plus- 
plus. Udah ganteng, gagah, pinter, kaya pula. Kaya 
kejatuhan durian montong gue! Hahaha. 


Apalagi kita bakal nikah sebulan lagi. Selama sebulan itu, 
gue bakal pedekate sama Abang ganteng. Tiap hari gue 
apelin deh. 


Ayah makin sesek lihat kelakuan gue yang udah kaya orang 
gila. Joget-joget sendiri diatas kasur. Sambil memutar musik 
sekeras mungkin. Abang-abang gue, yakin pasti lagi gibahin 
gue di grub chat. Siapa coba yang nggak seneng dapet 
calon suami kaya Abang Calix. 


"Ya Tuhan, Cahaya. Kamu itu ya! Udah kayak anak kecil. 
Kemarin ogah-ogahan nikah. Sekarang seneng banget. 
Kenapa hah? Cakep kan pilihan Ayah?" Ucap ayah. 


Gue mengangguk senang. 


"AYAH! CAHAYA SENENG BANGET! MAKASIH AYAH!" ucap 
gue lalu berhambur ke pelukan ayah. Jadi tambah sayang 


kalo gini. Ini adalah hukuman terbaik dari ayah. Dapet yang 
ganteng soalnya. 


Ayah mengelus rambut gue. "Sekarang senengnya ditunda 
dulu ya. Kamu anterin sapu tangan Bunda Sumi. Tadi 
ketinggalan di sofa. Pasti Bunda Sumi lagi cari sapu 
tangannya." 


"Berarti Cahaya ke-rumah Abang Calix nih? Sekarang?" 
Tanya gue antusias. 


Ayah mengangguk. Senyum gue semakin merekah. Ah, 
Abang Calix tunggu adek Gayatri dirumah ya. 


CALIX : 
"CALIX! CEPET KESINI!" 
"ADUH, MANA ITU ANAK BONGSOR! CALIX!" 


Baru saja selesai mandi, Bunda sudah berteriak-teriak 
memanggil namaku. Aku bahkan belum memakai baju ku, 
langsung pergi menemui Bunda. Dengan handuk yang 
masih melilit di pinggang ku. Aku tidak perduli kalo ada 
yang lihat. Toh, dirumah ini cuma ada aku dan Bunda. 


Bunda kelihatan kebingungan mencari sesuatu. 
Membongkar semua isi tas nya. "Bunda cari apa?" 


"SAPU TANGAN KESAYANGAN BUNDA HILANG!" 


Baru sampai, sudah kena semprot. Dikiranya aku yang 
menghilangkan sapu tangannya. Padahal aku sama sekali 
tidak pernah menyentuh sapu kesayangan bunda. 


"Calix tidak tau Bunda. Bunda tidak usah terlalu 
memikirkannya. Nanti Calix belikan yang baru" ucapku 


simple. Tapi Bunda malah semakin marah. Malah mencubit 
perutku yang penuh dengan roti sobek. 


"Sakit, Bunda" pekik ku. 


"Jangan sembarangan bicara ya, Calix. Itu sapu tangan 
istimewa buat Bunda. Sapu tangan itu hadiah terakhir dari 
almarhum Papa kamu!" Ucap Bunda sambil menahan 
tangisnya. Aku tau perasaan Bunda saat ini. Pasti sangat 
sedih, karena sapu tangan itu hadiah dari Papa ku yang 
telah meninggal lima belas tahun yang lalu. 


Aku memeluk tubuh Bunda. Supaya Bunda merasa lebih 
tenang. Bunda masih terbayang-bayang wajah Papa saat 
memberikan sapu tangan itu, dan menangis dipelukan ku. 


"Calix...bagaimana kalau sapu tangannya tidak ketemu" 
ucap Bunda. 


"Nanti Calix bantu cari, Bunda. Bunda jangan menangis 
terus" 


Bunda mengangguk. Lalu membereskan isi dalam tasnya. 
Aku pun ingin memakai baju dulu, lalu membantu bunda 
untuk mencari sapu tangannya. 


Sebelum aku dapat pergi memakai baju, tiba-tiba bel rumah 
berbunyi. Bunyinya berulang-ulang hingga terdengar 
seperti sebuah mainan bagi orang yang memencet nya. Aku 
geram, dengan orang jahil itu. Berani-beraninya bertamu 
tapi malah berbuat jahil. 


Tulit.....tulit.....tulit....tututulililit.....lilit.... 


Aku membuka pintu dengan masih hanya menggunakan 
handuk dipinggang ku. Dan aku merasa sangat menyesal 
tidak memakai baju terlebih dahulu. 


Sekarang didepan pintu rumahku, ada Gadis Ganjen ini lagi! 


"Selamat malam, calon suami" sapanya penuh keceriaan. 
Aku benci ekspresi wajah nya yang seperti itu. Sok-sokan 
mengibaskan rambutnya yang cepak. 


"Mau apa kesini malam-malam?" Tanyaku cuek. 


Mata mesumnya malah gagal fokus dengan hal lain. Dia 
terlihat kaget melihat tubuh atletis ku yang hanya 
terbungkus handuk dipinggang. Matanya melihat tubuhku 
dari ujung kaki sampai ujung kepala. Bibirnya terbuka, 
seakan ingin ngiler, 


"YA AMPUN! ABANG CALIX! GAYATRI NGGAK KUAT!" 


Kumat deh. Kumat sifat ganjen nya muncul lagi. Lagian 
kenapa dia kesini, padahal tadi sore aku baru saja main 
kerumahnya. Ini sudah malam, dia malah main kesini. 
Sendirian, dengan montor matic nya. 


Tiba-tiba Gayatri pingsan begitu saja di hadapanku. Karena 
secara tidak sadar handuk yang menutupi tubuh bawahku, 
telah jatuh ke lantai. Sekarang aku telanjang bulat didepan 
Gayatri. Pantas saja dia langsung pingsan. Ah, merepotkan 
saja. Dengan sudah payah aku menyeret tubuhnya untuk 
masuk kedalam rumah. 


Tapi kalau dipikir-pikir aku juga malu. Kita baru mengenal, 
tapi dia sudah melihat barang berharga ku. Dasar gadis 
ganjen! Awas saja nanti, ya. 


Awalnya aku seret saja tubuhnya untuk masuk kedalam 
rumah. Aku malas harus susah-susah menggendong tubuh 
nya. Tapi setelah Bunda, tau kalau yang datang calon 
menantunya. Aku malah kena marah lagi. 


"CALIX! Kamu itu apa-apaan sih! Kenapa Cahaya diseret! 
Habis kamu apain itu?" 


"Dia pingsan tiba-tiba bunda" 


"Ya digendong dong, Calix. Dia calon istri kamu Iho! Cepet 
sana dibawa ke kamar kamu" 


"Lho kamar aku? Kamar bunda aja" 


"Dia itu calon istri kamu! CEPETAN SANA! kasihan Cahaya. 
Bunda cari minyak kayu putih dulu" 


"Oke! H 


Dengan berat hati aku menggendong tubuh kecilnya. 
Wajahnya tiba-tiba menempel di kulit dada ku. Aku 
merasakan bibirnya mencium dadaku pelan dan lembut. 
Rasa hangat seperti menjalar di seluruh tubuh ku. 


Mengingatkan sentuhan seorang gadis yang pernah aku 
cintai. Hampir sama. Sama-sama membuat tubuhku yang 
dingin terasa hangat kembali. Perasaanku tidak enak 
dengan gadis ganjen ini. 


Apa dia pura-pura pingsan? 


4 Adek Gayatri 
CALIX : 


Sudah hampir jam sembilan malam. Gadis ganjen ini masih 
saja pingsan tidak bangun-bangun. Aku jadi ragu kalau dia 
pingsan. Apa sebenarnya dia malah ketiduran. Dasar gadis 
aneh! 


Akhirnya Bunda memutuskan untuk menelfon Ayah Gayatri. 
Mengatakan kalau putrinya malam ini tidur dirumah kami. 
Karena tiba-tiba pingsan dan belum bangun. 


Aku kira ayahnya akan khawatir. Ternyata jawaban dari 
ayahnya membuat ku tau, keluarga Gayatri memang tidak 
peduli dengan Gayatri yang pingsan. Karena mereka tau 
Gayatri pasti cuma pura-pura. 


"Ya ampun. Anak itu bikin ulah lagi? Pura-pura pingsan dia?" 
Ucap ayahnya. 


"Dia memang benar-benar pingsan, Pak Heru. Cuma agak 
lama siuman nya" jawab Bunda. 


"Baiklah kalau begitu. Biarkan saja Cahaya. Dia paling 
ketiduran karena pura-pura pingsan. Bunda Sumi nggak 
usah terlalu khawatir. Dia memang sering pura-pura pingsan 
kalau cari perhatian orang" 


"Ah, iya saya mengerti. Tidak apa-apa Pak Heru. Lagipula 
saya sudah menganggap Cahaya itu anak saya sendiri. 
Kalau begitu saya tutup telefon nya" ucap Bunda. 


Aku melirik ke arah Gayatri. Dia masih terlihat nyenyak 
didalam tidurnya. Tapi sekilas aku melihat tangannya 


mengepal saat mendengar suara telpon ayahnya. Mungkin 
ayahnya telah membongkar kebohongan nya. 


Karena ada Bunda, aku biarkan saja dia tidur dengan tenang 
untuk sementara. Nanti malam, saat Bunda sudah tidur 
akan aku usir gadis ini. Merepotkan ku saja. 


"Oh, iya Calix. Malam ini kamu tidur dikamar tamu. Jangan 
tidur berdua dengan Cahaya. Belum sah!" ucap bunda 
mengingatkan. 


"Siapa juga yang mau tidur sama dia, Bunda. Calix juga 
pilih-pilih cewek buat diajak tidur" jawabku sinis. 


Ah, rasanya ingin ku timpuk kepala Gayatri dengan bantal 
kalau tidak ada Bunda. Pasti dia senang sekali dapat tidur 
dikamar ku. 


AYA : 


Saat keadaan mulai aman, gue buka mata dengan tenang. 
Emang ayah itu nggak bisa diajak bohong. Kan gue pura- 
pura pingsan biar bisa dijagain sama Abang Calix. Ya, tebar 
pesona juga kan. 


Badan gue rasanya pegel-pegel gegara Abang Calix tadi 
seret tubuh hayati yang singset ini. Padahal pengen nya 
digendong kayak difilm Jepang nya bang Ega. 


Gue periksa keadaan kamar Abang Calix. Kamarnya tertata 
rapi. Kamarnya kosong melompong. Cuma ada lemari besar 
sama ranjang. Ada juga sih meja belajar. Tapi cuma itu isi 
kamarnya. Kayaknya kalo kita nikah nanti, bakal gue isi 
kamar bang Calix sama-sama barang gue, biar nggak terlalu 
kosong. 


Tentu gue nanti setelah nikah, maunya tinggal sama bang 
Calix. Nanti kalo mantap-mantap malem pertama diintipin 
lagi sama abang-abang gue yang sama sekali nggak punya 
akhlag. Malam pertama itu sangat-sangat sakral. Nggak 
boleh ada yang tau. Cuma aku sama Bang Calix yang tau. 


Aduh! Pipi gue kok panas sih. Kayak ABG aja mikir malam 
pertama langsung blushing. Eh, bukannya gue masih ABG 
ya. Hehehe ..... 


Tiba-tiba pintu kamar bang Calix kebuka. Nampak kan sosok 
pria paling ganteng yang pernah gue lihat semasa hidup. 
Siapa lagi kalau bukan Abang Calix, pria ganteng. 


"Sudah kuduga kau pura-pura pingsan kan?" 


Gue menggeleng cepat, "Adek Gayatri beneran pingsan 
kok" 


"Adek Gayatri?" Bang Calix kelihatan bingung dengan 
istilah baru. Abang Calix menutup pintu kamarnya. Aduh 
jadi, dugun dugun (deg-degan) 


"Kalo aku panggil kamu Abang, berarti kamu panggil aku 
Adek! Biar so sweet. Hehehe" 


"Mulai kumat, Kamu tidak sakit kan?" Tanya bang Calix 
sambil meletakkan tangannya dijidat gue. Memeriksa gue 
beneran sakit atau enggak. 


Gue mengangguk. "Sakit apa Gayatri? Sudah cukup! Jangan 
terus mengais rasa kasihan ku! Aku tidak akan perduli 
dengan mu" 


Bang Calix mau pergi gitu aja, tapi gue menahan tangannya 
supaya nggak pergi. Dia kelihatan marah saat gue pegang 
tangannya. 


"Lepas Gayatri. Aku tidak suka ada gadis yang menyentuh 
saya, kecuali 


"Kecuali siapa?" gue butuh jawabannya. Bang Calix 
kelihatan banyak banget rahasia yang dia sembunyiin dari 
gue. Tapi tetep gue nggak mau lepasin dia. Gue udah jatuh 
cinta sama Bang Calix. Jatuh cinta pada pandangan 
pertama. 


"Kamu nggak perlu tau" 


"Aku perlu tau bang Calix! Karena Adek Gayatri calon istri 
bang Calix!" ucap gue memaksa. Tapi Bang Calix malah 
makin il/feel. 


"STOP! jangan menjadi gadis ganjen. Sikap mu tidak cocok 
dengan penampilan tomboy mu" 


Bang Calix pergi gitu aja. Menepis tangan gue saat gue 
pengen dia tetep disini. Susah banget sih, bicara dari hati ke 
hati sama Bang Calix. Emang harus diapain sih kalo orang 
kaya gitu! 


Sebel banget rasanya! Tapi sabar. Harus sabar. Menghadapi 
cowok ganteng itu emang sulit. Besok gue harus tanya- 
tanya sama Aryo dan Wahyu. Dia paling tau kalo urusan 
gaet -menggaet perasaan orang. 


Gue pamit pulang pagi-pagi karena ada jam kuliah pagi. 
Nggak lupa gue balikin sapu tangannya Bunda Sumi. 
Kasihan Bunda Sumi kelihatan kebingungan cari sapu 
tangannya. Pas sapu tangannya ada di gue, Bunda Sumi 
langsung meluk gue erat banget. Sampek Bang Calix 
berdehem, baru dilepasin pelukannya. 


"Makasih ya Cahaya" 


"Sama-sama Bunda. Oh iya, Cahaya pamit pulang ya Bunda. 
Mau ada kelas pagi" ucap gue pamit ke calon mertua. Pamit 
juga dong ke calon suami. 


Gue raih paksa tangan Abang Calix, yang semula nggak 
membalas uluran tangan gue. Orang ganteng jual mahal 
biasanya. Mencium punggung tangannya, seperti istri 
sholehah. Asek! 


Bang Calix kelihatan kaget saat gue cium punggung 
tangannya. Emang beginikan caranya pamit seorang istri 
kepada suaminya. 


"Dadada.... Bunda, Cahaya pulang. Abang Calix juga, aku 
pulang ya. Jangan kangen, kan tadi malem udah isi baterai" 
ucap gue ngegoda bang Calix didepan Bunda nya. 


Gue tambahin kedipan pula. 


Bunda kelihatan marah banget sama Bang Calix, takut kalo 
gue udah di grepe-grepe sama Bang Calix tadi malem. Pakek 
acara isi baterai juga. Hahaha.... 





CALIX : 
"CALIX!" 


"Kamu nggak ngapa-ngapain kan sama Cahaya tadi 
malem?" 


"Ya Tuhan! Bunda. Sudah Calix bilang kan dia itu cewek 
ganjen. Calix juga pilih-pilih kalo mau tidur sama cewek" 
ucapku menyangkal perkataan Gayatri tadi. Memang gadis 
itu memang suka menjahili ku. Membuatku terus berdebat 


dengan Bunda masalah Gayatri. Rasanya aku ingin 
membunuh gadis itu! 


"Heh! Jangan berani-berani kamu tidur sama Jalang ya Calix! 
Bunda udah bebaskan hidup kamu selama di Amerika. 
Sekarang kamu di Indonesia, tidak ada lagi kata club, 
alkohol, jalang. Nggak ada! Bunda mau kamu cepet nikahin 
Gayatri. Supaya Bunda cepet dapat cucu dari Gayatri!" 


"Bunda! Cukup!" 


Aku tidak ingin dekat-dekat dengan gadis itu. Kenapa aku 
justru harus cepat-cepat menikahi nya. 


"Calix berangkat!" 


Aku menghiraukan protes Bunda setelah itu. Aku masih 
belum siap untuk menikah. Apalagi dengan gadis ganjen, 
genit, dan menjengkelkan seperti Gayatri. 


Tiba-tiba aku teringat dengan perkataan nya tadi malam. 
"Kalo aku panggil kamu Abang, berarti kamu panggil aku 
Adek! Biar so sweet. Hehehe" 


Adek Gayatri? Jangan mimpi aku dapat memanggilmu 
begitu, gadis ganjen. 


Segera aku tancap gas menuju kampus dimana aku mulai 
mengajar hari ini dan seterusnya. Entah sampai kapan aku 
harus mengajar disini. Aku masih ingin mengajar di 
Amerika, agar tetap bisa bertemu dengan Beby. Walaupun 
dia bukan siapa-siapa ku lagi. Tapi aku sudah menganggap 
nya anggap dia adik perempuan ku. 


5 Dosen Ganteng 
AYA : 


Semua mahasiswa ngelihatin gue. Gue dilihatin kaya ada 
yang aneh. Emang gue aneh, cuma orang-orang aja yang 
baru nyadar. Gue jadi tambah percaya diri karena rambut 
cepak gue. Kelihatan lebih seger, beda dari pada yang lain. 


Gue pura-pura nggak perduli tatapan aneh orang-orang. 
Menyibukkan diri baca-baca novel sambil kipasan. Biar 
keliatan kaya anak cool gituh... 


Tiba-tiba Aryo ngirim pesan buat nyusulin dia sama Wahyu 
yang udah nunggu gue di kantin. 


Aryo : Aya, gue tungguin di kantin sama Wahyu. Cepetan! 


Gue jadi pengen makan baksonya Mang Nurdin. Habis 
kuliah sama Bu Atik, gue jadi makin laper gue. Jelasinnya 
nggak tanggung-tanggung. Nggak pernah ada jeda, bikin 
senewen. Apalagi tugasnya yang nggak main-main. Sumpah 
paling eneg kalo sama dosen kayak gitu. Pelit nilai, judes, 
sekali jelasin nggak ada berhenti nya. 


Gue samperin Aryo sama Wahyu ke kantin. Pas lihat 
penampilan baru gue, Aryo sama Wahyu kelihatan kaget 
banget. Gue dateng sambil gebrak meja. 


Brakkk..... 


"Woyo! Mamen! Gimana penampilan baru gue? Tambah 
cakep kan?" Tanya gue sambil nyisirin rambut gue sama 
tangan. Si Aryo sama Wahyu malah ketawa ngakak, nggak 
berhenti gegara ngelihat penampilan baru gue. 


"Tambah cakep enggak, tambah gila iya!" celetuk Aryo. "Lo 
bisa-bisa gitu ya potong rambut sependek itu!" timpal 
Wahyu. 


"Jahat lo ya! Kata calon mertua gue, gue jadi tambah cantik 
kok" 


"HAH CALON MERTUA?" teriak Aryo sama Wahyu 
berbarengan. Mereka berdua tatapan, terus ngakak lagi. 
Emang bangsat! Punya temen terus ngetawain. 


"Siapa sih yang mau jadiin lo menantu, Aya? Orangnya 
masih waras kan?" tanya Wahyu. 


"Lo pelet anak orang ya" Aryo curiga sambil nunjuk-nunjuk 
gue. Gue gigit aja jari telunjuk Aryo sampek dia emosi. 
Siapa suruh nuduh gue pakek pelet. 


"Hush! Gila lo! Mana mungkin gue pelet anak orang. Orang 
gue dijodohin sama Ayah" jawab gue santai sambil makan 
bakso Wahyu yang dianggurin. Lumayan makanan gratis. 


"Wahyu, bakso lo buat gue ya?" Wahyu ngangguk aja. 
Emang Wahyu itu temen gue yang paling adem ayem. 
Nggak nyebelin kaya Aryo. 


"Eh, beneran lo dijodohin?" Aryo masih penasaran aja. 
Gue ngangguk, "Sama siapa?" 


"Ada deh. Pokoknya om-om ganteng. Gue rela jadi cewek 
baik-baik buat dia" 


"Bagus deh, kalo lo bakal nikah. Semoga sifat jelek Lo bisa 
berubah ya, musang" ucap Wahyu sambil ngacak-ngacak 
rambut gue. 


Sebenarnya Wahyu itu suka sama gue. Tapi itu udah lama 
banget. Gue tolak Wahyu karena kita temenan dari orok. 
Nggak mungkin gue pacarin temen sendiri. Lagian gue 
sukanya yang modelannya kaya Abang Calix. Gue rasa 
Wahyu juga udah lupain rasa cintanya ke gue. Terbukti 
sekarang dia pacaran sama anak psikologi. Namanya, Sari. 


Sari dateng ke meja gue, Aryo sama Wahyu. Gue sama Sari 
temenan deket sih, walaupun nggak sedeket pertemanan 
gue sama Aryo sama Wahyu. Sari ngulurin tangannya buat 
salaman sama gue. Dia anaknya sopan banget. Ya sebelas 
dua belas sama Wahyu. Sama-sama orang kalem. Kalo gue 
sama Aryo sama-sama orang urakan. 


"Eh, Sari. Tumben ikut makan bareng?" sapa gue. Sari duduk 
disamping Wahyu. Mereka berdua langsung rangkulan ya 
kayak orang pacaran kaya biasanya. Kalo dipikir-pikir, apa 
gue bisa kaya gitu ya kalau sama Abang Calix. Duduk 
berduaan, rangkulan. Pelukan. Ciuman. Ah, gila! Jangan 
diterusin. Mesum otak gue adanya. 


"Iya nih, Aya. Gue kangen sama Wahyu. Gimana kuliah 
kalian?" tanya Sari. 


"Makin gila gue. Gue ngerasa salah jurusan deh" jawab gue. 


Aryo sama Wahyu itu anak IT, sementara gue anak PGSD. 
Dan si Sari anak Psikologi. Kita beda-beda fakultas. Tapi 
sering nongkrong bareng. Gue nggak punya temen sesama 
fakultas, jujur aja ya. Gue orangnya susah buat cari temen. 
Makanya temen gue cuma dua, itu-itu aja juga dari TK. 
Sekarang tambah satu si Sari. 


"Udah gue bilang kan dulu, ambil jurusan sama kaya gue 
sama Wahyu aja. Ngeyel mau jadi guru SD sih" ucap Aryo. 


"Ya, nasi udah jadi bubur. Gue nggak bisa balik ke masa 
lalu" gue mulai pasrah. Emang gue harus ngejalanin apa 
yang udah gue pilih. Lagian jadi guru nggak seburuk itu 
kok. Guru itu pekerjaan yang mulia. Apalagi gue nanti 
ngajar anak kecil-kecil, pasti imut-imut. Biasanya juga anak 
SD masih bisa dikibulin. Hehehe.... 


Tiba-tiba Sari nyaut, ceritain kalau di fakultas nya ada dosen 
baru. "Eh, tadi gue diajar dosen baru Iho. Ganteng pula. 
Sumpah! Gue yakin Aya pasti makin tambah menyesal salah 
jurusan. Dosennya anak psikologi ganteng-ganteng tau!" 


"Ah, Nggak percaya gue! Dosen gue juga ganteng-ganteng" 
ucap gue membela diri. Emang sih anak psikologi selalu 
dapet dosen muda-muda ganteng sama cantik pula. 
Dilihatnya adem, seger. Beda sama anak PGSD kayak gue. 
Sepet. Dosennya tua-tua. 


"Gue tadi sempet foto sembunyi-sembunyi tu dosen baru. 
Nih buktinya!" ucap Sari sambil menunjukkan foto dosen 
baru nya. Gue masih nikmatin makan bakso gratis. Hampir 
aja gue keselek bakso, gara-gara ngelihat foto calon suami 
gue di hape Sari. Nggak salah nih, Abang Calix ngajar anak 
psikologi! 


Gue jadi tambah ngerasa salah jurusan. Seharusnya gue 
masuk psikologi aja. Biar diajar sama Abang Calix. 


Jadi, sad girl nih gue. 
"Beneran ini dosen Iho?!" 


"BENERAN CAHAYA!" Sari ngegas. oke, gue percaya. Gue 
sebel banget sumpah. Kenapa coba Abang Calix nggak 
bilang kalo ngajar di kampus gue sejak dulu gue masih 
calon mahasiswa baru. Gue kan bisa pilih psikologi. 


"Alah, masih gantengan juga gue. Siapa nama Dosen Lo?" 
tanya Aryo. 


Gue langsung otomatis jawab, barengan pula sama Sari. 
"Calix" 


Aryo sama Wahyu kaget. "Kok lo juga tau dia namanya 
Calix?" 


"Dia kan calon suami gue!" 
"APA?!!!!!1" 


Teriakan ketiga manusia ini sampek bikin semua manusia di 
kantin menatap kita aneh. Beginilah kebenarannya, gue 
bakal jadi istrinya Abang Calix beberapa minggu lagi. 


Gue nggak mau nutupin hubungan gue sama Abang Calix. 
Biarin gue nggak perduli kalo jadi omongan satu kampus. 
Emang faktanya gue bakal nikah sama tu dosen. Lagian kalo 
ditutup-tutupin nanti juga bakal ketahuan. 


Nanti pulang kuliah, gue ada janjian sama Bunda Sumi buat 
fitting baju pengantin. Ribet emang kalo mau nikah. Tapi 
kalo nikahnya sama Abang Calix sih gue rela ribet. 


CALIX : 


Setelah selesai mengajar, aku pergi menuju alamat yang 
sudah dikirim Bunda. Aku masih belum hafal dengan jalan- 
jalan di Jakarta. Masih mengandalkan maps. 


Alamat yang dikirim Bunda adalah tempat salah satu Butik 
terkenal, milik teman Bunda. Makanya Bunda memilih 
memesan baju pernikahan ku disini. Butiknya cukup besar. 


Aku lupa nama teman Bunda siapa, karena aku sudah lupa. 


Ah, perasaanku tidak enak saat memakirkan mobil. Dan 
berjalan masuk kedalam Butik. Didalam sudah ada Bunda 
dan Gayatri. Gadis ganjen itu berlari menghampiri ku yang 
baru datang. 


Lagi-lagi dia mengulurkan tangannya kepadaku. Aku balas 
uluran tangannya. Gayatri mencium punggung tanganku. 
Terlihat seperti seorang istri yang patuh dengan suaminya. 
Dia pintar sekali merayuku. 


"Hai, Abang Calix. Selamat sore" 


Aku tidak membalas sapaannya. "Tadi sibuk ngajar anak 
Psikologi ya?" 


Kok dia tau? Apa jangan-jangan dia kuliah di universitas 
yang sama dengan tempat ku mengajar? Kenapa dunia 
begitu sempit. Padahal aku sudah mencari kampus yang 
jauh dari rumahnya. Aku pikir gadis seperti Gayatri, akan 
memilih kampus yang dekat dengan rumahnya. Ternyata 
aku salah. 


"Iya, aku sibuk" 


"Pantes tadi aku lewat gedungnya anak psikologi, Abang 
Calix lagi serius ngajar. Kamu kelihatan tambah ganteng tau 
pas lagi ngajar! Gayatri jadi tambah cinta!" Dia kumat lagi. 


"Memang tau apa kamu soal Cinta?" 


"Cinta itu kayak perasaan suka dan sayang Gayatri sama 
Abang Calix. Tumbuh didalam hati, tanpa disadari. 
Walaupun Abang Calix nolak Gayatri, tapi Gayatri jadi 
tambah suka! Tambah cinta! Gimana dong?" 


Gayatri jadi tambah menyebalkan. Dia terus menggodaku. 
Aku menghiraukan nya, dan pergi menuju Bunda. Segera 
mencoba pakaian ku, agar bisa pergi dari tempat ini. Melihat 
wajah Gayatri aku sudah muak, belum sikapnya yang 
sangat ganjen kepadaku. 


Semoga setelah menikah nanti, aku kuat menghadapi sikap 
Gayatri. 


6 SAH 


CALIX : 
Satu bulan kemudian, 


"Calix Sagara Auster dengan Gayatri Cahaya Indriani telah 
SAH menjadi suami dan istri" 


Akhirnya aku dan Gayatri sudah sah menjadi suami istri. 
Jujur Gayatri terlihat lebih good looking dari pada biasanya. 
Gaun pengantin yang melekat ditubuhnya terlihat sangat 
pas dengannya. 


Aku memakaikan cincin dijari manisnya. Begitu juga 
sebaliknya. Setelah itu, Gayatri mencium punggung 
tanganku entah sudah keberapa kali. Dia sering mencium 
punggung tanganku. Setelahnya, aku memberikan kecupan 
lembut di keningnya. Tentu, aku tidak ingin mencium 
bibirnya. Walaupun aku tau Gayatri sudah menunggu saat- 
saat aku mencium bibirnya didepan banyak tamu 
undangan. 


"Jangan berharap aku mencium bibir mu" bisik ku lirih. 
Gayatri terlihat kecewa.  Tatapannya menunjukan 
kesedihannya. Tapi tidak lama dia menunjukkan 
kesedihannya, Gayatri kembali tersenyum. Menarik 
lenganku untuk lebih dekat dengannya. Tersenyum cerah 
kepada tamu undangan. 


"Gayatri seneng bisa menikah dengan Abang Calix. Gayatri 
janji akan buat Abang Calix jatuh cinta sama Gayatri" ucap 
Gayatri terlihat kesungguhan dimatanya. Baiklah, kita lihat 
saja nanti. Apakah dia menepati janjinya untuk membuatku 
jatuh cinta kepadanya? 


Kita lihat saja kedepannya bagaimana. Sepertinya Gayatri 
memang gadis yang pantang menyerah. Aku suka dengan 
sifatnya yang tidak mudah menyerah. Aku harap dia tetap 
seperti itu. Memperjuangkan ku walaupun aku belum bisa 
menerima cintanya kepada ku. 


"Ayo! Sekarang foto dulu dong" ucap salah satu teman 
Gayatri. Gayatri memang mengundang teman-teman nya di 
pesta pernikahannya. Tidak banyak, hanya tiga orang yang 
sekarang meminta foto bersama. 


"Gayatri, semoga jadi istri yang baik untuk Pak Calix ya" 
ucap salah satu temannya. Yang ku ketahui adalah salah 
satu mahasiswi ku, tapi aku lupa namanya. 


"Jangan lupa, saran-saran dari Raden Mas Aryo buat nanti 
malem" 


Saran apa? Aku jadi curiga. Ditambah Gayatri yang 
tersenyum penuh misteri kepadaku. Gayatri mendekatkan 
wajahnya kepadaku. Membisikan, "Gayatri udah siap kok 
buat nanti malem" 


Dasar otak mesum! Dia sudah berfikir sangat jauh. Padahal 
aku berniat ingin meninggalkannya malam ini. Gadis ini 
selalu punya cara untuk menggodaku. 


AYA : 


Saat pesta pernikahannya selesai, gue dan Abang Calix 
langsung pulang ke rumah kita. Iya, Abang Calix beli rumah, 
didesak juga sih sama Bunda Sumi. Supaya setelah nikah 
gue bisa tinggal serumah sama Abang Calix. Berduaan aja, 
biar cepet jadi cucunya Bunda Sumi. 


Awalnya Abang Calix nolak, biar tinggal di rumah Bunda 
Sumi aja, karena Bunda Sumi tinggal sendirian. Kasihan kan 
kalau ditinggal sendirian dirumah. 


Tapi emang dasarnya mertua gue itu pengen punya cucu 
cepet. Nyuruh-nyuruh Abang Calix buat cepet-cepet hamilin 
gue. Aduh bayanginnya aja bikin pipi gue merah kayak ABG 
menggoda om-om minta iPhone. 


Pernikahan gue sama Abang Calix nggak terlalu mewah. 
Tamu undangan nya aja nggak sebanyak yang gue kira. 
Karena Bang Calix nggak terlalu banyak temen juga. 
Banyakan temen arisan Bunda Sumi tadi. Temen-temen 
Abang Calix semuanya orang bule, rata-rata nggak bisa 
dateng karena jauh juga di Amerika. 


Gue beneran ditinggalin sendirian sama Abang Calix dong 
dirumah segede ini. Bunda sama Ayah udah pamitan mau 
pulang. Ditambah abang-abang laknat gue juga mau pulang 
aja. Padahal gue yakin dia masih kepengen tinggal dirumah 
gue. Eh, rumahnya Abang Calix. Kan kita udah nikah, jadi 
rumah aku juga dong. Lumayan kan bisa ngadem soalnya 
ada AC. Kalo dirumah cuma ada kipas angin. Itupun kadang 
kalo nggak diajak gelud nggak mau hidup. 


"Ayah sama abang-abang pulang dulu ya, Cahaya. Baik-baik 
disini sama suami" ucap Ayah. Gue peluk Ayah lumayan 
lama. Soalnya ini baru pertama kalinya gue dipisah Ayah. 
Sekalinya dipisah langsung sama suami. 


Untung suami gue ganteng. Hai Abang Calix, udah siap kan? 
Sambil gue lirik-lirik Abang Calix yang masih pelukan sama 
Bunda Sumi. Hehehehe..... 


Gue juga pelukan sama Bunda Sumi. Pelukan yang lama, 
gara-gara Bunda Sumi bisikin gue, beri tau kiat-kiat untuk 
memuaskan suami! 


Wah, emang cocok banget nih mertua gue sama gue. Klop 
banget! 


"Jangan lupa Calix nya digoda dulu. Soalnya dia orangnya 
kaku. Semangat, ya Cahaya" bisik Bunda Sumi. Gue 
ngangguk semangat. 


Semua udah gue pelukkin, termasuk abang-abang gue. 
Walaupun mereka sering jahat sama gue, tapi gue 
sebenernya sayang sama abang-abang laknat. "Nurut apa 
kata suami ya, Aya" kata Bang Hasan. 


Setelah itu semuanya pulang ke rumah masing-masing. 
Meninggalkan gue sama Abang Calix yang masih diem 
didepan rumah. Saat semua aman, gue tarik tangan Abang 
Calix masuk kedalam rumah. Mengunci pintu rumah supaya 
nggak ada yang ganggu. 


"Kamu mau apa Gayatri?" tanya Abang Calix. 


Gue senyum-senyum kaya orang gila dong. Berharap Abang 
Calix ngerti maksud gue. Kan malam ini adalah MALAM 
PERTAMA KITA! 


Bodohnya Abang Calix pura-pura nggak perduli. Malah pergi 
gitu aja ninggalin gue sendirian didepan pintu rumah. 
Cueknya dia kumat lagi nih. Emang bener kata Bunda Sumi, 
Abang Calix harus sering-sering digoda. 


Gue ngikutin Abang Calix masuk kamar. Tapi Abang Calix 
udah ancang-ancang buat ngelarang gue masuk ke 
kamarnya. Abang Calix naruh jari telunjuknya ke jidat gue. 


"No! No! No!" 
"Apaan dah! Abang?!" 


"Kita tidak boleh tidur sekamar. Sekarang pergi ke kamarmu. 
Ini kamarku. Aku mau istirahat" ucap Abang Calix lalu 
mengunci pintu kamarnya. 


Kita sudah nikah, tapi dia masih aja nothing sama gue. 
Emang salah gue apaan sih sama dia? 


Apa bener ya, kata Sari. Kalau Abang Calix mungkin punya 
pacar di Amerika. Jadi dia nikahin gue terpaksa karena 
Bunda Sumi. 


Kenapa hati gue sakit bener ya. Kaya ada yang sesek gitu 
kalo bayangin Abang Calix sama cewek lain. Ya Tuhan, kuat 
kan hati Aya. Ini juga ngapain punya hati lembek bener. 
Dikit-dikit mewek. Gue hapus air mata kasar. Gue nggak 
boleh mewek. 


Padahal gue udah berjuang banyak buat Abang Calix! 
Kenapa dia belum juga mau nerima gue jadi istrinya! Gue 
kurang apaan coba! 


Bodi oke lah. Cantik lumayan. Rajin belajar banget malah. 
Sama gue juga nggak akan pernah ngerepotin Abang Calix. 
Gue bakal berusaha jadi wanita mandiri. Gue nggak mau 
minta uang terus sama Abang Calix. Nggak enak aja, gitu. 
Apalagi dia kelihatan masih anti banget sama gue. Entah, 
mungkin gue bakal belajar jadi penulis novel. Hobi yang 
belakangan ini gue senengin, selain rebahan dan makan. 


Akhirnya gue duduk didepan pintu kamarnya Abang Calix. 
Nungguin Abang Calix buka pintu. Entah sampai kapan, 
bakal gue tungguin. Karena gue nggak pernah secinta ini 
sama cowok. Makanya, gue harus berjuang. 


7 Black Bra 
CALIX : 


Tubuhku sudah sangat lelah karena seharian berdiri 
menyalami tamu-tamu undangan. Rasanya aku ingin 
langsung beristirahat. Tapi, aku harus mengecek tugas- 
tugas dari mahasiswa. Sekalian membuat soal-soal untuk 
kuis besok. Pekerjaan menjadi dosen sebenarnya tidak 
terlalu melelahkan, tetapi karena hari ini dari pagi sampai 
malam aku harus sibuk dengan pesta pernikahan jadi semua 
terasa berat dan melelahkan. 


Tiba-tiba aku merasa haus. Aku teringat bahwa seharian ini, 
aku hampir tidak minum air putih. Wajar saja aku kehausan. 
Aku tutup laptop, dan membereskan beberapa dokumen 
penting. 


Saat aku buka pintu kamarku, ada Gayatri yang sudah 
tertidur didepan pintu. Dia kaget karena aku membuka 
pintu, membuat tubuhnya terhuyung kebelakang. Gayatri 
terlihat sudah sangat lama menunggu diluar. Sekarang 
sudah hampir jam satu pagi. 


"Eh, Abang Calix" dia masih bisa-bisanya memaksakan 
senyuman untukku. Padahal aku yakin dia sudah sangat 
lelah. Matanya memerah karena menahan tangis. Apa aku 
sudah terlalu keras kepadanya? 


Kurasa tidak, sudah jelas-jelas aku sudah memberitahukan 
kepada nya bahwa dia bebas memilih kamar dirumah ini. 
Tapi tidak dengan tidur dikamar yang sama denganku. Dia 
seharusnya gunakan otaknya untuk berfikir, dia bisa cari 
kamar lain untuk istirahat. Gayatri sangat keras kepala. 


"Kenapa tidur didepan pintu? Dirumah ini banyak kamar. 
Pilih salah satu semaumu" ucapku. Gayatri menggeleng 
cepat, "Kan kita sudah nikah. Kamarnya harus barengan 
dong" 


Aku mengusap wajahku kasar. "Kau sangat keras kepala! 
Kan sudah kubilang tadi 


Sabar, Calix... Sabar. 


Bagaimana dia masih bisa berfikir kita dapat tidur satu 
kamar? Jelas-jelas aku sudah menunjukkan sikapku yang 
tidak suka akan kehadirannya dihidupku. 


"Oke, jika kau tidak tau dimana kamar mu. Akan aku 
tunjukkan dimana kamarmu!" Aku tarik tangan Gayatri. 
Memilihkan kamar yang berada agak jauh dari kamarku. 
Kamar yang cukup feminim untuk Gayatri yang tomboy. 


Aku duduk kan Gayatri diranjang. "Sekarang kau istirahat. 
Jangan ganggu diriku! Aku juga butuh istirahat. Jika butuh 
sesuatu kau bisa ambil sendiri. Aku sudah menyiapkan 
semua yang kau butuhkan dirumah ini" 


"Tapi 


Aku tidak ingin mendengarkan suaranya. Aku harus segera 
beristirahat, karena besok ada kelas pagi. Seharusnya aku 
ambil cuti, tapi aku tidak ingin seharian terjebak dengan 
gadis ganjen itu. Aku tinggalkan Gayatri sendirian didalam 
kamarnya. 


Apa aku terlalu keras kepadanya? 
Tidak apa-apa. 


AYA : 


Sikap Abang Calix sama gue itu terlalu cuek. Bahkan sadis 
banget. Masa' istrinya nggak boleh tidur sama suaminya. 
Malah disuruh pisah ranjang. Kan gue paling nggak bisa 
diginiin! 


Gue udah banyak berfantasi seks dengan Abang Calix! 


Semua mimpi-mimpi ku hangus sudah. Abang Calix 
menegaskan kalau dia nggak mau ada aku didekatnya. 
Menyakitkan sih, tapi harus gimana lagi? Gue harus 
ngejalanin nya. 


Setelah kepergian Abang Calix ke kembali ke kamarnya, gue 
putuskan untuk bersabar. Gue yakin emang nggak mudah 
buat ambil hati Abang Calix yang udah sekeras batu. Pasti 
ada sesuatu dimasa lalunya, yang buat hati Abang Calix jadi 
sekeras ini. Gue harus menyelidiki itu! 


Sekarang gue harus bersih-bersih badan. Terus tidur. Gue 
harus tunjukin sama Abang Calix kalau gue adalah istri 
teladan. Bangun pagi dan siapin sarapan buat dia. Sekarang 
udah jam setengah dua. Gue cuma bisa tidur tiga-empat 
jam aja. 


Semangat! Aya! 


KKK 


Alarm handphone gue bunyi kenceng banget. Emang 
sengaja, supaya gue bisa bangun pagi-pagi. Nyiapin 
sarapan dan keperluan Abang Calix. Sumpah ini bukan gue 
banget! Jam lima gue udah bangun! Gila! Gila. 


Gue segera cuci muka. Tapi cuci mukanya diluar. Karena 
kamar yang dipilihin Abang Calix nggak ada kamar 
mandinya. Jadi, gue harus mandi diluar. Kamar mandi deket 
dapur. 


Gue jalan gontai menuju kamar mandi. Sambil ngusap- 
ngusap muka yang masih ngantuk banget. Kebiasaan 
dirumah, gue kalo jalan ke kamar mandi sambil buka kaos. 
Gue buka kaos gue sambil terus jalan ke kamar mandi. 
Memperlihatkan bra sport warna hitam yang sama sekali 
nggak akan buat cowok tergoda kalau lihat. 


Bodi gue nggak ada seksi-seksi nya. Badan kurus. Tapi gue 
punya susu ukuran 36B. Kata Sari sih gede, tapi karena gue 
keseringan pake kaos longgar jadi nggak kelihatan. Lagian 
gue nggak suka umbar susu. Selain itu tubuh gue biasa- 
biasa aja. Gue juga nggak bisa dandan cantik. Boro-boro 
cantik, rambut aja bondol. 


Mungkin karena ini Abang Calix nggak suka-suka sama gue. 
Karena tubuh gue sama sekali nggak menarik dimata cowok. 
Apalagi gue kelihatan terlalu tomboy dan urakan. Tapi gue 
bakal ngurangin kebiasaan nakal gue kok setelah dinikah 
sama Abang Calix. Gue udah janji sama Ayah dan 
Almarhumah Bunda. 


Kerongkongan gue kerasa seret banget. Gue putuskan buat 
ambil air dikulkas dulu. Lagian kamar mandinya deket 
dapur. Sekalian mikir buat masak apaan nanti. 


Gue buka kulkas. Sambil garuk susu gue yang kerasa gatel 
bagian anu-nya. Kebiasaan pagi emang suka gatel gue. 
Walaupun gue tomboy, tapi gue juga cewek. Gue juga 
ngerasain rasanya sakit tiap bulan pendarahan. 


Didalam kulkas cuma ada telor dan tahu. Sama bumbu- 
bumbu masakan praktis. Ah, masak nasi goreng aja deh. 
Gue ambil air mineral, gue tenggak sampai habis. 


Saat gue tutup kulkas, gue kaget bukan main dong! 


Abang Calix udah bangun. Dia kelihatan kaget juga lihat 
gue nggak pakai kaos. Cuma pakai bra sport. Untung gue 
masih pakai celana training. Sontak gue tutup susu gue 
pakai kaos. Sumpah! Ini kebetulan yang tidak sengaja. Gue 
nggak ngira kalau Abang Calix bakal bangun sepagi ini. 


"Gayatri 


Abang Calix kebingungan mau bilang apa. Dia langsung 
memalingkan wajahnya dari gue. 


"Eh, ada Abang Calix. Hai" sapa gue sambil garuk-garuk 
kepala. Gue jalan perlahan-lahan ke kamar mandi sambil 
terus senyum sama dia. Abang Calix kelihatan salting 
banget. Apalagi gue! Baru kali ini ada cowok yang lihat susu 
gue. Dan itu Abang Calix! Ada rasa seneng, tapi malu juga. 


KKK 


Setelah mandi gue pakai baju, tentu saja. Gue pakai kaos 
sama celana pendek biar nggak gerah. Apalagi setelah 
kejadian tadi pagi. Gue yakin bakal kaku banget nanti 
suasananya. 


Sekarang udah jam setengah tujuh, Abang Calix juga masih 
belum keluar dari kamarnya. Padahal gue udah masakin nasi 
goreng dengan toping telor dan tahu goreng. Pasti enak nih. 


Nggak rugi gue kursus masak dadakan sama Abang Ego, 
sebulan sebelum gue nikah. Abang Ego memang demen 
masak. Soalnya dia pernah kursus masak pas dulu masih 
kuliah. Katanya hobinya adalah memasak. Nggak salah juga 
kalo cowok pinter masak, malah itu nilai plus kalo menurut 
gue. 


Gue tungguin kedatangan Abang Calix sambil mainan 
handphone. Stalking Instagram, terus lihat WhatsApp sepi. 


Balik lagi ke Instagram. Terus inget, kalau harus hemat- 
hemat kuota. Terus balik lagi ke WhatsApp, masih sepi. Buka 
Facebook, nggak ada yang seru. 


Tapi saat gue buka mata buat menghadap ke depan, 
semuanya terasa sangat indah. Abang Calix udah kelihatan 
cakep bener. Rambutnya masih basah disisir rapi. Wanginya 
sungguh luar biasa, bikin nagih. 


"Eh, Abang. Sarapan dulu ya. Gayatri udah masak spesial 
buat Abang Calix" ucapku gue sambil mempersilahkannya 
duduk. Gue ambilin piring sama nasi gorengnya. 
Membiarkan Abang Calix buat makan suapan pertamanya. 


"Gimana? Enak?" Tanyaku penasaran. 


"Lumayanlah" jawabnya singkat. Tapi gue yakin pasti enak. 
Kalau nggak enak, kenapa dia makan terus sampek habis. 


Dia makan makanan buatan gue sampek habis aja gue udah 
seneng banget. Apalagi Abang Calix sodorin black card ke 
gue. Gue nggak se-goblok itu soal duit. Kartu itu bukan 
sembarang kartu. Kartu hitam adalah kartu kredit paling elit 
yang hanya bisa dimiliki orang-orang dengan kekayaan 
fantastis. Gue nggak kaget lagi sih kalo Abang Calix sekaya 
itu, sampai kasih gue kartu hitam alias b/ack card. Tapi agak 
berlebihan nggak sih kalo gue diberi black card. Gue nggak 
beli barang mahal. Makan aja cuma habis lima belas ribu. 


"Ini buatmu. Jadi kau nggak usah setiap saat minta uang ke 
aku. Walaupun kau ku larang untuk dekat-dekat denganku. 
Tapi kau sekarang sudah jadi tanggung jawab aku. Kau bisa 
langsung gesek saja saat pakai kartu ini. Gunakan dengan 
bijak!" Ucap Abang Calix lalu minum air putih. 


"Tapi 


Gue belum sempet protes, tapi Abang Calix udah berdiri 
mau pergi. "Asal kau tau, kau bisa gunakan untuk beli bra 
baru. Aku berangkat. Kalau pergi, jangan lupa kunci pintu 
rumah" 


APA?! ABANG CALIX NYURUH GUE BELI BRA! 

JADI DIA TADI MERATIIN BRA ITEM GUE DONG! 

SUMPAH DEMI APAH! GUE JADI MALU! 

KESAMBET APAAN TUH ABANG! 

UNTUNG UDAH JADI SUAMI! 

Emang sih, bra gue biasa-biasa aja. Mungkin nggak 
semenarik bra cewek-cewek cantik yang deket sama Abang 


Calix. 


Tapi gue bakal berubah dari sekarang! Demi Abang Calix! 


kakak 


8 Colorful Bra 
CALIX : 


Aku tidak habis pikir kenapa Gayatri bisa-bisanya hanya 
memakai bra saat dirumah. Untunglah tubuh ku tidak 
bereaksi berlebihan saat melihat buah dadanya yang cukup 
besar, kuakui. Dan aku baru menyadarinya. 


Bra warna hitamnya terus terngiang-ngiang di pikiranku. 
Aku tidak fokus menyetir karena terus memikirkan kejadian 
tadi pagi. Kenapa hanya karena kejadian itu! Otakku terus 
memikirkan gadis ganjen itu! 


Dan aku meruntuki kebodohan ku saat menyuruhnya 
membeli bra baru. Aku jadi terlihat tertarik kepadanya, 
padahal aku sudah berusaha untuk bersikap dingin dan 
acuh kepadanya. Kenapa hanya gara-gara bra hitam itu 
otakku jadi sedikit terganggu. 


Untunglah aku sampai di kampus dengan selamat. Dan 
segera masuk kedalam kelas, karena sudah waktunya aku 
mengajar. Semoga bayang-bayang bra hitam itu bisa pergi 
dari otakku. 


Tapi saat aku sedang mengajar, tiba-tiba handphone ku 
berbunyi. Menandakan ada notif pesan dari seseorang. Aku 
membiarkan pesan itu untuk sementara. Karena aku harus 
profesional saat mengajar. Tidak boleh memegang 
handphone saat pembelajaran berlangsung. Kecuali, jika 
ada keperluan penting dan mendadak. 


Notif pesannya terus berbunyi hingga membuat sedikit 
keramaian di kelas. Semua orang terlihat penasaran kenapa 
handphone ku terus berbunyi. Dengan terpaksa aku 
memberhentikan pembelajaran hari ini. Karena keadaan 


sudah tidak kondusif, semua sibuk berbisik-bisik kapan 
pembelajaran ini disudahi. Sebenarnya juga hari ini ada 
acara penting di kampus. Semua dosen dikumpulkan untuk 
menghadiri rapat. 


Semuanya bersorak bahagia. Karena terbebas dari mata 
kuliah ku. Tidak semua bahagia, hanya para laki-laki, yang 
perempuan terlihat kecewa tidak bisa melihatku mengajar 
lama hari ini. Aku menyuruh seluruh mahasiswa untuk 
keluar kelas. 


Lalu saat semuanya sudah pergi, aku sempatkan untuk 
melihat pesan sebelum pergi keruangan rapat. Aku 
menerima banyak pesan dari Gayatri. Dia sangat 
menganggu hidupku! 


Gayatri send a images 


Gayatri : Abang Calix. Aku kan lagi beli bra sesuai 
keinginan kamu tadi. Bagusnya warna apa ya? Gayatri 
bingung nih! 


Ya Tuhan! Gadis Ganjen ini! Beli bra saja harus minta 
pendapat ku. Memang ini semua karena kebodohan ku. 
Kenapa aku harus menyuruhnya untuk membeli bra. 
Padahal aku tadi hanya iseng saja. Asal bicara. 


Gayatri : Abang Calix? Bales dong! 
Gayatri : Masih ngajar ya? 


Gayatri : kok ngajar? Kan hari ini dosen-dosen ada rapat. 
Abang! Calix! Sayang ku.... 


Gayatri : enaknya warna apa ya? Hitam lagi atau pink? 


Gayatri : eh, kuning juga bagus tau! 


Gayatri : Gayatri bingung nih! Soalnya udah lama nggak 
beli bra. Untung Abang Calix ngingetin Gayatri buat beli bra 
baru. Ehe ....... 


Gayatri : Abang Calix? Gimana nih? Ditungguin yang punya 
toko 


Gayatri : Pliss read me! 


Aku menghembuskan nafas berat. Kenapa dia sangat ribet! 
Padahal cuma beli bra. Lagipula tidak akan ada yang tau dia 
pakai bra apa. Sungguh ini baru pertama kalinya, aku 
terlibat dalam pemilihan bra wanita. 


Dengan malas aku membalas pesannya singkat. Aku 
memilih warna kesukaan ku. Bukan berarti aku benar-benar 
ingin memilih kan bra untuk Gayatri. Hanya saja aku tidak 
mau bertele-tele. Karena waktuku juga tidak banyak untuk 
bersantai. 


Me : 
Merah saja. 


Tidak perlu waktu lama dia membalas pesanku. 


Gayatri : Nggak jadi beli deh, modelnya terlalu biasa. Aku 
maunya yang ada rendanya. Biar kayak model-model. 


Terus kenapa dia harus meminta saran ku! Jika akhirnya dia 
tidak jadi beli. Sungguh merepotkan. Aku tidak berniat 
untuk membalasnya. Aku masukkan handphone ku kedalam 
saku celana, dan segera pergi menuju ruang rapat. 


aaa 


Setelah rapat selesai, aku berjalan menuju ruangan ku. Tiba- 
tiba terdengar notif pesan dari handphone ku yang masih 
disaku. 


Aku buka handphone ku sambil berjalan menuju ruangan 
ku. Sudah banyak notif pesan dan email. Pertama aku 
mengecek beberapa email dari beberapa mahasiswa ku. 
Saat sampai di ruangan ku, aku membuka pesan dari 
Gayatri. Lagi. 


Semoga yang kali ini, bukan gambar aneh-aneh lagi. Kalau 
aneh-aneh langsung ku blokir nomor nya. Awas saja! 


Gayatri send a images 


Gayatri : akhirnya aku beli bra warna pink. Bagus nggak 
aku pakai bra yang ini? 


Aku langsung tersedak ludahku sendiri. Aku kaget Gayatri 
nekat mengirimkan gambar payudara nya yang memakai 
bra barunya. Padahal tadi pagi aku melihat payudara itu 
masih tertutup oleh bra warna hitam, yang sangat 
menganggu pikiranku. Sekarang bra warna pink malah 
membuat pusing kepalaku. 


Tidak kukira, diluar penampilannya terlihat seperti laki-laki, 
ternyata dalamnya sangat seperti perempuan pada 
umumnya. 


Cling! 
Gayatri mengirimkan pesan baru. 
Gayatri : jangan dilihatin terus-terusan fotonya. Nanti 


kepengen lagi. Tapi kalo kepengen nggak papa sih. Kan 
udah sah. Hehehe. 


Asem Gayatri. Dia memang pintar menggodaku. 


Block or Not? 


KKK 


AYA : 


Karena hari ini ada rapat para dosen di kampus. Jadi, nggak 
akan ada kelas hari ini. Gue putuskan buat belanja bra baru. 
Sekalian beli bahan makanan. Soalnya kulkas dirumah sama 
sekali nggak ada isinya. Cuma air mineral doang. Emang 
bisa kenyang kalo cuma minum air doang. 


Gue ajak Sari buat nemenin beli bra. Sari itu pacarnya 
Wahyu, sohib gue. Buat yang masih bingung. Sari juga satu- 
satunya temen cewek yang gue punya. Dan satu-satunya 
cewek yang bisa gue ajak ngobrol seputar dunia wanita, 
yang belum gue ngerti. 


Soalnya dari kecil gue udah diasuh sama tiga abang-abang 
laknat. Nggak ada figur seorang wanita yang bisa bantuin 
gue kalo gue butuh sesuatu tentang urusan wanita. Itupun 
dulu kalau ada cuma Bulek Sarmi, adik Ayah. Sekarang dia 
tinggal di Yogyakarta ikut anaknya. 


Bulek Sarmi yang bantuin gue saat, gue menstruasi untuk 
pertama kalinya. Soalnya abang-abang gue sama ayah 
nggak ada yang ngerti soal beginian. Andaikan Bunda 
masih hidup, gue pasti lebih feminim nggak tomboy kayak 
gini. 


Duh, kan jadi mellow kalo keinget Bunda. Aduh, sudah 
cukup! 


Sari ngajak gue ke tempat langganannya beli daleman. 
Tokonya nggak begitu jauh dari kampus. Jadi, kita cuma naik 


angkutan umum aja. Sampai disana, gue kaget dong. 
Soalnya banyak banget model-model Daleman disini. Mulai 
dari sempak sampek beha dan kawan-kawannya yang 
nggak bisa gue sebutin karena gue nggak tau namanya. 
Soalnya gue taunya cuma sempak sama beha doang. 


"Dah, sana pilih-pilih bra mana yang pengen lo beli" ucap 
Sari. 


Gue garuk-garuk kepala, karena bingung. Pilihannya banyak 
banget. Jadi bingung kan. 


"Bingung gue, pengen beli yang mana. Bagus-bagus semua" 
Sari melihat-lihat bra, dan memilihkannya buat gue. Bra 
simple dengan pilihan banyak warna. Bra yang gue suka 
nih. Simpel dan nggak ribet kalo dipake. Gue jadi bingung 
lagi milih warnanya kan. 


Akhirnya, gue punya ide buat tanya Abang Calix. Kan dia 
yang nyuruh gue buat beli bra tadi pagi. Jadi mungkin dia 
bisa ikut milihin. 


Tapi saat gue, mau foto itu bra. Tiba-tiba ada orang yang 
nyaut. Nada bicaranya sumpah nggak enak banget. Bikin 
ilfeel. 


"Tumben cowok ada disini? Kok nggak ditahan sih sama 
satpamnya" sindir Bella. Bella adalah orang yang paling gue 
benci. Orangnya sok cantik, sok imut. Jijik gue. Bella sering 
dijuluki sebagai primadona kampus. Karena emang dia 
cantik, tapi kesel kadang-kadang sama kesombongan dia. 
Senengnya gangguin hidup orang. 


"Bisa diem nggak sih Lo, Bel" saut Sari yang terganggu. Gue 
apalagi. Tersinggung banget gue. Dari pada terjadi 
keributan, gue diemin aja. Lagian nggak level gue sama 
cewek sok cantik kayak dia. 


Setelah memilih banyak bra, gue pergi ke kasir buat bayar. 
Barengan juga sama si Bella. Dia beli sempak yang mirip 
kayak jaring. Tembus pandang soalnya. 


Gue pura-pura nggak nganggap dia ada. Sari juga sama 
sikapnya kaya gue. Buat apa sih orang kaya gitu diladenin. 
Bikin sawan aja. 


"Total harganya lima ratus ribu rupiah ya, Kak" ucap sang 
kasir. Gue kaget banget. Ya kali beli lima bra aja lima ratus 
ribu. Berarti satuannya seratus ribu. Kalo tau mahal sih, gue 
beli di pasar minggu aja, pilihannya juga banyak. Lima ratus 
ribu bisa buat makan dikantin selama sebulan. Sumpah gue 
agak nyesel beli bra mahal-mahal. Gue mengangguk 
pasrah, dan mengambil kartu hitam ku alias black card. 


Agak ribet emang. Soalnya gue simpennya di dompet dalam 
tas ransel. Takut gue kalo sampek ilang. Ini kartu bukan 
sembarang kartu. Kartunya orang kaya. 


"Mana sih" dumel gue ngubek-ngubek tas. Bella dengan 
santainya nyaut lagi. Emang itu mulut minta diplester. 
Dijahit sekalian. 


"Kalo nggak punya uang, nggak usah sok-sokan beli yang 
mahal. Sekali kaum misgueen ya misgueen. Mendingan beli 
di pasar minggu sana! cocok sama muka-muka susah kayak 
kalian. Hahahaha" 


Sari udah mau maju pengen Jambak rambut itu orang nenek 
lampir. Tapi gue tahan. Nggak enak kan kalo ribut disini. 
Ribut nanti dilapangan aja, bebas. Luas juga tempatnya. 


"Sabar, ri. Sabar. Nanti aja kita balesnya. Kalo disini bahaya, 
tuh dilihatin satpamnya. Serem" ucap gue. Sari mengelus 
dadanya. 


"Gedek banget gue sama itu nenek lampir. Bisa nggak sih 
diem" 


AH! AKHIRNYA KETEMU BLACK CARD GUE! 
NIH! GUE PAMERIN KE LO BELLA! 


"Ini mbak kasir. Maaf menunggu lama" ucap gue sambil 
pamerin black card gue sama Bella. Bella kelihatan kaget 
dan malu banget. 


"Gue duluan ya Bella. Eh, lo bisa bayar sempak lo kan? Kalo 
nggak bisa gue bayarin nih" ucapku gue sok perhatian saat 
dia kebingungan cari duit didompet dia. Sok-sokan sih. 
Kualat kan. 


aaa 


Si Bella. Tukang julid. Primadona kampus. 


Si Sari, pacar nya Wahyu. Sohibnya Aya. 


Bonus foto Aya kalo lagi dandan 


Dadadadadada 


9 Marah 
AYA : 


Sebelum pulang ke rumah, gue sempetin mampir ke pasar 
buat beli beberapa bahan makanan. Soalnya isi kulkas 
kosong melompong, kayak nggak ada kehidupan. Mana 
kulkasnya gede pula. 


Alasan gue beli di pasar adalah, selain murah ya bisa 
ditawar lah. Tapi sayangnya di pasar nggak melayani 
pembayaran via kartu kredit sih. Jadi, gue pakek uang 
recehan sisa uang bulanan yang dikasih ayah. Nggak 
banyak sih yang bisa gue beli. Karena nggak punya duit 
cash. 


Di pasar gue cuma beli beberapa sayur-sayuran. Sama telor. 
Soalnya makanan kesukaan gue tuh. Apalagi kalo telornya 
Abang Calix, gue suka banget tuh. Duh adult banget... Eh, 
kan gue belum pernah liat juga. 


Karena masih kurang buat isi kulkas, gue berniat buat ke 
supermarket gede. Karena disitu gue bisa pakek kartu ajaib 
yang dikasih sama Abang Calix. Kartu yang bisa buat beli 
apa aja. Tapi gue nggak akan boros kok. Gue juga berniat 
buat balikin kartu ajaib ini nanti. Soalnya gue nggak butuh 
uang sebanyak itu. Palingan sehari cuma habis 50 ribuan itu 
pun kalo kebelet mau makan diluar. Kalo nggak makan 
diluar, gue cuma jajan 20 ribuan. 


Sebelum ke supermarket, gue mampir ke rumah dulu. Buat 
naruh sayuran sama telor. Sambil ngecek, Abang Calix udah 
pulang apa belum. Eh, ternyata belum. Terus gue keinget 
bra yang baru gue beli tadi sama Sari. Gue cobain deh satu, 
yang warna pink. Gue foto, gue kirim ke Abang Calix. 


Setelah itu, gue pakek baju lagi. Dan pergi ke supermarket 
sebelum ke maleman. Pas dijalan gue papasan sama Wahyu. 
Dia sendirian, nggak sama kembarannya, si Aryo. Lumayan 
bisa diajakin buat nemenin belanja. 


"Wahyu, ngapain lo sendirian dijalan" sapa gue sambil 
nepuk punggungnya. Wahyu kaget ngelihat gue dateng 
tiba-tiba kayak jin. Wahyu kelihatan murung gitu. Tumben. 


"Eh, lo Aya" 
"Lo ngapain sendirian berdiri di Jalan? Nungguin siapa?" 


"Biasa, Sari. Dia ngambek, gue disuruh turun di jalan. 
Sementara dia pulang pakek mobil online" ucap Wahyu. 


"Ya ampun sad banget sih hidup lo. Daripada nangis dijalan, 
dikira orang gila. Mending ikut gue ke supermarket. Sekalian 
bawain belanjaan gue nanti" ajak gue. Wahyu ngangguk 
aja, terus ngikutin gue dari belakang. 


Lumayan dengan adanya Wahyu. Gue nggak harus capek- 
capek dorong troli belanjaan. Wahyu dorong troli, gue pilih- 
pilih mana yang mau gue beli. Banyak juga sih yang pengen 
gue beli. Bahan makanan, mie instan tentunya. Sama 
perlengkapan rumah yang belum kebeli sama Abang Calix. 
Wajar karena rumah itu masih baru. Belum terlalu banyak 
isinya. 


Habis belanja, gue minta tolong Wahyu buat ikut bantuin 
gue bawa belanjaan yang bejibun ke rumah. Soalnya gue 
nggak bisa bawa sendirian. Sampai dirumah, sebagai tanda 
terima kasih. Gue bikinin mie kuah buat Wahyu. Dia mau 
aja, soalnya jarang-jarang juga gue baik sama dia. 


"Enak, nggak mie nya?" 


Wahyu ngangguk sambil terus makan. Diem-diem gue foto 
Wahyu pas lagi makan, terus gue kirim ke Sari. Biar tidak 
ada dusta dihubungan pertemanan kita. 


Me : 
Sari, sekarang Wahyu dirumah gue tuh. Lagi mamam mie. 
Katanya dia lagi sedih, berantem sama lo 


Sari : udah biarin aja dia, Aya. Gue masih kesel sama 
Wahyu. Tapi ngomong-ngomong makasih ya, udah kasih 
makan Wahyu. Dia pasti belum makan gara-gara berantem 
sama gue. Tolong jagain dia ya. Gue takut dia sakit. 


Me : 
Yaelah katanya lagi berantem, kok masih perhatian aja sar. 


Sari : hehehe. Namanya juga sayang. Walaupun lagi 
berantem, tapi masih tetep kepikiran. 


Me : 
Iyain aja deh. 


Saat Wahyu kerumah, Abang Calix belum pulang. Kamarnya 
masih gelap. Ruang kerjanya juga gelap. Bisa dipastikan dia 
pulang telat malam ini. Tapi kok nggak pamit sama gue. 
Sedih deh, gue. Gue merasa kayak nggak dianggap tau 
nggak. 


Karena udah malem, Wahyu pamit pulang. Ya udah gue 
anter sampek depan rumah. Wahyu pulang pesen ojek 
online. Rumahnya sih nggak jauh juga dari rumah gue. 
Setelah Wahyu udah pulang, gue pastiin buat kunci semua 
pintu rumah. Takutnya nanti ada maling atau apapun yang 
membahayakan. Apalagi gue sendirian dirumah, Abang 
Calix kan belum pulang. 


Pas gue mau ngunci pintu yang deket taman, gue lihat ada 
cowok lagi duduk sendirian sambil lempar-lempar batu ke 
kolam. Aduh, gue takut. Gimana kalo orang jahat? 


Gimana masuknya coba? Padahal dinding pembatasnya 
tinggi banget. Apa jangan-jangan setan? 


Ah, mana ada setan bisa lempar batu ke kolam. Akhirnya 
gue penasaran, gue teriak aja sekeras-kerasnya. Kalo itu 
maling pasti lari takut ketahuan. Lagian kalo mau lawan 
gue, sini gue jabanin. Dulu waktu SMA gue pernah ikut 
ekskul taekwondo. 


"WOI SIAPA TUH! MALEM-MALEM DIRUMAH ORANG! MAU 
MALING LO!" 


Cowok itu menoleh ke gue. Sontak gue kaget, pas lampu 
taman tiba-tiba nyala. Padalah tadi lampu taman nya mati. 
Ternyata bukan maling, tapi Abang Calix. Wajahnya 
kelihatan horor banget, dibawah sorot lampu taman. 


Abang Calix bangun dari duduknya. Jalan ke arah gue, 
sambil mengepalkan tangannya. Sumpah gue takut banget. 
Ilmu-ilmu taekwondo gue, berasa udah nggak guna kalo 
lawannya Abang Calix. Gue udah jatuh pingsan duluan, 
karena terpesona. 


"GAYATRI!" ucap Abang Calix sambil mendekat kearah gue. 
Tangan gue ditarik sampek deket banget sama badannya. 
Hampir aja jidat gue kepentok dada bidangnya. Sumpah, 
baru pertama kali ini gue sedeket ini sama Abang Calix. 


"GAYATRI! TATAP AKU!" 


"Iy-ya...Abang Calix" gue gelagapan pas Abang Calix nyebut 
nama gue keras banget. Kayak orang marah. Gue beraniin 
buat tatap mata dia lekat-lekat. Kita tatap-tatapan lama 


banget, sampek gue rasa kaki gue lemes banget kaya jelly. 
Tatapannya yang tajem itu Iho, bikin jatuh cinta untuk 
kesekian kalinya. 


Sampai akhirnya, Abang Calix sadar. Dorong badan gue 
untuk menjauh dari dia. 


"KENAPA BAWA PULANG LAKI-LAKI?" 


Gue diem aja. Gue nunduk nggak berani tatap matanya lagi. 
Ini serem banget. 


"JAWAB! GAYATRI!" 


"Maaf ya" cuma itu yang gue bisa bilang. Kata maaf. Gue 
nggak tau kalo dia nggak suka. 


"AKU NGGAK SUKA ADA COWOK LAIN MASUK KEDALAM 
RUMAH KU! INGAT ITU!" Seru Abang Calix sambil nunjuk- 
nunjuk muka gue. Gue cuma bisa diem, nggak bereaksi 
apapun. Ini pertama kalinya gue lihat Abang Calix semarah 
itu. Gara-gara gue bawa cowok pulang. Padahal dia kan tau 
sendiri, cowok itu Wahyu. Sohib gue. 


Gue kira Abang Calix belum pulang, soalnya kamarnya 
masih gelap. Ternyata dia lagi sembunyi ditaman. Mana gue 
tau, kalo nggak boleh bawa pulang cowok. Dia juga nggak 
bilang, peraturan dirumah ini gimana. 


Abang Calix pergi gitu aja, ninggalin perasaan deg-degan 
dan takut setengah mati. Sumpah gue beneran takut sama 
Abang Calix. Dia bisa marah juga. 


Maafin Gayatri ya, Bang. Gue nggak bisa kalo harus 
berantem sama kamu. Makanya gue diem aja tadi pas 
Abang marah-marah. 


10 Jangan Marah 
AYA : 


Gue bingung harus bersikap kaya gimana sekarang. Ingatan 
soal tadi malem masih melekat banget di otak gue. Abang 
Calix marah banget sama gue. Dan itu adalah kali pertama 
gue lihat Abang Calix semarah itu. 


Walaupun dia marah, tapi gue tetep bangun pagi buat 
nyiapin sarapan. Karena kemarin baru beli bahan-bahan 
makanan. Jadi gue buat sarapan yang lebih enak dikit lah. 
Jangan nasi goreng mulu. 


Salah satu kiat-kiat untuk meraih hati suami adalah masakin 
masakan yang dia suka. Tadi malem aku sempet telfon 
Bunda Sumi buat tanya makanan kesukaan Abang Calix. 
Katanya dia suka sama sop ayam. 


Sambil nyontek buku resep, gue buat sop ayam. Enak kali 
ya, pagi-pagi hujan terus sarapan yang berkuah. Beh... 
Dijamin habis tiga piring gue. Bikin nya sih nggak terlalu 
susah juga. Cuma tinggal masuk-masukin bahan-bahannya 
aja. Aduh. Aromanya aja udah sedep. 


Saking sedepnya, Abang Calix dateng nggak lama 
kemudian. Abang Calix masih sama kaya tadi malem, 
mukanya serem. Abang Calix kelihatan masih marah. Duduk 
di meja makan sambil pilih-pilih selai roti. Ah, bodo amat. 
Yang penting gue harus jadi istri yang baik. Nanti juga ilang 
sendiri marahnya. 


Gue ambil mangkok, terus gue hidangkan didepan Abang 
Calix. Gue tungguin reaksi Abang Calix makan masakan 
gue. "Dimakan ya. Enak Iho kalo adem-adem gini makan sop 
ayam" ucap gue. 


Abang Calix nggak bersuara. Nggak ada niat sama sekali 
buat makan sop ayam buatan gue. Mangkuk sop ayam nya 
digeser ke kanan supaya tidak menghalanginya untuk 
mengambil roti dan selai, dan Abang Calix malah makan roti 
sama selai. 


"Abang Calix, dicoba atuh sop ayam buatan aku. Dijamin 
enak kok. Kan dibuatnya dengan cinta. Dicobain ya" desak 
gue sambil nyuapin kuahnya. Abang Calix malah gebrak 
meja, sampek bikin gue kaget. Terus pergi gitu aja. 


Emang dia semarah itu ya sama gue. Masakan gue 
diacuhkan teman-teman. Apalagi dia pergi gitu aja, tanpa 
sepatah katapun. Bagi gue lebih sakit didiemin daripada 
dimarahin pake kata-kata. Sakit hati gue sebenernya. Tapi 
gue sayang sama Abang Calix. Gue nggak bisa bales marah 
ke dia! Ya Tuhan gue lemah banget kalo dihadapan cinta. 


KKK 


Abang Calix sama sekali nggak mau bicara sama gue. Dia 
marahnya kelewatan. Masa' dia terus menghindar, nggak 
mau sapa bahkan lirik pun nggak. Gue kaya nggak 
dianggep ada sama dia. 


Karena gue orangnya nggak tau malu. Gue tetep aja baik 
dan perhatian sama Abang Calix. Buatin makan malam buat 
dia, walaupun pada akhirnya nggak dimakan. Abang Calix 
nggak mau keluar kamar. Sampai kapan dia terus diemin 
gue cuma gara-gara masalah sepele. Menurut gue itu 
sepele, karena yang gue ajak kerumah kan Wahyu, sohib 
gue dari kecil. Kita juga nggak ngelakuin aneh-aneh. 


Oke, mungkin gue harus minta maaf lagi untuk kesekian 
kalinya. Entah bibir gue sampek jontor lama-lama bilang 
maaf tapi nggak direspon. Dia pulang dari kampus langsung 
masuk kamar. Dikunci pula kamarnya. Gue nggak perduli 


kalo dia bakal lebih ilfeel. Karena niat gue baik. Gue mau 
kita baikan. 


Gue bawain makan malam ke kamarnya. Gue tau dia pasti 
sibuk ngerjain tugas-tugasnya. Sampek lupa makan. 
Sebelum masuk ke kamarnya, gue banyak-banyakin doa. 
Supaya dia nggak marah terus. Untunglah kamarnya nggak 
dikunci. Gue dapet masuk kedalam kamarnya dengan 
mudah. 


Jujur, ini baru pertama kalinya gue nekat masuk kedalam 
kamarnya. Karena Abang Calix selalu larang gue buat masuk 
kedalam kamarnya. Semoga dia nggak marah Ya Tuhan. Niat 
Aya bagus kok. Nggak aneh-aneh. 


Bener dugaan gue. Abang Calix sibuk sama kerjaannya. Dia 
natap layar laptop serius banget. Gue samperin deh dia. 
Taruh makanannya dimeja dekat laptopnya. 


"Abang, makan ya. Gayatri bawain makanan nih. Aku takut 
Abang sakit" ucap gue sendu. Abang Calix nggak lirik gue 
sama sekali. Dia cuma berdehem, terus nyuruh gue keluar. 


"Keluar" 


Kata-katanya singkat. Tapi bikin hati gue sedikit adem. Itu 
adalah kata pertama yang gue denger dari mulut dia setelah 
sekian lama gue di diemin. Gue harap dia mau bicara lagi 
sama gue. 


"Gayatri mau minta maaf. Aku tau kalau, aku salah. Tapi 
jangan terus diemin Gayatri. Abang boleh marah-marah 
sama aku. Bentak-bentak aku juga boleh, tapi jangan diem 
aja. Gayatri janji nggak akan bawa temen-temen Gayatri ke 
rumah lagi. Abang mau kan maafin aku?" 


Abang Calix sepertinya nggak mau denger ucapan gue lagi. 
Dia masih sibuk sama laptop nya. Gue berasa bicara sama 
tembok tau nggak. Jahat bener sumpah suami gue. 


Akhirnya gue langsung pergi aja karena nggak dapet respon 
lagi dari dia. Gue tau dia pasti keganggu banget karena gue 
hadir dihidup dia. Gue sadar, Abang Calix sebenarnya nggak 
mengharapkan gue ada dihidupnya. 


Karena ada seseorang bernama 'Beby', yang telah mengisi 
hatinya. Gue tau! Makanya gue diem. Gue cemburu. Tapi 
kenyataannya seseorang bernama 'Beby' itu lebih dahulu 
masuk kedalam kehidupan Abang Calix dari pada gue. 


So, gue udah kalah sebelum bertanding. Abang Calix masih 
nyimpen foto Beby di handphonenya. Gue tau karena gue 
nggak sengaja lihat fotonya dibuat wallpaper di handphone. 
Terus ada tulisan nya, 'Beby Little Love'. 


Air mata gue jatuh. GUE TOLOL BANGET SOAL CINTA. Nggak 
bisa ngapa-ngapain, cuma diem aja setelah disakitin berkali- 
kali. Entah kenapa. 


Tiba-tiba handphone gue bunyi. Gue yang mau nangis, 
nggak jadi nangis akhirnya. Ternyata ada telfon dari orang 
penting. Orang yang nyimpen rahasia gue selama ini. 


"Halo?" 
"Cahaya, jangan lupa. Aku tunggu" 
"Oke. Gue berangkat sekarang" 


KKK 


CALIX : 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Pekerjaan ku 
belum juga selesai. Malah semakin banyak, karena 
ditambah pekerjaan perusahaan. Karena aku sudah kembali 
dari Amerika, perusahaan keluargaku Auster.Corp menjadi 
tanggungjawab ku. Yang selama aku pergi dititipkan kepada 
pamanku, Rudy. 


Paman Rudy sudah terlalu tua untuk mengurus masalah 
perusahaan yang semakin berat dan melelahkan. Akhirnya, 
aku yang harus mengambil beban itu. Aku akan tetap 
menjadi dosen dan direktur di perusahaan ku. Tapi jam 
mengajar, ku kurangi beberapa jam. Karena aku tidak bisa 
jika terlalu banyak jam mengajar. Urusan perusahaan lebih 
menyita banyak waktu ku. Aku rasa sekarang, aku harus 
lebih fokus dengan perusahaan. 


Aku regangkan tubuhku yang pegal-pegal karena terlalu 
lama duduk menatap laptop. Sorot mataku, melihat 
makanan yang dibawa Gayatri tiga jam yang lalu. Makanan 
itu belum aku makan. Hingga terlihat sudah dingin. Aku 
suka makanan yang hangat. Aku ambil makanannya, dan 
turun ke dapur untuk menghangatkan nya. 


Walaupun aku marah kepada Gayatri, setidaknya aku tetap 
menghargai usahanya yang telah membuatkan makan 
malam untuk ku. Sebenarnya sup ayam waktu itu, aku 
makan. Saat Gayatri berangkat ke kampus lebih dulu, aku 
makan sup ayam buatannya. Rasanya sangat lezat, seperti 
buatan Bunda. 


Dia cukup handal dalam memasak rupanya. 


Sejak beberapa hari yang lalu, aku dan Gayatri tidak pernah 
saling berbicara. Bahkan saling menyapa atau melirik. Aku 
masih tidak suka dengan kejadian malam itu. Dia membawa 
teman laki-lakinya pulang ke rumah. Padahal dia sudah tau 


statusnya sebagi seorang istri. Dia tidak bisa membawa 
sembarang laki-laki masuk ke rumah. Walaupun itu 
temannya. Apa aku terlalu berlebihan? Padahal aku tidak 
suka kepadanya. 


Kurasa tidak. Karena ini rumahku. Aku bebas melakukan 
apapun. Melarang apapun yang membuatku tidak nyaman. 


Saat aku menuruni tangga, aku melihat Gayatri baru saja 
keluar rumah. Dia menggunakan jaket tebal dan pakaian 
yang cukup rapi. Pergi kemana dia malam-malam? Kenapa 
tidak pamit kepadaku terlebih dahulu. 


Apa dia mau aku lebih lama marah kepadanya? Gadis itu 
memang selalu membuatku emosi. 


Gayatri yang mengetahui keberadaan ku, langsung 
membuka jaketnya. Menghampiriku. Mengambil piring yang 
masih terisi penuh makanan di atasnya. "Kok belum 
dimakan?" Tanyanya kecewa. Tapi aku tidak peduli dengan 
kekecewaannya. Aku penasaran, dia baru pergi dari mana. 


"Kau baru dari mana? Ini sudah sangat malam!" Tanyaku. 


"Aku baru dari rumah ayah. Bang Hasan sakit, jadi aku pergi 
jenguk. Maaf tidak sempat pamit. Soalnya tadi abang 
kelihatan sibuk banget. Aku nggak berani ganggu." 
jawabnya. Lalu Gayatri merogoh sesuatu disaku kemejanya. 
Menunjukkan obat kepadaku. Memperkuat alasannya bahwa 
dia memang benar-benar pergi menjenguk kakaknya. 


"Sebelum pulang, ayah titip beliin obat buat Bang Hasan 
karena udah mau habis. Terus, tadi pulang mampir ke apotik 
bentar. Besok pagi Gayatri ijin ke rumah ayah sebelum 
berangkat ke kampus ya" 


Aku mengangguk. Hatiku terasa tenang mendengar 
jawabannya. Setidaknya dia tidak pergi main ketempat lain. 
Aku yakin Gayatri tidak akan pernah berbohong kepadaku. 


11 Berubah 
CALIX : 


Saat sarapan, tiba-tiba Gayatri menyodorkan black card 
yang pernah aku berikan kepadanya. 


Dia masih menyodorkan black card nya kepadaku. Padahal 
aku pura-pura tidak menganggap nya ada. Aku keterlaluan, 
memang. 


"Gayatri balikin kartu ajaib ini. Gayatri nggak butuh uang 
banyak kalau Abang Calix semakin menjauh dari Gayatri. 
Gayatri mencintai Abang Calix itu tulus, bukan karena fulus. 
Tolong terima ya. Tenang aja, Gayatri cuma dua kali pakai 
kartu ini. Buat beli bra sama belanja bulanan" ucap Gayatri 
lalu menarik paksa tangan ku. Menaruh kartunya di 
tanganku. Aku menatap wajahnya yang menyiratkan 
kekecewaan dan kesedihan. 


Walaupun aku marah dengannya beberapa hari ini. Gayatri 
masih bersikap baik kepadaku. Dia selalu membuatkan 
sarapan dan menyiapkan kebutuhan ku. Dia benar-benar 
sabar menghadapi sikapku yang dingin dan acuh 
kepadanya. Gayatri gadis yang baik, tidak seharusnya dia 
bersamaku. Pria yang brengsek yang sering mengecewakan 
nya. Suatu saat aku akan melepaskan Gayatri. Dia pantas 
mendapatkan pria yang lebih baik dariku. 


"Aku sayang Abang Calix, walaupun Abang jahat sama 
Gayatri. Mulai sekarang Gayatri nggak akan bikin Abang 
marah lagi. Tolong maafkan aku ya. Gayatri janji bakal 
berubah. Maaf" ucap Gayatri. Aku mengangguk pelan. Dia 
tersenyum tipis. "Aku pamit berangkat dulu. Mau mampir ke 
rumah ayah sebelum ke kampus" 


Gayatri meraih tanganku. Mencium punggung tanganku 
dengan lembut. Setelah itu pergi meninggalkan ku sendirian 
dimeja makan. 


Hatiku terasa sedikit hangat. 


KKK 


Beberapa hari kemudian, 


Setelah Gayatri berjanji untuk berubah, dia memang 
berubah. Tidak se-ganjen waktu pertama kali kita bertemu. 
Dia juga tidak membuatku marah dengan sikapnya yang 
annoying. Aku merasa dia sedikit menjauh dari ku. Tidak 
lagi membuntuti ku, dan tersenyum ganjen seperti 
biasanya. 


Di kampus, dia pura-pura tidak melihat ku. Walaupun aku 
lewat didepannya. Saat semua mahasiswi bersorak bahagia 
karena aku lewat didepan mereka, Gayatri hanya diam saja. 
Dia tidak menatapku sedikitpun. Padahal kita sudah baikan. 


Sorot mata ku melirik kearahnya diam-diam. Dia masih 
diam, saat teman-temannya bercanda. Gayatri sekarang, 
bukan Gayatri yang dulu. Lamunan ku tiba-tiba buyar 
seketika, saat seorang gadis datang menghampiriku. 
Memberikan sebuah kotak hadiah untuk ku. 


"Ini untuk Pak Calix. Semoga suka" ucapnya. Aku tidak 
berniat menerima hadiah itu. Tapi aku sangat terpaksa 
menerimanya, karena gadis ini memaksa. 


"Tolong diterima ya Pak. Ini tulus dari saya buat Pak Calix. 
Please!" ucapnya. 


"Baiklah. Terimakasih 
Dia memberitahu namanya, Bella Anastasia" 


"Oke, terimakasih Bella. Saya harus pergi" pamit ku. Lalu 
kembali melanjutkan langkah ku menuju ruangan ku. Saat 
aku melirik tempat Gayatri tadi, dia sudah tidak ada. Dia 
pergi saat aku berbicara dengan Bella. Entah dia kemana. 
Firasat ku tidak baik. 


Akhirnya aku menyuruh salah satu teman sefakultasnya 
untuk mencarinya. Menyuruhnya untuk menemui ku. Agak 
aneh memang. Aku dosen psikologi, tetapi memanggil 
mahasiswi jurusan PGSD. Tidak apa, ada sesuatu yang harus 
kukatakan pada Gayatri. Yang belum sempat kukatakan tadi, 
karena Gayatri berangkat lebih dulu. Sehingga tidak bisa 
bertemu. 


"Tolong carikan, anak PGSD. Namanya Gayatri Cahaya 
Indriani" perintah ku. Mahasiswa yang kusuruh, terlihat 
bingung. 


"Maaf ini pak. Nggak salah Pak Calix manggil Gayatri? 
Anaknya tomboy rambut bondol kan?" 


"Tidak salah. Saya ada urusan penting dengan dia. Cepat 
cari dia. Saya tunggu diruangan saya" 


"Siap pak" 


Aku menunggu kedatangan Gayatri diruangan ku. Sambil 
mengecek beberapa tugas mahasiswa. Cukup lama aku 
menunggu Gayatri. Tidak terasa sudah dua jam aku 
menunggunya. Dia belum juga datang. Apa dia benar-benar 
akan menjauh dariku? 


Kenapa sehari saja dia tidak ganjen, aku merasa ada yang 
kurang? 


Apa aku sudah terbiasa dengan sikap ganjennya? 
Sepertinya ada yang salah dengan diriku. 


KKK 


AYA : 


"Woi! Gayatri! Cewek bondol!" Teriak Calvin yang berteriak 
manggil nama gue. Sekarang gue punya julukan baru, 
cewek bondol. Agak nggak srek sih, tapi mau gimana lagi. 
Kenyataannya rambut gue bondol. 


Gue berhenti jalan. Nunggu Calvin untuk sampai dihadapan 
gue. Calvin kelihatan ngos-ngosan gara-gara ngejar gue. 
Lagian tumben nyariin gue. Padahal kita nggak temenan, 
walaupun satu kelas. 


"Apaan? Cepet! Gue ada kelas" ucap gue sambil lihat jam 
tangan. Masih ada waktu lima menit untuk masuk ke kelas 
Bu Atik. Dosen paling gue nggak suka. 


"Lo dicariin dosen psikologi. Pak Calix nunggu Lo diruangan 
nya" 


Kenapa dia cariin gue? Apa ada yang salah sama gue ya. 
Padahal gue udah nepatin janji gue buat nggak deket-deket 
dia lagi. Nggak bikin dia naik darah karena sikap ganjen gue 
ke dia. 


"Cepetan temuin dia! Kelihatannya ada urusan penting 
banget. Yaudah gue mau masuk kelas juga" lanjut Calvin 
lalu pergi. 


Apaan lagi sih ini Ya Tuhan. Abang Calix emang selalu bisa 
buat gue jatuh cinta berkali-kali saat gue berusaha buat 
ngejauhin dia. 


KKK 


Gue nggak langsung nemuin Abang Calix tadi. Soalnya 
belajar lebih penting daripada ketemu dia. Lagian pasti dia 
bahas hal-hal yang bikin gue tambah cinta sama dia. 
Pokoknya semua yang dilakuin sama Abang Calix gue jadi 
tambah sayang. 


Kecuali saat dia nerima hadiah dari Bella tadi. Hati gue 
panas. Gue nggak bisa ngelihat adegan itu. Apalagi si Bella. 
Sok kecantikan, ganjen banget sama suami orang. Untung 
nggak gue Jambak tu rambut. 


Oke, sabar Aya. Sekarang benerin rambut dan baju. Gue 
pergi ke ruangan Abang Calix. Duh, gue dag dig dug nih. 
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Nggak ada suara dari dalem. Padahal gue udah ketok tu 
pintu lama banget. Sampek lumutan gue. Kesel sendiri pada 
akhirnya. Gue nyelonong masuk aja. Lagian ini ruangan 


suami gue. Walaupun kita lagi jaga jarak. Tapi males juga 
nunggu diluar berdiri. Hehehe 


Pas gue buka pintu ruangannya. Sumpah, berasa kaya 
masuk dalem rumah hantu. Gelap banget, kurang 
pencahayaan banget ruangan kerja suami gue. Padahal ini 
masih sore. 


Abang Calix juga nggak ada diruangan nya. Disini kosong 
nggak ada orang. Apa jangan-jangan Calvin ngerjain gue 
ya? Keterlaluan itu anak! Bohongin gue! Untung aja gue 
masuk kelas dulu, nggak kesini. Awas lo Calvin! Gue 
unyeng-unyeng. 


"KAMPRET SI CAL 
"Siapa yang kampret Gayatri? Calix?" 


Aduh, dateng pulak orangnya. Suami gue dateng sambil 
bawa kantong plastik ditangannya. Maksud gue ngomong 
kampret itu buat si Calvin bukan Calix. Salah paham lagi 
deh. Ini juga mulut nggak bisa dijaga. Gue tabok mulut gue 
sendiri sampai Abang Calix menarik tangan gue. 


"Udah jangan di tabokin mulut nya" 
"Maksud aku si Calvin. Jangan salah paham" 


"Iya aku ngerti. Sudah dua jam aku nunggu. Kau kemana 
saja?" 


"Aku tadi ada kelasnya Bu Atik. Maaf nggak dateng tepat 
waktu, bang" 


Gue garuk-garuk kepala. Sementara Abang Calix duduk di 
sofa ruangannya. Ruangan Abang Calix cukup gede juga. 
Dengan fasilitas memadai. Kelihatan banget kalo suami gue 


masuk ke jajaran dosen paling penting dan berpengaruh di 
kampus ini. 


"Sini! Duduk" perintah Abang Calix. Sebelum dia marah, 
gue langsung duduk disamping Abang Calix. Sementara 
Abang Calix buka plastik yang berisi nasi kotak. Sepertinya 
tadi dia baru aja beli makan. Wah, kebetulan nih gue belum 
makan siang. Perhatian banget sih Abang Calix. Bikin 
tambah sayang. 


Tapi, gue kira dia beli buat gue juga. Ternyata dia cuma beli 
satu nasi kotak dong! Padahal gue udah ngiler duluan. 


"Kau tau apa maksud aku nyuruh kamu dateng kesini?" Gue 
menggeleng. Abang Calix cari dompetnya. Lalu ambil tiga 
lembar uang warna merah. Terus kasih dikasih ke gue. 


"Buat beli makan siang. Aku yakin kau tidak punya uang. 
Kartu yang aku berikan juga sudah kau kembalikan. 
Sekarang kau bisa pergi. Kalau butuh uang, minta 
kepadaku." ucap Abang Calix. Yaelah, gue kira gue juga 
dibeliin makanan. Ternyata gue disuruh beli sendiri. Emang 
suami laknat. Untung sayang banget, kalo enggak gue ajak 
gelud juga. 


Akhirnya gue pergi dari ruangannya. Tapi pas gue mau 
pergi, Abang Calix bilang "Uang kuliahmu semester ini 
sudah aku bayar. Jangan pernah minta uang lagi sama 
ayahmu. Sekarang kau sudah menjadi tanggung jawabku" 


12 Hurt 
AYA : 


Gue bingung mau beli makan siang apaan. Soalnya uang 
tiga ratus ribu yang dikasih sama Abang Calix kebanyakan 
buat gue. Jarang banget gue dikasih uang segini buat beli 
makan. Biasanya ayah cuma kasih lima puluh ribuan aja. 
Itupun gue udah bisa beli banyak makanan. 


Kalo dikasih lebih siapa yang nolak. Lagian yang kasih 
suami sendiri. Kan gue juga nggak minta uang sama dia. 
Abang Calix justru nyuruh gue buat minta uang sama dia 
kalau ada apa-apa. Dilarang minta ayah lagi. 


Abang Calix memang suami yang bertanggung jawab secara 
lahir sama gue. Tapi kalo secara batin, hemmm... Masih sulit 
kayaknya buat dikasih nafkah batin. Nggak papa lah. 
Semuanya kan butuh proses. Kita nikah masih seumur 
jagung juga, masih butuh banyak waktu buat saling 
mengenal dan memahami satu sama lain. £aaaaaa..... 


Pas gue lagi cari makan . Gue ketemu sama Sari. Dia juga 
lagi mau cari makan. Dari siang kita belum makan karena 
ada kelas dadakan. Akhirnya, kita bareng-bareng cari 
makan. Di warung soto langganan kita. Selain harga nya 
murah, pelayanan cepet, tentu aja enak dong. Pokoknya pas 
banget buat mahasiswa kere kayak gue. Tapi gue sekarang 
nggak kere lagi. Sorry ya. 


Selesai makan, gue bayarin sotonya Sari. Sari kelihatan 
bingung tumben gue bayarin dia. Biasanya gue yang minta 
dibayarin. "Aya, lo yakin mau bayarin?" 


"Udah gue aja yang bayar. Santai aja sama gue." Gue minta 
bungkusin juga satu juga buat Abang Calix. Mungkin aja dia 


mau makan soto nanti. 
"Mang Ujang! Bungkus soto satu ya," ucap gue. 
"Siap, neng!" Jawab Mang Ujang. 


Uang yang diberi Abang Calix masih sisa banyak, gue 
masukin ke dompet buat persediaan. Maupun duit gue 
banyak, tapi tetep harus hemat dong. Buat jaga-jaga juga 
kalo pas lagi kepepet butuh duit banyak. 


Akhir-akhir ini pengeluaran gue banyak banget. Kalo nggak 
banyak-banyak amat mah, gue nggak akan minta duit ayah. 
Soalnya mau minta Abang Calix, gue masih malu. Takut juga 
sih. Dia sering marahnya, daripada senyumnya. Kayak anak 
kecil kalo dilihat-lihat. Sebenarnya dia manja, tapi malu aja 
sama gue. 


Karena udah sore, gue sama Sari pulang ke rumah masing- 
masing. Gue juga harus buru-buru pulang, takut sotonya 
dingin. Kan enak dimakan pas anget-anget. Tungguin 
Gayatri ya, Bang. Gayatri bawa makanan nih. 


KKK 


Sampai dirumah, ada mobil yang parkir didepan gerbang. 
Mobil siapa nih? Tumben banget Abang Calix terima tamu. 
Karena penasaran gue tanya sama satpam komplek, yang 
kebetulan lagi keliling lewat depan rumah. 


Gue panggil aja Pak Udin buat mendekat. "Pak Udin! Sini!" 
"Eh, iya mbak. Ada apa ya?" 


"Pak Udin, tau nggak ini mobil siapa?" Tanya gue. 


"Maaf ya mbak. Saya kebetulan nggak tau nih. Soalnya baru 
ganti shift sama Karyo. Yang pasti bukan mobil pribadi orang 
yang tinggal disini, mbak. Mungkin bisa dicek masuk dulu 
kedalam rumah." jawab Pak Udin, lalu pamit pergi. 


Akhirnya gue masuk kedalam rumah. Pintu rumah ketutup. 
Padahal kalo ada tamu, seharusnya dibuka kan? Duh, 
perasaan gue jadi nggak enak nih. Kok jadi deg-degan sih. 
Ah, santai aja. Mungkin Bunda Sumi. Bunda Sumi dulu 
pernah bilang dia beli mobil baru. Kok gue nggak kepikiran 
yak. 


Gue buka pintu rumah, sambil teriak. "ABANG CALIX! 
GAYATRI PULANG BAWA SO 


Gue langsung diam. Baru masuk rumah gue disuguhi 
pemandangan paling menyakitkan dihidup gue. Tangan gue 
gemetaran. Dada gue tiba-tiba sesek. Air mata gue ingin 
keluar. Soto yang gue beliin khusus buat Abang Calix udah 
jatuh ke lantai. Gue nggak bisa berkata-kata lagi. Yang gue 
pengen cuma pergi. Nggak disini! 


Abang Calix melepaskan tautan bibirnya dari bibir tante 
genit yang sekarang duduk dipangkuannya. "Gayatri..." 


Dada gue semakin sesak. Sebelum gue makin sakit hati, gue 
keluar rumah. Lari menjauh dari rumah sambil nangis. 
Bodoh amat gue dikira orang stress. Lari sambil nangis 
sesenggukan. 


Hati gue sakit banget. Abang tega. 


13 Terlalu Suka 
CALIX : 


Gayatri memergoki ku sedang berciuman. Sontak aku 
langsung menyuruh wanita yang bersamaku untuk berdiri 
dari pangkuan ku. Sebelum Gayatri semakin salah paham, 
aku ingin menjelaskan semuanya. 


"Calix, siapa dia?" tanya wanita yang baru saja mencium ku 
ini. Tangannya bergelantungan manja di lenganku. Aku 
menepis tangannya, "Dia sudahlah... Kau pergilah." 


Sepertinya dia sudah sangat kecewa kepadaku. Sebelum 
aku bisa menjelaskan semuanya, Gayatri sudah pergi. 
Berlari keluar rumah dengan menahan tangisannya. Lalu 
hujan turun dengan derasnya. Seakan menyertai amarah 
dan tangisnya. 


Kau salah paham Gayatri. 


Soto yang dia belikan untukku telah mengotori lantai. 
Membuat ku semakin merasa lebih bersalah kepadanya. 


Aku teringat kejadian tadi siang. Kepalaku terasa pusing 
tiba-tiba. Kenapa jadi begini?! 


"Uang kuliahmu semester ini sudah aku bayar. Jangan 
pernah minta uang lagi sama ayahmu. Sekarang kau sudah 
menjadi tanggung jawabku." Ucapku kepada Gayatri 
sebelum dia benar-benar pergi. Dia tidak menjawab ucapan 
ku, hanya mengangguk dan pergi begitu saja. 


Namun tidak berselang lama pintu kembali terbuka. 
Menampakkan sosok Gayatri yang terengah-engah sehabis 


berlari. Dia mendekati ku. Mencondongkan tubuhnya 
kepadaku. 


Bibirnya mencium pipiku lembut. "Aku jadi makin cinta 
sama Abang," setelah itu dia pergi lagi. Meninggalkan ku 
yang masih diam terpaku. Dia berani-beraninya mencium 
pipiku. 


Beberapa menit setelah kepergian Gayatri dari ruangan ku, 
aku mendapatkan nomor telepon yang tidak aku kenal. Ingin 
aku mengangkatnya, namun aku sudah harus mengajar 
kembali. Aku hiraukan telepon dari nomor itu. 


Nomor telepon itu terus menghubungi ku. Aku semakin 
geram. Karena orang ini mengganggu kelas ku yang tenang 
dan damai. Aku matikan handphone sampai pembelajaran 
usai. 


Pembelajaran selesai aku segera pulang ke rumah, berjalan 
menuju tempat parkir. Namun tanganku ditahan oleh 
seseorang. Aku menoleh kepadanya. 


Dia adalah "Elisa..." 


"Halo, Calix. Kenapa kau tidak mengangkat telepon dariku?! 
Aku sampai harus menyusul mu ke kampus." 


Bagaimana dia bisa ada disini? 
Terakhir ku dengar kabar, dia sudah menikah dan bersama 
dengan suaminya ke Jerman. Elisa Caroline. Teman dekatku 
waktu sekolah menengah dulu. 


"Calix! Kau melamun apa?" Elisa melambai-lambaikan 
tangannya didepan wajahku. 


"Hah?" 


"Kau tidak berubah sejak dulu, Calix. Suka banget melamun. 
Kau masih ingat aku kan?" Tanya Elisa. Tentu, aku 
mengingat mu. 


Aku mengangguk. Elisa tiba-tiba langsung memelukku erat. 
"Aku merindukanmu, Calix." 


aaa 


AYA : 


Hujan turun dengan derasnya. Buat gue harus mencari 
tempat berteduh. Walaupun percuma sih, badan gue udah 
basah banget. Gue berteduh didepan toko kelontong yang 
udah tutup, karena udah hampir malem. 


Gue duduk didepan teras toko. Memeluk tubuh gue sendiri. 
Mencoba menetralisir rasa dingin nya. Gue udah nggak 
nangis lagi. Toh, buat apa nangis. Belum tentu Abang Calix 
selingkuh. Mungkin aja dia dihasut sama itu Tante girang. 
Gue harus berpikiran positif sama Abang Calix. Kunci 
hubungan tetap langgeng itu adalah rasa saling percaya. 
Pasti Abang Calix khilaf. Nggak mungkin dia juga mau 
dicium! Nggak mungkin! 


Positive thinking... 


Gue nggak bisa marah sama Abang Calix lebih dari lima 
menit. Hati gue langsung luluh gitu aja, kalo keinget sama 
senyum manis dia. Apalagi pas gue cium pipi dia tadi siang. 
Beuh! Gila gue. Main nyosor aja. Tapi gue suka. 


Udaranya semakin dingin. Hujan juga makin deres. 
Membuat gue jadi makin kedinginan. Jantung gue juga 
berdegup lebih kencang dari biasanya. Gue nggak bisa 
pulang nembus hujan. Nanti gue sakit, siapa yang masak 


buat Abang Calix? Siapa yang nyiapin kebutuhan dia, kalo 
bukan gue. 


Emang gue itu tolol pakek banget. Gue menyadarinya. Udah 
tau disakitin berkali-kali, tetep aja masih cinta sama Abang 
Calix. Gue udah terlalu suka sama dia. Nggak akan bisa 
pindah ke lain hati. 


Tapi, sampai kapan gue bakal sabar sama Abang Calix? 


KKK 


Akhirnya malaikat pelindung ku datang juga. Bukan Abang 
Calix, tapi Abang Hasan. Suatu kebetulan Abang Hasan 
melewati jalan yang gue lalui sekarang. Sepertinya naluri 
Abang Hasan sebagai seorang kakak sangat kuat. Abang 
Hasan memang, berbeda dari Abang kembar gue. Dia lebih 
perhatian dan sayang sama gue. 


Abang Hasan langsung gendong tubuh gue masuk kedalam 
mobil. Tubuh gue udah dingin banget. Putih pucet menggigil 
kedinginan. "YA AMPUN! AYA! LO KENAPA?!" 


Gue menggeleng lemah. "Aya baik kok. Cuma kedinginan. 
Jangan alay deh bang," 


"TERUS DIMANA SUAMI LO, AYA! KENAPA BISA SAMPEK 
KEDINGINAN KAYA GINI?! UNTUNG AJA ABANG LEWAT JALAN 
SINI!" Abang Hasan udah marah banget sampek ubun-ubun. 
Gue nggak bisa bilang kalau gue lagi kabur dari rumah. 
Biarin lah, urusan rumah tangga gue, gue aja yang atur. 


"Aya nggak kenapa-kenapa. Sekarang ayo pulang!" desak 
gue. Gue nggak pengen ditanya-tanya lagi sama Abang 
Hasan. Gue pura-pura tidur, walaupun sebenernya pikiran 
gue udah melayang-layang di angkasa. Gue kepikiran sama 
Abang Calix. Tapi gue nggak mau pulang. 


"Bang Hasan." 
"Hemmm" 


"Pulang ke rumah ayah, ya. Aya kangen ayah," Ucap gue. 
Abang Hasan cuma ngangguk sambil matiin AC mobil. 
Kenapa nggak dari tadi matiinnya BAMBANG! Udah makin 
dingin, baru dimatiin. Untung kakak kesayangan. 


"Tapi dirumah ayah nggak ada vitamin lo." 


"Tenang aja, gue udah nyetok vitamin kok." Abang Hasan 
mengangguk. Gue mengalihkan pandangan gue ke jalanan 
yang hampir banjir karena volume air makin tinggi. 


Semoga nggak banjir ya. Nanti kalo Abang Calix nggak bisa 
nyusul aku ke rumah ayah, karena terhambat banjir. 


Elisa Caroline, Bagaimana Menurut kalian? 


14 Melepaskan 
AYA : 


Sampai rumah ayah, gue langsung masuk kedalam kamar. 
Ganti baju, minum vitamin terus tiduran di ranjang. Nggak 
lupa buat pakek selimut setebal mungkin, karena gue masih 
kedinginan. Gue nggak tanggapi pertanyaan dari abang- 
abang gue sama ayah. Gue butuh waktu sendiri. Dan 
mereka ngerti. 


Gue ambil handphone diatas nakas. Syukurlah handphone 
gue masih berfungsi. Padahal tadi kena air. Beginilah kalau 
punya handphone mahal. Nggak mudah rusak. Handphone 
ini sebenarnya hadiah hantaran pernikahan gue sama 
Abang Calix. Pas gue ditanya pengen apaan, gue bilang 
pengen handphone baru. Soalnya handphone gue udah 
jadul. 


Terus gue buka notif pesan dari handphone gue, yang dari 
tadi terus bunyi. Sambil rebahan, main handphone. Tidak 
lupa peluk guling. Ini adalah posisi ternyaman gue. 


Grub Manusia-Manusia Gabutz : 

Aryo : man teman, gue bawa berita panas nih. 

Sari : berita apa nih 

Aryo : tapi gue nggak enak nih 

Wahyu : nggak enak sama siapa? Tumben Io nggak enakan. 


Aryo : sebelumnya gue minta maaf nih ya buat Aya. Tapi 
gue rasa, gue harus bilang sama lo. 


Wahyu : apaan tuh 
Sari : ngapain minta maaf sama Aya? 


Aryo : soalnya menyangkut kepentingan rumah tangga 
orang bos! Tergantung Aya aja deh. Gue takut diamuk 


Me : 
Udah bilang aja. Bikin penasaran orang aja. 


Aryo : nggak jadi deh. Besok aja kalo ketemu, nanti bikin 
salah paham. 


Me : 
Iya deh. 


Gue matiin handphone. Berusaha untuk tidur nyenyak. Mata 
gue makin puyeng kelamaan main handphone. Badan gue 
makin nggak enak. Tapi nggak berselang lama, handphone 
gue bunyi lagi. 


Si Aryo telfon, kayaknya ini berita penting banget deh. 
Jarang-jarang banget Aryo telfon gue. Dia kan orangnya irit 
pulsa banget. 
"Halo, Aryo?" 


"Gue nggak bisa nyimpen ini lama-lama, Aya!" 


"Ya udah bilang aja berita apaan. Jangan bikin gue makin 
penasaran" 


"Tadi pas gue mau pulang kan lewat parkiran dosen. Gue 
lihat suami lo pelukan sama cewek cantik banget. Kaya bule 


Tut Tut Tut Tut 


Gue langsung putus telfon dari Aryo. Hati gue yang semula 
udah lebih baik, jadi buruk lagi. Hati gue sakit. Air mata gue 
jatuh lagi. Gue masuk kedalam selimut, terus nangis lagi. 
Sambil gigit guling supaya suara tangisan gue nggak 
kedengaran keluar. Dinding dirumah gue tipis. Suara-suara 
dari luar maupun dari dalem bisa kedengaran. 


Pengennya sih nangis dibawah shower, tapi apa daya. Gue 
kaum ekonomi menengah bawah. Di rumah gue cuma ada 


gayung. 


Beda sama rumahnya Abang Calix. Gue ngerasain jadi orang 
kaya pas tinggal bareng Abang Calix. Lagian gue juga lagi 
sakit, kalo basah-basahan dikamar mandi bisa-bisa makin 
parah gue. Tapi kan, biar lebih menghayati gitu. 


Akhirnya gue lelah buat nangis, dan ketiduran. Gue nggak 
bisa selemah itu. Gue harus nunjukin kalo gue lebih hebat 
dari Tante itu! Gue nggak boleh lemah! 


aaa 


CALIX : 


Aku bimbang apa yang harus kulakukan sekarang. Mencari 
Gayatri, atau menunggunya pulang ke rumah? 


Tidak mungkin dia kabur dariku terlalu lama. Mengingat dia 
sangat mencintai ku. Aku suka ada seseorang yang sangat 
mencintai ku seperti Gayatri. Namun aku masih belum bisa 
menerima cintanya. 


Setelah berfikir panjang, aku putuskan untuk mencari 
Gayatri. Hari juga semakin malam. Tadinya kupikir Gayatri 
akan pulang sendiri ke rumah, namun sudah hampir larut 
malam dia tidak pulang. Dia benar-benar kabur dariku. 


Aku ambil jaket dan kunci mobil. Segera pergi mencari 
Gayatri. Mengamati setiap jalan yang mungkin dia lewati. 
Dan aku tidak menemukannya. Aku teringat kalau dia akhir- 
akhir ini sering pulang ke rumah ayahnya. Mungkin dia ada 
sana. 


Sampai di rumah ayah, aku langsung mengetuk pintu 
dengan keras. Karena tidak ada jawaban dari orang-orang 
didalam. Apa mungkin mereka sudah tidur? Ini masih jam 
sembilan malam. Tapi aku yakin Gayatri ada disini, ada 
sepatunya yang basah di teras rumah. 


Lama aku menunggu, sampai aku menyerah dan ingin 
memutuskan untuk pulang. Tapi pintu rumahnya terbuka 
tiba-tiba, saat aku ingin melangkahkan kakiku. 


"Sebenarnya lo sayang adek gue atau nggak? Hah?!" suara 
dari kakaknya Gayatri Ega mengagetkan ku. Aku langsung 
membalikkan badanku. Mencoba untuk bersalaman 
dengannya, tapi tanganku ditepis begitu saja. 


"Cuma segitu hah? Rasa sayang lo sama adek gue! Nggak 
dibukain pintu sepuluh menit aja mau pulang!" sahut kakak 
Gayatri yang lain, Ego. 


"LO ITU PENGECUT KAMPRET! NGEBIARIN AYA KEDINGINAN 
SENDIRIAN DI JALANAN! LO TAU DIA SEKARANG SAKIT 
GARA-GARA LO! KALO LO NGGAK SAYANG SAMA AYA, 
LEPASIN DIA! JANGAN BUAT DIA MAKIN SAKIT HATI GARA- 
GARA LO!" Ucap Hasan yang sudah terlihat sangat marah. 
Ega dan Ego mencoba menahan Hasan agar tidak 
memukuliku. Aku berusaha bersikap biasa saja. 


Aku tidak boleh tersulut emosi. Bisa panjang masalahnya. 
Apalagi jika berurusan dengan ketiga kakak posesif Gayatri. 
Mereka sangat menyayangi adiknya. 


"Maaf. Aku tidak bisa menjaga adik kalian. Memang aku 
berniat untuk melepaskan Gayatri, tapi bukan sekarang," 
ucapku lalu aku langsung dihadiahi pukulan oleh Hasan. 


Bugh! 
"MAMPUS LO!!!" 


Ujung bibirku berdarah. Aku tidak berniat untuk membalas 
pukulannya. Itu akan semakin memperburuk hubungan ku 
dengan Gayatri. Sorot mataku melihat Gayatri yang berdiri 
dibelakang kakak-kakaknya. Dia menatapku dengan mata 
sayu nya. 


"Abang Calix..." 


Gayatri langsung menahan tangan Hasan yang ingin 
memukul ku lagi, "STOP ABANG! DIA SUAMI AYA!" 


"Suami macam apa bikin istrinya nangis sendirian didepan 
teras toko. Kedinginan, pucet kayak zombie," ucap Hasan 
melirikku dengan tatapan tajamnya. Ega menahan lengan 
Hasan. Sementara Ego menahan Gayatri untuk tidak 
mendekat kepadaku. 


"Udah deh, bro. Lo pulang dulu sana. Biarin adek gue 
sendirian," ucap Ega. Aku melihat Gayatri. Dia memalingkan 
wajahnya dariku. 


"Gayatri?! Aku datang untuk menjemput mu!" ucapku 
sambil memaksakan senyum kepadanya, walaupun sudut 
bibirku terasa perih. Gayatri menggeleng. 


"Abang Calix pulang aja. Sudah malam. Gayatri ijin tidur di 
rumah ayah malam ini," ucap Gayatri lalu menggeret tangan 
kakak-kakaknya pergi. Setelah itu pintu rumahnya terkunci 
dari dalam. 


Maaf... 
Abang-abang nya Gayatri, Bagaimana Menurut kalian? 


Note : Update sesuai suasana hati author komentar 
dan antusias kalian yang bikin author semangat 
untuk ngetik terus. 


15 Pertama Kalinya 
https://www.youtube.com/watch?v—-yFUTJ5MZnE 


Spesial for Gayatri Cahaya Indriani 
Enjoy... Edited by Me 
Maaf kalo jelek, masih belajar, 


Selanjutnya buat versi Calix, gimana? 





CALIX : 


Aku menghela nafas berat sebelum benar-benar 
meninggalkan rumah Gayatri. Aku yakin dia pasti ingin 
pulang bersamaku. Tapi, kakak-kakaknya terus 
menghasutnya untuk tetap tinggal. 


Gayatri beruntung memiliki kakak yang sayang kepadanya. 
Kakak-kakaknya sangat tidak suka dia terluka karena aku. 
Pukulan dari Hasan cukup menyakitkan juga. Sudut bibirku 
terasa perih, walau hanya sedikit darah yang keluar. 


Sebelum aku melangkahkan kakiku untuk masuk kedalam 
mobil, pintu rumah Gayatri kembali terbuka. Ada Ayah 
Gayatri yang berdiri didepan pintu. Mencegahku untuk tidak 
pergi dulu. 


"Nak Calix!" 


Aku langsung menghampirinya. Bersalaman dan 
mengucapkan permintaan maaf ku. Kekacauan ini adalah 
salahku. Jika saja aku tidak mengijinkan Elisa untuk mampir 
ke rumah, Gayatri tidak akan salah paham. Soal ciuman itu, 


sungguh bukan aku yang menciumnya lebih dulu. Elisa 
yang menggodaku. 


"Maafkan saya, ayah." Ayah mengajakku untuk masuk 
kedalam rumah. 


"Ayo, masuk rumah dulu. Tidak enak dilihat tetangga, 
menantu sama mertua ribut didepan rumah," ucap Ayah. 
Dengan senang hati aku masuk kedalam rumah. Aku tidak 
memperdulikan tatapan tajam dari kakak-kakak Gayatri 
yang protes kepada ayahnya karena mengajakku masuk 
kedalam rumah. 


"Duduk, Nak Calix." Aku mengangguk. Ayah duduk ikut 
duduk disamping ku. Sungguh aku dalam situasi yang 
canggung. Tidak pernah aku sedekat ini dengan mertuaku. 
Aku justru terlihat cuek biasanya. 


Ayah berbicara kepadaku layaknya temannya. Menceritakan 
kisah cintanya dengan ibu Gayatri yang sudah meninggal 
dulu. Kisahnya tidak jauh beda dari kisah ku. Ibu Gayatri 
yang mengejar ayahnya terlebih dahulu. 


Ibu Gayatri meninggal karena gagal jantung beberapa hari 
setelah melahirkan Gayatri. Aku merasa kasihan dengan 
Gayatri. Sejak kecil dia belum pernah bertemu ibunya. 
Pantas saja dia sangat manja dengan Bunda Sumi. Dia rindu 
dengan figur seorang ibu dalam hidupnya. 


"Aya itu sejak kecil sering bergaul dan main sama abang- 
abang nya. Dia sifatnya kaya anak cowok dari pada anak 
cewek. Karena Aya tinggal di keluarga yang semuanya laki- 
laki. Abang-abangnya semua laki-laki, sepupunya juga laki- 
laki semua. Kalau pas reuni keluarga besar kami, jangan 
heran kalau anak gadisnya cuma Aya. Makanya sifatnya 
urakan, nggak bisa diatur. Keras kepala juga. Walaupun sifat 
dia kaya anak cowok, tapi hatinya lembut. Dia sebenarnya 


anaknya cengeng. Aya itu anak ayah yang paling istimewa." 
Ucap Ayah. 


Ayah menepuk pundak ku. "Tolong jaga Aya. Dia terlihat 
kuat diluar, namun sebenarnya dia lemah. Memang wajar 
kalau pernikahan yang masih muda itu banyak masalah. 
Mungkin banyak penggoda juga 


ayah menepuk pundak ku saat mengatakan kata 
'penggoda'. Salah satu alisnya terangkat ke atas. Apa 
Gayatri sudah mengatakan kepada ayahnya? 


Lebih baik diselesaikan dengan cara baik-baik. Jangan 
sampai terulang lagi, kalau terulang kembali ayah tidak 
akan segan-segan untuk memisahkan kalian. Cobalah untuk 
membuka hati satu sama lain. Saling mengerti dan 
menerima kelebihan dan kekurangan masing-masing. Itu 
kunci hubungan tetap langgeng." Ucap Ayah. Aku 
mengangguk mengerti. Menundukkan kepalaku, 
memikirkan kata-kata apa yang harus kukatakan 
selanjutnya. Memang dalam masalah ini, aku yang paling 
bersalah. 


Akhirnya, hanya kalimat "Maafkan, saya. Saya akan 
menjaga Gayatri dengan baik." yang keluar dari mulutku. 
Aku terlalu malu untuk mengatakan hal lainnya. Mungkin ini 
adalah awal kegagalan ku dalam membina rumah tangga. 


"Tujuan ayah menikahkan Aya, karena ayah ingin Aya 
bahagia. Baru kali ini ayah melihat Aya sangat bahagia, 
yaitu saat dia menikah denganmu, Calix. Aya sangat 
mencintai mu. Tolong jangan sakiti hatinya, jika kau tidak 
mencintai dia. Pria hebat itu tidak akan membuat wanitanya 
menangis," ucap Ayah. 


"Saya berjanji akan berusaha untuk mencintai Gayatri," 
ucapku. 


"Tidak-tidak. Jangan berjanji jika kau tidak bisa 
menepatinya. Cinta itu datang karena terbiasa, bukan 
karena dipaksa. Jadi jangan terlalu memaksakan cinta." 


Ayah menepuk pahaku. "Baiklah, sudah larut malam. Lebih 
baik kamu tidur disini saja." 


"Tidur disini?" tanyaku kaget. Baru pertama kalinya aku 
tidur dirumah Gayatri semenjak kita menikah. 


Kakak-kakak Gayatri yang sejak tadi menguping 
pembicaraan ku dengan Ayah keluar dari sarang 
persembunyian mereka dengan wajah penuh protes. Mereka 
melayangkan protesnya kepada Ayah. 


"AYAH! NGGAK! DIA NGGAK BOLEH TIDUR DISINI!" protes 
Hasan. Ega dan Ego juga menimpalinya dengan bersamaan. 
"Iya, Ayah." 


Situasi akan semakin rumit jika aku terus disini. Memang 
lebih baik aku pulang saja. Aku beranjak dari dudukku. Ingin 
pamit kepada ayah, namun Ayah tetap menyuruhku untuk 
tidur disini malam ini. 


"Saya tidur dirumah saja. Sepertinya kakak-kakak Gayatri 
tidak suka saya berada disini. Saya pamit," ucapku. 


"Nah, itu tau diri!" sahut Ega. 


Ayah menggelengkan kepalanya. Sepertinya akan ada 
peperangan antara menantu dan anak-anaknya jika aku 
tetap disini. 


"Tidak, Nak Calix. Tidur disini saja. Sudah malam. Tidak 
enak didengar tetangga, kalau mertua nyuruh menantunya 
untuk pulang malam-malam. Padahal istrinya sedang tidur 
sini. Sekarang jangan perduli kan apa kata kakak-kakak 


Gayatri, biar mereka ayah yang urus. Sekarang kau bisa 
istirahat di kamar Gayatri. Kamarnya lantai dua, pojok 
sendiri," ucap Ayah memaksa. Aku tidak bisa 
menyangkalnya lagi. 


Terpaksa aku harus tidur disini malam ini. Tidur sekamar 
dengan Gayatri untuk pertama kalinya. Semoga saja dia 
sudah tidur dulu. 


KKK 


Author POV : 


Tak berselang lama setelah Calix masuk kedalam kamar Aya. 
Ketiga kakak Aya menyusun rencana untuk membalas 
perbuatan Calix yang telah membuat adik kesayangan 
mereka menangis. Bahkan sampai jatuh sakit. 


Hasan, Ega, dan Ego mengajak serta ketiga sepupunya 
untuk ikut dalam rencana mereka. Di dalam kamar Hasan, 
mereka bertiga menyusun rencana yang matang. 


Ega melirik ke arah Ego. Sementara Hasan menulis sesuatu 
rencana dikertas. "Untuk membalas perbuatan Si Kampret 
itu, gue ada ide. Kita jangan main fisik, tapi main perasaan 
aja. Nggak boleh kalo main-main fisik, nanti Ayah marah lagi 
sambil bawa golok." 


Ego memotong ucapan Hasan, "Tadi lo tonjok muka dia. Itu 
namanya main fisik!" 


"Iya juga, lo tadi ngapain tonjok muka dia. Gara-gara lo kan, 
ayah marah. Gue nggak dikasih duit jajan selama sebulan 
sama Ayah. Mana ngancem nya sambil bawa-bawa golok 
pula. Takut kan gue tolol," timpal Ega. 


"Dah lah, bang. Bisa diem dulu nggak. Gue juga nggak 
dapet duit jajan kali," ucap Hasan. 


"Tapi kan enak lo udah kerja, Iha kita berdua. Baru aja jadi 
pengangguran. Baru kena pecat." Ucap Ega dengan ekspresi 
melasnya. 


"Salah sendiri, bukannya kerja malah nge-bokep" jawab 
Hasan ketus. Ega langsung menatap Hasan tajam. 


"Iya deh, maaf. Tadi gue khilaf, abis kesel banget gue lihat 
muka sok dia. Untung suami adek kesayangan gue. 
Sekarang fokus dulu urusan ini! Kita bikin dia sadar kalau 
sebenarnya Aya itu satu-satunya cewek yang paling 
istimewa. Jadi gini....... s 


Ego mengangguk mengerti. Ega  menggaruk-garuk 
kepalanya mencoba untuk mengerti rencana yang disusun 
oleh Hasan. "Lo ngerti nggak?" 


Ega menggeleng, lalu tersenyum tanpa dosa. Hasan 
menepuk jidatnya. "Udah deh, Lo minta bantuan Alan sama 
Andi Telepon mereka satu-satu. Suruh besok pagi dateng ke 
rumah!" 


"Jojo, Doni, Hendrick, Seno, Genta, Nando, Kinos, Harun, 
Gino, Sergio, hemmm..... sama siapa lagi sepupu kita? 
Saking banyaknya lupa gue. Nggak sekalian diajak itu 
mereka?" tanya Ega sambil mencari nomor sepupu-sepupu 
nya. Yang semuanya laki-laki. 


"Lo kira kita mau tawuran!" Sahut Ego. 


"Udah Alan sama Andi aja dulu. Besok kalo Si Kampret 
masih bikin Aya nangis lagi, kita panggil semua pasukan 
kita. Eh, tapi jangan sampai Aya tau kalau Alan sama Andi 
dateng ke rumah!" 


"Siap, Bosgue" 


Ega mengangguk, lalu menghubungi nomor-nomor 
sepupunya. Alan dan Andi. Kedua sepupu Aya, yang sama- 
sama laknat seperti kakak-kakaknya. Jika kelima laki-laki itu 
digabung, maka hati-hatilah mungkin akan ada perang 
dunia ketiga. Atau. Seisi rumah akan hancur karena ulah 
mereka. 


"Gue udah hubungin mereka! Terus sekarang ngapain?" 
tanya Ega sambil menutup teleponnya. 


"Mereka mau kan bantu kita?" Tanya Hasan. 


"Tentu, dong Bosgue. Kalo nggak mau gue tampol juga 
mereka satu-satu." Jawab Ega sambil melayangkan tinju ke 


guling. 
"Oke! Misi dimulai!" Ucap Hasan semangat. 


Kakak-kakak nya Gayatri nih. 
Ada : Ega, Ego, sama Hasan. 


Sepupu laki-lakinya Gayatri kan ada 12. 
Salah duanya ada : Alan sama Andi nih. 


Siapa aja yang cocok jadi sepupunya Gayatri? 
Bisa komentar yap. 


Note : Update sesuai suasana hati author komentar 
dan antusias kalian yang bikin author semangat 
untuk ngetik terus. Terus dukung author ya 


16 Cherry Blossom 
CALIX : 


Kesan pertama kali saat aku masuk kedalam kamar Gayatri 
adalah nyaman. Walaupun kamarnya tidak sebesar kamar di 
rumahku namun aku cukup nyaman berada disini. Aku tutup 
kembali pintu kamarnya. Tidak lupa menguncinya. Jaga-jaga 
kalau kakak-kakak Gayatri masuk kedalam kamar. 
Perasaanku tidak enak tentang sikap mereka. 


Aku melihat Gayatri yang sudah meringkuk didalam selimut 
yang cukup tebal. Tubuhnya membelakangi ku. Menghadap 
kearah dinding yang bercat putih. Pasti dia sudah tidur. 


Aku dengar tadi dia sedang sakit. Penasaran, aku mendekati 
Gayatri. Sedikit menggoyangkan tubuhnya. 


"Gayatri, kau sehat kan?" Tanyaku. Dia diam saja, karena 
sudah tidur. Aku letakkan telapak tangan ku dikening nya. 
Memeriksa suhu tubuhnya. Terasa hangat, tapi dia terlihat 
lebih baik daripada tadi. 


"Ya sudahlah. Tidurlah, kau butuh banyak istirahat. Maafkan 
aku Gayatri," ucapku lalu menyelimuti tubuhnya hingga 
pundak. 


Sebelum beristirahat, aku mencari letak kamar mandi 
didalam kamar Gayatri. Didalam kamar ini tidak ada kamar 
mandi. Cuma ada satu pintu. Sudah dipastikan pasti, kamar 
mandinya ada diluar. Ah, aku malas harus berjalan keluar 
lagi. Bertemu dengan kakak-kakak Gayatri yang sangat 
menyebalkan itu. Tidak lagi. 


Aku lepaskan baju yang kupakai saat ini, hingga aku 
bertelanjang dada. Aku gantung bajuku didalam lemari 


Gayatri. Tentu aku tidak ingin bajuku kusut saat aku tidur. 
Lebih baik aku tidur bertelanjang dada. Lagipula aku sudah 
terbiasa tidur tanpa memakai baju. Cuma yang belum 
terbiasa, aku tidur bersama gadis yang sama sekali belum 
pernah tersentuh. 


Dengan hati-hati aku naik ke atas ranjang yang lumayan 
sempit ini. Supaya Gayatri tidak terganggu dalam tidurnya. 
Aku tidur membelakangi Gayatri. Tidak lupa ikut masuk 
kedalam selimut nya. Dan mulai menghitung domba. 


kakak 


Mimpiku yang tidak terlalu indah terganggu karena aku 
merasakan ada sesuatu yang menyentuh tubuhku. 
Kesadaran ku perlahan-lahan berkumpul, namun mataku 
masih tetap terpejam. Merasakan setiap sentuhan didada ku 
yang dilakukan seseorang. 


Aku yakin Gayatri pasti melakukan hal yang tidak-tidak 
kepada tubuhku. Hatiku ingin menolak setiap sentuhannya, 
namun tubuhku menerima sentuhannya. 


Jari-jarinya membelai lembut dadaku. Hidungnya mencium 
ketiak ku, membuatku harus menahan rasa geli untuk 
beberapa saat. Gayatri memelukku dengan erat. Menaruh 
kepalanya di dadaku. Menggunakan nya seperti bantalnya. 
Sementara, bibirnya terbuka untuk berbicara sendirian. Aku 
masih diam mendengarkan setiap ucapannya. 


"Abang Calix andaikan kamu bisa buka hati buat aku. Aku 
udah berusaha untuk nggak terlalu berharap lebih sama 
Abang Calix. Mengurangi kadar cinta aku sama Abang. Tapi 
nggak bisa! Apalagi lihat Abang sama tante-tante. Gayatri 
cemburu! Abang cuma milik aku!" Ucap Gayatri, lalu 
beranjak dari tidurnya. 


Dia malah naik keatas tubuhku. Menindih tubuhku, 
sehingga aku berada dibawahnya. Sebelum aku bisa 
mendorong tubuh nya yang semakin mendekat kepadaku, 
aku merasakan tangannya menangkup wajahku. Perlahan- 
lahan nafasnya yang hangat menyentuh hidungku. 


Sebenarnya apa yang dia lakukan? Apa dia akan 
memperkosa diriku?! 


Apa yang kulakukan sekarang? Menolak atau menikmatinya 
saja. 


Cup. 


Gayatri mencium bibirku untuk pertama kalinya. Ciuman 
yang singkat dan biasa saja. Hanya bibir bertemu dengan 
bibir. Tidak ada lumatan atau hal istimewa lainnya. 


Tak lama dia menciumku, aku merasakan sesuatu yang 
basah di bibirku. Perlahan aku membuka mata, Gayatri 
tampak terkejut. Segera turun dari atas tubuhku. Namun 
aku mencegahnya. 


"Kenapa kau menangis?" Tanyaku sambil melingkarkan 
tanganku dipunggung nya. Menahan nya untuk tidak 
beranjak dari atas tubuhku. 


Gayatri menggeleng, "Aku nggak papa. Cuma terharu aja 
bisa mencium bibirmu untuk pertama kali." 


"Benarkah?" Tanyaku memastikan. Seperti ada yang dia 
tutup-tutupi. Seiring berjalannya waktu, semua yang kau 
rahasiakan dariku akan terungkap Gayatri. 


Gayatri mengangguk, "Maaf sudah menciu 


Aku mendorong tengkuk Gayatri untuk mendekat kepadaku. 
Sekarang aku yang mencium bibirnya. Untuk pertama kali. 


Feel like Cherry Blossom. 


Matanya membulat sempurna, saat aku menciumnya 
terlebih dahulu. Namun pada akhirnya, Gayatri juga 
menikmati ciumanku. Matanya terpejam dan mencoba 
membalas ciumanku. Aku melumat bibirnya yang belum 
pernah dilumat oleh siapapun. / am the first. 


Baru pertama kali kita sedekat ini. Atau mungkin seintim ini. 
Gayatri berharap ini semua bukan mimpi. Aku pun berharap 
begitu. Semoga aku bisa membuka hatiku untuknya. 
Perlahan namun pasti. 


aa 


AYA : 


Pelan-pelan gue berusaha untuk bergerak didalam selimut. 
Selimut tebal yang gue pakek bareng sama Abang Calix. 
Aduh, nggak kebayang bagaimana senengnya hati gue saat 
ini. Akhirnya gue bisa tidur seranjang sama Abang Calix. 


Makasih ya, Ayah. Udah bantuin Aya buat dapetin hatinya 
Abang Calix. Sebenarnya gue nyuruh ayah buat nahan 
Abang Calix supaya nggak pulang. Gue nggak bisa lihat 
Abang Calix dikerjain sama abang laknat gue yang super 
nyebelin itu. Kasihan gue sama dia, walaupun dia udah 
sakitin hati gue. 


Entah kesambet setan dari mana, gue awalnya cuma 
sentuh-sentuh tangannya doang. Pegangan tangan. 
Nyaman banget bisa pegangan tangan sama Abang Calix. 
Pelan-pelan gue ambil handphone diatas nakas. Foto tangan 


gue yang lagi pegangan tangan sama Abang Calix. 
Walaupun dia lagi tidur. 


Terus gue mulai ndusel-ndusel manja di keteknya Abang 
Calix. Keteknya ada rambutnya sih, tapi gue nggak jijik. 
Soalnya baunya wangi. Hehehehe. 


Abang Calix tidurnya pules banget. Gue sentuh-sentuh dia 
nggak bangun-bangun. Akhirnya gue peluk tubuhnya. Dia 
juga nggak beraksi apapun. Gue ajak bicara, dia diem aja. 
Tetep tidur dengan tenang. Aku baru tau kalau Abang Calix 
itu tidurnya macam kebo, nggak akan bisa dibangunin 
dengan mudah. 


Ide nakal gue muncul saat mata gue lihat bibir Abang Calix. 
Bibirnya yang tebal, merah, menggoda. Ah, masa bodoh. 
Gue naik keatas tubuh Abang Calix. 


Gue memberanikan diri buat cium Abang Calix lebih dulu. 
Kalau gue nungguin dia cium dan grepe-grepe gue, bisa- 
bisa gue jadi perawan tua. 


Emang bener kata, Aryo. Kalau Abang Calix pasif, gue yang 
harus aktif. 


Gue cium Abang Calix lembut. Cuma bibir ketemu bibir. 
Soalnya gue nggak begitu pinter ciuman. Ini ciuman 
pertama gue. 


Gue nangis terharu saking bahagianya. Kadang gue juga 
mikir, Abang Calix itu terlalu sempurna buat gue yang 
banyak kekurangan. Gue seharusnya bersyukur memiliki 
Abang Calix sebagai suami. Walaupun dia nggak pernah 
buka hatinya buat gue. 


Air mata gue turun dan basahin bibir Abang Calix. Si punya 
bibir pun bangun. Gue malu bukan main. Ketahuan habis 


mesum sama dia, lagi tidur pula. Gue mau turun dari atas 
tubuhnya, tapi ditahan. 


Dan pada akhirnya, Abang Calix cium gue duluan. Ciuman 
yang lebih panas dari yang gue kira. Bibirnya kayak nyesep- 
nyesep gitu di bibir gue! Rasanya bikin jantung gue 
berdetak lebih cepat. Gue nggak bisa deskripsi kan rasa 
indahnya. 


Sampai tangan Abang Calix yang udah grepe-grepe aja gue 
nggak sadar. Kaos gue udah lepas aja. Jatuh ke lantai. Posisi 
nya pun dirubah. Gue yang dibawah. Dia yang diatas. 


"Kau bisa menghentikan ku sebelum terlambat," ucap 
Abang Calix. Gue menggeleng. 


"Ini yang aku tunggu-tunggu. Aku nggak mau jadi perawan 
tua!" Ucap gue. Abang Calix malah ketawa pas gue bilang 
perawan tua. 


"Kok ketawa?" Tanya gue. Abang Calix menarik dagu gue 
buat lebih dekat ke wajahnya. "Kau masih sangat muda, 
Gayatri. Umur mu bahkan masih 18 tahun saat kita 
menikah." 


"Tetep aja, kalau Abang Calix nggak mau sentuh aku sampai 
kapanpun. Gayatri bakal jadi perawan tua! Gayatri juga 
pengen hamil anak Abang." 


"Benar, kau harus mengandung anakku. Tapi bukan 
sekarang, Gayatri." 


Abang Calix cium bibir gue lagi. Gue cuma bisa nikmatin 
aja. Sambil mengacak-acak rambutnya. Tangannya juga 
sentuh perut gue, naik keatas sampai susu gue. Geli-geli 
enak sih. 


Inget ya, gue sekarang nggak pakek kaos. Cuma pakek bra. 
Entah sejak kapan kaos gue dilepas. Tapi tenang aja, gue 
masih pakek celana. 


"Ini bra yang baru kau beli waktu itu?" Tanya Abang Calix 
saat benar-benar perhatiin bra yang lagi gue pakek. Gue 
malu-malu bangsat sambil mengangguk. 


"Sebenarnya tidak baik untuk kesehatan jika tidur 
menggunakan bra. Hanya sekedar informasi untukmu," bisik 
Abang Calix ditelinga ku. Gue langsung merinding bukan 
main. Bisa-bisanya dia goda gue dong! 


Pas tangan Abang Calix mulai remas-remas susu gue, dan 
saat kita panas-panasnya tiba-tiba pintu kamar gue digedor- 
gedor keras banget. Kaya pasangan haram kena razia polisi. 


"AYA! AYA! BUKA PINTUNYA! CEPET!" 


Ya ampun, abang-abang gue ganggu aja dah. Gue ini lagi 
berusaha buatin keponakan buat dia. Eh, dia malah ganggu. 
Mumpung Abang Calix mau juga sama gue malam ini. Mana 
pula ini masih jam 3 pagi. 


GUE BENCI ABANG-ABANG LAKNAT! 

Jangan lupa untuk selalu beri dukungan untuk cerita 
SU paya author nya semangat untuk ngetik bab 
selanjutnya! 

Semangat! 


Enaknya gimana nih kelanjutannya? 


17 Abang Kampret 
AYA : 
Tok! Tok! Tok! 


"AYA! BUKA PINTUNYA! LO KENAPA SIH?!" Suara teriakan 
Abang Ega buat gue sama Abang Calix panik tiba-tiba. 


Gue langsung bungkam mulut gue sendiri. Gue pasti 
keceplosan mendesah. Tolol banget gue. 


Udah tau dinding dirumah gue tipis, apalagi kamar gue 
dempet-dempetan sama kamar Abang Ega. Ya namanya 
lupa, lain kali gue bikin anak di rumah gue sendiri dah. 
Banyak yang gangguin kalo disini. 


"Aduh gimana ini? Dasar abang laknat. Gangguin terus 
kerjaannya. Bikin repot orang mulu," keluh gue panik sambil 
cari kaos gue yang tadi jatuh ke lantai. Sementara Abang 
Calix ambil kaosnya yang dia gantung didalam lemari. 


"Tenang saja, kita udah menikah. Kakakmu saja yang terlalu 
berlebihan. Cepat pakai bajumu. Aku yang buka pintu," 
ucap Abang Calix terus bukain pintu. 


Abang Ega langsung nyelonong masuk kedalam kamar. 
Lihat bekas pertarungan gue sama Abang Calix yang 
tertunda gara-gara dia. Kasur yang udah berantakan. 
Rambut kita yang udah acak-acakan. Ditambah nafas gue 
yang kaya habis maraton. 


"Lo habis ngapain Aya?! Suaranya kedengeran sampek 
kamar gue! Lo tau kan gue susah tidur kalo ada yang 
berisik," ucap Abang Ega. Sumpah, gue malu, kaya anak 


kecil ketahuan nonton bokep. Mulut gue emang nggak bisa 
ditahan. Sekali digrepe langsung mendesah. 


"Lo nonton bokep Iho ya?! Gue aduin ayah lo" Tuduh Abang 
Ega. 


"Siapa yang nonton bokep, anjing! Yang ada lo yang setiap 
malem nonton ikeh ikeh kimochi! Heran bikin emosi mulu," 
jawab gue. 


Abang Ega tiba-tiba pukul jidatnya sendiri. Dia kayak 
keinget sesuatu pas dia lihat Abang Calix berdiri didepan 
pintu. Abang Calix berusaha kelihatan cool. Padahal gue tau 
dia juga malu."Ya ampun, gue lupa kalau adek gue udah 
nikah! Dah sana lanjutin." 


"Dasar abang kampret! Bangsat! Anjing! Emang lo ya, 
Abang laknat!" gue emosi sambil pukul perut Abang Ega 
sampek dia minta ampun. 


"Kalem atuh Aya... Maaf." 


"Gangguin orang aja. MAKANYA SANA CARI CEWEK! JANGAN 
JOMLO MULU! AWAS LO GANGGUIN GUE SAMA SUAMI GUE 
LAGI!" ucap gue teriak-teriak sambil dorong tubuh Abang 
Ega buat keluar kamar. 


"Ya maaf, Aya. Abang lupa kalo lo udah nikah." Ucap Abang 
Ega sebelum gue tutup pintu keras-keras. Nggak lupa gue 
kunci pintunya. Pura-pura lupa, atau emang sengaja mau 
pisahin gue sama Abang Calix. Gue kadang nggak bisa 
ngerti maksud dari abang-abang laknat gue. Mereka aneh. 


Sekarang suasananya jadi awkward. Abang Calix lepas 
kaosnya lagi, taruh ke tempatnya semula. Gue naik keatas 
kasur duluan. Terus disusul sama Abang Calix. Gue bingung 
harus bilang apa. Ini semua gara-gara abang gue. 


"Maaf, ya" cuma itu yang gue pengen bilang. 
"Buat apa?" 


"Tadi diganggu sama Abang Ega. Terus sama semua yang 
telah abang-abang aku lakuin sama kamu. Bibir kamu masih 
sakit? Tadi aku lihat kamu dia tonjok sama Abang Hasan," 
ucap gue sambil lihatin bibir Abang Calix. 


"Kalau masih sakit, aku tidak akan mencium bibirmu 
Gayatri," ucap Abang Calix. Bener juga yang dia bilang. 


"Seharusnya aku yang minta maaf kepadamu. Aku yang 
membuat masalah ini. Maaf... Kau telah salah paham. Aku 
tidak berniat untuk bercium 


Sebelum Abang Calix menyelesaikan ucapannya, gue 
langsung nyosor cium bibirnya. 


Cup. 


Yang udah terjadi biarlah berlalu. Sekarang kita jalanin aja 
apa yang akan terjadi selanjutnya. Lagian, Abang Calix udah 
bela-belain kesini. Sampek berantem sama tiga macan a.k.a 
abang-abang laknat, cuma mau bilang minta maaf dan ajak 
gue pulang. 


Walaupun sebenarnya dia terlambat jemput gue. Tapi gue 
seneng dia dateng jemput gue. Berarti Abang Calix 
sebenarnya peduli sama gue. Cuma dianya aja yang 
tsundere. 


"Emm,... Sekarang tidur yuk," ajak gue. Kepala gue tiba-tiba 
terasa pening lagi. Gue belum sepenuhnya sembuh. Cuma 
panas gue sedikit turun tadi. 


"Minta peluk boleh, nggak?" Tanya gue. Abang Calix 
mengangguk. Dengan senang hati gue masuk kedalam 
pelukannya. Sangat-sangat nyaman. Enak ya kalau punya 
suami, ada yang meluk pas tidur. Berasa punya guling 
hidup. 


"Badanmu panas lagi," ucap Abang Calix. Tangannya 
menangkup wajahku yang mulai memanas. 


"Nggak papa. Aku udah sehat kok," ucap gue bohong. 
"Benarkah?" 


Gue mengangguk, "Mau nggak Abang Calix tepuk-tepuk 
punggung aku?" 


"Iya aku tepuk-tepuk pelan, sekarang istirahat. Besok kita 
pulang ke rumah kita ya," ucap Abang Calix, lalu gue 
tertidur dalam pelukannya. 


'YA AMPUN! ABANG CALIX KENAPA JADI SWEET GINI SIH! 
batin gue menjerit bahagia. Semoga Abang Calix mau buka 
hatinya buat gue. 


Gue ngerasa, badan gue makin lemah. Tapi gue beruntung 
ada Abang Calix disamping gue. Gue bilang sehat ke dia 
walaupun sebenarnya gue ngerasa sakit lagi. Gue nggak 
mau dia khawatir. Lagian ini cuma demam biasa. Bangun 
tidur juga sehat lagi. 


"Selamat tidur," bisik Abang Calix. 


aaa 
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18 Selangkah Lebih Dekat 
CALIX : 


Gayatri berulangkali memanggil namaku. Membuat tidurku 
terusik. Tangannya memukul pelan dadanya. Nafasnya 
seperti tersekat. Bibirnya yang pucat memanggil namaku 
pelan. 


"Abang...," 


Aku langsung terbangun dari tidurku. Melihat kondisi 
Gayatri yang semakin memburuk. Badannya sangat panas. 
Tangannya menggenggam tanganku erat, seakan dia tidak 
ingin aku menjauh darinya. 


"Sekarang kita ke rumah sakit! Aku panggil ayah dulu," 
ucapku. Namun Gayatri menahanku untuk pergi. Dia 
menggeleng cepat. 


"Nggak usah. Aku udah biasa begini," Ucap Gayatri 
berusaha terlihat baik di depanku. 


"Apa maksudnya?" 


"Ambilin vitamin aku didalam nakas," ucap Gayatri. Aku 
mencari vitamin yang Gayatri katakan didalam nakas. 
Ternyata didalam nakas banyak sekali kotak-kotak vitamin 
atau mungkin ini obat. 


"Abang...cepet!" 
"Iya-iya" 


Aku mengambilkan air untuk Gayatri ke dapur dan segera 
kembali kedalam kamar. Aku bahkan tidak merespon sapaan 


ayah Gayatri yang sedang duduk santai di meja dapur. 
"Nak Calix, selamat pagi." 


Yang aku pikirkan sekarang adalah keadaan Gayatri. Baru 
kali ini aku melihat dia dalam keadaan selemah itu. Dia 
selalu menjadi gadis yang kuat dihadapan ku. 


Aku bantu Gayatri untuk meminum vitaminnya. Perlahan- 
lahan tubuhnya semakin tenang. Nafasnya mulai teratur. 
Tinggal panasnya yang masih tinggi. 


"Katakan jujur kepadaku! Sebenarnya apa yang terjadi 
kepadamu?" Tanyaku kepada Gayatri. Gayatri menggeleng, 
"Aku baik-baik saja." 


"Lalu obat-obatan itu?" 
"Itu bukan obat, itu vitamin." 
"Aku tidak percaya, Gayatri." 


"Tanya ayah kalau tidak percaya," ucap Gayatri memaksaku 
untuk percaya, walaupun aku tidak percaya. Aku akan 
mencari tau obat apa itu. "Baiklah, aku percaya." 


Tak lama kemudian, ayah datang masuk kedalam kamar. 
Ayah terlihat khawatir namun tidak sepanik diriku. 


"Sudah minum vitamin mu, Aya?" Tanya ayah kepada 
Gayatri. Gayatri mengangguk lalu menggenggam erat 
tanganku. 


"Sudah tadi dibantu sama Abang Calix." 


"Syukurlah, pantas saja tadi Calix terlihat sangat panik. 
Sampai ayah dicuekin. Sepertinya hubungan kalian 


selangkah lebih dekat," ucap Ayah sambil menepuk pundak 
ku. 


"Sebaiknya kita ke rumah sakit, Gayatri. Demam mu 
semakin tinggi," ajak ku. Namun Gayatri tetap menolaknya. 


"Benar kata suamimu Aya. Sekali-kali ayo ke rumah sakit. 
Kau selalu menolak jika ke rumah sakit. Sudahlah lupakan 
rasa trauma mu. Kesehatan mu lebih penting," ujar ayah. 
Gayatri tampak berfikir lalu memejamkan matanya. 


"Sudahlah ayah jangan katakan hal itu, Aya mau istirahat." 


Trauma? Apalagi yang Gayatri sembunyikan dariku. Kenapa 
aku sekarang terlihat seperti orang bodoh yang tidak tau 
apa-apa. Aku tidak tau apapun tentang kehidupan istriku. 
Selama ini aku terlalu masa bodoh dengan kehidupan 
Gayatri. Sebelum aku bisa bertanya kepada ayah, beliau 
sudah pamit pergi. 


"Jaga Aya, ya. Ayah mau membuat sarapan untuk kalian." 
Lalu pergi meninggalkan ku bersama Gayatri. 


Aku melihat wajah Gayatri yang tertidur damai. Dia terus 
menggenggam tanganku saat tidur. Sepertinya banyak 
sekali hal yang kau sembunyikan dariku, Gayatri. Kapan kau 
akan jujur kepadaku? 


tokek 
AYA : 


Setelah minum vitamin dan tidur tubuh gue jadi berasa 
enakan. Apalagi tidurnya ditemenin sama suami 
kesayangan. Jadi tambah nyenyak dan berkualitas tidur gue. 


Gue regangin otot-otot tubuh gue yang kaku. Kayaknya 
udah siang. Jam dinding udah nunjukin pukul 13.00. Ah, gue 
ketinggalan sarapan. Pantes dari tadi perut gue bunyi mulu. 


Ngomong-ngomong dari tadi gue nggak lihat Abang Calix. 
Dia dimana ya? Padahal sebelum tidur gue pegangin tangan 
dia supaya nggak pergi. Nemenin gue tidur gitu maksudnya. 


Perut gue makin keroncongan, gue turun dari kasur. Cari 
makanan di dapur. Moga aja ada makanan. Biasanya nggak 
ada yang masak. Maklum di rumah gue laki semua. Jarang 
yang bisa masak. 


Pas gue turun dari kamar ternyata ruang tamu rame. Abang- 
abang gue lagi pada kumpul sambil main PS. Muka mereka 
pada putih-putih gara-gara bedak bayi. Pasti mainnya kalo 
kalah dibedakin. Dan yang bikin sebel itu pasti bedak bayi 
gue! Pantesan cepet abis aja bedak gue. Udah minta nggak 
bilang-bilang. Abang laknat. 


"HAHAHAHA! ABANG EGA KALAH LAGI!!! SINI-SINI 
DIBEDAKIN DONG!" tawa Abang Hasan sama Abang Ego 
menggema seisi rumah. Gue cuma bisa geleng-geleng lihat 
kelakuan abang-abang gue yang masih kaya anak SD. 


"BANGSAT KALIAN! KENAPA BEDAKIN MUKA GUE NGGAK 
TANGGUNG-TANGGUNG. ADA DENDAM APA KALIAN SAMA 
GUE?!" protes Abang Ega yang mukanya di bedakin banyak 
banget sampek masuk mulut. 


Gue ketawa ngakak pas lihat mukanya. Terus gue ikut duduk 
bareng sepupu gue di sofa sambil lihatin abang-abang gue 
main. Sepupu gue Alan sama Andi lagi sibuk sama laptop 
nya masing-masing. Mereka emang sepupu gue yang paling 
waras. 


"Woi! Alan, Andi! Tumben main ke rumah?" Sapa gue sambil 
nepuk punggung mereka satu-satu. 


"Aya..." Gumam Alan. 


"Bukannya lo lagi sakit?" Tanya Andi. Gue cuma naikin 
pundak sok acuh. Gue udah sehat. 


Semua orang di ruang tamu kelihatan kaget lihat 
kedatangan gue. Tiba-tiba semua pasang muka khawatir, 
melas-melas kucing. Padahal gue udah lama ikut nimbrung 
mereka. Baru ngeh aja mereka. 


"Aya! Lo masih sakit, ngapain kesini! Sana istirahat," ucap 
Abang Hasan. 


"Gue udah sehat. Badan gue nggak selemah kalian kira." 
"Syukurlah kalo gitu." 


"Eh, jangan lupa beliin gue bedak baru! Gue nggak mau 
pakek bekas kalian!" Ucap gue. 


"Yaelah, Aya. Kita kan sedarah. Masa' jijik sama Abang 
sendiri." 


"Nggak mau tau, beliin yang baru. Lagian itu pasti udah 
habis." 


"Iya deh nanti dibeliin Abang Ega, iya kan?" Ucap Abang 
Ego sambil lirik Abang Ega. Abang Ega natap Abang Ego 
horor, "Lho kok gue yang beli? Yang make bedaknya 
banyakkan Ego sama Hasan" 


"Yang kalah main diem aja!" 


"Lagian harga bedak bayi berapaan sih?! Nggak semahal 
bedak gebetan lo yang matre itu!" Ucap Abang Hasan. 


Abang Ega merasa nggak terima digituin, terus berakhirlah 
perang diantara mereka. 


"Dah ah gue mau ke dapur. Mau makan, laper. Udah sana 
lanjutin mainnya," ucap gue sambil jalan ke dapur. Tapi gue 
jadi inget sesuatu. 


Gue nggak lihat suami gue ikut kumpul di ruang tamu. Gue 
balik lagi ke ruang tamu. Tanya sama abang-abang gue, tapi 
mereka pura-pura budeg. Pasti ada sesuatu sama Abang 
Calix. 


"Eh, tau Abang Calix dimana, nggak?" Tanya gue kesemua 
orang. Tapi mereka nggak ada yang jawab. 


"Abang Ega, suami Aya kemana? Kok nggak kelihatan?" 
Tanya gue. Abang Ega budeg. Terus gue tanya Abang Ego, 
dia juga budeg, bisu pula. 


Mereka nggak ngerespon sama sekali pas gue tanya dimana 
Abang Calix. Apa jangan-jangan mereka ngelakuin hal yang 
enggak-enggak sama Abang Calix. 


Omomo! Suami gue! Pasti ketiga Abang gue dengan 
bantuan Alan sama Andi udah ngapa-ngapain suami gue 
pas gue tidur tadi. 


"KALIAN UDAH NGAPAIN ABANG CALIX?!" Mereka berlima 
diem aja. Abang Hasan matiin PS nya. Mereka saling tatap- 
tatapan. 


"KALAU PUNYA KUPING, PUNYA MULUT DIJAWAB ABANG 
KAMPRET!" 


"Dia bukan suami yang berkompeten buat lo, buktinya dia 
pergi ninggalin lo gitu aja," jawab Abang Hasan. Emang lagi 


lamar kerja harus berkompeten. Gila emang abang-abang 
gue. 


"Kalo dia sayang sama Lo, dia nggak akan semudah itu 
nyerah gara-gara lawan kita, Aya." 


Gue nggak percaya Abang Calix kalah lawan mereka. 


"BRENGSEK KALIAN SEMUA! CEPET CARI SUAMI GUE ATAU 
GUE LAPORIN KE AYAH! BIAR DITEBAS KEPALA KALIAN SATU- 
SATU PAKEK GOLOK!" 
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19 Mantan Calon Suami 


CALIX : 


Aku mendengar suara Gayatri yang sangat keras dari luar 
rumah. Sepertinya dia sedang adu mulut dengan kakak- 
kakaknya. Aku baru saja membeli makan siang. 


Sebenarnya aku tidak ingin makan makanan ini. Namun, 
ketiga kakak Gayatri terus mengancam ku. Menyuruhku 
untuk membeli makanan. Mereka sangat pintar memeras 
orang. Untung saja aku suami adik mereka. Jika tidak, sudah 
aku lawan mereka semua. 


Aku hanya menjaga perasaan Gayatri dan juga ayah. Mereka 
tentu tidak ingin aku melakukan hal bodoh dengan melawan 
kakak-kakak Gayatri. Yang justru malah memperburuk 
hubungan. Sepertinya aku harus bersabar untuk beberapa 
saat. 


Setelah makan siang, aku akan mengajak Gayatri pulang. 
Aku sudah cukup sabar dengan sikap kakak-kakaknya. 


Aku segera masuk ke dalam rumah. Di sana aku lihat 
Gayatri berdiri dengan tegas. Menghukum ketiga kakak- 
kakaknya, termasuk dua orang yang mengaku mantan calon 
suami Gayatri. Alan dan Andi, mereka mengaku mantan 
calon suami Gayatri. 


aaa 
flashback 


Setelah Gayatri tertidur, kakaknya yang bernama Ego 
masuk kedalam kamar. Memanggilku keluar sarapan. 


"Ayah udah nunggu di meja makan. Cepet!" 
"Bagaimana dengan Gayatri?" 

"Udah biarin aja. Nanti bangun tidur bisa makan." 
"Baiklah." 


Aku lepaskan genggaman tangan Gayatri pelan-pelan agar 
dua tidak terbangun. Setelah itu aku menyusul Ega menuju 
meja makan. 


Saat aku sampai di meja makan, semua orang tampak 
memperhatikan ku. Ketiga kakak Gayatri dengan dua orang 
asing yang belum aku kenal. Aku tidak menemukan 
keberadaan ayah disini. Kata Ega, ayah sudah menunggu, 
apa dia berbohong. 


"Selamat pagi," sapa ku mencoba mencairkan suasana yang 
terasa tegang sekali. Semua mata tertuju kepadaku. Setiap 
gerak-gerik ku terus diamati. 


Aku merasa muak dan tidak nyaman, akhirnya buka suara. 
"Baiklah, ada apa ini? Dimana ayah?" 


"Kau tidak perlu mencari ayah. Ayah sudah kami aman kan. 
Tidak akan ada lagi yang membela mu!" Ucap Hasan. 


"Oke, to the point saja. Kalian ingin apa dariku?" 

"Kami tidak ingin apa-apa darimu. Hanya ingin mengenal 
adik ipar kami lebih dekat, bukan begitu saudaraku Ego dan 
Hasan?" Ucap Ega. 


"Apa yang kalian ingin ketahui dariku?" 


"Apapun itu. Termasuk rasa sayangmu kepada adik ku yang 
paling cantik, anggun, dan lemah lembut." Yang dia katakan 


adalah kebalikan sifat Gayatri. Aku berusaha menahan tawa 
ku. 


"Kau sayang dengan adikku?" Tanya Ego. 


"Entahlah. Aku hanya berusaha bersikap baik kepadanya," 
jawabku. 


"Jika kau tidak menyayangi adikku, lebih baik kau 
melepaskannya. Masih ada dua pemuda tampan disini yang 
menunggu janda nya adik ku. Mereka pernah menjadi calon 
suami Aya. Tapi sayang Aya menolak mereka, dan malah 
memilihmu," ucap Ega seraya menunjuk dua laki-laki yang 
duduk diseberang ku. 


"Lalu?" 
"Kenalkan diri kalian." 


Salah satu pria itu mengulurkan tangan kepadaku, 
"Perkenalkan saya Alan Wijaya. Saya adalah CEO dari Wijaya 
corp. Kau tau kan perusahaan ku?" 


Aku menggeleng. Aku tidak pernah mendengar nama Wijaya 
sebelumnya. Aku hanya sibuk mengurus perusahaan ku 
sendiri, tanpa melihat perusahaan lainnya. Tapi kalau 
diingat-ingat aku belum pernah mendengar na perusahaan 
itu. 


Alan tampak tak percaya dengan ketidaktahuanku. Dia 
berdiri dari duduknya, menggebrak meja cukup keras. 
"BENARKAH KAU TIDAK TAU WIJAYA CORP? Itu perusahaan 
terkenal!" 


"Nyatanya aku tidak tau." 


"Oke, sudah cukup basa-basi nya Langsung intinya saja 
saudara Alan," sela Hasan. 


“Intinya, saya akan menunggu Nona Aya untuk menjadi istri 
saya. Lepaskan dia, aku mencintainya." Ucap Alan. 


Belum sempat aku menjawab, laki-laki lain yang disamping 
Alan menjabat tanganku. "Perkenalkan saya Andika 
Bhayangkara. Saya seorang polisi. Saya tidak suka basa 
basi. Saya mencintai Aya, dan menunggu jandanya Aya." 


Aku heran dengan kelima laki-laki ini. Ingin sekali melihat ku 
segera melepaskan Gayatri. Sayangnya aku tidak ingin 
melepaskannya terlalu cepat. Aku masih membutuhkan 
Gayatri. 


"Dengar adik ipar ku, Calix Auster. Masih ada laki-laki yang 
menunggu adikku Aya. Jika kau tidak menjaga Aya dengan 
baik dan membuatnya terluka, Kedua pria gagah, 
bertanggung jawab dan tampan ini akan menikahi Aya. 
Ingat itu!" Ucap Hasan. 


"Jaga Aya sebaik mungkin, atau kau akan menyesal. Dia 
mungkin terlihat kuat saat didepan mu. Tapi kau tidak tau 
seperti apa Aya saat dia dibelakang mu." Ucap Ego 
menimpalinya. 


Aku menghembuskan nafas berat, "Aku masih ingin 
menjaga Gayatri. Jangan berharap dia akan menjadi janda 
dalam waktu dekat." 


Aku bangun dari dudukku. Ega menirukan kata-kata terakhir 
ku seperti cibiran. Namun dia tiba-tiba tersadar, 


"HEI! BERARTI KAU INGIN MEMBUAT AYA MENJADI JANDA?!" 


"Bukan sekarang." 


Maafkan aku Gayatri. Aku belum bisa memahami perasaan 
ku kepadamu. Hanya saja untuk saat ini aku belum bisa 
melepaskan mu. Entah suatu saat aku harus melepaskan 
mu. Kau berhak bahagia, tetapi bukan bersamaku. 


dak 


Mereka semua sekarang sedang push up entah sudah ke 
berapa kalinya. Gayatri memberikan hukuman kepada 
mereka. Bodohnya aku sempat percaya kalau Alan dan Andi 
adalah mantan calon suami Gayatri, ternyata mereka berdua 
adalah sepupu Gayatri. 


Lagipula kalau dipikir-pikir laki-laki mana yang mau 
bersama gadis tomboy, dan ganjen seperti Gayatri. Mungkin 
cuma aku. Itupun awalnya aku terpaksa karena dijodohkan 
oleh Bunda. 


Jika aku tidak sayang Bunda. Mungkin saja sejak dulu, aku 
sudah kabur entah kemana. Yang terpenting jauh dari gadis 
ganjen itu. Sekarang situasinya berbeda, aku lebih bisa 
menerimanya. 


"INI HUKUMAN UNTUK KALIAN, UDAH BIKIN ABANG CALIX 
MENDERITA! AWAS AJA KALO KALIAN MACEM-MACEM SAMA 
ABANG CALIX," ucap Gayatri tegas. Semua kakak-kakaknya 
menurut kepadanya. Dia gadis yang kuat. Tadi pagi dia 
terlihat sangat lemah, sekarang dia sudah terlihat sangat 
sehat. Bahkan sanggup menghukum kakak-kakaknya. 


Sorot matanya melihat kedatangan ku. Matanya berbinar 
seketika, "Abang Calix..." 


"Gayatri..." 


Jangan lupa untuk selalu memberikan dukungan 
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20 Kebiasaan 
AYA : 


Pas banget gue lagi hukum kelima abang-abang nakal, 
Abang Calix dateng sambil menenteng plastik berisi 
makanan. 
Pasti abang-abang nyuruh-nyuruh suami gue buat beli 
makanan. 


Ah, kasihan. Diluar kan lagi panas terik banget. Kalo kulit 
Abang Calix item gimana. Tapi kalo dipikir-pikir nggak papa 
juga sih item. Nanti kesannya jadi eksotis gitu. Bikin ngiler! 


"Aya! Udah cukup ya, gue udah nggak kuat lagi," ucap 
Abang Ega yang mulai ngos-ngosan gue suruh push up 100 
kali. Kalo enggak gue aduin ke ayah kalo mereka udah 
jahilin suami gue. 


Lagian, ayah kenapa keluar rumah ninggalin suami gue 
sama abang-abang laknat. Kan bahaya kalo mereka 
digabung. Secara hubungan mereka masih kaku kayak 
kanebo kering. 


"ENGGAK! tetep lanjutin push up nya. Gue mau makan 
siang sama suami gue!" 


"Ya Tuhan... AYA! GUE KESEL!" Teriak Abang Ego mulai 
marah-marah ke gue. 


"Eh, sorry ya. Gue juga kesel kalian jahilin suami gue. Push 
up atau gue aduin ayah ulah kalian! Bentar lagi ayah pulang 
Iho," ucap gue mengancam. 


Abang Calix menaruh makanannya ke meja. Deketin gue 
lalu suruh abang-abang gue makan dulu. Kasihan mereka 


kelihatan lelah. 


"Gayatri, suruh kakak-kakak kamu makan dulu. Kasihan 
mereka kelihatan lelah. Hukumannya bisa dilanjut nanti," 
ucap Abang Calix. 


Aku langsung menatap kagum ke Abang Calix. Bisa-bisanya 
dia masih peduli sama abang-abang nakal gue. Padahal 
abang-abang udah jahat sama dia. Emang suami idaman 
banget. 


"Oke, kalau Abang Calix yang minta bakal aku turutin," ucap 
gue. Terus Abang Calix ngelus-ngelus kepala gue. Gue jadi 
makin salah tingkah. Pengen rasanya teriak bahagia. 


"Dah, cukup-cukup. Kalian boleh istirahat makan siang. Tapi 
kalian harus janji nggak akan jahat sama suami gue!" Ucap 
gue sama abang-abang. Mereka langsung selonjoran di 
lantai. Baru juga push up 50 kali udah kaya lari maraton 
berkilo-kilo meter. Kelihatan abang-abang gue nggak pernah 
olahraga. Badannya lembek semua. 


Beda sama Abang Calix yang setiap harinya nge-gym di 
rumah. Bahkan punya alat-alat gym di rumah. tapi 
sayangnya, gue nggak bisa gym. Kapan-kapan bisalah ya 
diajarin Abang Calix nge-gym. 


"Sekarang, ayo makan siang. Aku sudah beli nasi padang 
pesanan kalian," ucap Abang Calix. 


"Ayolah! Udah laper gue. Kayak mau mati," ucap Abang Ega. 


"Lebay lo!" Celetuk gue sambil bawa makanannya ke meja 
makan. Nyiapin piring sama sendok nya. 


Tiba-tiba Abang Calix dateng. "Aku bantuin ya." 


"Nggak usah, ini cuma nyusun piring aja." 


"Kamu baru sakit. Biar aku yang kerjain," ucap Abang Calix. 
Memang Abang Calix suami idaman. Pas dia nyiapin piring, 
gue lihatin terus wajahnya yang ganteng banget. 


Terus gue inget tadi malem dia cium bibir gue. Refleks gue 
sentuh bibir gue sendiri. Sambil senyum-senyum nginget 
kejadian tadi malem. 


"Eh, Lo denger nggak tadi malem gue denger suara aneh- 
aneh. Gue kira Si Jalu lagi reproduksi ternyata dia lagi tidur 
dikandang nya," celetuk Abang Ega sambil nyuapin 
makanannya ke dalem mulut. Sontak gue langsung batuk- 
batuk keselek ludah sendiri. Btw, Si Jalu itu kucing. 


"Mungkin kucing tetangga. Ini kan lagi musim kucing 
kawin," tambah Abang Ego. Tatapan abang-abang nakal jadi 
mengarah ke gue yang dari tadi batuk-batuk terus. Abang 
Calix langsung sodorin air minum. 


"Minum dulu." Gue ngangguk, langsung gue minum air di 
gelas sampek tandas. 


"Lo kenapa batuk-batuk mulu dari tadi? Lo juga denger 
kucing kawin?" Tanya Abang Hasan. Wajah-wajah mereka 
kelihatan lagi ngegoda gue. Rasanya pengen siram wajah 
mereka pakek air kobokan. 


Eh, jangan-jangan mereka tadi malem ngintipin gue mau 
enak-enak sama Abang Calix lagi! Kan dinding kamar gue 
bolongan kecil. Ah, pantesan Abang Ega ganguin gue mau 
malem pertama. Jadi, malu gue. 


"Dah, sana makan! Jangan urusin hidup orang," jawab gue. 
Terus makan siang berlangsung dengan aman. Cuma 


kadang celetukan abang-abang gue bikin naik darah. Masa' 
gue dijelek-jelekin didepan suami gue. 


"Aya lo semenjak nikah udah beda ya. Dulu lo kalo di rumah 
cuma pakek kaos oblong sama bokser. Kalo makan kakinya 
diangkat di kursi," celetuk Abang Ego. 


"Aya yang dulu bukanlah yang sekarang," ucap Abang Ega 
yang kedengarannya jadi bernada. 


"Ditambah makanannya selalu pakek tangan," tambah Alan. 


"Itupun gue nggak tau tangannya udah dicuci atau belum. 
Bisa aja lo baru aja bersihin pup nya Si Jalu," ucap Andi. 


"Pokoknya dulu lo jorok banget deh. Untunglah setelah 
nikah lo bisa berubah jadi lebih baik ya. Selamat ya Bro, Lo 
udah rubah adik gue jadi makin baik." 


Kampret mereka, itukan dulu sekarang gue udah berubah. 
Gue lirik Abang Calix ngunyah makanannya jadi pelan-pelan 
banget. Terus minum air banyak-banyak. Awas lo abang- 
abang laknat! 


aaa 


Niatnya habis makan siang, gue sama Abang Calix mau 
pulang ke rumah kita sendiri. Karena ayah belum pulang ke 
rumah dari acara reuni temen SMA, gue sama Abang Calix 
nungguin ayah pulang dulu. Mau pamitan sebelum pulang. 


Lagian sekarang hari Minggu, jadi Abang Calix libur. Kita 
libur seharian. Abang-abang gue lagi taruhan main PS. 
Sementara Alan sama Andi habis makan siang pamit pulang, 
ada acara sama temen-temennya. 


Abang Calix duduk di sofa, aku tiduran di pahanya. Sambil 
nonton YouTube kesukaan gue. Bisa tebak apa? 


"Aya, secara hukum alam lo kan cewek. Ya kali nontonnya 
Oorygore. Mbok nya nontonnya itu Ria Sw, atau Ria Ricis 
yang ada unsur cewek-cewek," celetuk Abang Ega pas dia 
lagi main PS. 


"Alah bacot! Suka-suka gue." 


Sementara itu Abang Calix, aku lihat ketiduran di sofa. Dia 
kelihatan lelah banget. Terus gue taruh handphone gue di 
meja pelan-pelan. 


Gue tetep tiduran di paha Abang Calix sementara dia masih 
tidur dengan posisi duduk. Gue lingkarin tangan gue 
dipinggang dia. Wajah gue sembunyi di depan perutnya. 
Terus gue ikutan tidur siang sama Abang Calix. 


Bisa dibayangin kan gimana enaknya posisi ini? 


Eh, bagi yang punya Instagram bisa follow akun 
Instagram author ya. @pecinta.abss / Screenshot nya 
udah aku pasang di mulmed atas 


Mungkin beberapa info akan aku post di Instagram. 
Terimakasih ya. 


Tenang aja aku follback kok. 


Jangan lupa untuk selalu memberikan dukungan 
untuk cerita ini supaya authornya semangat buat 
lanjutin ceritanya. 


Stay safe, dan bahagia selalu. 


Cinta dari author 


21 Keenan 


https://www.youtube.com/watch?v-nF0Ocdt8k7g 


Silakan ditonton jika video diatas berfaedah bagi 
anda. 

ANAK DIBAWAH UMUR DILARANG LIHAT VIDEO 
DIATAS! VIDEO 18--- 


enjoy... Maaf baru bisa update... 
Mungkin cerita ini akan pendek-pendek per-part nya. 


Mohon pengertiannya, kesehatan mental author 
sedikit terganggu akhir-akhir ini tapi tetep berusaha 
untuk tetap produktif menulis. Semoga kalian 
mengerti. 
Hehehe... 


CALIX : 


Aku terbangun saat ayah menepuk pundak ku pelan. Ayah 
membangun ku karena aku telah ketiduran diatas sofa. 
Tubuhku terasa sangat pegal. Pahaku terasa kebas, karena 
Gayatri juga ketiduran diatas paha ku. 


"Nak Calix, sudah sore," ucap Ayah. Aku kaget, dan 
membangunkan Gayatri untuk ku ajak pulang ke rumah. 
Sebenarnya aku ingin pulang setelah makan siang, tapi 
malah ketiduran di sofa. 


"Gayatri, Bangun." 


Gayatri tidak kunjung bangun, malah memelukku semakin 
erat. Aku sedikit malu karena sikap manja Gayatri ditonton 


oleh Ayah dan kakak-kakaknya. Gayatri memang pandai 
membuat ku malu. 


"DAH LAH! JOMLO BISA APA!" Ucap Ega lalu pergi begitu aja. 
Lalu Hasan mengikutinya. Ayah bertanya kepada Ego apa 
yang terjadi dengan Ega. 


"Kakakmu kenapa?" Tanya Ayah. 


"Minta kawin kali. Tau ah! Ego juga sebel liat mereka!" Ucap 
Ego lalu pergi. Aku merasa tidak enak dengan kakak-kakak 
Gayatri. 


Akhirnya aku lepaskan pelukan Gayatri. Membopong 
tubuhnya menuju mobil. Menidurkan nya di jok belakang. 


"Ayah, Saya dan Gayatri pulang dulu. Maaf sudah 
merepotkan. Lain kali saya tidak akan membiarkan kejadian 
ini terjadi lagi." 


"Baguslah. Jaga anak ku dengan baik, Nak Calix." 


Aku membalasnya dengan senyuman. Dan beranjak pergi 
dari rumah Ayah menuju rumah ku bersama Gayatri. Selama 
perjalanan, aku melirik Gayatri dari kaca spion mobil. Dia 
belum juga terbangun. Gayatri memang seperti kerbau saat 
tidur. 


Perjalanan akan sangat melelahkan, karena kita terjebak 
macet. Inilah yang tidak aku sukai dari Jakarta. Sering sekali 
aku terjebak macet. Aku harus sabar beberapa tahun lagi. 
Setelah itu aku bisa pergi dari sini. "Sabarlah ini semua akan 
cepat berlalu, Calix." 


Tiba-tiba aku terjungkat kaget, karena Gayatri bangun dan 
mengagetkanku. Menepuk pundak ku dan berteriak keras. 


Padahal dia baru saja bangun tidur. Apa dia tidak merasa 
pusing? Baru bangun tidur kelakuannya sudah lincah. 


"ABANG! LIHAT ITU!" 
"Ya Tuhan, Gayatri! Kau mengagetkanku!" 


"Maaf," ucapnya sambil menunjukkan deretan giginya yang 
rapi. Lalu dia menunjuk-nunjuk sebuah mobil bak yang 
berhenti di pinggir jalan. Mobil itu terlihat menjual beberapa 
jenis hewan. 


"Aku mau kucing bolehkah?" 


Aku memikirkannya sejenak, apa sisi positifnya jika Gayatri 
memelihara kucing itu. Dan apa dampak positifnya bagi ku. 
Selama ini aku tidak pernah memelihara hewan. Aku 
khawatir Gayatri tidak bisa merawatnya dengan baik. 
Kasihan jika hewan itu mati. 


"Janji kau akan merawatnya dengan baik?" 
Gayatri mengangguk antusias. "JANJI!" 


"Oke, kamu boleh beli. Turun mobilnya hati-hati," ucapku. 
Gayatri tersenyum bahagia. Lalu pindah duduk ke depan. 
Mengulurkan tangannya kepadaku, "Minjem uangnya dong. 
Nanti sampai rumah aku ganti." 


"Nggak usah diganti. Kamu nggak pernah minta uang. 
Hitung-hitung ini uang jajan kamu," ucap ku. Tanpa banyak 
bicara Gayatri mendekatkan wajahnya kepadaku. Mencium 
pipiku hangat. 


"Terimakasih." 


Sebelum aku berfikir aneh-aneh, aku segera mengambil 
dompet dan mengeluarkan uang cash yang baru saja aku 
ambil tadi sekalian membeli makan siang. Untung saja aku 
punya uang cash. Jarang sekali aku punya uang cash. 


Aku memberikan Gayatri beberapa lembar uang ratusan 
rupiah. Gayatri tersenyum girang, dan langsung keluar dari 
mobil. Berjalan dengan hati-hati ditengah-tengah 
kemacetan ini. Sementara aku tetap menunggu di mobil. 
Macet kali ini lumayan parah, mobilku bahkan hampir tidak 
bergerak maju. 


Walaupun didalam mobil aku tetap memperhatikan Gayatri 
yang tidak jauh. Dia sedang kebingungan memilih kucing. 
Hingga dia membayar kucing pilihannya. Lalu kembali ke 
dalam mobil dengan selamat. 


Melepaskan kucing yang baru dia beli dari kandangnya. 
Menyodorkan nya didepan wajahku. 


"Halo, Papa! Aku Keenan," ucap Gayatri yang dibuat-buat 
seimut mungkin. 


"Jauhkan kucing itu dari wajahku Gayatri, aku sedang 
menyetir." 


"Iya deh. Maaf. Soalnya aku seneng banget akhirnya punya 
anak dari kamu!" Ucap Gayatri. 


Aku langsung terbatuk-batuk. Apa dia bilang? Anak dariku. 
Sejak kapan kita melakukan hubungan itu? Tadi malam kita 
gagal melakukannya. Dan sekarang aku mensyukurinya. 
Bagaimana aku bisa berfikir bisa bercinta dengan Gayatri. 
Aku sudah gila tadi malam. 


"Abang nggak apa-apa kan? Kok batuk?" Tanya Gayatri. 


"Apa katamu tadi? Anak ku?" 


"Kan tadi belinya sama uang kamu. Jadi Keenan jadi anak 
kamu juga. Lagian kita kan udah nikah. Belajar aja dulu 
ngerawat anak kucing, kalo udah handal bisa ngerawat anak 
kita beneran." 


"Oke, terserah dirimu Gayatri." 


Aku tidak terlalu banyak menanggapi nya. Dan fokus 
menyetir saja. Karena jalanan tidak lagi macet. Aku mau 
pulang ke rumah dengan aman dan cepat. Jika aku terus 
berdebat dengan Gayatri, aku tidak akan sampai rumah. 


22 Ngamuk 
AYA : 


Sampai rumah gue lupa buat mampir beliin Keenan 
makanan sama semua kebutuhannya. Keenan itu kucing 
yang baru aja gue beli dipinggir jalan. 


Gue bagaikan jatuh cinta pada pandangan kedua sama 
Keenan. Yang pandangan pertama khusus buat Abang Calix. 


Walaupun dia agak mahal, gue rela beli dia. Bukan agak, 
emang mahal aku belinya. Cuma gue nggak bilang ke 
Abang Calix kalo duitnya kurang. Gue nggak mau kesannya 
terus morotin duit suami gue. Gue bukan cewek matre. 


Intinya duit yang dikasih masih kurang, jadinya gue pakek 
uang tabungan dulu buat beli Keenan. Diem-diem gue 
transfer duit ke penjualnya Keenan. Aneh juga kucing 
semahal Keenan dijual dipinggir jalan. Kasihan juga Keenan 
nya, dia kelihatan kurus banget nggak diurus dengan benar. 


Untunglah gue dateng, sebagai malaikat pelindungnya 
Keenan. Kenapa gue kasih nama Keenan? 


Karena diem-diem gue pernah denger dari Bunda Sumi 
kalau Abang Calix dulu pengen punya adik cowok. Kalo 
adiknya cowok mau dikasih nama Keenan sama dia. Tapi 
sayang sampai sekarang dia belum punya adik. Semoga aja 
Abang Calix sayang sama Keenan. 


Pas Keenan udah gue tidurin diatas sofa, niatnya gue mau 
tinggal bentar ke toko perlengkapan hewan buat beliin dia 
makanan. Kasihan dia belum makan. Gue mau pamit dulu 
sebelum keluar sama Abang Calix. Gue intip ke dalam 
kamarnya kayak maling. 


Kamarnya Abang Calix kosong. Tapi kedengeran suara 
gemericik air di kamar mandi. Pasti dia lagi mandi. 


Ah, bodoh amat, gue langsung pergi aja, nungguin dia 
selesai mandi pasti lama. Fakta Abang Calix yang baru gue 
tau setelah nikah dia agak lama mandinya dari gue. Nggak 
papa, gue tetep cinta kok. 


Lagian setelah mandi kegantengan Abang Calix bertambah 
berjuta-juta kali lipatnya. Apalagi pas dia ngelus-ngelus 
perutnya yang penuh roti sobek. Aduh, banyangin aja nggak 
kuat adek. 


"ABANG CALIX, AKU KELUAR SEBENTAR YA! TOLONG JAGAIN 
KEENAN!" teriak gue walaupun sebenarnya dia nggak bakal 
denger. Gue pindahin Keenan dari sofa ke kasurnya Abang 
Calix. Kasihan kalo gue tinggal sofa luar. Nanti kalo ada apa- 
apa gimana. 


Gue elus-elus kepala Keenan. "Keenan tidur di kasur Papa 
ya. Mama mau beli makanan buat kamu." 


"Miauw..." 
"Oke, anak baik." 


Gue segera berangkat beli makanan buat Keenan dan 
segala kebutuhan nya selama di rumah. 


KKK 


Nggak kerasa gue udah satu jam ninggalin Keenan berdua 
di rumah sama Abang Calix. Gue udah kangen sama dua 
makhluk Tuhan itu. Apalagi gue pergi nggak pamit dulu 
sama Abang Calix. Semoga Abang Calix nggak nyariin gue. 


Sampai di rumah, sepertinya rumah kedatangan tamu. Pintu 
rumah nya kebuka. Dan gue langsung tau siapa yang 
datang. 


Siapa lagi kalau bukan Tante girang! Yang pernah ciuman 
sama Abang Calix. Sumpah gue gedek banget sama orang 
ini. Nggak bosen-bosen nya gangguin hidup rumah tangga 
gue. 


Pas gue dateng, Abang Calix kelihatan kaget. Dia langsung 
deketin gue. Gue tau niat Abang Calix mau ngenalin gue ke 
Tante girang. Tapi itu mulut Tante girang langsung potong 
aja ucapannya Abang Calix. 


"Elisa, Kenalkan ini Gayatri " 


"Hei, kamu adiknya Calix ya?" Si Elisa langsung sok kenal 
sok dekat banget sama gue. 


Dia ulurin tangan ke gue, tenang aja gue balas uluran 
tangan dia dengan kuat. Gue remes itu tangannya kuat 
banget sampek dia meringis. 


"Kenalin Tante Elisa, gue GAYATRI CAHAYA INDRIANI 
AUSTER." Gue kasih penekanan tuh sama nama lengkap 
gue. Biar dia denger. Biar nggak budeg mulu. 


"Kurasa sudah cukup perkenalan nya," jawab Tante Elisa 
sambil berusaha lepasin genggaman tangan gue yang 
makin erat. Oh, tidak semudah itu gue lepasin lo pelakor! 


"Ingat ya Tante. Gue istrinya Abang Calix! Istri sah!" Ucap 
gue tegas, setelah itu gue lepasin tangannya yang udah 
memerah bengkak. 


"Oh, kamu istrinya Calix. Kalau boleh jujurnya, suami kamu 
itu kaya tapi penampilan kamu itu kayak gembel. Ups! 


Sorry," ledek Elisa yang bikin gue tambah naik darah. 
Pengen banget gue cakar-cakar itu muka. 


"BERANI YA LO BILANG GITU BANGKE! DASAR TANTE 
GIRANG!" emosi gue makin meluap-luap. 


"Pernah nggak sih ngaca. Cewek urakan kayak kamu nggak 
cocok sama Calix. Sadar diri tolong." 


"EH, BANGKE! LO ITU YANG SEHARUSNYA SADAR DIRI. 
BERANI-BERANINYA MAH NGREBUT SUAMI ORANG! GILA LO 
YA!" Gue buang kresek plastik isi makanan Keenan ke 
sembarang arah. Gue tarik lengan hem gue keatas. Siap- 
siap mau nonjok mukanya. 


"Emang aku gila. Tergila-gila sama Calix." 
"BENER-BENER LO YA! SINI MAJU KALO BERANI!" 


Gue sama Elisa tatap-tatapan tajem kayak mau perang. Tapi 
sebelum itu Abang Calix pisahin gue sama Elisa sebelum 
terjadi insiden gue pukul hancur wajah Elisa. Padahal gue 
udah siap banget mau pukul mukanya. Abang Calix tau 
sendiri aku dulu pernah ikut taekwondo, setelah menikah 
gue jarang ikut taekwondo lagi. 


"Udah cukup, Gayatri. Kamu baru sembuh, jangan cari 
masalah," Ucap Abang Calix. 


"Ini tante-tante yang cari masalah sama aku, Abang! Udah 
deh nggak usah belain dia." 


"Tapi kamu baru aja sembuh dari sakit, Gayatri. Sekarang 
kamu istirahat, dan Elisa kau pulang!" Ucap Abang Calix 
tegas. 


"Tapi Calix 

Masih bisa-bisanya dia manja sama suami gue. Elisa berani- 
beraninya pegang suami gue lagi. Manja banget kaya tante- 
tante kurang belaian. 


Dengan emosi yang meluap-luap. Gue langsung tinju aja 
muka Elisa keras. Nggak baik menahan emosi. 


BUGH! 
MAMPOS LO! 


Elisa langsung pingsan ditempat. Abang Calix kaget, 
mulutnya ternganga melihat gue berani mukul Elisa 
beneran. Sampek pingsan pula. 


Emang dasarnya itu Tante lemah. Modal mulut sama 
tampang doang dia mah. 


Gayatri mau dilawan. Gue nggak bakal main-main kalo 
urusan Abang Calix. Abang Calix itu punya gue! 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya. 


Tungguin part selanjutnya ya. 
Update nya tergantung antusias kalian. Terimakasih 


23 Posesif 


Mood author sedang baik. 
Dengerin lagu diatas ya. Enak banget sumpah, buat 
yang suka aja. Nggak maksa. Wkwkwkw 


CALIX : 
BUGH! 


Elisa langsung pingsan dengan sekali pukulan. Gayatri 
tersenyum bahagia, sambil berkacak pinggang. Meniup 
kepalan tangannya dengan bangga. Sementara aku bergidik 
ngeri. Bagaimana bisa gadis ini sekuat itu? Gayatri memang 
gadis yang beda dari gadis yang lain. 


"Gayatri?!" Pekik ku kaget. 


"Abang tenang aja. Nanti juga bangun sendiri. Pukulan 
Gayatri belum seratus persen tadi. Abang penasaran mau 
coba yang seratus persen?" 


Aku langsung menggeleng cepat. Mana mungkin aku mau 
dipukul istriku sendiri sebagai kelinci percobaan nya. Sudah, 
cukup Elisa saja. "Tidak perlu Istriku, Terimakasih." 


"Sekarang aku pindahkan dulu Elisa ke kamar. Kasihan dia 
pingsan," lanjutku. Gayatri menggeleng, dan menahan 
lenganku. 


"Jangan ditaruh dikamar! Nanti dia keenakan. Taruh aja di 
atas sofa!" Suruh Gayatri. Aku menurut saja, toh kalau aku 
melawan bisa saja aku terkena pukulannya. Sekarang aku 
terlihat takut dengan istriku sendiri. 


Saat aku ingin mengendong tubuh Elisa. Gayatri kembali 
menahanku. "Nggak usah digendong juga kali! Seret aja 
udah!" 


"Apa diseret? Kasihan Gayatri," ucapku. 


"Udahlah, kalo Abang nggak mau biar aku aja. Minggir dulu 
ya sayangnya aku," ucap Gayatri mendorong tubuhku untuk 
mundur. Dengan kekuatan nya Gayatri menyeret tubuh Elisa 
naik ke sofa. Aku diam saja, tidak membantunya. Biar saja, 
sesuka hatinya. Setelah itu aku telpon dokter untuk datang 
ke rumah. 


Tidak lama dokternya datang. Mengobati Elisa yang sudah 
siuman. Pukulan Gayatri hanya membuat pipi Elisa bengkak 
belum sampai berdarah. Itu mungkin karena kekuatannya 
belum seratus persen seperti yang dia katakan tadi. Elisa 
terus meringis kesakitan saat dokter memeriksa pipi nya. 


Sementara Gayatri berdiri disamping ku. Menggenggam 
tanganku erat, sambil melihat Elisa yang diobati dokter. 
Gayatri memang tidak ingin aku dimiliki wanita lain. Gayatri 
sangat posesif kepadaku. Dan aku takut dia akan sangat 
terluka suatu saat jika aku meninggalkannya. Tuhan, apa 
yang harus aku lakukan? 


"Aduh... Dokter pelan-pelan dong. Sakit tau!" Pekik Elisa 
mendapat sahutan dari Gayatri. 


"Dasar lemah. Menang mulut doang. Sekali pukul langsung 
K.O," sahut Gayatri. 


"Dasar gadis bar-bar. Bisa-bisanya sih kamu Calix menikah 
dengan gadis urakan, tomboy, nakal kayak dia! Mendingan 
juga aku." 


Gayatri mengepalkan tangannya. Emosinya mulai tersulut. 
Namun aku menahan Gayatri untuk tidak bertindak lagi. 
"Sudah, Gayatri. Jangan marah lagi," Bisik ku. Dan Gayatri 
menurut untuk tidak memukul Elisa lagi. 


"Udah deh, sekarang lo pulang aja sana! " Ucap Gayatri. 


"Kalo aku nggak mau?" Elisa masih tetap saja mencari 
masalah dengan Gayatri. Kedua orang ini terus 
mementingkan ego mereka. 


"Berarti lo gembel! Nggak punya rumah. Makanya nginep 
dirumah gue, Tante gatel." 


Elisa mendorong tubuh Dokter yang sedang mengobatinya. 
Mendekati Gayatri dengan wajah penuh amarah. Ah, kapan 
pertengkaran ini akan berakhir. Aku harus tegas dengan 
mereka berdua. 


"SUDAH CUKUP! GAYATRI MASUK KAMAR! ELISA KAU 
PULANG SEKARANG!" Perintahku. Elisa terus saja 
membantah. 


"Tapi Calix 
"PULANGLAH ELISA!" 


"Oke! Aku pulang sekarang. Tapi aku nggak akan mudah 
menyerah Calix," ucap Elisa kesal. Sementara Gayatri 
tersenyum bahagia. Menjulurkan lidahnya kepada Elisa 
tanda kemenangannya. 


"Gayatri, urus saja kucingmu. Tadi dia kencing diatas 
ranjangku," perintahku. Gayatri mengangguk dan pergi 
membawa makanan Keenan yang tadi dia beli. 


Kenapa dihidup ku harus diperebutkan oleh dua wanita? 
Aku tidak pernah merasa sepantas itu untuk diperebutkan. 
Aku mengacak rambutku frustasi. Dan meminta maaf 
kepada dokter yang telah menyaksikan pertengkaran tadi. 


KKK 


Sebelum tidur aku sempatkan untuk mengecek pekerjaan 
ku. Sementara Gayatri sudah tertidur di kamarnya bersama 
Keenan. Kucing warna abu-abu yang baru dia beli. 


Syukurlah, kedatangan Keenan dirumah sedikit membuatku 
damai dari gangguan Gayatri. Gayatri jadi lebih 
memperhatikan Keenan daripada aku. Tapi aku 
menyukainya. Sikap Gayatri yang posesif sedikit 
membuatku risih. 


Tiba-tiba aku merasa ingin buang air. Segera aku pergi ke 
kamar mandi untuk panggilan alam. Saat di kamar mandi, 
aku dengar pintu kamarku terbuka. Gayatri kembali 
berteriak-teriak keras mencariku. 


"ABANG CALIX! WHERE ARE YOU?!" 


Aku mengacak rambutku malas. Rasa ingin buang air ku 
langsung hilang. Aku segera membersihkan diriku, dan 
menemui Gayatri yang terus berteriak-teriak. Namun saat 
aku keluar kamar mandi, Gayatri tidak ada. Pintu kamar ku 
tetap terbuka. 


Dimana dia? 


Saat aku ingin mengerjakan pekerjaan ku lagi, kucing 
kesayangan Gayatri berani-beraninya naik keatas laptop ku. 
Wajahnya yang lucu dengan raut yang tidak bersalah 
berjalan-jalan di atas keyboard. Membuat pekerjaan ku 
menjadi berantakan. 


Dasar menyusahkan. Majikan dan peliharaan nya sama- 
sama terus menyusahkan ku. 


Sontak aku langsung berteriak keras memanggil Gayatri. 
"GAYATRI! LIHAT APA YANG KUCING NAKAL INI TELAH 
LAKUKAN!" 


Batin Keenan dalam hati kecilnya, "wadoh lapor sama bos 
besar. Gawat nggak dikasih whiskas seminggu." 


Gayatri langsung datang sambil membawa makanan kucing. 
"Ada apa sih Abang?" 


"Lihat kelakuan kucing nakal itu!" 


Gayatri memindahkan Keenan jauh dari laptop ku. Seperti 
bapak dan anak, eh salah ibu dan anak, Gayatri memarahi 
Keenan. Lucunya Keenan menjawab setiap perkataan 
Gayatri. 


"Inget ya Keenan! Mama nggak akan kasih kamu whiskas 
lagi kalo kamu nakal! Nggak boleh gangguin papa kerja. 
Nanti kalo Papa dipecat jadi pengangguran, kita jadi nggak 
punya uang. Kalo nggak punya uang, nggak bisa beli 
whiskas lagi! Ngertikan?" 


"Miauw..." 


Entah kenapa hatiku terasa geli sekaligus hangat melihat 
tingkah Gayatri saat ini. Dia seperti seorang ibu yang 
memarahi anaknya yang nakal. Tapi pada akhirnya Gayatri 
memeluk Keenan gemas. Muka kucing nakal itu terlalu imut 
untuk dimarahi. 


"Sekarang minta maaf sama Papa," Ucap Gayatri. Gayatri 
mengendong Keenan, menjulurkan kaki Keenan kepadaku. 


Dengan suara yang dibuat seimut mungkin, Gayatri 
mengucapkan permintaan maaf Keenan. "Keenan minta 
maaf ya, Papa." 


Aku menjabat tangan kecil Keenan. "Papa maafin." 


Kucing nakal itu langsung mengeong. Dan loncat ke 
tubuhku. Menjilat wajahku. Gayatri tersenyum bahagia 
akhirnya aku bisa dekat dengan Keenan. 


Menurut kalian Gayatri itu seperti apa sih? 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya. 
Update part selanjutnya tergantung antusias kalian. 
Terimakasih 


24 Saranghaeyo Abang 
AYA : 


Hubungan gue sama Abang Calix makin dekat. Abang Calix 
udah nggak jaim lagi kalo sama gue. Sekarang udah berani 
nyuruh ini, nyuruh itu. Minta ini minta itu. Tapi sayang 
belum berani minta enak-enak sama gue. 


Awalnya gue mau minta duluan sih. Tapi mikir-mikir kenapa 
selalu gue duluan yang goda Abang Calix. Akhirnya untuk 
urusan enak-enak gue nunggu Abang Calix yang ajak aja. 
Walaupun gaya gue kaya cowok, tapi gue juga punya ego 
kayak cewek. 


Lagian gue sama Abang Calix masih pisah kamar. Kecuali 
kalau nginep di rumah ayah, kita sekamar. Itupun udah lama 
gue nggak nginep di rumah ayah. Tenang aja, gue masih 
sabar nungguin Abang Calix jatuh cinta sama gue. Gue 
bakal selalu ada buat Abang Calix. Itu janji gue. Karena gue 
sangat mencintai Abang Calix. Walaupun yang gue cintai 
jual mahal sama gue. 


Sekarang gue sama Abang Calix lagi main PS bareng. Inilah 
yang akhir-akhir ini gue lakuin sama Abang Calix. Kita 
bukan lagi kayak suami istri, tapi kayak abang adek. Cara 
mainnya sih klasik ya, kalo kalah dibedakin jadi zombie. 


Di setiap permainan gue selalu menang dari Abang Calix. 
"YEAY! ABANG KALAH LAGI!" 


Dan Abang Calix cemberut kalo gue bedakin agak 
banyakan."Bedakin nya tolong yang manusiawi Gayatri." 


Gue bedakin sampek putih sebadan-badan. Gue ketawa 
ngakak bukan main. Abang Calix langsung lihat mukanya di 


kaca lemari. Dia nggak terima gue bedakin nya kebanyakan. 


"Kok banyak banget bedaknya. Aku kan kalahnya cuma 
sekali," protes Abang Calix. 


"Itu hukuman buat yang kemarin juga. Abang kemarin kan 
juga kalah belum dikasih hukuman," jawab gue. 


"Oke, aku mengalah." 


Abang Calix menyerah dan mencuci wajahnya di wastafel 
dapur. Setelah itu kembali ke ruang keluarga sambil bawa 
laptop dan kerja lagi. 


"Kok kerja lagi? Yuk main PS lagi. Bosen nih," ajak gue 
sambil unyel-unyel mukanya Keenan yang super tembem. 
Sumpah ini kucing makin lama makin gemuk. Makin imut, 
bikin pengen cubit terus. 


"Nggak ah, kerjaan aku banyak. Main aja sama Keenan," 
jawab Abang Calix terus fokus sama laptopnya. 


"Ya kali aku main PS sama Keenan. Mana bisa, dah ah mau 
ke kamar." 


Gue tinggalin Abang Calix sama Keenan di ruang keluarga. 
Sengaja gue tinggalin Keenan di ruang keluarga supaya 
Abang Calix diganggu terus sama itu kucing yang doyan 
makan tidur mulu. 


Gue masuk kamar dan ambil laptop. Pakai kacamata anti 
radiasi. Mulai buka aplikasi menulis online yang 
direkomendasikan sama Sari. Namanya . 


Kan dari awal gue nikah, gue pengennya mandiri. Nggak 
setiap kali minta uang sama suami. Gue mau belajar nulis 
lagi setelah sekian lama jadi pengangguran. Dulu gue 


pernah nulis di blog. Tapi jadi males tiba-tiba. Sekarang gue 
mau coba nulis lagi di Aplikasi . 


Semoga dengan nulis novel, gue bisa ngumpulin duit 
sendiri. Karena cuma ini keahlian gue selain mencintai 
Abang Calix. 


Gue lihat-lihat dulu genre cerita yang diminati banyak 
pembaca. Akhirnya gue pilih genre romance aja. Sekarang 
dimulai dari cari inspirasi dulu. Tutup laptop, ambil 
earphone. Dengerin musik, sambil duduk didekat jendela. 
Lihat-lihat keluar jendela. 


Otak gue mikirin cerita apa yang bakal gue tulis. Jujur gue 
nggak bisa nulis cerita anak SMA yang manis-manis 
ceritanya. Gue dulu bukan sekolah di SMA, gue anak SMK 
bro. 


Jangan remehin gue, kalo gue demen berantem. Karena gue 
dulu hobinya tawuran. Selalu kena omel ayah kalo pulang- 
pulang rok sekolah robek, baju kotor. Gue dulu ambil 
jurusan teknik mesin, tapi kuliah nya sama sekali nggak 
nyambung jadi PGSD. Itu kemauan ayah juga sih gue ambil 
prodi itu, biar gue bisa berubah agak kalem. 


Gue udah tobat jadi cewek tomboy. Sekarang gue beneran 
jadi cewek kalem semenjak nikah, tapi jangan kaget kalo 
jiwa bar-bar gue keluar. Itu pasti karena ulah Elisa atau 
enggak cabe-cabean kampus, si Bella. Cerita masa SMK gue 
nggak ada manis-manisnya. Ya biasa aja, gitu-gitu aja. 


Pas gue lagi ngelamun, pintu kamar gue kebuka. Keenan 
langsung masuk, lari kearah gue. Duduk dipangkuan gue. 
Abang Calix yang bukain pintu, ikut masuk ke kamar gue. 


"Keenan menganggu ku terus Gayatri," keluh Abang Calix. 


"Memang itu yang aku mau!" Ucap gue cepet. 
"Apa kau bilang?" 


"Nggak jadi deh. Nanti kamu marah sama aku. Kamu taukan 
aku nggak pernah bisa lihat kamu marah. Bukannya takut 
atau apa, tapi muka kamu jadi tambah imut. Jadi tambah 
sayang deh," jawab gue. 


"Sudahlah Gayatri. Jangan ganjen lagi. Aku kira kau sudah 
berubah. Sudahlah aku keluar dulu," ucap Abang Calix lalu 
pergi dari kamar gue. 


Tapi sebelum Abang Calix nutup pintu, dia bilang kalau ada 
acara penting besok di perusahaannya. Ya, gue tau suami 
gue kaya raya. Dia sekarang kerja jadi pemimpin 
perusahaan sekaligus dosen di kampus gue. Gue tau suami 
gue itu sempurna. Kaya dan tampan. Jangan iri ya. 


"Besok ada pesta bersama petinggi perusahaan. Aku harap 
bisa pergi dengan istriku," ucap Abang Calix. Gue langsung 
jingkrak-jingkrak kesenangan. Sampek Keenan jatuh dari 
pangkuan gue. Akhirnya gue diajak bareng sama Abang 
Calix. 


"Jangan senang dulu. Aku mengajak mu karena disuruh 
Bunda. Besok aku tunggu jam tujuh malam. Jangan 
terlambat dan membuatku malu," lanjut Abang Calix. 


"ASIAP ABANG CALIX! AKU JADI MAKIN CINTA SAMA KAMU!" 
teriak gue seneng. Gue nggak bakal bikin Abang Calix malu, 
beneran janji deh. Ini pertama kali gue diperkenalkan secara 
resmi sebagai istrinya Abang Calix di perusahaan nya. 


Gue langsung berlari menuju Abang Calix. Meluk Abang 
Calix erat. "Saranghaeyo, Abang. Always." 


Abang Calix membalas pelukan gue, "Terimakasih, Gayatri." 
Bisiknya. 


Hati gue langsung meleleh. Siapapun tolong, gue makin 
nggak bisa lepas dari Abang Calix. Gue makin-makin cinta 
Abang Calix! 

Gue menangkup wajah Abang Calix. Sambil sedikit jinjit, 
gue berusaha buat mencium Abang Calix. Abang Calix diem 
aja, berarti dia juga mau kalau gue cium. 

Cup. 


I'ts so sweet, Abang Calix. 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Update tergantung antusias kalian. 


25 Pecah Telor 
CALIX : 


Untuk kesekian kalinya, aku biarkan Gayatri untuk 
menciumku terlebih dahulu. Entahlah, aku suka melihatnya 
malu-malu saat ingin menciumku. Padahal biasanya dia 
terlihat menyebalkan dengan wajah pemberani nya. 


Cup. 


Hanya satu kecupan, tapi sudah membuat tubuhku 
menghangat. Aku tahan tubuh Gayatri untuk tidak menjauh 
dariku. Mendorong tubuhnya mendekat kepadaku. 


Sekarang giliran aku yang menciumnya. Ciuman yang 
lembut dan sedikit menuntut Gayatri untuk membalasnya. 
Gayatri melingkarkan tangannya di pinggangku. Menikmati 
ciumannya. 


Sementara diujung kamarnya, ada Keenan yang diam-diam 
melihat kami berciuman didepan pintu. Saat Keenan 
mengeong keras, Gayatri sontak langsung melepaskan 
ciumanku. 


Miauw.. 
Miauw... 


Kucing itu selalu saja mengganggu. Wajah Gayatri terlihat 
kaget, dan merona seketika. Dia tampak malu-malu 
mengungkapkan perkataan konyolnya saat posisi kita masih 
sangat intim. 


"Apa sudah waktunya pecah telor Abang Calix?" Tanyanya 
membuat keningku berkerut. 


Gayatri menunduk dan tersenyum malu-malu. Menunjuk- 
nunjuk telunjuknya didada ku. Aku mencoba mencerna 
perkataannya. 


Hingga aku mengerti apa yang dia maksud dan mendorong 
tubuhnya menjauh dariku. Bisa-bisanya dia berfikir sejauh 
itu. Aku hanya ingin menciumnya, bukan melakukan 
hubungan seks dengan nya. Otak Gayatri selalu dipenuhi 
hal-hal mesum saat bersamaku. 


"Tidak sekarang, Gayatri." 


"Kenapa? Kita udah beberapa kali ciuman, kenapa kita 
nggak pernah kemprut eh begituan maksudnya," protes 
Gayatri menarik tanganku untuk mendekat kepadanya. 


"Kau kuliah saja dulu yang benar. IPK mu semester lalu 
masih jelek. Sekarang kau bisa istirahat, aku akan 
melanjutkan pekerjaan ku," ucapku. Gayatri menahanku 
untuk tidak pergi. 


"Oke, jika IPK ku semester ini bagus, Abang harus pecah 
telor!" 


"Sama siapa?" Tanyaku pura-pura bingung. Padahal aku 
tahu maksud dari dia. 


"YA SAMA AKU LAH! AWAS YA MAIN-MAIN SAMA TANTE- 
TANTE GENIT. GAYATRI NGGAK AKAN SEGAN-SEGAN BUAT 
NGAJAK GELUD! GAYATRI BAKAL BOTAKIN KEPALANYA 
SAMPEK KINCLONG! KALAU PERLU ABANG JUGA AKU 
BOTAKIN KEPALANYA. ABANG INGET ITU!" 


Aku ulurkan tanganku untuk membelai lembut kepalanya. 
Gayatri sangat posesif denganku. Dia tidak ingin aku dekat 
dengan wanita manapun. Wajahnya tampak cemberut 
sambil tangannya mengepal. 


"Aku bercanda, jangan marah. Sekarang tidur lebih awal. 
Jangan begadang, besok ada kuliah pagi kan?" 


Gayatri mengangguk, "Iya deh. Awas ya." 


Aku tersenyum dan Gayatri masuk ke dalam kamar nya. 
Menutup pintu dengan perlahan-lahan. Aku bingung harus 
bagaimana menyikapi sikap Gayatri yang sangat posesif 
denganku. Apakah aku harus merasa senang atau 
Bagaimana? 


aaa 


Aku dan Gayatri bangun kesiangan. Kita sama-sama ada 
jadwal kuliah pagi hari ini. Gayatri panik belum menyiapkan 
semua yang harus dia bawa. Teriak-teriak meminta 
pertolongan ku. Tapi aku juga belum menyiapkan kebutuhan 
ku sendiri. 


"ABANG TOLONG DONG KASIH SARAPAN KEENAN! DARI 
TADI TERUS NGEONG-NGEONG NIH!" teriak Gayatri dari 
dalam kamarnya. Aku mengacak rambutku frustasi. 


"AKU SIBUK GAYATRI! KAU SAJA," jawabku juga berteriak 
sambil mengecek beberapa laporan yang harus aku bawa 
hari ini. 


Tak lama Gayatri keluar kamar. Memakai Hem kotak-kotak 
dengan celana jeans. Rambut pendeknya terlihat 
berantakan. Wajahnya yang natural tanpa make-up. 
Punggungnya sudah menenteng tas warna hitam. 
Sementara tangannya mengendong Keenan satu lagi 
menenteng sepatunya. Gayatri jauh dari wanita feminim. 
Tapi aku suka dia menjadi dirinya sendiri. 


"Sudah siap berangkat?" Tanyaku kepadanya. 


"Tinggal kasih makan Keenan. Abang sih nggak mau kasih 
makan. Kasihan kan, dia kelaparan," gerutunya lalu 
mengambil makanan Keenan dan tempat makannya. 


"Terus nanti Keenan ditinggal sendirian di rumah?" Tanya 
Gayatri sambil memberi makan Keenan. Duduk di lantai 
dengan wajah lelah kurang tidur. Sesekali tangannya 
mengusap matanya. Pasti tadi malam dia begadang. 
Padahal aku sudah menyuruhnya tidur lebih awal. 


"Biasanya kau menitipkan nya ke rumah ayah." 


"Ayah nggak ada di rumah. Lagi liburan sama temen-temen 
SMA. Kasihan kalo ditinggal sendiri. Keenan sama abang aja 
ya. Aku ada UAS soalnya. Nggak bisa bawa ke dalem kelas," 
ucap Gayatri. Tentu dengan tegas aku menjawab, "TIDAK!" 


"Kenapa? Keenan kan anak abang juga," protes Gayatri. 
Sejak kapan aku mengganggap kucing nakal itu anak. 


"Aku dosen Gayatri. Aku harus menjaga wibawa ku sebagai 
dosen yang harus disegani. Lagipula aku akan jadi bahan 
tertawaan jika membawa Keenan ke kelas. Mana ada dosen 
yang bawa kucing saat mengajar," ucapku. 


"Oke kalo Abang nggak mau, Biar aku bawa Keenan ikut 
UAS. Siapa tau dia bisa bantuin aku jawab soal!" Ucap 
Gayatri dengan nada dongkol. 


Setelah Keenan makan, Gayatri memasukkan kucing kecil 
itu ke dalam tas hitamnya yang dia pakai didepan dada. 
Membuka sedikit tasnya supaya Keenan bisa bernafas. 


"Aku berangkat dulu." Gayatri meraih tanganku paksa. 
Mencium punggung tanganku, lalu berangkat terlebih 
dahulu. 


"Tidak berangkat bersama, Gayatri?" Tanyaku menawarkan 
tumpangan. Lagipula aku akan berangkat ke kampus juga. 


"TERIMAKASIH ATAS TAWARAN NYA SUAMIKU YANG TAMPAN! 
AKU MAU OLAHRAGA PAGI NGEJAR BIS UMUM!" teriaknya 
sambil memakai sepatu nya lalu berangkat. Aku 
menggelengkan kepalaku dengan kelakuannya yang aneh. 
Dia benar-benar gadis yang unik. Kenapa aku sulit untuk 
suka dengannya. 


KKK 


Pagi yang indah untuk dilalui dengan senyuman. Aku 
berjalan santai menuju kelas yang akan ku ajar. Semua 
mahasiswi menatapku penuh kekaguman saat aku berjalan 
melewati koridor dengan senyuman. 


Sebagian orang di kampus sudah tau aku sudah menikah. 
Cincin di jari manisku sudah memperjelas status ku sudah 
terikat dengan pernikahan. Tapi tidak ada yang tahu siapa 
istriku. Hanya ketiga teman Gayatri yang mengetahuinya, 
mungkin. 


Aku segera masuk kedalam kelas. Namun hal aneh terjadi 
saat aku baru masuk kedalam kelas. Penghuni kelas ini 
terlihat menahan tawanya. Sebagian lagi berbisik-bisik 
sambil menunjuk-nunjuk ku. Padahal biasanya penghuni 
kelas ini selalu diam saat aku masuk kedalam kelas. 


"Aduh, jadi makin cinta sama ini dosen. Udah ganteng, 
pencinta hewan juga." bisik salah satu mahasiswi yang 
membuat ku langsung melihat kebelakang ku. 


Tepat dibelakang ku ada anak kucing nakal. Warna abu-abu, 
yang menatapku penuh harap."Jolong jaga aku, Papa." 
Mungkin itu yang anak kucing ini katakan sekarang dengan 
tatapan matanya yang sok imut. 


Siapa lagi kalau bukan Keenan. Bagaimana bisa kucing ini 
mengikuti ku. Bukannya tadi ada bersama Gayatri. 


Di detik selanjutnya Gayatri pura-pura lewat didepan 
kelasku sambil memberikan jempolnya kepada ku. Bibirnya 
berucap tipis, "Jagain Keenan ya. Aku mau ulangan. Selamat 
bekerja." 


Sontak aku ingin berteriak memanggil namanya, namun 
dapat tertahan karena situasi dan kondisi yang tidak 
memungkinkan ku untuk marah dengan Gayatri sekarang. 
Sungguh gadis ganjen itu selalu membuat ku emosi. 
Sekarang aku harus menjaga Keenan sambil mengajar. 
Dasar Gayatri! Awas saja kau nanti. 


Jangan pernah lupa buat kasih vote! 
Kasih komentar juga buat cerita ini! 


Aku sayang kalian mana antusias nya?? 


26 Kenapa Marah 
AYA : 


Selesai ulangan gue berniat buat ambil Keenan dari Abang 
Calix. Tapi belum juga kaki melangkah, Si Jalu alias Aryo 
minta bantuan gue buat ikut band dia yang kekurangan 
anggota. 


"Maaf-maaf aje nih. Gue nggak bisa main alat musik," tolak 
gue. Aryo masih tetep ngotot aja buat gue ikutan. 


"Ayolah Aya. Bantuin gue, kurang anggota nih. Bentar lagi 
kan bakal ada acara penting di kampus, dan band gue 
ketunjuk buat tampil. Lo kan jago mukul, bisalah kalo jadi 
pemain drum," ajak Aryo penuh pemaksaan. Dia sambil 
narik-narik lengan baju gue. Gue jadi risih. 


"Iya bener banget gue bisa mukul, tapi bukan mukul drum. 
Yang ada gue pukul muka lo!" 


Gue udah persiapan buat mukul muka Aryo, tapi dari jauh 
gue lihat Abang Calix merhatiin gue. Sambil gendong 
Keenan, Abang Calix terus merhatiin gue. Matanya tajam 
banget, seakan bilang kalo gue harus ke sana nemuin dia 
sekarang, atau lo bakal kena hukuman. Hukuman yang 
indah sih, gue mau. Contohnya, diikat di ranjang kayak film 
trilogi lima puluhan. 


"Dah lah, gue mau pergi." 


"Lho kok lo pergi sih. Urusan kita belum selesai. Aya, Lo mau 
kan masuk band gue!" Aryo masih tetep aja nahan-nahan 
gue. Akhirnya gue iya-in aja. Entah nanti gue bakal jadi 
apapun di band itu, gue yakin bandnya nggak bakal ancur- 
ancur amat lah. 


"Oke, gue mau," ucap gue. Aryo langsung peluk gue 
gembira. Jujur gue kaget dipeluk Aryo, sementara ada 
Abang Calix yang lihat dari jauh. Terus Aryo sadar, dan 
lepasin pelukannya. 


"Apa-apaan sih Jalu! Main peluk-peluk istri orang. Sekarang 
gue mau pergi. Noh lihat suami gue udah kayak orang 
kesurupan. Nungguin gue dibawah pohon mangga bawa 
anak kucing pula." 


"Maaf-maaf, kebablasan. Lupa kalo lo udah nikah," ucap 
Aryo sambil sungkem ke gue. Terus dia lambaikan tangan ke 
Abang Calix. Abang Calix diem aja. 


"Selow aja kali. Kayak baru kemarin aja kita temenan. Sana 
pergi, dilihatin suami gue lo. Untung dia bukan dosen lo, 
kalo dia dosen lo jangan harap lo dapet nilai bagus," ucap 
gue. 


"Iya-iya. Sampekin ucapan maaf gue ke suami lo. Gue takut 
sama suami lo, kelihatannya udah kerasukan setan 
penunggu pohon mangga deh. Gue pergi ya, jangan lupa 
besok kita latihan." 


Aryo lari pergi, gue samperin Abang Calix. Dia kelihatan 
cemberut gara-gara aku titipin Keenan ke dia. Lagian jarang- 
jarang juga dia bisa berduaan sama anak kita, Keenan. 


"Abang kok cemberut sih. Gayatri minta maaf deh, lain kali 
nggak akan nitipin Keenan ke Abang. Maaf juga nungguin 
aku lama ya, soalnya ulangan nya tadi sulit-sulit banget," 
ucap gue terus ambil Keenan dari gendongan Abang Calix. 


Abang Calix bener-bener nggak ada ekspresi kali ini. Dia 
pergi gitu aja tanpa bilang apapun. Gue jadi merasa serba 
salah. Padahal gue udah minta maaf soal Keenan. Gue ikutin 
Abang Calix terus sampai dia masuk kedalam ruangannya. 


Gue duduk di sofa sambil mainan Keenan, sementara Abang 
Calix pura-pura sibuk ngecek kertas-kertas hasil ujian. 
Suasananya jadi mencekam. Nggak ada yang bersuara 
sedikit pun. Keenan yang biasanya rewel jadi pendiem 
setelah sama Abang Calix. 


Akhirnya gue beraniin buat tanya apa yang terjadi. Apa 
yang buat Abang Calix marah. Gue taruh Keenan di sofa. 
Gue deketin Abang Calix. Gue pepetin sambil pijet-pijet 
pundaknya. Mungkin dia kecapekan. 


"Abang kenapa sih, diem mulu." 


Abang Calix tetep aja diem. Gue berdiri dibelakangnya. 
Terus gue putar kursinya jadi menghadap gue. Gue duduk 
ngangkang deh dipangkuan Abang Calix. 


"Abang kenapa marah?" Tanya gue sok imut-imut gitu kalo 
didepan suami. Walaupun gue tau sebenarnya Abang Calix 
eneg lihat kelakuan absurd gue. 


"Aku sibuk, Gayatri. Aku lelah, pekerjaan ku banyak sekali. 
Sekarang kau bisa istirahat. Jangan lupa acara nanti 
malam," ucap Abang Calix, tangannya menahan pinggul 
gue untuk tidak terlalu mendekat kepadanya. 


"Baiklah, aku mengerti. Aku mau makan. Abang mau makan 
apa? Biar aku beliin," tanya gue sambil berdiri dari 
pangkuannya. Terus ngaca sebentar di dinding, sambil 
benerin rambut yang acak-acakan. 


"Terserah kau saja. Aku makan makanan apapun yang kau 
belikan," jawab Abang Calix kembali fokus dengan 
pekerjaannya. Oke, dia memang benar-benar sibuk. 
Sebaiknya gue emang nggak gangguin dia. 


"Aku pergi beli makanan dulu ya, titip jagain Keenan 
sebentar." 


"Iya." 


Karena waktu istirahat nggak banyak, gue beli makan siang 
di kantin. Nggak sempet nanti waktu nya kalo beli makanan 
diluar. 


Pas banget gue ketemu sama istrinya Abu Lahab, siapa lagi 
kalau bukan Bella. Sang primadona kampus. Niatnya gue 
mau beli ketoprak. Dia juga mau beli ketoprak. Sebelum dia 
pesen, gue buru-buru bilang ke penjualnya. 


"Buk, pesen ketoprak dua. Dibungkus," ucap gue cepet 
sebelum Bella ngomong. Gue senyum penuh kemenangan. 


"Ih, apaan sih lo cewek urakan. Main nyerobot antrian 
orang," ucapnya nggak terima. 


"Siapa yang pesen dulu? Gue." 


"Nggak bisa gitu dong. Dasar cewek urakan. Gue yakin lo 
bakal jomlo seumur hidup lo! Udah muka jelek, sok-sokan 
lagi." 


Wah, nggak bisa dibiarin. Dia malah jelek-jelekin fisik. 
Nggak nyambung banget. Apa-apa dikaitkan sama fisik 
orang yang jelek-jelek. Emang pantes disebut istrinya Abu 
Lahab. Gedek banget gue. 


"Suka-suka gue lah, dasar istrinya Lahab. Cantik kagak, 
kemayu iya. Muka skincare-an, mulut comberan," ejek gue 
sambil meletin lidah ke dia. Bella mau mukul gue, pas 
pesenan ketoprak gue jadi. Gue langsung pergi gitu aja, 
ninggalin dia yang udah tersulut emosi. Tenang aja, gue 
udah bayar ketopraknya. 


Gue lari kembali ke ruangannya Abang Calix. Abang Calix 
kelihatan bingung gue kembali sambil ngos-ngosan. 


"Kenapa ngos-ngosan?" 
"Baru ketemu istrinya Abu Lahab." 
"Apa?" 


"Udahlah, nggak penting juga. Sekarang ayo makan siang. 
Setelah ini aku ada kelas lagi. Terus ada janji sama Sari," 
ucap gue sambil nyiapin makanan buat Abang Calix. 


"Kau ingin pergi dengan Sari? Ingatkan nanti malam kita 
ada acara penting," ucap Abang Calix, was-was gue malah 
main sama Sari. 


"Abang tenang aja, aku nggak lama perginya sama Sari. 
Pokoknya nanti malem, aku bakal tampil spesial buat suami 
aku yang paling ganteng, gagah, pintar, sempurna. Aku jadi 
tambah-tambah sayang setiap harinya." 


"Sudah cukup, jangan ganjen lagi," ucap Abang Calix 
jengah. 


Padahal gue nggak ganjen. Emang gue bicara 
kenyataannya. Suami gue memang ganteng, gagah, pintar, 
sempurna. Abang Calix selalu ilfeel kalau gue puji-puji dia. 
Ini suami minta diapain sih, heran gue. 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 
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27 Wannabe Me 
AYA : 


Sesuai janji gue dateng tepat waktu ke rumahnya Sari. Gue 
janjian sama Sari buat dandanin gue. Jujur gue nggak bisa 
dandan. Punya alatnya aja kagak. Gue cuma punya bedak 
bayi sama liptint, itu aja gue nggak tau udah kedaluwarsa 
atau belum. Saking lamanya gue nggak make. 


Tapi sebelum ke rumah Sari, gue titipin Keenan ke rumah 
ayah. Di sana ada abang-abang laknat yang bisa jagain 
Keenan selama gue sama Abang Calix pergi. Kasihan kalo 
ditinggal sendirian di rumah. 


Sampai di rumah Sari, gue ngecat warna rambut dulu. Gue 
pilih warna abu-abu. Enggak sih, ini pilihan Sari. Gue nurut 
aja apa kata Sari. Katanya dia mau dandanin gue kayak 
cewek-cewek berkelas luar negeri. Oke, sepertinya boleh 
juga ide Sari. Dia pinter juga jadi tukang make-up. 


Habis ngecat rambut, gue diemin beberapa waktu. Sambil 
nonton film sama Sari. Jarang-jarang nih gue nonton film 
bareng Sari. Saking serunya nonton film, gue nggak ngeh 
udah jam setengah enam aja. 


"Ya Tuhan, Aya! Sana mandi, udah jam segini. Keramas yang 
bersih, gue siapin dulu baju mana yang bakal lo pakek 
nanti," suruh Sari. Gue ngacungin jempol, "Siap, Bos!" terus 
mandi. 


Kebetulan tadi gue emang mau numpang mandi di 
rumahnya Sari, udah nyiapin semua yang gue butuhkan 
didalam tas gue. Kalo mandi dirumah dulu nanti malah 
terlambat. 


Gue mandi juga nggak lama-lama amat. Yang penting udah 
pakek sabun, shampoan, sikat gigi, ya udah gitu aja. Nggak 
tau gue mandi harus pakek ini itu dulu. Ribet banget tinggal 
mandi doang. 


Sari kaget gue mandi cepet banget. "Kok mandinya cepet 
banget?" 


"Yang penting badan basah. Dah lah ayo cepetan, udah 
mepet nih," ucap gue. Sari nurut aja. Nyuruh gue duduk 
diatas ranjang nya. 


Terlebih dulu Sari keringin rambut gue pakek hairdryer. Jujur 
gue nggak punya alat ini dirumah. Duh, kelihatan banget 
gue cewek yang bodo amat soal beginian. Karena rambut 
gue cepak, jadi cepet ngeringinnya. 


"Sumpah, rambut lo jadi keren abis. Gila! Sekarang 
waktunya make-up," ucap Sari. 


Terus Sari dandanin gue. Pakek apapun yang gue nggak 
ngerti. Gue cuma diem aja, yang penting gue nanti 
kelihatan cantik. Sumpah gue males banget didandanin 
kayak gini. Bikin ngantuk aja. Sari selalu cubit gue kalo gue 
ketiduran. 


"Eh, jangan tidur. Nanti make up nya rusak Aya. Lo susah 
banget didandanin," keluh Sari. Gue cuma manggut- 
manggut aja. Emang kenyataan nya gue paling susah 
disuruh dandan. Ini semua gue lakuin buat Abang Calix. Gue 
nggak mau malu-maluin suami gue nanti. 


Sambil make up Sari terus ngoceh. Nyuruh gue ini dan itu. 
"Gini ya Aya. Nanti lo harus bisa se feminim mungkin. 
Jangan urakan, jalannya pelan-pelan. Nggak boleh 
cemberut, senyum terus. Jangan emosian." 


"Sebenarnya gue nggak emosian sih. Cuman kadang gue 
emosi kalo ada tante-tante girang yang sok seksi deketin 
suami gue. Gue nggak bisa ngebiarin itu terjadi. Abang 
Calix cuma milik gue seorang," ucap gue berapi-api. 


"Iya deh, Abang Calix cuma milik Aya seorang. Sekarang 
udah selesai, ayo pakek bajunya." 


Ini yang gue tunggu-tunggu. Gue bakal pakek baju pilihan 
Sari. Sari paling tau dah selera gue kayak gimana. Gue 
dipilihin baju yang cocok sama gue. Gue nggak bisa pakek 
rok panjang, jadi gue pakek celana. 


"Sumpah, Lo keren banget Sar. Ini baru style yang gue mau. 
Gue tetep kelihatan cantik tapi maskulinnya tetep kelihatan. 
Suka deh," ucap gue kegirangan sambil lihat pantulan 
badan gue sendiri di cermin. 


"Mau difoto?" tanya Sari. Gue mengangguk antusias. Tentu 
dong, gue harus mengabadikan momen ini. Jarang-jarang 
gue dandan secantik ini. Gue harap Abang Calix bakalan 
suka sama penampilan gue malam ini. 


"Gue pangling sama diri gue sendiri. Lo terbaik deh kalo 
urusan make up," puji gue. 


"Semoga lo suka ya. Ini baju baru yang gue beliin khusus 
buat lo, belinya juga mendadak tadi pagi. Untung tadi siang 
udah dateng." 


"Terimakasih ya, Sar. Lo temen cewek gue satu-satunya yang 
paling mengerti gue. Gue bakal balas kebaikan lo suatu 
saat. Sekarang udah jam setengah tujuh, gue mau pulang 
dulu," ucap gue. Kita saling pelukan terus gue pulang 
dianter Sari pakek mobilnya. 


Abang Calix tungguin gue ya. Bentar lagi gue sampek 
rumah. 


kakak 


CALIX : 


Sudah hampir jam tujuh malam, Gayatri belum juga pulang. 
Sejak tadi siang dia tidak mengabari ku sama sekali. Dia 
hanya ijin pergi dengan Sari, dan sampai sekarang belum 
pulang. 


Aku beri waktu setengah jam lagi, jika dia belum pulang 
terpaksa aku harus meninggalkannya. Sebenarnya dimana 
Gayatri? 

Aku ingin menelponnya, tapi hatiku bimbang. Ada sedikit 
rasa gengsi. 


Ada apa dengan diriku. Dia istriku sendiri, kita juga 
beberapa kali berciuman. Tapi masih ada rasa gengsi 
dengan gadis ganjen itu. Sepertinya aku harus konseling 
dengan psikiater. 


Saat aku sedang memikirkan Gayatri, pintu rumah terbuka. 
Menunjukkan gadis yang kutunggu-tunggu kedatangannya. 
Dia tampil berbeda dari biasanya. Terlihat lebih cantik 
walaupun tetap terlihat sisi maskulinnya. Gayatri juga 
mewarnai rambutnya. Dia benar-benar berubah malam ini. 


Dan aku menyukainya. Jujur selama beberapa detik aku 
tidak bisa memalingkan wajahku darinya. Senyumnya 
merekah seperti bunga yang mekar di pagi hari. Apakah aku 
terlalu lebay? 


"Abang! Kok melamun?" Tanya Gayatri sambil menepuk- 
nepuk pipiku. Aku bahkan tidak menyadari dia sudah sangat 


dekat denganku sekarang. Menyentuh wajahku dengan 
lembut. 


"Aku tidak melamun," sangkal ku. Gayatri menatapku 
curiga, "Benarkah? Ngomong-ngomong Bagaimana 
penampilan ku malam ini? Abang suka?" 


"Aku menyukainya," ucapku singkat. Lalu mengajaknya 
berangkat menuju tempat acara yang diadakan disebuah 
hotel bintang lima. 


KKK 


Aku dan Gayatri datang tepat waktu. Semua tamu 
undangan sudah datang. Malam ini aku akan diperkenalkan 
secara resmi sebagai pemimpin perusahaan Auster. 


Makanya aku mengajak Gayatri untuk datang. Aku merasa, 
semua orang harus tau siapa yang telah aku nikahi. Dia 
Gayatri gadis tomboy dengan segala keanehan dan 
keunikannya yang telah mewarnai duniaku selama ini. 


Bunda Sumi juga datang, dan sedang berbicara dengan 
teman-temannya. Saat mengetahui kedatangan Gayatri 
denganku, Bunda langsung mengambil Gayatri dariku. 
Mengenalkannya kepada teman-temannya. 


"Menantu kesayangan Bunda, cantik banget. Siapa yang 
dandanin kamu?" Tanya Bunda. 


"Ada temen Aya, Bunda. Terimakasih Bunda," jawab Gayatri. 


"Calix, Bunda ijin bawa istri kamu sebentar ya. Kamu sapa 
tamu-tamu penting dulu." 


"Baiklah. Aku pergi," ucapku. Setelah itu aku menyapa 
tamu-tamu penting yang telah datang. Membicarakan 


seputar perusahaan dan pekerjaanku sebagai dosen. 


Acara berjalan dengan lancar. Didepan semua orang aku 
memperkenalkan diriku sebagai pemimpin perusahaan yang 
baru. Didampingi Gayatri yang berdiri di sampingku. Dia 
ikut bertepuk tangan setelah sambutan ku selesai. 
Terimakasih sudah mendampingiku malam ini, Gayatri. 


"Sekarang, silakan menikmati acaranya. Selamat bersenang- 
senang," ucapku sambil mengangkat gelas berisi anggur 
tanda pesta telah dimulai. 


Saat aku berbicara dengan salah satu kolega. Aku 
mendengar dari arah panggung, ada seseorang yang ingin 
menyanyi untuk ku. Sontak aku langsung kaget dengannya. 
Siapa lagi kalau bukan Gayatri. Istriku sendiri. 


"Spesial untuk acara malam ini, saya akan menyumbang 
sebuah lagu untuk orang yang saya cintai Calix Sagara 
Auster," ucapnya. Sementara dibawah panggung ada Bunda 
Sumi yang bertepuk tangan antusias melihat menantunya 
ingin menyanyi. 


Saat petikan gitar berbunyi, jantungku berdegup kencang. 
Berdegup lebih kencang lagi saat Gayatri mulai menyanyi. 
Tiba-tiba lampu menyorot kepadaku dan Gayatri. 


( Bimbang | Melly Goeslaw ) 


Pertama kali aku tergugah 
Dalam setiap kata yang kau ucap 
Bila malam telah datang 
Terkadang ingin kutulis semua 
Perasaan 


Kata orang rindu itu indah 
Namun bagiku ini menyiksa 


Sejenak kupikirkan 
Untuk kubenci saja dirimu 
Namun sulit 'ku membenci 


Pejamkan mata bila 
Kuingin bernapas lega 
Dalam anganku aku berada 
Di satu persimpangan 
Jalan yang sulit kupilih 


Selesai bernyanyi Gayatri turun panggung tanpa 
mengucapkan sepatah katapun saat semua orang didalam 
gedung ini bertepuk tangan untuknya. Nyanyian sangat 
indah, aku tidak pernah mendengarnya bernyanyi 
sebelumnya. 


Aku taruh gelas diatas meja dan ingin menemui Gayatri. 
Mengucapkan rasa terimakasih ku kepadanya untuk malam 
ini. Entah kemana dia pergi tadi. Aku sulit untuk 
menemukan keberadaan nya. Gayatri pergi dengan cepat, 
menghilang dari kerumunan. 


Hingga aku menemukannya duduk sendirian disudut 
ruangan. Memegangi dadanya yang terasa sakit. Gayatri 
tampak tidak sedang baik-baik saja. Dia menahan 
tangisannya saat merasakan kedatangan ku. 


"Abang..." 


"Dadamu terasa sakit?" Tanyaku khawatir. Gayatri hanya 
mengangguk lemah. Segera aku bopong tubuh Gayatri. 
Membawanya untuk segera pulang. Apa yang terjadi 
kepadamu Gayatri? 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 
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Yuk main game 

Screenshot gif diatas terus tulis komentar, kalian 
bakal diapain sama Abang Calix setelah baca part 
ini! 


HAYOO YANG JUJUR YA! 


Kalo nggak dapet apa-apa, berarti kalian kurang 
beruntung, silakan coba lagi 


Have fun guys 


CALIX : 


Aku segera membawa Gayatri ke rumah sakit terdekat saat 
dia tiba-tiba pingsan. Tubuhnya terasa dingin dan lemas. 
Aku langsung pergi dari acara, tanpa pamit dengan Bunda. 
Jika bunda tau, beliau akan sangat khawatir dengan Gayatri. 
Aku takut Bunda kenapa-kenapa mengetahui keadaan 
Gayatri yang tiba-tiba drop. 


Sebenarnya aku tau apa yang dirahasiakan oleh Gayatri. 
Aku tau semuanya. Setelah aku menginap di rumah ayah 
waktu itu, diam-diam aku mengambil salah satu obat di laci 
kamar Gayatri. Aku tanya salah satu teman ku yang bekerja 
sebagai dokter disalah satu rumah sakit di Jakarta. 


Dan aku mengetahui jika Gayatri memiliki jantung yang 
lemah. Di waktu-waktu yang tidak bisa diduga Gayatri akan 
merasakan rasa sakitnya kambuh. Entah sampai kapan dia 
akan bertahan. Aku berharap Gayatri akan terus bertahan 


hidup. Karena aku tidak bisa jika dia meninggalkan ku 
terlebih dahulu. Aku tidak bisa Gayatri. 


"Gayatri, tolong buka matamu. Bertahanlah, Gayatri." 


Dia tidak kunjung membuka matanya. Detak jantungnya 
sangat lemah. Dokter datang dan memeriksa Gayatri. 
Sementara aku harus menunggu diluar. 


Aku mengacak-acak rambutku. Apa yang harus ku lakukan 
sekarang. Apa aku harus memberi tahu ayah dan kakak- 
kakaknya. Tapi, saat aku mencari handphone disaku celana, 
handphone ku tidak ada. Aku teringat pasti tertinggal di 
meja kamar. Kenapa aku sering meninggalkan benda 
penting itu! Untuk saat ini aku tidak bisa mengabari 
keluarganya. Mungkin nanti aku akan memberitahu kepada 
mereka. 


Sungguh aku tidak sabar ingin melihat kondisi Gayatri. 
Dokter sangat lama sekali memeriksa keadaan Gayatri. Aku 
takut jika terjadi sesuatu kepadanya, dan aku tidak berada 
disisinya. 


Tak lama pintunya terbuka, dokter keluar dengan wajah 
tenang. Lalu mengajakku untuk ke ruangannya. 
Membicarakan masalah kesehatan Gayatri. Siap tidak siap, 
aku harus menerima apapun yang terjadi dengan Gayatri. 


"Jadi begini, adik anda- 
"Maaf, dia istri saya, dokter," potongku. 
"Oh, maaf. Saya kira adik anda." 


"Tidak apa-apa, dokter. Jelaskan saja apa yang terjadi 
dengan istri saya." 


"Sebenarnya Nona Gayatri adalah salah satu pasien saya. 
Setiap seminggu sekali Nona Gayatri selalu datang untuk 
memeriksakan kesehatannya, dan puji syukur keadaan 
jantung nya semakin membaik. Tapi saya terkejut 
jantungnya kembali melemah. Saya harap anda sebagai 
suami Nona Gayatri bisa merawatnya dengan baik. Dia tidak 
boleh banyak pikiran atau terlalu lelah. Itu bisa berdampak 
dengan kesehatan jantung nya," jelas dokter. Aku 
mengangguk mengerti. 


"Keadaan nya tidak bisa ditebak, serangan jantung bisa 
terjadi kapan saja. Untuk saat ini saya harap jangan panik, 
tetap tenang dan minum obat yang sudah saya resepkan. 
Jika rasa sakit nya sudah tidak bisa diatasi bisa langsung 
datang ke rumah sakit. Apa ada yang ingin ditanyakan?" 


"Apakah istri saya bisa sembuh, dokter?" 


"Kesempatan sembuh total saya tidak dapat menjamin. 
Karena penyakit jantung yang diderita istri anda adalah 
keturunan dari ibunya. Tapi saya akan tetap mengusahakan 
yang terbaik untuk kesembuhan istri anda." 


"Bagaimana jika suatu saat keadaan nya semakin 
melemah?" 


"Terpaksa harus mencari jantung baru untuknya. Dan 
mencari donor jantung yang cocok sangat sulit. Tapi saya 
harap istri anda akan semakin membaik. Dia adalah salah 
satu pasien saya yang paling semangat untuk berobat dan 
sembuh. Karena istri anda pernah mengatakan kepada saya, 


'aku harus tetap hidup dokter. Karena aku tidak ingin 
meninggalkan Abang Calix sendirian, dok. Nanti siapa yang 
nemenin Abang kalau aku mati duluan- 


Sekarang Nona Gayatri bisa pulang jika ingin. Namun akan 
lebih baik jika dirawat inap satu malam." 


"Terimakasih, dokter." 


Entah, sekarang aku menjadi sangat bersalah dengan 
Gayatri. Aku selalu membuat nya kecewa. Dia berpura-pura 
menjadi gadis yang kuat, padahal dia sangat lemah. 
Maafkan aku, Gayatri. 


Saat aku keluar dari ruang dokter, aku melihat Gayatri 
sudah duduk didepan dengan wajah yang pucat. Bagaimana 
dia bisa berada disini. Seharusnya dia masih tetap berbaring 
dan istirahat. 


"Abang lama banget sih bicara sama dokter. Tadi bicara soal 
apa?" Tanya Gayatri. Dia berusaha berdiri namun tubuhnya 
oleng. Dengan sigap aku menahan tubuhnya untuk tidak 
jatuh. 


"Kau masih sakit, Gayatri. Kenapa kau ada disini." 


"Aku baik-baik saja, Abang sayang. Aku nggak sakit apa-apa 
kok. Gayatri kan istrinya Abang Calix yang kuat," ucap 
Gayatri berusaha untuk berdiri sendiri tanpa bantuan ku. 
Namun tetap saja dia akan terjatuh. 


"Gayatri, sudah cukup jangan terus berbohong kepadaku!" 
Aku geram dengan semua kebohongan nya. Seharusnya dia 
memberitahu ku apa sebenarnya terjadi kepadanya. Gayatri 
terus saja berusaha kuat jika didepanku. Padahal aku tau dia 
sangat lemah. 


"Aku tidak pernah berbo- 


Sebelum dia menyelesaikan ucapannya, aku gendong tubuh 
Gayatri. Membawanya untuk pulang saja. Jika dirawat inap 


pun, dia akan meminta pulang juga nanti. Aku dudukan 
Gayatri dengan hati-hati di jok tengah. Sementara aku 
mengendarai mobilnya. 


"Jangan banyak bergerak, Gayatri. Kau masih lemah." 
"Tapi aku ingin duduk didepan." 


"Bisakah kau diam, dan mematuhi perintah ku! Ini semua 
demi kebaikanmu, Gayatri! " Ucapku tegas. Dia langsung 
duduk diam, dan menyenderkan kepalanya di kaca mobil 
dengan wajah sedihnya. 


Sekarang biarkan aku merawat mu Gayatri. Sampai kau 
benar-benar pulih. Maafkan aku jika, aku terlalu keras 
kepadamu. Semua ini ku lakukan demi kebaikanmu, Gayatri. 
Tolong mengertilah. 


Sampai di rumah, aku tidak membiarkan nya untuk berjalan. 
Aku gendong Gayatri sampai kamarnya. Menidurkan nya di 
ranjang. 


Tadi wajah nya terlihat sedih, sekarang berubah menjadi 
genit. Mengedipkan sebelah matanya kepadaku. Dia baru 
saja sakit, tapi sudah terlihat seperti orang sehat. Gayatri 
memang pintar menutupi rasa sakitnya didepan ku. 


"Kau ingin apa terus mengedipkan sebelah matamu, 
Gayatri?" Tanyaku. 


"Mumpung kita cuma berdua, nggak ada Keenan. Yuk bikin 
adek buat Keenan," jawab Gayatri dengan malu-malu. 


Ya Tuhan, ada apa dengan istriku ini! Dia baru saja sakit, 
sudah bisa bersikap ganjen. Padahal bibirnya masih terlihat 
pucat. 


Aku melepaskan jas ku, menarik kedua lengan kemejaku 
hingga batas lengan. Naik keatas ranjang Gayatri. Berusaha 
untuk menidurkan nya. Aku tepuk bantal, dan menyuruh 
Gayatri untuk tidur. Dengan senang hati, Gayatri tidur. 


Dia menarik ku mendekat kepadanya. Memeluk tubuhku 
erat. Senyumannya terlihat merekah. 


"Rasa sakit ku akan hilang jika Abang terus bersamaku. 
Abang tenang aja, aku baik-baik aja. Aku akan sehat," 
ucapnya. 


"Ya kau harus tetap sehat. Jika tidak ketiga kakak-kakak mu 
akan membunuhku." 


Gayatri bangun dari tidurnya. Duduk dan menyenderkan 
kepalanya di kepala ranjang. Matanya fokus ke depan. Aku 
pun ikut duduk disampingnya. Kita sama-sama menatap 
dinding putih yang ada didepan kita. 


"Abang jangan khawatir. Aku sudah biasa merasakan rasa 
sakit ini berulangkali," ucap Gayatri. 


"Sejak kapan kau tau penyakitmu ini?" Tanyaku. 


"Sejak kecil aku sudah sering ke rumah sakit. Tapi puji 
syukur Tuhan selalu memberiku kesempatan untuk hidup 
lebih lama dan bertemu Abang. Dulu aku mempunyai 
prinsip hidup untuk tidak mencintai seseorang. Aku tidak 
pernah merasakan jatuh cinta sebelumnya, karena aku pikir 
buat apa aku mencintai seseorang jika pada akhirnya aku 
bakal meninggalkan nya dan membuat nya sakit hati 
dengan kepergianku. Tapi Abang membuat aku melanggar 
prinsip hidupku, aku jatuh cinta pada pandangan pertama 
sama Abang Calix. Abang percaya kan love at first sight?" 


Aku mengangguk, "Penyakit ku ini akan kambuh setiap saat 
tanpa aku tau. Dan setiap saat aku bisa saja mat- 
mmmhhhh..... 


Sebelum Gayatri menyelesaikan ucapannya, aku cium bibir 
nya lembut. Aku tidak akan pernah membiarkannya pergi. 
Tetaplah bersamaku, Gayatri. 


Tuhan, aku dilema dengan perasaanku sendiri. 


Maaf jika banyak typo, karena author selalu 
ngetiknya pas ada niatan mau update. Jadi ngetik 
langsung post gitu aja. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Update nya tergantung pada antusias kalian dipart 
ini 


29 Love Shot 


AYA : 


Gue nggak bisa berkata-kata lagi saat Abang Calix tiba-tiba 
cium bibir gue. Padahal gue belum selesai ngomong. Semua 
yang gue sembunyiin dari dia selama ini udah ketahuan. 


Dulu gue pernah bohong sama Abang Calix. Gue bilang ke 
dia kalau gue ke rumah ayah beli obatnya Abang Hasan, 
padahal gue ada janji sama dokter buat periksa. 


Kenapa gue nggak bilang jujur sama Abang Calix karena 
gue nggak mau dianggap sebagai cewek lemah. Walaupun 
jantung gue lemah, tapi gue tetep jadi cewek yang kuat 
buat Abang Calix. 


Gue sangat mencintai Abang Calix. Dan malam ini, akhirnya 
Abang Calix menerima perkataan cintaku. Padahal sebelum 
ini, setiap aku bilang cinta dia selalu menyebutku gadis 
ganjen, genit. Akhirnya Abang Calix mau merima rasa cinta 
gue. 


"Aku cinta Abang. Abang cinta aku kan?" Tanya gue saat 
nafas kita berdua masih memburu setelah ciuman yang 
cukup lama. Dahi kita masih bersentuhan. Gue tatap mata 
Abang Calix dalam-dalam. Dia tetep diam aja. 


"Abang sudah mencintai ku, kan?" Tanya gue sekali lagi. 
Abang Calix tetap bungkam. Dan gue anggap itu jawaban 
nya. Abang Calix masih belum mencintai gue.Gue menjauh 
dari Abang Calix. 


Turun dari ranjang, ambil kaos oblong sama bokser di lemari. 
Gue gerah terus pakek baju ini. "Abang bisa keluar. Aku mau 


ganti baju." 
"Gayatri..." 


"Abang mau bantu aku ganti baju?" Tawar gue sama dia. 
Gue masih terus berusaha menggoda dia sampai klepek- 
klepek sama gue. Abang Calix melotot dan menggeleng 
cepat. Dia segera pergi dari kamar gue. 


Sebelum keluar kamar, Abang Calix bilang: "Setelah ganti 
baju istirahat. Jangan begadang lagi, kau harus 
beristirahat." 


Gue langsung hormat kepada Abang Calix, "SIAP 
KOMANDAN!" 


Abang tau nggak kalau sebenarnya, ah sudahlah. Tidak ada 
gunanya juga gue kasih tahu dia sekarang. Besok-besok aja 
deh. Gayatri bakal tetep cinta Abang Calix. Sampai 
kapanpun. 


aaa 


Gue nggak bisa tidur setelah ganti baju dan cuci muka. 
Rasanya mata gue ogah buat merem. Sementara otak gue 
udah mikir banyak cerita bagus yang cocok untuk dibuat 
cerita. 


Dari kemarin malam gue dikit-dikit nyicil ngetik cerita lagi. 
Ternyata nulis cerita lagi setelah sekian lama itu sulit 
banget. Gue harus belajar lagi cara menulis yang benar, tapi 
tetep aja ada tulisan gue yang banyak typo dan salahnya. 


Akhirnya gue putuskan buat nerusin cerita yang gue post di 
kemarin malem. Gue juga belum lihat seberapa banyak 
yang udah baca. Moga-moga banyak yang baca. Gue ambil 
laptop dan buka cerita di . 


Menulis untuk pertama kalinya emang sulit. Cerita gue 
nggak ada yang baca dong di . Sulit ya cari pembaca, 
apalagi cerita gue pas-pasan. 


"Hemm, kayaknya gue harus buat cerita lain deh. Yang lebih 
ada daya jualnya. Tapi apaan dah," batin gue sambil scroll 
genre-genre yang populer di . 


Pas gue asik buka di laptop, tiba-tiba pintu kamar kebuka. 
Disana ada Abang Calix yang kaget gue belum tidur padahal 
udah jam dua belas malem. Abang Calix bakal marah-marah 
lah, soalnya tadi gue baru aja pulang dari rumah sakit. Tapi 
malah begadang. 


"Abang?" 


"Gayatri! Istirahat! Kau baru saja sakit," ucapnya tegas. Oke, 
gue auto tutup laptop dan narik selimut. 


aaa 


CALIX : 


Sudah hampir jam dua belas malam. Aku masih belum bisa 
tertidur. Aku terus berganti posisi tidur, tetapi masih belum 
bisa tertidur. Ranjang ku terlalu luas untuk ku tiduri sendiri. 


Aku sudah menikah, namun setiap malam aku masih 
sendirian. Hanya beberapa kali aku tidur seranjang dengan 
Gayatri. Itupun bisa dihitung dengan jari. 


Entah kenapa malam ini aku terus memikirkannya. Apakah 
dia sudah tidur atau rasa sakit nya kambuh kembali. Jika 
terus memikirkannya aku tidak akan bisa tidur. Aku 
putuskan untuk menengok ke kamar Gayatri. 


Dengan sangat pelan-pelan aku melangkah ke kamarnya. 
Saat aku buka pintu kamarnya, aku melihat gadis keras 
kepala ini belum tertidur. Dia malah asik bermain laptop 
diatas ranjang nya. 


"Abang?" 


"Gayatri! Istirahat! Kau baru saja sakit," ucapku tegas. Dia 
langsung ketakutan dan menutup laptopnya. Menarik 
selimut hingga dadanya. Tidur membelakangi keberadaan 
ku. 


Aku ingin pergi ke kamarku lagi. Namun dalam hatiku, aku 
ingin tidur dengannya malam ini. Jika dipikir-pikir, tidak ada 
salahnya jika aku tidur bersama Gayatri. Dia baru saja sakit. 
Aku harus berada disampingnya, jaga-jaga jika rasa sakit 
nya kambuh lagi. 


Akhirnya aku putuskan untuk masuk ke dalam kamar 
Gayatri. Mengunci pintu kamarnya. Perlahan-lahan naik ke 
atas ranjang nya. Gayatri sudah tertidur, saat aku diam- 
diam melihat wajahnya terlihat damai saat tertidur. 


"Aku akan tidur disini malam ini. Selamat malam, semoga 
lekas sembuh." Setelah itu aku masuk kedalam selimut dan 
kita tidur saling membelakangi dengan guling sebagai 
pembatasnya. 


Jantungku berdegup kencang tanpa alasan yang jelas. Ini 
bukan kali pertama aku tidur seranjang dengan Gayatri. 
Namun entah mengapa aku merasakan ada sesuatu yang 
berbeda dengan malam ini. 


Udara terasa panas. Apalagi saat Gayatri tiba-tiba 
memelukku dari belakang. Dadanya terasa menempel 
dipunggung ku. Darahku berdesir saat jari-jari tangannya 
menari didalam kaos ku. 


"Kau belum tidur, Gayatri?" Tanyaku memastikan nya. 


"Bagaimana aku bisa tidur jika suamiku juga tidur 
disamping ku," jawabnya. Aku lepaskan pelukan Gayatri. 
Merubah posisi ku untuk berhadapan dengan nya. 


Wajahnya yang polos benar-benar membuatku semakin 
pusing. Gayatri mengigit bibir bawahnya. Sementara 
matanya menatapku lekat. 


"Apa yang kau inginkan?" 


"Tak bisakah kau berikan nafkah batin untuk ku. Kita sudah 
hampir setahun menikah. Waktu berjalan begitu cepat." 


Sudah ku duga dia akan meminta itu kepadaku. Namun aku 
belum siap untuk melakukannya. Masa depan Gayatri masih 
panjang. Dia masih kuliah. 


"Maafkan aku, Gayatri. Aku belum bisa memenuhi keinginan 
mu. Kau masih kuliah, aku tidak ingin kau hamil saat masih 
kuliah." 


"Ah, terserah Abang deh. Alasannya itu-itu mulu. Oke, aku 
ngerti Abang belum mencintai aku. Cinta akan tumbuh 
dengan perlahan kalau orang yang dicintainya juga 
membuka hatinya. Tapi Abang beda, Abang nggak pernah 
buka hati buat aku," ucap Gayatri lalu tidur membelakangi 
ku. Dia terlihat marah, tapi aku yakin dia tidak akan bisa 
lama-lama marah kepadaku. 


Lima menit kemudian, Gayatri mengubah posisi tidurnya. 
Menghadap kepadaku. Tangannya menggenggam tanganku 
erat. 


"Abang jangan tinggalin aku ya," ucapnya. Aku 
mengangguk dan menariknya kedalam pelukan ku. Kita 


tidak langsung tertidur. Gayatri senang bercerita banyak hal 
tentangnya yang belum pernah aku ketahui sebelumnya. 


"Abang tau nggak, selain aku suka sama Abang. Aku juga 
suka sama artis Korea, Jepang dan beberapa orang barat. 
Abang nggak cemburukan kalau aku suka mereka?" 


Aku tertawa melihat tingkahnya, "Buat apa aku cemburu. 
Aku juga suka artis luar negeri." 


"Siapa?" Tanya Gayatri cepat. 


"Aku suka lagu-lagunya Brian Mcknight, Westlife, The 
Beatles, masih banyak lagi," jawabku. 


"Berhubung Abang suka lagu-lagu orang barat. Bagaimana 
kita dengerin lagunya EXO Love Shot!" 


"Hah? Apa hubungannya? Siapa EXO?" 


"Eh, nggak ada hubungannya ya? Cuma sebagai 
penghantar tidur doang. Aku nggak bisa tidur kalau nggak 
sambil dengerin lagu," Ucap Gayatri. Pantas saja setiap 
malam samar-samar aku selalu mendengar suara dari kamar 
Gayatri. Ternyata dia selalu mendengarkan musik setiap 
ingin tidur. 


Gayatri bangun dan mengambil laptopnya. Memutar lagu 
kesukaannya itu. Jujur aku tidak terlalu memperhatikan 
lagunya, aku justru memperhatikan wajah Gayatri yang 
tenang. Matanya yang indah, bibirnya yang tipis dan 
lembut. Tangannya yang sedikit berambut. 


Gayatri tidur dipelukan ku yang hangat, sambil mengulang 
lagu yang sama. Tangannya diam-diam selalu menggodaku, 
menelusup ke dalam kaos dan membuat pola-pola aneh 
diatas perutku. Aku tidak merasa terganggu, namun aku 


justru menyukai nya. Apakah ini efek aku sudah lama tidak 
tersentuh oleh wanita. Sudah sangat lama setelah Beby , ah 
bukan dia lagi Calix. 


"Abang Calix?" 
"Ada apa?" 
Gayatri menatapku intens. "Jantungmu berdegup kencang." 


It's the love shot 

Na nanana nananana 
Na nanana nanana 
Na nanana nananana 
Oh oh oh oh oh 

It's the love shot 


Aku pikir malam ini adalah saatnya. "Mungkin ini yang kau 
tunggu-tunggu. Aku tidak bisa menahannya lagi." 


Aku menangkup wajah Gayatri. Bibirku untuk kembali 
menyentuh bibirnya. Memaksa Gayatri untuk membuka 
bibirnya, membiarkan lidahku bermain didalam mulutnya. 


Lagu yang diputar saat ini seperti sebuah sihir yang 
mendorong ku untuk segera menyentuh Gayatri. Padahal 
selama ini aku sudah sangat sabar menangani gairahku 
sendiri. Walaupun aku tidak mengerti artinya, aku merasa 
Gayatri sengaja memutar lagu ini sebagai penghantar 
malam panjang kita. 


Sebuah kecupan berubah menjadi ciuman. Setiap lenguhan 
Gayatri membuatku semakin memanas dan melepaskan 
pakaian ku sendiri. Melemparkan nya ke sembarang arah. 
Gayatri juga sama, dia melepaskan kaos nya. Menampakkan 
sebuah gundukan daging yang aku inginkan selama ini. 


Aku mempermainkannya dengan caraku sendiri. Membuat 
Gayatri mendesah dengan perlakuan ku. Sedikit penetrasi 
juga penting saat ingin berhubungan untuk pertama 
kalinya. Aku yakin ini masih pertama kalinya Gayatri akan 
melakukan ini. 


Adik kecilku tampak sudah bangun didalam celana dalam 
ku. Terasa ketat dan keras. Aku sudah tidak tahan, segera 
aku turunkan celana Gayatri. Awalnya Gayatri tampak malu- 
malu. Menutup selangkang nya. 


"Tidak apa-apa," ucapku. 
Gayatri menggeleng, "Terasa basah dibawah sana." 


"Berarti kita harus segera melakukannya, Gayatri. 
Percayalah." Ucapku meyakinkan nya. 


"Ini rasa basah yang berbeda." 


Penasaran dengan ucapannya, segera aku lepaskan celana 
Gayatri. Benar katanya, ini bukan basah karena ingin 
bercinta. Gayatri menerima tamu bulanan nya diwaktu yang 
salah. Darahnya sangat banyak dan berbau amis. Pantas 
saja sejak tadi sikap Gayatri sangat labil. 


Sepertinya aku harus mandi air dingin untuk meredam rasa 
panasnya. "Maaf membuat mu kecewa, adik kecil. Bukan 
malam ini." 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya. 


Update nya seperti biasanya, tergantung antusias 
kalian ya. Terimakasih 


30 Silakan Coba Kembali 
AYA : 


Sumpah gue apes banget. Pas Abang Calix udah mau ena- 
ena sama gue, gue malah kedatangan tamu. Seketika itu 
gue menyesal buat jadi cewek. Kenapa sih harus mens! 


Tapi sisi positifnya kalau gue bisa mens, berarti gue bisa 
hamil. Iya hamil, anaknya Abang Calix. Aduh, sengklek lagi 
kan otak gue. 


Gue bangun pagi buat nyiapin sarapan. Abang Calix ada 
jadwal ngajar pagi, kalau gue nanti agak siangan. Cuma 
satu kelas aja. Setelah itu gue ada janji sama Si Jalu alias 
Aryo buat latihan band. Entah nanti jadi tukang pukul drum 
atau apapun itu gue ikut aja deh. Soalnya udah janji kalau 
mau ikut band Aryo. 


Kali ini gue masak sandwich aja lah buat sarapan. Mood gue 
jelek banget pagi ini. Selain kejadian tadi malem, gue jadi 
agak pemarah gara-gara hormon. 


Abang Calix keluar kamarnya tepat waktu. Dia jalan turun 
tangga sambil menenteng tas kerjanya. Jalannya pelan- 
pelan sambil ngibasin rambutnya yang masih basah habis 
keramas. Keren abis, kalo dislowmotion terus tambah 
backsound Play Date. 


Ini suami gue pagi-pagi udah bikin ngiler aja. Nggak tau 
apa, gue harus puasa selama seminggu buat bisa ena-ena 
sama dia. Apa kata orang kalau tau gue masih perawan? 
Padahal udah hampir setahun kita nikah. 


"Gayatri? Kau kenapa melihatku seperti itu? Kau seperti 
ingin melahap ku dan air liurmu menetes," ucap Abang Calix 


saat udah duduk dimeja makan. Gue langsung gelagapan, 
ngelap mulut gue pakek tangan. Ketahuan deh gue ngiler 
kalau lihat dia. 


"Abang kelihatan ganteng maksimal kalo abis keramas. Aku 
kan jadi tambah cinta. Abang udah cinta kan sama aku?" 
Tanyaku entah sudah ke berapa kali. Setiap ditanya Abang 
selalu diem atau ganti topik pembicaraan, tapi sekarang di 
jawab dong. 


"Kamu belum beruntung. Silakan coba kembali nanti," ucap 
Abang Calix. 


Abang Calix malah ketawa sambil makan sandwich nya. Gue 
juga ikut ketawa deh. Duh, seneng banget bisa nikmatin 
waktu berdua sama Abang Calix. Hubungan kita juga makin 
akrab nggak sekaku dulu. Abang juga lebih peduli sama 
gue. Apakah dia sudah cinta sama gue? Entahlah suami gue 
sulit buat ditebak perasaan nya. 


"Aku harus berangkat. Jangan lupa kunci pintu rumah kalau 
mau berangkat kuliah." Abang Calix siap-siap mau 
berangkat. Benerin rambut dulu terus gue salim deh sama 
dia. Cium punggung tangannya. 


"Hati-hati dijalan ya. Nanti ketemu lagi di kampus. Terus aku 
mau ijin, nanti setelah kuliah ada latihan band sama Aryo," 
ijin gue. Abang Calix mengangguk dan pamit untuk 
berangkat. 


KKK 


Baru aja keluar kelas, Aryo udah main tarik-tarik tangan gue 
pergi ke ruang band. Katanya waktunya cuma sedikit buat 
latihan. Terus ada Pak Udin yang mengawasi latihan hari ini. 


"Ayo, nanti Pak Udin keburu dateng." 


"Sabar napa, lihat tuh Pak Udin lagi ngobrol sama suami 
gue," ucap gue sambil nunjuk suami gue dari jauh. 


"Syukurlah, suami lo bisa memperpanjang waktu buat 
latihan," ucap Aryo. Gue mengangguk aja, terus jalan lebih 
santai ke ruang band. Di sana udah ada temen-temen Aryo 
yang gue nggak kenal. 


Gue sok akrab aja sama mereka. "Halo, gue Aya. Salam 
kenal semuanya," sapa gue satu-satu. 


Temen-temen Aryo nggak bisa diajak asik. Semuanya 
mukanya tegang-tegang. "Mukanya tegang amat. Mau 
latihan band apa mau sidang skripsi. Yuk lah latihan." 


Aryo nyikut tangan gue, terus bisik-bisik. "Jangan teriak- 
teriak. Lihat dibelakang lo." 


Gue langsung ngadep ke belakang. Ada Pak Udin yang udah 
siap berdiri didepan pintu. Gue langsung ambil posisi deket 
drum. Tapi Aryo malah kasih gue mic. 


"Lho bukannya gue jadi tukang pukul?" Tanya gue. Aryo 
menggeleng, "Lo jadi vocalis. Dah lah cepet sana." 


"Bentar-bentar, gue belum pernah ikut latihan. Mana gue 
tau lagunya gimana. Suara gue ancur kalo nyanyi, bangsat 
lo." 


"Dah lah sana cepet. Lihat itu kumisnya Pak Udin udah 
makin nyeremin," ucap Aryo. Gue ngikut-ngikut aja deh. 
Entah nyanyi apaan, gue nyanyi sebisa gue. Antara nada 
sama suara gue bener-bener nggak nyambung sedikit pun. 
Ditambah mainnya tukang bass selalu salah kunci. 


Pak Udin marah-marah, merasa kecewa udah dukung band 
Aryo. Mereka diancam buat bubar kalo tetep jelek mainnya. 


Pak Udin itu penanggungjawab band di kampus. Aryo dan 
temen-temennya termasuk gue sih, kena semprot. 


"Kalian kalo nggak serius, bubar aja." 


"Jangan dong pak, janji deh besok di pentas seni kampus 
kita tampil lebih baik lagi. Maklum baru pertama latihan. 
Maaf ya pak," ucap Aryo. 


"Baiklah, saya pegang kata-kata kamu Aryo." 


Setelah itu Pak Udin pergi. Aryo langsung marah-marah ke 
anggotanya. Gue cuma diem sambil dengerin. Aryo 
berperan jadi ketua di band nya. Kalo ada apa-apa pasti 
Aryo yang kena marah duluan. 


"Sekarang kita latihan sampek bisa. Pentas seni tinggal lima 
hari lagi, dan gue nggak mau band kita kalah saing sama 
band nya Vincent. Terus buat lo Aya, gue yakin lo bisa 
nyanyi bagus," ucap Aryo. Gue jadi inget kalau band nya 
Vincent itu vocalis nya si istrinya Abu Lahab. Gue harus bisa 
buktiin kalo gue lebih bagus dari dia. 


"Iya-iya. Ayo latihan jangan banyak bacot. Pulang sampek 
malem juga nggak papa. Los!" Teriak gue memberi 
semangat. 


"Tapi emang nggak papa lo pulang malem? Nanti suami lo 
marah lagi?" 


Eh, iya Abang Calix. 


KKK 


CALIX : 


Gayatri belum pulang sampai larut malam. Sekarang sudah 
hampir jam sepuluh malam. Aku menunggu dia pulang di 
ruang tamu sambil menonton film. 


Berkali-kali aku mencoba menghubungi nya, tetapi tidak 
dijawab. Aku mulai khawatir dengannya, aku matikan 
televisi. Mengambil kunci mobil dan pergi mencari Gayatri. 
Pasti dia masih latihan band di kampus. Sore tadi sebelum 
pulang, aku lihat dia masih latihan dengan teman- 
temannya. 


Saat aku membuka pintu rumah, Gayatri sudah berdiri 
didepan pintu. Dia tersenyum kepadaku dengan 
menggendong Keenan. Gayatri langsung berjinjit dan 
mencium pipiku. 


"Maaf pulang malem. Tadi habis latihan mampir dulu ambil 
Keenan di rumah Ayah. Abang nggak marah kan?" 


Aku menggeleng, "Lain kali bilang jika pulang larut." 


"Aku ingin ijin tadi, tapi handphone ku tertinggal di kamar," 
ucap Gayatri. Pantas saja aku telfon tidak dijawab. 


"Baiklah, ayo masuk." Aku menarik tangan Gayatri masuk ke 
dalam rumah. Aku taruh kunci mobil di meja, dan kembali 
menyalakan televisi. Sementara Gayatri sibuk dengan 
urusannya sendiri, dan Keenan. 


Tiba-tiba aku merasa ingin buang air kecil. Aku segera pergi 
ke kamar mandi dekat dapur yang lebih dekat. Saat aku 
buka pintu, ada Gayatri yang setengah polos tanpa 
menggunakan celananya. Satu kakinya naik keatas closet, 
sementara itu dia sibuk mencari-cari sesuatu didalam 
lubang intim nya. Tuhan, kenapa aku harus melihatnya. 


Gayatri belum menyadari kehadiranku. Dan anehnya aku 
tetap diam memperhatikan nya menarik suatu cup dari 
dalam lubang intimnya. Dalam cup itu terdapat banyak 
darah. Aku langsung berteriak keras, itu sangat menjijikkan. 


"APA ITU!" 


Gayatri kaget menyadari kehadiranku. Dia langsung 
mencari handuk untuk menutupi tubuh bawahnya. 
Membuang darahnya ke dalam closet. 


"Abang udah lama disitu," pekik Gayatri kaget. Pipinya 
langsung memerah melihat kehadiran ku tiba-tiba. Apalagi 
aku sudah melihatnya tubuh bawahnya tanpa sengaja. 


Aku langsung kikuk, menggaruk kepala ku. Jika aku jawab 
iya, aku ketahuan diam-diam sudah melihat daerah 
intimnya. Aku ganti topik pembicaraan saja, "Cup apa itu 
yang kau masukan kedalam... Itu mu." 

"Oh, ini menstrual cup. Abang mau coba?" 


Aku menggeleng cepat. Bagaimana aku bisa mencobanya. 
Dimana aku harus meletakkannya. Gayatri memang gadis 
yang aneh. Dan aku seperti nya sudah tertular dengan 
keanehannya. 


Buat cowok bisa skip ya, aku mau tanya yang cewek. 
Ada yang pernah pakai menstrual cup? 


Kalo udah, gimana kesan kalian pas make? 


Kalo yang belum tau, bisa googling ya. Hehehe. 


Bisa lihat YouTube nya Lifni Sanders, kalo yang 
penasaran soal menstrual cup mungkin. 


Ini hanya sekedar sharing dan berbagi info ya. Tidak 
ada niat untuk hal-hal lain. 


Jangan terlalu baper, hehehe. 
https://www.youtube.com/watch? v= VzUB7hJEZVM 


Terimakasih sudah mampir. Jangan lupa untuk selalu 
Vote dan Komentar. 


Update nya tergantung pada antusias kalian Yao 


31 Suka Dicintai Olehmu 
AYA : 


Keadaan jadi canggung setelah Abang diem-diem lihat gue 
ganti menstrual cup di kamar mandi. Jujurnya kamar gue 
nggak ada kamar mandi, jadi kalau mau mandi gue mesti di 
kamar mandi dekat dapur. 


Dan gue nggak pernah ngeluh kalo kamar mandinya diluar, 
soalnya gue udah kebiasaan hidup susah. Kamar mandi 
diluar kamar. Beda sama Abang Calix yang biasa hidup 
serba mewah. Kamar mandi aja di dalem kamar. 


Gue yakin tuh saking kaya nya Abang Calix dari kecil, dia 
pasti nggak pernah rasain enaknya renang di dalem bak 
mandi. Serasa kolam renang gratis tapi sempit. Terus gue 
diteriakin sama abang-abang laknat kalo kelamaan di kamar 
mandi. 


"AYA! LO NYEMPLUNG DALEM BAK MANDI YA! KEBIASAAN LO 
YA!" Teriak Abang Ega dari luar kamar mandi. 


"ENGGAK, CUMA RENANG DOANG KOK!" Jawab gue 
langsung buru-buru keluar bak mandi. Cari handuk, keluar 
kamar mandi pasang muka sok nggak bersalah. Terus air di 
dalam bak mandi jadi butek, gue deh jadi kena semprot 
ayah. Suruh nguras sampek bersih. 


Masa kecil gue penuh dengan cerita, tapi seru karena ada 
abang-abang gue yang ikut dalam cerita itu. Sumpah asik 
banget deh kalo diingat-ingat. Gue senyum-senyum sendiri 
kalo ingat masa lalu. 


"Ehem...ehem..." 


Abang Calix pura-pura batuk, terus bangun dari duduknya 
sambil bawa laptop. Dari tadi bawa laptop mulu, sok ada 
kerjaan padahal yang buka cuma desktop doang. Itupun di 
refresh-refresh mulu biar kayak ada kerjaan. 


"Sudah larut malam, waktu nya tidur." 


Gue tahan tangan Abang Calix buat nggak pergi dulu. Ya 
kali udah tidur, ini masih jam sebelas malem. Gue itu 
insomnia. Nggak bisa kalo tidur jam segini. 


Lagian Abang Calix ngapain juga masih malu sama istri 
sendiri. Seharusnya udah biasa kalo suami lihat bagian 
intimnya istrinya. Gue yang di intipin biasa aja, kenapa dia 
yang malu. 


"Besok kan hari minggu. Ngapain jam segini udah tidur?" 
Tanya gue. 


"Sudah malam, Gayatri. Kau harus tidur," jawab Abang 
Calix. 


Gue langsung to the point aja, "Abang malu gara-gara 
ketahuan ngintip Gayatri ya?" 


Abang Calix langsung kaget. Dia natap gue dengan muka 
horor. "APA?! Ya enggak mungkin Gayatri. Aku sudah biasa 
melihat sejenis itu." 


"Maksudnya?" 


"Aku sudah tinggal lama di Amerika. Banyak wanita yang ya 
kau tau lah. Beberapa dari mereka masih sering 
mengirimiku pesan." 


Gue langsung berdiri, entah emosi gue langsung 
memuncak. Jadi selama ini Abang Calix sering main cewek! 


Wah, nggak bisa dibiarin. Mentang-mentang gue nggak 
pernah kasih jatah dia lirik-lirik cewek luar negeri. 


"ABANG SELINGKUH DARI AKU?!" tanyaku tegas. Abang 
Calix langsung menggelengkan kepalanya. 


"Bukan 


"AWAS AJA YA, KALAU KETAHUAN SIAPA CEWEKNYA. BAKAL 
AKU AJAK..... 


Ah, sial. Jantung gue terasa sakit lagi. Baru aja mau kasih 
pelajaran sama Abang Calix. Main kumat aja nih jantung. 
Nafas gue makin nggak beraturan. Jantung gue rasanya 
sakit banget. Badan gue rasanya lemes, gue langsung 
pegangan sama Abang Calix. 


"Gayatri, kau kenapa?" Abang Calix mulai khawatir. Taruh 
laptopnya di meja, terus gendong gue ke kamar. Entah, gue 
merasa semakin kuat saat Abang Calix dekat sama gue. 
Pelukannya bikin gue tenang. 


aaa 


CALIX : 


Penyakit Gayatri tiba-tiba kambuh lagi. Ini pasti Karena dia 
sering emosi. Dia selalu emosi jika aku mengatakan seorang 
wanita. Dia sangat posesif sampai-sampai penyakit nya 
kambuh lagi. 


Aku duduk kan Gayatri diatas ranjangnya. Aku ambilkan air 
dan obatnya. Membantu Gayatri untuk meminum obatnya. 
Setelah itu keadaan nya menjadi lebih baik. 


Saat keadaan nya sudah membaik, Gayatri malah menangis. 
Menggenggam tanganku erat. Wajahnya sangat jelek saat 


menangis. 


"Abang pasti menyesal punya istri penyakitan kayak aku, 
terus mau cari wanita lain yang lebih baik dari aku, " 
ucapnya menahan tangisannya. 


"Kenapa kau berkata seperti itu? Jangan berpikir terlalu 
jauh." 


"Tapi aku terlalu banyak kekurangan buat Abang yang 
terlalu sempurna. Abang pantas dapet istri yang lebih baik 
dari aku. Jadi, suatu saat kalau aku nggak ada disisi Abang 
Calix lagi, Abang bisa kok menikah lagi. Kalau Abang 
bahagia, aku juga ikut bahagia." 


Aku tidak habis pikir, kenapa Gayatri berpikir terlalu jauh. 
Aku tidak pernah ada niatan untuk menikah lagi. Hanya saja 
aku belum bisa menerima cintanya. Rasa cinta tumbuh 
dengan perlahan-lahan. Tidak bisa dipaksakan untuk 
tumbuh. 


Aku peluk Gayatri dalam dekapan hangat ku. "Jangan 
berfikir seperti itu. Aku tidak pernah berniat untuk menikah 
dua kali. Satu kali saja sudah membuatku pusing. Kau harus 
tetap sehat, agar selalu ada orang yang mencintai ku. Aku 
suka dicintai olehmu Gayatri." 


Gayatri melepaskan pelukan ku. Tangannya menyentuh 
wajahku. Senyuman terukir tipis diwajahnya. 


"Aku merasa beruntung bisa memiliki suami ganteng, 
pintar, sempurna seperti Abang. Mungkin hanya itu yang 
bisa aku banggakan dari hidupku. Aku sayang sama Abang. 
Aku mencintaimu, Abang Calix... 


"Aku mencintaimu..." Ucap Gayatri lalu mencium bibirku. 
Membiarkan bibirnya menempel lama di bibirku. Aku pun 


menutup mataku dan menikmati saat-saat ini. 


Hingga saat ciumannya terlepas, Gayatri sudah menguap 
dan tertidur. Aku rebahkan tubuhnya diatas ranjang. 
Menyelimuti tubuhnya lalu memberikan kecupan hangat di 
keningnya. 


"Selamat malam. Mimpikan aku ya," bisik ku lembut di 
telinganya. Gayatri dengan matanya yang tertutup, 
tersenyum dan mengangguk. Memeluk guling nya dengan 
erat. 


Setelah itu aku pergi ke kamar ku sendiri. Dan menikmati 
malam yang panjang sendirian. Dengan ditemani secangkir 
kopi hangat, aku duduk sendirian di balkon kamar. Menatap 
langit berbintang malam ini. Sangat indah. 


Tiba-tiba handphone ku berbunyi. Terdapat pesan dari Elisa. 
Wanita itu tetap tidak takut untuk mendekatiku, padahal dia 
sudah tau resikonya. Dia akan berurusan dengan mantan 
preman yang tidak lain adalah istriku sendiri. 


Elisa : 


Calix, bisakah kau datang besok ke acara ulang tahun anak 
ku. Dia ingin Om Calix datang, katanya. 
Aku harap kau bisa datang. 


Me : 
Aku tidak berjanji bisa datang. 


Elisa : 


Tapi aku harap kau datang, Calix. Aurel sudah 
merindukanmu. Dia juga berharap kau bisa menjadi papa 
nya. Datang ya? Please. 


Wanita ini membuatku semakin pusing. Kenapa hidupku 
penuh dengan wanita aneh. 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya. 


Update tergantung antusias kalian semua 


32 Honeymoon 
CALIX : 


Gayatri masuk ke dalam kamarku tiba-tiba. Aku matikan 
handphone tanpa menjawab pesan terakhir dari Elisa. 


Aku kira Gayatri sudah tertidur. Dia datang bersama Keenan 
yang dia gendong seperti bayi. Wajahnya terlihat lucu. 
Seperti anak kecil yang susah tidur. 


"Abang Calix dimana?" Teriaknya saat memasuki kamarku. 


"Di balkon. Kemarilah," ucapku keras. Gayatri mengangguk 
dan menaruh Keenan diatas ranjang ku. Kucing itu 
melanjutkan tidurnya yang sempat terganggu karena 
Gayatri. 


Gayatri menghampiriku. Ikut duduk di sampingku. Langsung 
mendekatkan tubuhnya denganku. Memelukku untuk 
mencari kehangatan karena angin malam yang terasa 
dingin. 


"Abang aku tidak bisa tidur," rengek nya manja. Aku belai 
rambutnya lembut. 


"Kau harus istirahat Gayatri. Jantungmu baru saja kambuh. 
Ayo tidur kembali, aku antar ke kamarmu." Gayatri langsung 
menggeleng. Memegangi lenganku erat. 


"Aku nggak papa kok. Mau disini dulu sama Abang. Jarang- 
jarang kira berduaan kan?" 


Aku tersenyum dan mengiyakan keinginannya. Membiarkan 
Gayatri untuk tiduran diatas paha ku. Aku belai lembut 
rambutnya yang pendek, tidak menutupi lehernya yang 


putih bersih. Ah, kenapa jantungku yang sekarang jadi 
bermasalah. 


"Abang." Aku terkejut saat Gayatri memanggilku. Otak ku 
sudah traveling jauh tadi. 


"Iy yaa?" 


"Kapan kita honeymoon? Kan semenjak kita pertama kali 
nikah belum pernah honeymoon," ucap Gayatri. 


"Karena kau masih sibuk kuliah, dan aku harus bekerja. 
Belum ada waktu yang tepat." 


"Kapan kita akan honeymoon?" Tanya Gayatri sambil jari- 
jarinya bermain-main di sekitar paha dalam ku. Membentuk 
beberapa pola-pola aneh. Dia selalu membuat ku susah 
fokus. 


"Saat kita punya banyak waktu, aku berjanji akan 
mengajakmu ke Amerika." 


Gayatri langsung bangun, dan menggenggam tanganku 
antusias. "Benarkah? Kita ke Amerika?!" 


Aku mengangguk. Gayatri langsung memelukku erat. 
Mencium pipiku berulang-ulang. 


"Akhirnya aku pergi dari Indonesia. Abang tau nggak, aku 
nggak pernah pergi ke luar negeri. Aku pun juga nggak 
pernah naik pesawat. Aku seneng banget!" ucap Gayatri 
dengan raut wajah yang sangat bahagia. Senyumannya 
sangat menenangkan hati. 


Gayatri adalah wanita yang tidak pernah gengsi. Tidak 
pernah meminta uang kepadaku. Justru sering aku yang 
memberikan uang kepadanya. Dia selalu menjadi orang 


biasa dan sederhana padahal dia memiliki suami yang kaya. 
Gayatri selalu jujur tentang hidupnya kepadaku. Hanya aku 
yang belum bisa jujur kepadanya. Mungkin suatu saat dia 
akan tau siapa diriku. 


"Kau harus tetap sehat, dan menjaga kebersihan. Aku tidak 
ingin rencana liburan kita batal." 


Gayatri mengangguk antusias, "Aku janji bakal jaga jantung 
aku supaya tetap sehat. Aku akan rajin kontrol ke dokter. 
Dan rajin minum obat." 


"Bagus. Jangan lupa untuk tidak melakukan pekerjaan yang 
berat. Kau harus sering-sering istirahat. Jaga jantungmu dan 
jaga rasa cintamu kepadaku," ucapku. Gayatri memelukku 
erat untuk beberapa saat. Aku membalas pelukannya, 
hingga Gayatri tertidur didalam pelukanku. 


Dengan perlahan-lahan aku gendong tubuh Gayatri. 
Merebahkannya diatas ranjang ku. Tepat disamping Keenan. 
Untuk malam ini aku biarkan Gayatri untuk tidur 
bersamaku. 


Selamat malam, Gayatri. 


aaa 


AYA : 


DEMI APAAN GUE TIDUR SERANJANG SAMA ABANG CALIX 
LAGI! GUE MASIH NGGAK PERCAYA KITA BAKAL TIDUR 
SERANJANG LAGI! Soalnya Abang Calix nggak pernah 
ngebiarin gue buat tidur di kamarnya. Baru kali ini aku tidur 
di kamarnya. Seranjang pula. 


Bangun tidur gue langsung senyum-senyum kayak orang 
gila dong. Gue lihat terus wajah suami gue yang ganteng. 


Makin dilihat makin nggak waras otak gue. 


Gue gemes banget sama ini orang. Gue langsung peluk- 
peluk aja. Lumayan mumpung gratis. Aduh, roti kukus nya 
eh, roti sobeknya bikin hamil gaib. 


Tiba-tiba Abang Calix bangun. Melepaskan pelukan gue. Dia 
kaget, bangun tidur udah di peluk-peluk aja. Ya kali, kita kan 
udah halal. Masih kaget aja dipeluk istri sendiri. 


"Gayatri, Apa yang kau lakukan kepadaku?" Abang Calix 
masih mengumpulkan nyawanya. Sambil ngucek-ngucek 
matanya. 


"Cuma sentuh-sentuh aja." 


"Iya berawal dari sentuh-sentuh. Nanti kebablasan. Aku tau 
yang kau pikirkan Gayatri," ucap Abang Calix. Gue 
cengengesan dan mengiyakan. Emang itu kan yang gue 
mau. Berawal dari nggak sengaja jadi ena-ena. Kan enak 
begituan di pagi hari. 


Kalian tau nggak gimana penampilan suami gue kalo habis 
bangun tidur. Awas ngiler. 


Gue manyun sambil mendekat ke Abang Calix. Dia kelihatan 
bingung apa maksud gue, ya kayak pasangan di novel-novel 
lah. Morning kiss dulu dong. 


"Gayatri?" 
"Morning kiss, suamiku sayang." 


Abang Calix langsung menolak tegas saat bibir gue udah 
deket banget sama bibirnya. Menutup bibir ku dengan 
bantal. 


"Tidak! Tidak! Mulutmu bau, Gayatri." 


Yaelah, mulut suami gue tajam amat kayak angry bird 
kuning. Kepercayaan diri gue jadi menurun drastis. Gue 
langsung cek bau mulut gue. "Hah! Hah" 


Huek... 


Iya sih emang bau mulut gue kalo baru bangun tidur. Tapi 
gue heran aja di novel-novel atau di film-film kayaknya enak 
aja ciuman habis bangun tidur. Kenapa realita tidak sebagus 
ekspetasi? 


"Sekarang bangun, cuci muka, sikat gigi dan berolahraga. 
Olahraga bagus untuk kesehatan mu," ucap Abang Calix. 


Aduh, gue langsung males kalo denger kata olahraga. Gue 
malas-malasan diatas ranjang. Niatnya mau tidur lagi. 

"Ayo, cepat Gayatri. Jangan bermalas-malasan walaupun 
sekarang hari Minggu." 


Tapi Abang Calix malah gendong gue paksa ke kamar 
mandi. Dudukin gue didalam bathtub, dan disiram air. 


Sampai basah sebadan-badan. Air bathtub jadi merah gara- 
gara pembalut gue basah kena air. Darahnya merembes, 
campur air di dalem bathub. Jadi kaya sirup Marjan rasa 
coco pandan. 


Muka ganteng, akhlag minus. Emang nyebelin banget pagi- 
pagi bikin emosi. 


"ABANG CALIX!" 
Suami kampret, untung gue sayang. Gimana dong? 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Pengen punya body goals. Tapi males 
Siapa? Aku. 


Ingin cepat update? 


Antusias nya dong untuk part ini. 


olahraga. 


33 Sunday Best 
CALIX : 


"Ini teh kantong bundar sari murni, 
Yang rasanya enak sekali..." 


Pagi-pagi Gayatri sudah sangat semangat. Sejak tadi dia 
terus bernyanyi, entah aku tidak tahu lagu apa yang sedang 
dia nyanyikan. 


Gayatri sedang memasak, sementara aku bertugas untuk 
mencuci pakaian. Kita saling berbagi tugas membersihkan 
rumah. Aku tidak ingin dia kelelahan. Semenjak aku tahu 
Gayatri sakit, aku tidak akan membiarkannya mengerjakan 
terlalu banyak pekerjaan. 


"Semua suka aromanya nikmat, 
Bikin kita jadi semangat!" 


Nyanyian Gayatri semakin keras. Aku menghentikan 
kegiatan ku menjemur baju. Aku hampiri Gayatri yang 
sedang memasak dengan asik berjoget. 


Aku memiliki ide jahil untuk menggoda Gayatri. Selama ini 
dia yang terus menggodaku, sekarang giliran ku untuk 
menggodanya. 


Perlahan-lahan aku mendekatkan tubuhku dengan Gayatri 
yang sedang memotong sayuran. Tubuh Gayatri langsung 
menegang dengan kehadiran ku. 


"Dodo Dodo ku hanya mau do 


Nyanyian nya yang aneh pun terhenti. Aku belai lembut 
rambut nya. Mendekatkan bibirku dengan lehernya yang 


tidak terhalang oleh rambut. Aku berikan kecupan-kecupan 
kecil sampai sedikit hisapan. 


"Abang aahhhh..." 


Saat Gayatri mendesah, segera aku sudahi permainanku. 
Jika diteruskan bisa berbahaya. Gayatri langsung tersadar 
dan menepuk-nepuk bibirnya sendiri. 


"Dasar mulut murahan. Nggak bisa kalo nggak desah dikit. 
Hehehe," ucap Gayatri lirih dan malu-malu untuk 
menghadap kearah ku. 


Keadaan jadi canggung karena ulahku sendiri. "Maaf, 
lanjutkan masaknya." 


Gayatri menahan tanganku, "Ngapain pergi. Yuk main di 
dapur aja. Seru Iho, bang!" 


"Mainan apa?" Tanya ku polos. Aku menyesali perbuatan ku 
sendiri. Awalnya ingin menjahilinya, tetapi malah aku yang 
kena batunya. Gayatri sangat pintar memanfaatkan situasi 
untuk terus dekat denganku. 


"Kan Abang yang ngajak duluan," ucap Gayatri sambil 
mencubit-cubit perutku gemas. Aku harus sudahi ini. 
Menyesal aku ingin menjahilinya. Pada akhirnya aku tetap 
kalah. 


"Tidak, bukan sekarang. Kau harus menyelesaikan masakan 
mu. Aku akan menyelesaikan tugas ku menjemur pakaian. 
Selamat bertugas." 


Aku langsung pergi, supaya Gayatri tidak menggodaku lagi. 
"ABANG! KOK KABUR SIH!" 


Kalau aku tetap disini, akan terjadi hal yang tidak-tidak. Aku 
takut jika Gayatri tiba-tiba menerkam ku. Sungguh lucu 
sekali wajah kecewa Gayatri saat ini. 


aaa 


AYA : 


"Udah jangan dilihatin mulu suami gue. Gue tau suami gue 
ganteng, tapi setidaknya lo nggak akan jadi pelakor, kan?" 
Tanya gue ke Sari. 


"Ya enggaklah, gila lo ya." 


Hari Minggu ini tumben banget temen se-geng gue, Sari, 
Aryo alias Jalu sama Wahyu main ke rumah. Tenang aja 
Abang Calix udah bolehin mereka main ke rumah kok. 


Sekarang Sari lihat-lihat buku album Abang Calix. Abang 
Calix emang hobi fotografi. Dia nyimpen banyak foto yang 
di simpan dibuku album. Tapi sayang nggak ada foto gue 
disitu. Yang ada fotonya si Keenan. Emang suka pilih kasih 
suami kesayangan gue. 


Aryo sama Wahyu lagi main PS. Sementara gue sama Sari 
lagi sibuk gibah orang sana sini. Tak lama kemudian, Abang 
Calix keluar kamar. Pakaiannya rapi banget. Gue curiga 
dong, dia mau pergi kemana. 


"Abang mau kemana?" Tanya gue. 


"Ada urusan penting dengan teman. Aku berangkat dulu," 
jawab Abang Calix. Gue minta salim sama Abang Calix, 
terus curi-curi ciuman di pipi. Sambil gue cium juga aroma 
parfum nya. Tumben wangi banget. Ada yang nggak beres 
nih. 


Tambah nggak beres lagi, tumben Abang Calix ngebolehin 
temen-temen gue main ke rumah. Dulu Wahyu main ke 
rumah, dia marahnya setengah mati. 


"Aku pergi dulu. Kalian bertiga, jaga Gayatri ya. Jangan 
sungkan-sungkan," ucap Abang Calix ramah ke temen- 
temen bangsat gue. 


"ya om, nggak akan sungkan kok," jawab Aryo sambil 
cengar-cengir. Panggil Abang Calix 'om' lagi. Emang suami 
gue setua itu. 


Setelah Abang Calix pergi, gue langsung lari ke kamar. Siap- 
siap pakai jaket, masker sama topi. Gue mau ngikutin Abang 
Calix. 


"Eh, Lo mau kemana?" Tanya Sari. 


"Yuk ikut gue. Kalian bertiga harus bantuin gue. Perasaan 
gue nggak enak. Pasti ada apa-apa sama Abang Calix! Ayo 
cepetan!" 


"Yaelah, Aya. Ini gue mau menang juga," keluh Aryo. Dia 
kelihatan nggak pengen ninggalin game yang lagi seru- 
serunya. Tapi Wahyu udah berdiri duluan, akhirnya Aryo 
ngikutin. 


"Udahlah nanti aja mainnya. Cepetan!" 
"Iya-iya, ibu negara." 


Kita berempat nungguin didalam rumah sambil nunggu 
mobil Abang Calix keluar dari garasi. "Suami lo nggak akan 
aneh-aneh Aya. Percaya deh." 


"Perasaan gue nggak enak Jalu. Gue takut dia ketemu sama 
nenek lampir," ucap gue gelisah. 


Pas mobilnya udah keluar, gue suruh Aryo lari cari taksi. 
Untung aja taksi yang lewat. Gue duduk di kursi depan, 
sementara ketiga temen gue dibelakang, lagi ribut sendiri. 


"Pak ikutin mobil itu ya pak, cepetan ya pak." 
"Siap, neng." 


Gue ikutin terus itu mobil Abang Calix. Sampai mobil Abang 
Calix berhenti didepan toko mainan. Benarkan firasat gue 
nggak enak. Ngapain dia berhenti di toko mainan. 


"Loh-loh suami lo punya adik? Kok mampir ke toko mainan?" 
Tanya Aryo. 


"Suami gue anak tunggal. Terus dia beli mainan buat siapa 
dong. Beberkan firasat gue!" Jawab gue. 


"Loh-loh Eneng masih muda, udah punya suami?" Tanya pak 
sopir taksi penasaran sama urusan gue. "Biasa pak saya 
dijodohin. Dah lah bapak fokus nyetir aja. Hati saya lagi 
ketar-ketir ini." 


Gue agak lama nungguin Abang Calix. Sementara itu gue 
juga lirik-lirik harga bayar taksinya nanti. Lama-lama makin 
mahal coy. Udahlah, gue masih punya duit jajan dari Abang 
Calix. Sebulan gue dijatah lima juta. 


Abang Calix keluar toko mainan sambil bawa kotak kado. 
Terus lanjut pergi lagi. "Pak ikutin lagi itu. Ini demi masa 
depan rumah tangga saya!" 


"Siap, neng." 


Gue lagi nahan emosi, si Aryo malah parodi program tv 
katakan putus. Gue kan jadi tambah emosi. Temen bangsat 
emang nggak ada lawan. 


"Yuk-yuk, monitor-monitor! Farhan! Monitor! Lebih deket 
lagi." 


"BISA DIEM NGGAK LO JALU! TEMEN BANGSAT LO YA!" Ucap 
gue emosi. Aryo langsung diem, terus dibungkus mulutnya 
sama Wahyu pakek kaos kaki. Mampus lo. 


Gue makin deg-degan aja pas mobil Abang Calix menuju ke 
sebuah perumahan orang-orang kaya. "Duh, suami gue. 
Awas aja ya Abang Calix." 


Abang Calix berhenti disebuah rumah gede. Didepan 
rumahnya gede itu juga banyak mobil-mobil mewah parkir. 
Akhirnya gue turun dari taksi. Bayar dulu taksinya, untung 
bawa duit banyak. Diem-diem ngikutin dari jauh. 


Sari colek-colek gue. "Aya, gue takut nih." 


"Udah jangan takut. Abang Calix nggak akan marah, justru 
gue yang bakal marah-marah." 


Abang Calix masuk ke rumah gede itu. Gue diem-diem juga 
masuk ke dalam rumah itu. Pas didepan pager gue ditanyain 
sama pak satpam nya. 


"Kalian siapa datang kemari? Apa tamunya Nyonya Elisa 
juga?" Tanya satpamnya. 


APA?! JADI INI RUMAHNYA NENEK LAMPIR ELISA! 
Abang tega bohongin gue. 
jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Update nya tergantung pada antusias kalian di part 
ini ya 


34 Savage Love 
AYA : 


"Kalian ada hubungan apa dengan Nyonya Elisa?" Tanya 
satpamnya. 


"Kita temennya pak," jawabku. 


Pak satpam nya agak kurang yakin sama muka gue. 
Kayaknya gue nggak boleh masuk kedalam deh. Tapi 
keberuntungan berpihak ke gue. Tiba-tiba ada yang mobil 
nabrak tiang nggak jauh dari sini. Pak satpam nya langsung 
pergi lihat mobil yang nabrak tiang. 


Ada kesempatan gue langsung lari masuk ke dalam rumah 
sama temen-temen. "Cepetan woy! Keburu ketahuan." 


Aryo sama Wahyu larinya pelan amat kayak baru sunat. Sari 
aja bisa lari cepet. Gue jalan mengendap-endap menuju 
taman belakang. Acaranya ada belakang rumah. 


Banyak juga tamu yang diundang. Rata-rata sih ibu-ibu 
sosialita sama anak-anak kecil. 


"Kayak acara ulang tahun anak kecil ya?" Tanya Sari. 


"Mana gue tau. Pokoknya bakal gue rusak pestanya Elisa!" 
Jawab gue nahan emosi. Benar-benar deh, gue sekarang lagi 
coba ngatur emosi. Belum saatnya gue ngamuk. Tapi 
rasanya pengen gue buat berantakan sekarang juga. 


Tiba-tiba Aryo nunjuk-nunjuk Abang Calix yang lagi bicara 
sama nenek lampir Elisa. Mereka semakin mendekat ke arah 
gue. Gue panik, Abang Calix nggak boleh tau gue ngikutin 
dia. 


"Eh, itu suami lo, Aya!" 


Wahyu langsung sekap mulut Aryo. Aku sama Sari cari 
tempat persembunyian dibalik pot-pot bunga yang gede- 
gede. Sementara Aryo sama Wahyu sembunyi dibawah 
meja. 


Diam-diam gue dengerin apa yang mereka dua bicarakan. 
Mereka kayak akrab banget, bahkan Abang Calix bisa 
ketawa-tawa bicara sama Elisa. 


"Calix, aku sangat senang kau akhirnya datang ke pesta 
ulang tahun Aurel. Dia sudah menunggu kehadiranmu. 
Terimakasih sudah menyempatkan datang," ucap Elisa. 


"Terimakasih kembali, Elisa. Aku senang bisa melihat Aurel 
lagi. Dia anak yang manis," ucap Abang Calix. 


Tak lama kemudian ada anak cewek kecil lari langsung 
peluk Abang Calix. Setelah itu panggil Abang Calix, "Papa 
Aurel, akhirnya dateng!" 


Abang Calix kelihatan kebingungan, terus Elisa jelasin kalau 
anaknya pengen punya papa kayak Abang Calix. Aduh, gue 
langsung pengen santet itu anak. 


"Aurel ingin kau jadi papanya, Calix. Jika kau mau," ucap 
Elisa malu-malu. Dasar janda nggak tau diri. 


"Maaf, Elisa. Aku sudah menikah dengan Gayatri. Aku tidak 
bisa berpisah dengannya," ucap Abang Calix. 


"Oke, aku tahu kau tidak bisa berpisah dengan gadis urakan 
dan tomboy itu. Tapi aku bisa jadi istri kedua." 


Ucapan Elisa bikin emosi gue makin memuncak, tapi Sari 
ngelus-ngelus punggung gue. BISA-BISANYA DIA BILANG 


MAU JADI ISTRI KE DUA! BANGSAT EMANG ITU TANTE 
GATEL! 


"Tahan dulu, Aya. Jangan bikin keributan disini." 
"Gue nggak bisa sabar lagi, Sari. Ini waktunya buat 


Gue keluar dari tempat persembunyian gue kayak 
superhero. Gue terjang langsung itu nenek lampir sampai 
jatuh ke tanah. Gue nggak peduli dia luka-luka atau apapun. 


"BERANI YA LO BILANG GITU KE SUAMI GUE! GUE NGGAK 
BAKAL NGEBIARIN OMONGAN BUSUK LO BAKAL KEJADIAN! 
ABANG CALIX CUMA MILIK GUE BANGSAT!" 


Elisa kelihatan ketakutan lihat gue marah udah kayak 
kesetanan. Abang Calix nahan-nahan gue supaya nggak 
marah-marah lagi. 


"Sudahlah, Gayatri. Kamu salah paham," ucap Abang Calix. 


"ABANG DIEM! SEKARANG URUSAN AKU SAMA ITU TANTE 
GATEL!" Marah gue dengan nada tinggi untuk pertama 
kalinya sama Abang Calix. Abang Calix lepasin tangan gue, 
ngebiarin gue lakuin apa yang gue mau. 


Gue tarik paksa Elisa buat bangun dari posisi ngesotnya. 
"BANGUN LO PELAKOR! SEKARANG LAWAN GUE!" 


Elisa pengen nampar wajah gue, tapi gue dengan cekatan 
menangkisnya. Gue remas kuat-kuat pergelangan 
tangannya, sampai Elisa meringis kesakitan. 


Semua orang yang ada di pesta ini langsung berkerumun 
buat lihat duel maut gue sama Elisa. Abang Calix berkali- 
kali mencoba melerai, tapi gue tetep berantem sama Elisa. 


Tapi disisi lain, ada Aryo dan Wahyu yang main-main korek 
api dibawah meja. Sampai bikin kebakaran. Semua orang 
teriak-teriak kebakaran. Aryo sama Wahyu panik keluar dari 
persembunyiannya. Ketahuan deh, sama Abang Calix kalau 
gue ngajak temen. Sampai bikin kebakaran. 


"KEBAKARAN! KEBAKARAN!" 


Gue merasa seneng dan bangga bisa buat pesta Elisa 
hancur dan kacau. Mampus kan lo, Tante gatel. 


Abang Calix kaget lihat ada Aryo sama Wahyu. Ada Sari juga 
disini. Akhirnya apinya bisa dipadamkan. Tapi masalah gue 
sama Elisa belum bisa dipadamkan. 


"INGET YA! GUE NGGAK AKAN PERNAH NGEBIARIN LO 
REBUT SUAMI GUE! BAHKAN DALAM MIMPI LO! WALAUPUN 
GUE SUATU SAAT UDAH MATI, GUE NGGAK AKAN RELA LO 
SAMA SUAMI GUE!" 


Pas gue bilang 'mati' Abang Calix langsung tarik tangan gue 
buat mundur. "Gayatri, apa yang kau katakan! Sekarang 
kita pulang, ayo." 


Aku menggeleng, "Urusan aku sama Elisa belum selesai! 
Lepasin!" 


Abang Calix melepaskan genggaman tangannya. Gue 
deketin anak kecil yang tadi mau suami gue jadi papa nya. 
Dia kelihatan ketakutan pas gue deketin dia. Siapa sih 
namanya? Aurel? Jelek banget namanya. 


Gue cengkram kedua lengannya Aurel. Gue pura-pura 
lembut sama Aurel. Dia kelihatan ketakutan. Bahkan mau 
nangis. "Kamu Aurel, ya?" 


Dia mengangguk ketakutan. "Selamat ulang tahun, Aurel. 
Semoga kamu selalu mengingat kejadian indah ini. Dan 
ingat satu hal, pria yang kau sebut Papa itu adalah milikku. 
Masih kecil jangan main-main sama yang udah gede ya. 
Awas hati-hati." 


Aurel diam dan malah menangis keras. Elisa langsung 
menarik Aurel dari gue. Aurel nangis kejer. Abang Calix 
menahan tangan gue, "Sudah cukup, Gayatri?" 


"Maksud Abang, apa?" 


Tiba-tiba Elisa menyeletuk, "Maksudnya Calix malu punya 
istri urakan kayak lo. Sadar diri!" 


Gue pengen maju lagi pukul itu mulut rombengan. Tapi 
Abang Calix tarik tangan gue kuat. Matanya melotot tajam. 
Gue jadi nyali gue jadi ciut. 


"Sudah cukup, Gayatri! Aku kecewa denganmu. Kau sudah 
mempermalukanku!" 


Abang Calix malah balik marah-marah sama gue. Ini kedua 
kalinya Abang Calix marah ke gue. Dan gue nggak ngerti 
kenapa Abang bisa semarah itu sama gue. Gue sayang sama 
Abang, gue nggak mau dia diambil orang lain. 


"Abang, kenapa marah-marah sama aku? Aku cinta sama 
Abang! Aku nggak mau Abang direbut sama dia!" 


"Kau mencintaiku dengan cara yang salah, Gayatri. Kau 
terus berburuk sangka, dan selalu marah tanpa mencari 
kebenaran nya dulu. Tidak seharusnya kau melakukan 
semua ini hanya untuk menunjukkan rasa cintamu 
kepadaku. Kau membuat kacau acara penting bagi Aurel. 
Sampai hampir terjadi kebakaran tadi. Apakah kau tidak 
pernah berpikir yang kau lakukan ini sudah kelewat batas?!" 


"Abang, aku nggak bermaksud malu-maluin Abang." Sial! 
Malah gue yang kena marah. Dilihatin banyak orang juga. 


"Sekarang, ayo pulang!" Perintah Abang Calix. Gue menepis 
tangannya. 


"Jawab dulu pertanyaan aku. Abang pilih aku atau Elisa?" 
Tanya gue. Abang Calix melirik Elisa dan anaknya. Lalu 
menatap mata gue. Gue nggak bisa baca apapun dari raut 
wajah Abang Calix. 


"Kita pulang, Gayatri." Abang Calix malah ngajak pulang. 
Tapi gue nggak mau pulang. 


"Aku nggak mau pulang sama Abang! Dari cara Abang 
memperlakukan aku sekarang, sudah membuktikan kalo 
Abang pilih Elisa dari pada aku." 


"Bukan seperti itu, Gayatri. Kau salah paham 


"Semuanya udah jelas, Abang! Abang kenapa diem-diem 
dateng ke rumah Elisa?! Kenapa harus bohong sama aku 
buat ketemu Elisa! Atau jangan-jangan diem-diem Abang 
sering ketemuan sama Elisa?" 


"Gayatri 


"CUKUP! Aku pikir Abang udah mulai berubah baik kepada 
ku akhir-akhir ini. Ternyata Abang cuma pura-pura baik 
sama aku. Karena aku cuma istri penyakitan yang perlu 
dikasihani," ucap gue menahan kesedihan yang paling 
dalam. Gue nggak ngira bakal kayak gini akhirnya. 


Gue jalan pelan-pelan sambil menyakinkan diri gue, kalau 
ini cuma mimpi buruk. Abang Calix nggak mungkin setega 
itu sama gue. Gue bahkan sampai jatuh ke tanah berkali- 
kali. 


Jantung gue rasanya sakit banget. Dada gue rasanya sesak. 
Pandangan gue juga mulai kabur. Abang Calix mencoba 
bantu gue buat berdiri, “Gayatri, kau tidak apa-apa?" 


Namun gue menepis bantuannya. "Aku tidak butuh 
dikasihani. Pergi!" 


Gue langsung berdiri dan lari dari Abang Calix. Nangis 
sesenggukan sambil lari kabur dari kejaran Abang Calix. 


Abang Calix memang nggak pernah cinta sama gue. Hati 
gue sakit banget. Ternyata selama ini sikap Abang Calix 
yang makin manis, cuma bohongan doang karena rasa 
kasihan lihat gue sakit-sakitan. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Kasih rasa semangat buat Gayatri dong. 


Yuk kasih antusias nya mana, untuk part ini? 
Update nya tergantung antusias kalian. 


35 Maaf Sudah Terlambat 


Anonymous : "Kok Gayatri lebih jelek dari mantan- 
mantannya Calix ya." 


Kalau pemeran utamanya cantik mulu, bosen kali. 
Gue mau buat sesuatu yang beda dari cerita yang 
lain. Gue suka Gayatri, karena dia bisa cantik dan 
jelek. Dia nggak ngebosenin gitu. Awalnya emang 
jelek, lama kelamaan jadi cantik. Dan buat Abang 
Calix menyesal. Kan seru tuh. 


Yok yang bilang Gayatri jelek sini! 
Hadepin abang-abang nya. Wkwkwkwkw 
Dari kiri ke kanan : Hasan, Ega, Ego. 


Hasan : Jujur emang Gayatri itu jelek. Tapi kenyataannya 
dia adek gue. Jadi gue belain aja deh. Gayatri itu cantik 
dengan keunikannya itu. 


Ega : SIAPA YANG BILANG ADEK GUE JELEK! NGAKU LO 
PADA! MAU GUE HUKUM HAH! (Yes, papa. Hukum aku ) 


Ego : Hayoo ngaku siapa nich yang bilang adek gue jelek. 
Aku kasih permen deh. 


Aku cuma bercanda lho, jangan baper napa. 


Biar tetep kalem gitu Iho, nggak tegang-tegang 
amat. 


AYA : 


Gue lari pulang ke rumah Ayah. Gue nggak mau pulang ke 
rumah setan itu lagi. Rasa cinta gue udah pupus beberapa 
waktu lalu. 


Gue masuk rumah langsung nangis sesenggukan kayak 
orang gila. Abang Hasan langsung peluk gue. "Cup...cup.. lo 
ada masalah apa lagi Aya?" 


"Suami Aya..." 
"Kenapa suami lo Aya?" 


Gue nggak mau jawab. Ini terlalu sakit untuk diungkapkan. 
Gue menggeleng, "JAWAB ABANG HASAN, AYA!" 


Abang Hasan marah sampai ke ubun-ubun. Terus Abang Ega 
dan Ego mencoba buat menenangkan nya. Gue masih 
belum bisa lupain apa yang baru aja terjadi. 


"Sabar, San. Biarin Aya tenang dulu. Jangan langsung di 
kerasin," ujar Abang Ega. Namanya Abang Hasan, sekali 
marah ya terus aja marah. Abang Hasan, itu kakak gue yang 
paling sayang sama gue. Jadi wajar kalau dia marah besar 
kalau ada yang nyakitin gue. 


"SUAMI LO BERANI NGAPAIN SAMPEK LO PULANG-PULANG 
NANGIS BEGINI! JAWAB AYA!" 


"Abang Calix lebih milih wanita lain dari pada Aya." 


Tangis gue pecah lagi. Sampai ayah keluar dari kamarnya. 
Gue langsung berhambur ke pelukan ayah. Ayah bingung 
apa yang terjadi sama gue. 


"Aya, kenapa?" Tanya Ayah. Gue diem nggak mau jawab. 
Gue nangis aja di pelukan Ayah. Gue puas-puasin nangis 
selama beberapa saat. 


"Aya, ada apa? Cerita sama ayah." 


Gue tetep diem dan nangis, terus Abang Hasan yang jelasin. 
"Calix sudah kelewatan ayah. Dia sudah berani main cewek! 
Ini nggak bisa dibiarin!" 


"Apa betul, Cahaya?" Tanya Aya. Gue mengangguk pelan. 
Ayah menenangkan gue, sampai gue agak tenang. 


Setelah tangisan gue agak reda, Abang Hasan bilang, "Lo 
harus cerai sama Calix! Dia bukan suami yang baik buat lo, 
Aya. Sampai kapan lo bakal disakitin terus!" 


"Aya nggak mau cerai sama Abang Calix." Tuh kan gue 
mewek lagi. Gue nangis lagi pas Abang Hasan bilang gue 
harus cerai sama Abang Calix. 


"Jangan langsung mengambil keputusan itu, Hasan! Kita 
dengarkan dulu penjelasan dari Calix," ujar Ayah. 


"Udahlah, gas aja. Cerai aja, Aya. Maupun lo jadi janda, 
masih banyak kok cowok yang suka," ucap Abang Ega. 


"Betul kata Ega. Sampai kapan lo terus buat orang lain 
bahagia! Lo juga butuh bahagia, Aya! Pokoknya lo harus 
cerai sama Calix!" Ucap Abang Hasan tegas. 


Setelah itu Abang Hasan menelpon seseorang temannya 
yang bekerja sebagai pengacara untuk mengatur perceraian 
gue sama Abang Calix. 


"Halo bro, bantuin urus perceraian adik gue, bisa?" Tanya 
Abang Hasan lewat sambungan telepon. Hati gue rasanya 
sakit, bayangin pisah sama Abang Calix. 


Gue nggak mau pisah sama Abang Calix. Tapi kenyataannya 
Abang Calix nggak mau sama gue. Gue nggak bisa terus- 


terusan nahan sakit buat Abang Calix. 


"Sekarang lo tenang aja, Aya. Biar perceraian lo, gue yang 
atur. Biar Calix tahu rasa!" Ujar Abang Hasan. Gue cuma 
diem, gue juga nggak bisa lawan keputusan Abang Hasan. 


Semoga ini yang terbaik. Walaupun pilihan ini sangat sulit 
buat gue. 


KKK 


CALIX : 


Pernikahanku sudah diujung tanduk. Gayatri pergi dengan 
kesalahan pahaman. Aku tidak berniat untuk memilih Elisa. 
Justru kedatangan ku ke sana ingin meluruskan semuanya. 
Bahwa aku ingin Elisa berhenti untuk mendekati ku, karena 
hatiku sudah diisi oleh Gayatri. 


Hubungan ku dan Gayatri yang semakin membaik kembali 
memburuk. Aku yakin Gayatri sangat membenciku saat ini. 
Dia berlari dengan cepat menjauh dariku dengan menahan 
rasa sakit nya. Hatiku juga terasa sakit, Gayatri. Asal kau 
tahu. 


Tanpa banyak berpikir aku menyusul Gayatri ke rumah 
ayahnya. Sudah pasti Gayatri akan pulang ke rumahnya. 
Dan sudah dipastikan juga aku akan terkena amukan ketiga 
kakak-kakaknya. 


Ini semua memang salahku. Aku pantas untuk mendapatkan 
amukan dari kakak-kakaknya. Jika aku berkata jujur, 
mungkin ini semua tidak akan terjadi. Aku juga tidak akan 
pergi ke rumah Elisa. 


Tapi alasan kebohongan ku hanya untuk membuat Gayatri 
tetap tenang. Dia tidak boleh terlalu emosi, karena jantung 


nya yang semakin melemah. Toh pada akhirnya aku juga 
akan menyatakan perasaan ku kepada Gayatri. Tapi semua 
rencana ku gagal. 


Rencana ku hari ini ingin menolak Elisa, dan menyatakan 
perasaan kepada Gayatri. Namun Gayatri datang disaat 
yang kurang tepat. Terjadi salah paham. Dan berantakan 
semuanya. 


Aku juga sangat bodoh, kenapa harus marah kepada 
Gayatri. Dia bukan gadis yang kuat, dia gadis yang lemah. 
Bagaimana jika terjadi apa-apa kepadanya. Apalagi dia 
pergi meninggalkan ku dengan rasa sakitnya. 


Gayatri, mohon maafkan aku. 


"Maafkan, aku Gayatri," batinku memohon sambil 
menunggu jawaban dari semua panggilan telepon ku. 
Gayatri tidak menjawab telepon ku. 


Sampai di rumah Gayatri, sudah ada ketiga kakaknya yang 
berdiri didepan pagar. Hasan membawa tongkat baseball, 
sementara kakaknya yang kembar membawa tongkat raket 
dan balok kayu. 


Aku langsung duduk bersujud kepada kakak-kakak Gayatri. 
Mereka tampak terkejut dengan sikapku saat ini. 


"Eh, Curut! Ngapain lo sujud sama kita," ujar Ega. 


"Aku ingin meminta maaf. Ini semua memang salahku. Tapi 
Gayatri salah paham, ijinkan aku bisa berbicara 
dengannya." 


"HOHO! TIDAK SEMUDAH ITU! LO UDAH BIKIN JANTUNG 
ADEK GUE KUMAT! BIKIN DIA NANGIS KAYAK ORANG GILA! 


SEBENARNYA LO SERIUS NGGAK SIH SAMA ADEK GUE!" 
ucap Hasan dengan emosi yang meluap-luap. 


"Aku serius dengan Gayatri." 


"Maaf, semuanya sudah terlambat. Tungguin aja surat cerai 
datang ke rumah lo!" Ucap Ego. 


Aku langsung terkejut. Bagaimana bisa Gayatri langsung 
melayangkan gugatan cerai kepadaku. Ini pasti hanya 
omong kosong kakak-kakak Gayatri. Gayatri sangat 
mencintai ku, dia tidak mungkin dengan mudah meminta 
cerai kepadaku. 


"Tidak mungkin, Gayatri tidak mungkin meminta cerai. Aku 
yakin dia masih mencintaiku!" 


"Lebih baik lo pulang sana, dari pada gue pukulin rame- 
rame. Sana pulang!" Suruh Hasan. Namun aku tetap tidak 
goyah dengan ancaman Hasan. Aku ingin bertemu Gayatri. 


Melihat ada celah, aku terobos kakak-kakak Gayatri untuk 
masuk kedalam rumah. 


"BAJINGAN!" Kakak-kakak Gayatri mengumpat kepadaku. 
Tapi aku tidak peduli dengan umpatan mereka. 


Berlari masuk kedalam rumah. Aku lihat Gayatri yang begitu 
rapuh. Dia terlalu banyak menangis karena ku. Aku sampai 
tidak bisa mengucapkan sepatah katapun. Gayatri bahkan 
memalingkan wajahnya dariku. 


Kakak-kakak Gayatri berasil menangkap ku. Menahan 
tubuhku untuk tidak melangkah maju mendekati Gayatri. 


"GAYATRI! AKU MINTA MAAF!" Teriakku keras. Aku mohon, 
dengarkan aku Gayatri. 


"HALAH BACOT! SANA PULANG! ADEK GUE NGGAK BUTUH 
LO LAGI!" Ujar Ega. Kakak-kakak Gayatri mendorong 
tubuhku untuk keluar rumah. Mengunci pagar rumah 
supaya aku tidak bisa masuk. 


Aku berteriak keras, mungkin saja Gayatri dapat 
mendengarkan penjelasan ku. Aku tidak peduli orang-orang 
melihatku seperti orang gila. Aku hanya ingin Gayatri 
kembali kepadaku. 


"GAYATRI! MAAFKAN AKU! INI SEMUA SALAH PAHAM! 
TOLONG DENGARKAN PENJELASAN KU!" 


Tidak aja jawaban dari Gayatri. Aku menjambak rambutku 
frustasi. berkali-kali membunyikan bel rumahnya. 


Aku akan tetap menunggu Gayatri keluar rumah. Aku akan 
terus berdiri didepan pagar rumah nya. Sampai Gayatri mau 
menemui ku. 


KKK 


Tidak terasa hari sudah malam, dan aku masih setia 
menunggu Gayatri untuk keluar rumah. Aku juga tetap 
berusaha untuk menelepon Gayatri, namun nomornya tidak 
aktif. 


Entah untuk ke berapa kalinya aku berteriak, "GAYATRI! 
PLEASE! DENGAR KAN PENJELASAN KU!" 


Namun tiba-tiba ada seorang laki-laki yang marah dan 
melemparkan wajan dan panci ke arahku. Dia marah-marah 
karena merasa terganggu karena teriakan ku. 


"Woi! Gangguin orang aja malem-malem. Sana pulang!" 
Teriak nya. Aku tidak takut dengan lemparan wajan dan 
panci itu. 


"Maaf. Saya tidak ingin pergi dari sini," ucapku sambil 
membungkuk kepadanya. Setelah itu aku tetap di posisiku 
semula. 


"OH, NGAJAKIN BERANTEM LO SAMA GUE! LO NGGAK TAU 
GUE SIAPA?!" 


Aku menggeleng, "Gue YouTubers KPop. Alphiandi atau 
Alphiandi Tirtapraja atau apalah, terserah lo manggil gue 
apa!" 


"Tetep nggak tau gue?" Tanya nya, aku menggeleng. Dia 
menepuk jidatnya sendiri. 


"Maaf, saya tidak mengenal anda. Lebih baik anda masuk 
kedalam rumah. Saya berjanji tidak akan berteriak lagi." 


"Terserah lo deh, gue mau syuting konten. Awas lo kalau 
teriak-teriak lagi! Bacot!" 


Tiba-tiba pintu rumah Gayatri terbuka. Jantungku langsung 
berdegup kencang. Aku kira Gayatri sendiri akan menemui 
ku, tapi dia sekarang sedang di gendong oleh Hasan dengan 
keadaan pingsan. Wajahnya sangat pucat. 


"Waduh neng Aya kenapa itu? Kumat lagi penyakitnya?" 
Tanya orang yang mengaku bernama Alphiandi tadi. Dia 
belum masuk rumah, malah penasaran apa yang terjadi 
dengan Gayatri. 


Aku langsung khawatir, pasti penyakitnya kambuh lagi. 
"Gayatri kau kenapa? Kau tidak apa-apa." 


Kakak-kakak Gayatri tidak memperdulikan kehadiranku. 
Seakan aku ini tidak ada disini. Si Alphiandi tadi juga sudah 
pergi entah kemana. Kakak-kakak Gayatri langsung pergi, 
membawanya entah kemana. Mungkin ke rumah sakit. 


Aku ingin menyusulnya, namun ayah Gayatri ternyata baru 
keluar rumah. Dia kaget sudah ditinggal oleh anak-anaknya, 
padahal masih sibuk mengemasi barang-barang Gayatri. 


"Dasar anak-anak durhaka! Ayahnya ditinggal berangkat 
duluan," geram ayah. 


Aku langsung berlari mendekati ayah. Aku meminta maaf 
apa yang telah aku lakukan. "Maafkan saya, Ayah. Saya 
sangat menyesal. Gayatri salah paham, biarkan saya 
menjelaskannya." 


"Tidak apa-apa nak, Calix. Ayah mengerti apa yang 
terjadi.Tapi maaf ayah tidak bisa mencegah perilaku kurang 
sopan kakak-kakak Gayatri kepada nak Calix." 

"Saya mengerti, ayah. Sekarang mari kita susul Gayatri." 


Terimakasih untuk kakak Alphiandi, sudah menjadi 
cameo di cerita ini. Hehehe. 


Cuma bercanda ya guys. Jangan terlalu baper. 


JANGAN LUPA UNTUK SELALU VOTE DAN KOMENTAR 
YA 


MAAF KALAU ADA TYPO. INI AUTHOR LANGSUNG 
NGETIK, LANGSUNG POST. 


SOAL TADI SIANG, MAAF YA. KEPENCET SEBELUM 
WAKTU NYA UPDATE. HEHEHE... 


UPDATE NYA TERGANTUNG ANTUSIAS KALIAN SEMUA 


Visual Cast 
Hai semua, author balik siang-siang buat bikin Visual Cast 


Sebelumnya, author mau ngingetin : 
Ini visual versi author. 


So, kalau kalian punya pendapat lain juga boleh. 
Buat karakter halusinasi kalian sendiri. 


Jadi jangan pada baper ya. Hehehe 


Terimakasih juga buat dukungan kalian buat cerita ini, 
semoga kalian suka ya 


. CALIX SAGARA AUSTER 
. GAYATRI CAHAYA INDRIANI 
. ARYO MANUNGGAL (JALU) 


A WU N P 


. WAHYU SAP UTRO 


UI 


. SARITA AYODYA PERTIWI 


. ELISABETH COLBERT 
. BUNDA SUMI 
. HASAN INDRIANO 


O O N ® 


. EGANIO INDRIANO 


10. EGONIO INDRIANO 


11. ANDIKA JAYAKUSUMA & ALAN JAYAKUSUMA 
11. KEENAN RADEN WIJAYA AUSTER 
12. AYAH GAYATRI ??? 


Terimakasih semuanya. 


36 Nggak Tega 


Karena gabut, author iseng-iseng download 
FaceApps. Morphing Wajahnya Gayatri dan Abang 
Calix. 


Dan hasilnya seperti yang tertera diatas. 
Bagaimana menurut kalian? 
Jadi produk gagal atau produk berhasil? 


Have fun guys 





AYA : 
Satu jam sebelumnya pingsan, 


Gue nggak tega lihat Abang Calix harus berdiri seharian di 
depan rumah. Dia juga terus teriak-teriak manggil gue. Jujur 
hati gue udah luluh setelah Abang sujud sama abang-abang 
gue. Dia juga kelihatan sangat menyesal. 


Gue nggak bisa lihat Abang Calix menderita. Gue nggak 
bisa pisah sama Abang. Tapi Abang Hasan tetep kekeuh gue 
harus pisah. Katanya, gue bodoh banget urusan cinta. 
Disakitin Abang Calix berkali-kali masih aja ujung-ujungnya 
luluh, dan bucin lagi. 


Awalnya gue pengen nyamperin Abang Calix, tapi dilarang 
terus sama Abang Hasan. 


"Udahlah Aya! Lo itu harus punya harga diri jadi cewek! 
Calix itu nggak cocok buat lo," ujar Abang Hasan. 


"Ya namanya juga cinta bang," jawab gue. 


"Cinta sih boleh, goblok jangan," celetuk Abang Ega sambil 
main game. 


"Kita tunggu aja sampai sejauh mana Calix 
memperjuangkan Aya. Kalo dia tetep bertahan, berarti dia 
serius sama Aya," tambah Abang Ego. 


"Tapi mau sampek kapan Abang Calix berdiri diluar? Nanti 
dia capek, terus sakit. Gimana?" Keluh gue. Gue nggak tega 
lihat Abang harus dihukum kayak gitu. Tapi kalau di inget- 
inget apa yang telah dia lakuin ke gue itu bikin sakit hati. 


"Nanti kalo capek juga pulang. Nggak usah mikirin orang 
yang nggak pernah mikirin lo!" Ucap Abang Hasan. 


Emang selama ini Abang Calix nggak pernah mikirin gue 
ya? Kok gue nggak kepikiran ya. 


Oke, gue bakal tungguin Abang Calix. Gue duduk disamping 
jendela supaya bisa lihat Abang Calix. Udah berjam-jam dia 
masih tetep kuat berdiri di depan rumah. Abang Calix 
beneran menyesal atau enggak ya? 


Tiba-tiba gue lihat ada tetangga yang marah, pas Abang 
Calix teriak-teriak. Siapa lagi kalau bukan Kak Alphiandi. Dia 
tetangga gue, asal kalian tau. Orangnya baik, kocak juga. 
Kak Alphi sering kasih gue gulai kambing. Soalnya istrinya 
lagi suka masak, katanya. 


Masa' Abang Calix dilempar wajan sama panci. Setelah itu 
gue ngakak lihat raut muka Abang Calix yang kebingungan. 
Mungkin di Amerika nggak ada orang yang marah tapi tetep 
kocak kayak Kak Alphi. 


Sumpah gue ngakak sampek sesek dada gue. Jantung gue 
berulah lagi. Rasanya sakit banget sampek baru kali ini gue 
ngerasa sesakit ini. 


"Eh, Aya lo kumat lagi!" 
"Yok bawa Aya ke rumah sakit." 


Gue dibopong sama Abang Ega. Sementara Abang Hasan 
nyiapin mobil dan Abang Ego heboh sendiri. Gue merasa 
beruntung punya Abang-abang yang peduli sama gue. Tapi 
sayang, kadang mereka kagak jelas, akhlak nya suka nggak 
ada. 


"Aya, bertahan ya. Kita ke rumah sakit." 


Dah lah, udah item pandangan gue. Akhirnya gue pingsan, 
nggak tau apa-apa. Yang gue tau, Abang Calix pasti nyusul 
gue. Pasti. 


KKK 


CALIX : 


Aku dan ayah menyusul Gayatri dan kakak-kakaknya ke 
rumah sakit terdekat dari rumah. Ditengah perjalanan, aku 
melihat mobil yang ditumpangi oleh Gayatri tadi berhenti di 
pinggir jalan. 


Hasan dan Ego terlihat kebingungan mencari pertolongan. 
Ayah menepuk-nepuk pundak ku dan menunjuk kepada 
mobil Hasan yang berhenti dipinggir jalan. 


"Itu mobil mereka kenapa berhenti dipinggir jalan. Nak Calix 
ayo disamperin," ujar ayah. Aku mengangguk, dan berhenti 
didekat mobil Hasan. 


Segera aku turun dari mobilku dan menghampiri mereka. 
Mereka berdua terus berdebat tanpa henti, dan melupakan 
keadaan Gayatri yang sudah makin memburuk. 


"Lo sih, ngapain nggak isi bensin dulu," keluh Ego. 


"Mana gue tau kalo bakal kehabisan bensin," ucap Hasan 
tak mau kalah. 


"Bilang aja belum gajian. Kere. Ribet amat hidup lo kadal 
mesir," ujar Ego. 


"Apa lo bilang?!" 


Ayah melerai adu mulut Hasan dan Ego. Dan mereka berdua 
terkejut dengan keberadaan ku. "Ngapain lo ikut nyusul! 
Dah sana pulang-pulang. Tungguin aja surat cerai sampai ke 
rumah," ujar Hasan yang masih marah kepadaku. 


"Biarkan aku menolong Gayatri. Aku akan mengantarkannya 
ke rumah sakit. Kasihan 


Ego memotong ucapan ku, "Nggak! Nanti lo apa-apa-in adek 
gue lagi." 


"Aku tulus menolong Gayatri. Gayatri istriku, Ego...Hasan... 
Aku mohon ijinkan aku membawa adik kalian ke rumah sakit 
segera. Kasihan Gayatri kesakitan," ucapku penuh 
permohonan. Hasan masih tetap kekeuh dengan pendirian 
nya. 


Akhirnya ayah angkat bicara. "Kalian ingin Aya kondisinya 
semakin memburuk?!" 


Ega dan Hasan menggeleng. "Ijinkan adik kalian dibawa 
Calix ke rumah sakit," ucap Ayah seakan itu adalah perintah. 


"Tapi ayah 


"Jika Cahaya kenapa-kenapa. Kalian yang akan ayah golok!" 
Ancaman Ayah membuat Hasan dan Ega sedikit melunak. 
Walaupun aku harus adu mulut lagi saat ingin 
memindahkan Gayatri ke dalam mobilku. 


Tubuh Gayatri terasa sangat dingin saat ku sentuh 
tangannya. Namun Ega langsung menampik tangan ku. 
"Jangan sentuh-sentuh Aya! Biar gue aja yang gendong dia." 


"Baiklah. Demi keselamatan Gayatri," ucapku mengalah. Jika 
tetap mementingkan ego, keadaan Gayatri akan semakin 
memburuk. Lebih baik aku mengalah saja. Walaupun aku 
ingin sekali mengendong tubuh Gayatri. 


"Sana agak munduran! Gimana gue mau masuk mobil lo," 
ketus Ega. 


Sabar Calix, ini semua demi keselamatan Gayatri. Aku rela 
harus menurunkan ego dan harga diriku didepan kakak- 
kakaknya. 


"Cepetan! Ayo ke rumah sakit, malah bengong lihatin adek 
gue." 


"Oke-oke." 


Aku langsung melajukan mobil ke rumah sakit terdekat. 
Sementara Ega dan Hasan tetap menunggu mobil mereka di 
pinggir jalan sambil menunggu pertolongan tiba. 


Sesekali aku melirik keadaan Gayatri yang pingsan di 
pelukan Ega. Semoga kau baik-baik saja, Gayatri. Sebentar 
lagi kita sampai ke rumah sakit. 


aaa 


Sampai rumah sakit, aku langsung di usir pulang oleh Ega. 
Padahal aku ingin ikut menjaga Gayatri. Sekarang Gayatri 
masih di periksa oleh dokter. 


"Tugas lo udah selesai. Sekarang lo pulang sana!" usir Ega. 
"Biarkan aku melihat keadaan Gayatri." 
"Ish 


"Ega, sudahlah jangan mencari masalah di rumah sakit. 
Calix itu masih suami Cahaya. Wajar jika Calix ingin terus 
bersama Cahaya," ucap Ayah. Aku merasa lega, ada ayah 
mengerti perasaan ku. Ayah paling mengerti posisiku saat 
ini. 


"Tapi ayah, dia sudah berani selingkuh dari Aya! Nggak- 
nggak dia harus pergi. Eneg Ega lihat dia." 


"Ega!" 


"Iya-iya. Ega ngerti," ucap Ega malas. Melirikku dengan 
tajam. Aku harus terbiasa dengan sikap kakak-kakak 
Gayatri. Sabar, Calix. 


Setelah itu dokter keluar dari ruang perawatan Gayatri. 
"Nona Gayatri, baik-baik saja untuk saat ini. Mungkin karena 
kelelahan dan banyak pikiran yang membuat rasa sakit nya 
kambuh lagi. Namun juga tidak baik jika rasa sakit nya 
kambuh secara berkala di waktu-waktu yang sama. Jika hal 
itu terjadi, maka harus segera dioperasi," ucap dokter. 


Aku sedikit bernafas lega. Syukurlah Gayatri baik-baik saja. 
Aku tidak akan memaafkan diriku sendiri jika dia kenapa- 
kenapa. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Update nya tergantung pada antusias kalian semua 


37 Surat Cerai 
AYA : 


Andaikan waktu bisa diulang, gue nggak pengen jatuh cinta 
sejatuh-jatuhnya sama Abang Calix. Mencintai orang yang 
tidak sekalipun mencintai kita itu sakit. Gue ngerasa bodoh 
banget kalau diingat-ingat. Tapi tetep aja gue cinta sama 
Abang Calix setelah apa yang terjadi. Cinta gue nggak 
berkurang, tetap seperti ini. Tidak lebih dan kurang. 


Gue udah siuman dari tadi, tapi gue milih buat tetep tidur. 
Gue nggak siap buat ketemu Abang Calix. Apakah karena 
malu atau emang gue belum bisa memaafkannya. 


Abang Calix pegang tangan gue erat-erat. Ngucapin kata 
maaf berulang-ulang. Gue pengen membuka mata buat lihat 
Abang Calix. Tapi rasanya berat banget. Sampai Abang Calix 
mau diseret keluar sama abang-abang laknat karena waktu 
berkunjung sudah habis. 


"Waktu berkunjung sudah habis. Sekarang silakan pulang," 
ujar Abang Hasan. 


"Bisakah beri tambahan waktu lima menit lagi?" Tanya 
Abang Calix. 


"Lo kira lagi antri mandi, pakek alasan lima menit lagi. Sana 
pulang! Atau gua seret!" ujar Abang Ega. 


"Maafkan ucapan mereka ya, Nak Calix. Mereka memang 
sulit dijaga omongannya. Sekarang sudah sangat malam, 
Nak Calix pasti lelah butuh istirahat. Lebih baik pulang, 
daripada terus disini. Keadaan Gayatri juga semakin 
membaik. Jadi tidak perlu khawatir," ucap Ayah. 


"Baiklah, ayah. Sepertinya saya harus pulang. Tolong jaga 
Gayatri, jika terjadi apa-apa kepadanya cepat hubungi 
saya." Abang Calix menghela nafas berat, membelai lembut 
kepala gue. Setelah itu memberikan ciuman di kening. 
Ciuman hangat dan yang gue rindukan selama ini. 


"Saya pamit pulang dulu," pamit Abang Calix sebelum 
pulang. Tapi ya namanya abang-abang laknat, dikata-katain 
dulu lah suami gue. 


"Sana pulang, jangan balik lagi. Sepet lihat muka lo," 
celetuk Abang Ego langsung dipukul mulutnya sama Ayah. 


"Mulutnya itu Iho, handal bener kalo urusan gini." desis 
Ayah. 


Abang Calix, jangan tinggalin aku ya. Aku tetep bakal 
berusaha mempertahankan hubungan kita kok. Walaupun 
abang-abang laknat gue nggak bakal mengijinkan. 


KKK 


CALIX : 


Kata orang cinta itu butuh perjuangan. Mungkin saat ini 
waktu yang tepat untukku memperjuangkan Gayatri. 
Menyakinkan kakak-kakaknya kalau aku benar-benar serius 
telah menerima dan mencintai Gayatri. 


Cinta itu datang karena terbiasa. Gayatri ada selalu disetiap 
waktuku. Menemaniku setiap saat dengan sikap konyol dan 
anehnya. Kadang aku tergugah untuk terus 
mempertahankannya. Padahal dulu waktu kita baru saja 
menikah, aku ingin buru-buru meninggalkan nya. 


Karma itu nyata. Sekarang Gayatri yang ingin meninggalkan 
ku. Dan mengapa kisah cintaku selalu rumit. Aku selalu 


terlambat untuk mengatakan cinta. 


Dulu waktu sekolah aku menyukai Elisa. Elisa pergi bersama 
pria lain. Setalah waktu yang lama dan panjang, aku 
bertemu gadis bernama Beby. Mahasiswi tercantik yang 
pernah aku ajar. Sayangnya dia menikah dengan mantan 
bos ku. Sekarang aku telah menikah dengan Gayatri. Gadis 
yang tak pernah aku duga-duga ada dihidup ku. Gadis aneh 
yang selalu membuatku i/feel, namun terasa nyaman. 


Jika aku yakinkan hatiku saat ini, aku sudah mantap untuk 
terus mencintai satu wanita. Yaitu Gayatri. 


"Aku mencintaimu, Gayatri. Sayang aku telat untuk 
menyadarinya. Aku memang terlalu bodoh urusan mencinta 
dan mencintai. Maafkan aku," batinku mengucapkan rasa 
cinta itu. Aku lajukan mobilku secepat mungkin untuk 
sampai ke rumah. Aku butuh mendinginkan pikiran ku. 


Sampai rumah, saat aku membuka pintu Keenan langsung 
menyambut kepulangan ku. Keenan terus mengikuti ku dan 
mengelus-elus kaki ku. Kucing ini pasti sudah menunggu 
mamanya pulang. 


Aku gendong Keenan dan membelai lembut bulu-bulu abu- 
abunya. "Maaf, Papa tidak bisa membawa Mama pulang. Kau 
sudah menunggu lama dirumah?" 


"Miuw..." 


"Kau sedih tidak bertemu mama?" tanyaku kepada Keenan. 
Keenan diam saja dan aku turunkan ke lantai. Aku harus 
segera membersihkan tubuhku. Tubuhku sudah sangat bau 
dan lengket. 


Aku lepas satu persatu pakaian yang menutupi tubuh ku. 
Kubiarkan saja berserakan di lantai kamar. Berjalan gontai 


menuju kamar mandi, dan menyalakan shower. Selama 
beberapa saat aku biar diriku diam ditengah guyuran air 
dingin. 


Setelah cukup mandi dan membersihkan diri. Aku turun ke 
bawah, melihat Keenan yang tengah duduk disamping 
tempat makannya. Tempat makannya kosong. Aku ambilkan 
makanannya dan memberikan Keenan makan malam. 


Saat Keenan makan, aku ikut duduk disampingnya. 
Memperhatikan kucing makan terlihat menarik ternyata. 
Biasanya ada Gayatri yang selalu menemani Keenan makan. 
Memberikan air setelah Keenan makan. Mengusap 
kepalanya dengan lembut. Dan sekarang aku melakukan 
apa yang biasanya Gayatri lakukan. 


Kenapa hidupku berubah dalam sekejap. Orang yang aku 
butuhkan kehadirannya dalam hidupku, perlahan-lahan 
meninggalkan ku. 


"Miuw...miuw...miuw.." 


Suara Keenan menyadarkanku dari lamunan. Keenan sudah 
menghabiskan makan malamnya dengan lahap. Setelah itu 
aku gendong Keenan untuk menemaniku beristirahat di 
dalam kamar. 


Aku taruh Keenan disamping ku. Keenan memilih tidur 
diatas bantal. Dan aku menyelimutinya dengan lembut. 


"Selamat tidur, Keenan. Doakan mama bisa memaafkan 
papa ya." 


KKK 


Rencananya pagi ini aku ingin menjenguk Gayatri di rumah 
sakit. Setelah itu aku akan pergi mengajar, dan kembali 


menjenguk Gayatri selesai mengajar. 


Nanti siang Gayatri sudah diperbolehkan untuk pulang. 
Setelah memberi makan Keenan aku bergegas untuk 
berangkat, namun saat aku membuka pintu ada Bunda yang 
sudah berdiri didepan pintu. 


Bunda datang dengan raut wajah yang penuh amarah. Di 
tangannya menggenggam erat kertas, dan langsung 
melemparkan nya ke wajahku. 


"Calix, kau ingin bunda mati berdiri!" Ucapan Bunda 
membuatku takut sekaligus bingung. Apa maksudnya. 


"Bunda bicara apa sih. Jangan membuat Calix takut." 


"KAU YANG MEMBUAT BUNDA TAKUT PENYAKIT DARAH 
TINGGI BUNDA KAMBUH LAGI! DASAR SUAMI YANG NGGAK 
TANGGUNG JAWAB!" 


Aku masih bingung apa yang bunda katakan. Aku baca 
kertas yang dilemparkan Bunda tadi kearah ku. Dan 
ternyata ini adalah surat gugatan cerai Gayatri. Kenapa 
surat ini cepat sekali datang. 


(Maafkan jika surat ini terlihat asal-asalan. Ini cuma sebagai 
contoh saja. Jangan baper ya, kalau banyak yang salah. 
Salam damai.) 


Duniaku serasa runtuh. Aku tidak pernah berpikir Gayatri 
bisa melayangkan gugatan cerai kepadaku. Ini pasti ada 
kesalahan. Tidak mungkin Gayatri meminta pisah denganku. 


"CALIX! JAWAB BUNDA! SEBENARNYA APA YANG TELAH KAU 
LAKUKAN SEHINGGA GAYATRI MINTA CERAI! KAU INGIN 
BUNDA CEPAT MATI! HAH!" 


Aku tidak mendengarkan amarah Bunda. Hatiku terasa 
sangat hancur bersama dengan datangnya surat ini. 
Ternyata Gayatri tidak main-main. 


Namun kita tidak boleh berpisah. Aku harus 
mempertahankan rumah tangga ku. Aku segera pergi 
menemui Gayatri, meninggalkan Bunda yang masih ngomel- 
ngomel didepan rumah karena kepergian ku. Aku tancap 
gas menuju rumah sakit tempat Gayatri dirawat tadi malam. 


ORA ISO DIATUR !" Teriak Bunda keras. 


Maaf Bunda, keutuhan rumah tangga ku lebih penting 
daripada  omelan Bunda saat ini. Aku harus 
mempertahankan hubungan ku dengan Gayatri. 


aaa 


Aku mencari Gayatri di seluruh penjuru rumah sakit. Dan 
tidak menemukannya. Saat aku bertanya perawat, Gayatri 
baru saja pulang. Tapi saat aku ke ruangannya tadi, barang- 
barangnya masih ada. Berarti Gayatri berusaha menghindari 
Ku. 


Ya Tuhan, kenapa kau harus seperti ini Gayatri. Kenapa 
harus bersembunyi dariku. Tidakkah rasa cintamu kepadaku 
masih berapi-api seperti dulu. Dalam sekejap kau berubah. 
Segera aku susul ke rumah ayah, dalam keadaan kalut. 
Takut dengan perpisahan ini. 


Sampai rumah ayah, tidak ada tanda-tanda ada penghuni di 
rumah ini. Pagarnya dikunci dengan gembok. Aku pencet 
bel rumahnya berulang-ulang. Tidak ada orang disini. 


Gayatri sebenarnya kau ada dimana! 
Kenapa mencintaimu begitu sulit. Entah dimana kamu saat 


ini Gayatri. Aku merasa hampa tanpa kehadiran mu disisi 
ku, Gayatri. 


Aku mengusap wajah kasar. Menjambak rambutku sendiri. 
Memukulkan dahiku sendiri pada setir mobil berulangkali. 
Sekarang aku masih memegang surat gugatan cerai dari 
Gayatri. Hatiku sangat hancur. Tanpa sadar aku menangis, 
sampai membasahi surat gugatan cerai ini. 


Gayatri, apa ini akhir kisah kita. Dimana aku harus mencari 
mu, Gayatri. 

Note : Punya anak tidak bisa diatur. 

Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Update nya tergantung antusias kalian semua ya 
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CALIX : 


Aku sadar, aku tidak bisa terus diam dan menangisi 
kepergian Gayatri. Aku harus segera mencarinya. 
Kemanapun dia berada. Aku tancap gas dan mencari 
tempat-tempat yang mungkin dikunjungi oleh Gayatri. 


Sialnya aku tidak tau Gayatri pergi kemana saja selama ini. 
Aku terlalu masa bodoh dengan kehidupan Gayatri. Hingga 
aku merasa menyesal tidak memperhatikannya sejak dulu. 


Aku lihat jam sudah hampir menunjukkan pukul sepuluh 
siang. Aku ada jadwal mengajar hari ini. Lebih baik aku ke 
kampus dulu. Mungkin Gayatri ada disana, walaupun 
sebenarnya tidak mungkin. Dia baru saja sakit dan tidak 
mungkin dia pergi kuliah. 


Tapi tidak ada salahnya mencoba kan? Tenang saja, aku 
tidak mudah menyerah begitu saja. Aku akan 
memperjuangkan Gayatri. 


KKK 


Aku mencari keberadaan Gayatri di seluruh kampus. Dia 
tidak ada disini sesuai dugaan ku tadi. Andaikan, aku 
bertemu dengan salah satu temannya. Aku bisa bertanya 
dimana Gayatri berada saat ini. 


Beruntungnya aku bisa bertemu Sari. Sari adalah salah satu 
mahasiswi yang aku ajar. Dia baru saja keluar dari kelasnya 
dengan tergesa-gesa setelah melihat keberadaan ku. 
Dengan cepat aku mengikuti Sari. Menahannya untuk tidak 
kabur dariku. 


"Sari! Tunggu!"  Teriakku keras berusaha untuk 
memberhentikannya. Aku sedikit berlari dan berhasil meraih 
tangannya. Sari terlihat gugup. Seperti ada yang dia tutupi. 


"Pak Calix, maaf saya buru-buru." 


"Sari saya mohon, bantu saya bertemu dengan Gayatri. Kau 
tau kan dia dimana saat ini?" Tanyaku. 


Sari menggeleng, "Maaf Pak Calix. Saya tidak pernah 
berhubungan dengan Gayatri sejak kejadian kemarin." 


"Kamu bohong, Sari. Tolong bantu saya. Ini demi rumah 
tangga saya dengan Gayatri. Saya akan sangat berhutang 
kepadamu. Atau mungkin kau ingin nilai A di mata kuliah 
saya. Saya akan melakukan apapun yang kau inginkan. Tapi 
tolong bantu saya," ucapku berusaha membujuknya. Sari 
tetap tidak ingin bicara. Dia melepaskan genggaman tangan 
ku dipergelangan tangannya. 


"Maaf, Pak Calix. Saya lebih memilih kebahagiaan sahabat 
saya. Dari pada nilai yang bagus dari bapak. Terimakasih, 
saya buru-buru," ucap Sari lalu segera pergi meninggalkan 
ku. Sari tidak bisa mengatakan dimana keberadaan Gayatri. 
Mungkin temannya Aryo atau Wahyu tahu keberadaan 
Gayatri. 


Aku langsung mencari Aryo dan Wahyu di fakultasnya. 
Mereka tidak ada disana. Lalu aku mencari mereka di kantin, 
dan mereka ada disitu. Sedang berbincang-bincang dengan 
teman-temannya yang lain. 


Aku dekati Aryo dan Wahyu dengan sopan. Supaya mereka 
dapat mengatakan yang sejujurnya. Aryo dan Wahyu 
awalnya ingin kabur melihat kedatanganku, namun aku 
segera mencegah mereka. 


"Aryo, Wahyu, jangan pergi dulu." 


"Waduh Pak Calix. Jangan laporin kita ke polisi. Sumpah 
demi Allah saya nggak ada niat buat bakar rumah temen 
Bapak. Pas itu saya kebelet mau udud, eh ngerokok pak. 
Nggak sengaja apinya merambat ke taplak meja. Terus 
kebakaran deh. Maaf ya pak," ucap Aryo ketakutan. Jadi itu 
alasan mereka ingin kabur dariku. 


"Baiklah saya maafkan. Tapi saya ingin bertanya, Apakah 
kalian tahu keberadaan Gayatri saat ini?" Tanyaku tanpa 
basa-basi. 


"Waduh, kita nggak tau nih. Kita nggak pernah ketemu 
Gayatri setelah kejadian kebakaran itu," ucap Aryo. 


"Justru kita ingin tanya kepada Pak Calix. Bagaimana 
keadaan Gayatri kepada Pak Calix," timpal Wahyu. 


"Gayatri baik-baik saja. Terimakasih ya, saya pergi dulu." 


Aryo dan Wahyu tidak tau apa-apa tentang Gayatri. Hanya 
Sari yang tahu Gayatri berada. Tapi Sari sangat sulit untuk 
mengatakan nya kepadaku. 


Tuhan, kenapa harus seperti ini. Dimana aku harus mencari 
mu, Gayatri. Aku mengacak rambutku frustrasi. Membanting 
semua benda yang ada di dekatku. Aku tidak tau harus 
mencari Gayatri kemana lagi. Rasanya aku ingin menangis, 
namun sangat sulit. 


Tiba-tiba handphone ku berdering, ada telepon masuk dari 
Bunda. Bunda pasti akan marah-marah kepadaku. Lebih 
baik aku tidak angkat telepon dari Bunda. Omelan Bunda 
membuatku semakin pusing. 


Aku putuskan untuk mencari Gayatri ke tempat lain. Entah 
dimana itu, aku akan mencarinya. Di warung makan pinggir 
jalan, dibeberapa penginapan dan hotel, tempat-tempat 
yang mungkin didatangi Gayatri. 


Hingga salah satu temanku, George. Menyarankan ku untuk 
menyewa detektif lewat sambungan telepon. 


"Calix, segera temukan istrimu dan berliburlah dengan ku. 
Kau bisa menyewa beberapa detektif handal untuk mencari 
istrimu," ucap George. 


"Terimakasih atas sarannya, George. Doakan hubunganku 
dengan istriku segera membaik. Agar bisa liburan bersama 
denganmu," ucapku. 


George adalah temanku dari Amerika dia sedang berlibur di 
Indonesia. Rencananya aku ingin mengajak Gayatri berlibur 
juga bersama George. Tapi semua rencana ku gagal. Aku 
pun menerima masukannya dan menyewa beberapa agen 
detektif untuk menemukan keberadaan Gayatri. 


"Cepat temukan keberadaan istriku. Aku tunggu dalam satu 
jam dari sekarang," perintah ku dalam panggilan telepon. 


Sementara itu aku juga mengelilingi kota Jakarta untuk 
mencari keberadaan Gayatri. Aku tidak menemukannya, 
tapi salah satu detektif yang aku sewa menemukan 
informasi tentang Gayatri. 


"Tuan Auster, kami mendapatkan informasi bahwa Nyonya 
Auster sedang menuju ke terminal menggunakan mobil 
merk ****** berpelat nomor ****w** Istri anda akan pergi ke 
Jogjakarta pukul dua siang nanti dengan menggunakan bis. 
Nyonya Auster berpakaian kaos putih polos dengan celana 
jeans dan memakai kacamata hitam. Pergi bersama dengan 
tiga laki-laki muda dan satu laki-laki paruh baya saat ini. 


Hanya itu yang informasi yang saya dapatkan," lapor salah 
satu detektif. 


"Baiklah, kerja yang bagus. Terus ikuti istri ku. Aku akan 
segera menyusul ke terminal." 


Syukurlah Tuhan. Akhirnya aku mengetahui keberadaan 
Gayatri. Aku segera pergi ke terminal. Karena satu jam lagi 
bis Gayatri akan berangkat. Hatiku terasa sedikit tenang 
telah mengetahui keberadaan Gayatri, namun jantungku 
berdegup kencang tak sabar ingin bertemu dengannya. 


Gayatri tunggu kedatangan ku. Aku akan membawamu lagi 
kepelukan ku. 


aaa 


AYA : 


Gue nggak bisa berbuat apa-apa. Gue cuma bisa diem dan 
nurut apa perkataan abang-abang gue. Maksud mereka baik 
buat pisahin gue sama Abang Calix sementara. Supaya kita 
bisa saling berpikir tentang kesalahan masing-masing. 


Sebenarnya Abang Hasan itu cuma pura-pura pisahin gue 
sama Abang Calix. Sampai bikin surat cerai palsu. Awalnya 
gue kira beneran, niat Abang Hasan buat pisahin gue sama 
Abang Calix. Tapi nyatanya bukan seperti itu. 


Abang Hasan pengen kasih pelajaran buat Abang Calix. 
Supaya dia bisa lebih menghargai gue. Dan tahu artinya 
kehilangan seseorang yang sangat mencintainya. 


Selama gue nggak ada, apakah Abang Calix bakal tetep 
sayang dan setia sama gue. Itu yang mau dibuktikan sama 
abang-abang laknat. 


Dan akhirnya gue setuju buat ikut rencana mereka. Dengan 
berat hati gue bakal pergi ninggalin Abang Calix selama 
beberapa bulan. Gue akan pindah rumah ke kampung 
tempat almarhum ibu tinggal dulu. 


Selamat tinggal, Abang Calix. Jangan lupa buat rindu sama 
Gayatri ya. Gayatri bakal tetap jaga kesehatan kok. Supaya 
kita bisa liburan bareng ke luar negeri, sesuai janji Abang 
waktu itu. 


"Saat kita punya banyak waktu, aku berjanji akan 
mengajakmu ke Amerika," ucap Abang Calix. 


Gue langsung bangun, dan menggenggam tangan Abang 
Calix antusias. "Benarkah? Kita ke Amerika?!" 


Abang Calix mengangguk, dan gue langsung memeluk 
Abang Calix erat. Setelah itu memberikan ciuman di pipi 
berulang-ulang. 


Gue usap air mata yang menetes, setelah mengingat janji 
Abang Calix waktu itu. Rasanya berat banget harus berpisah 
dengan orang yang kita sayang. 


"Aya, jangan nangis mulu dong. Kita lakuin ini juga demi 
kebaikan lo," ucap Abang Ega. 


"Aya nggak kuat nahan kangen sama Abang Calix. Nanti 
Abang Calix gimana kalau Aya tinggal." 


"Stop buat terlihat lemah Aya. Lo harus jadi cewek yang 
kuat. Semenjak nikah sama sama Calix, lo jadi berubah. Lo 
nggak sekuat dan segarang dulu. Hati lo jadi lembut karena 
Calix," ucap Abang Ego. Gue mengangguk dan 
mengakuinya. Emang gue berubah jadi cewek lemah lembut 
buat Abang Calix. Supaya dia suka sama gue. Gue rela 
berkorban apapun buat Abang Calix. 


"Cuma tiga bulan doang lo jauh dari Calix. Jangan sedih 
terus, kan ada ayah yang nemenin lo di kampung," ucap 
Abang Hasan. 


Ayah menepuk paha gue pelan. "Cahaya, percayalah 
dengan ketiga Abang mu. Mereka tahu yang terbaik 
untukmu. Ayah, tahu kau sangat mencintai Calix. Kau 
melakukan apapun agar Calix mencintaimu. Tapi untuk saat 
ini biarkan Calix yang berjuang untukmu. Sesekali Calix 
juga harus berkorban untuk membuktikan keseriusannya 
kepadamu. Jangan bersedih lagi, ya." 


Gue mengangguk, dan peluk ayah erat. Ayah memang 
orang yang paling mengerti gue. 


Sampai di terminal, gue pamitan sama ketiga abang-abang 
laknat. Kita pelukan lama sebelum gue naik ke dalam bis. 
Mereka masih akan di Jakarta karena ada kerjaan yang harus 
diurus. Sementara itu gue bakal sama Ayah ke Jogjakarta 
naik bis. 


Selamat tinggal Jakarta, 
Selamat tinggal Abang Calix. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Maaf ya kalau banyak typo, ini sekali ketik langsung 
update. Hehehe, have fun guys 


Update nya tergantung antusias kalian semua ya 
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AYA : 


Kisah cinta gue sama Abang Calix berasa kayak FTV. Gue 
pergi dengan meninggalkan rasa sakit, dan Abang Calix 
datang buat cegah gue pergi. 


Bis yang gue tumpangi baru aja berangkat, terus mengerem 
mendadak. Karena ada mobil yang tiba-tiba berhenti 
didepan. Pak sopir langsung teriak marah-marah. 


"WOI! PUNYA MATA NGGAK MASNYA! SAYA BAWA NYAWA 
ORANG BANYAK!" teriak sopirnya. 


Gue penasaran dan berdiri buat lihat siapa yang dimarahin 
pak sopir. Dan ternyata, itu Abang Calix. Gue langsung 
duduk diam. Abang Calix nekat banget menghentikan bis, 
disorakin orang banyak pula. Apa dia nggak punya malu? 


Gue pura-pura nggak tahu. Dan cari-cari kesibukan dengan 
main handphone. Lihat-lihat Instagram terus balik lagi ke 
layar utama. Tiba-tiba handphone gue dirampas. Abang 
Calix masuk paksa ke dalam bis. Menyita handphone gue. 


"Gayatri, kau benar-benar ingin meninggalkan ku?" Tanya 
Abang Calix dengan raut wajah terlihat sangat lelah. 


"Ab-bang ...." 


"Aku minta maaf. Aku sudah sangat bersalah kepadamu, 
Gayatri. Tolong terima permintaan maaf ku, dan dengarkan 
penjelasan ku dulu." 


"Tapi Sada 


"Kita pulang, aku akan jelaskan semuanya," ajak Abang 
Calix. 


Gue nggak bisa berkata-kata lagi. Abang Calix datang 
jemput gue. Abang Calix tarik tangan gue paksa. Menuntun 
gue buat turun dari bis. "Kau tidak bisa pergi, Gayatri. Kau 
tidak aku ijinkan untuk pergi." 


Gue lepasin genggaman tangannya. Abang Calix kaget 
dengan penolakan gue untuk pertama kalinya. "Aku harus 


pergi." 


"Apa maksudmu, Gayatri? K-kau tidak mencintaiku lagi? Aku 
sudah mencintaimu asal kau tau!" Akhirnya Abang Calix 
mengungkapkan cintanya ke gue. Di atas bis jurusan ke 
Jogjakarta. Dilihatin orang banyak juga. 


"Abang Sana 


"Kau tidak dengar? Mau aku ulangi?" Ucap Abang Calix. Gue 
mau menggeleng, tapi Abang Calix keburu udah teriak 
duluan. 


"AKU MENCINTAIMU GAYATRI!" 


Gue langsung membekap mulutnya. Malu kalo didenger 
orang-orang. Apalagi ada yang mulai rekam pakai 
handphone. Kalo viral kan gawat. Bukannya seneng, malah 
malu-maluin. 


"Aku m-masih mencintai Abang .... Tapi untuk sementara 
waktu kita harus berpisah dulu. Aku ingin menjernihkan 
pikiran ku. Aku harap Abang juga bisa menjernihkan pikiran 
Abang. Dan aku mohon jangan teriak-teriak, malu dilihat 
orang-orang," ucap gue. 


Abang Calix berusaha genggam tangan gue lagi. Tapi gue 
tolak, gue nggak boleh lemah. Mungkin ini sudah takdir, 
kita harus berpisah sementara waktu. 


"Gayatri harap, Abang mengerti. Aku butuh waktu sendiri," 
tegas gue. Abang Calix mengusap wajah nya kasar. Setelah 
itu menarik gue dalam pelukannya. Abang Calix peluk gue 
didepan orang banyak. Dan kita disorakin kayak di sinetron- 
sinetron. Gue jadi malu kan, padahal tadi mau nangis. 


"Aku mengerti. Tapi berjanjilah untuk kembali kepadaku," 
ucap Abang Calix. 


"Aku tidak akan pernah bisa pergi dari Abang," gumam gue 
lirih. Dan akhirnya nangis. Abang Calix menghapus air mata 
gue, dan bawa gue kepelukan hangatnya. 


"Aku tahu, Gayatri. Aku tahu." 


Kita berpelukan agak lama. Setelah itu Abang Calix di paksa 
turun sama kernetnya. 


"Mas, mbak, ayo cepat kalau temu kangen! Waktunya sudah 
molor lama ini, " Teriak Kernetnya. 


Sebelum turun Abang Calix masih sempat mencuri ciuman 
di pipi. "Jangan lupa untuk selalu membalas pesanku," 
ujarnya cepat. 


Cup .... 


Gue rasanya pengen tenggelam di kali, saking malunya. Bis 
nya penuh orang terus pada lihatin gue horor, yaelah. Gue 
malu. Awas ya, besok kalo gue pulang, Abang Calix bakal 
gue bales. 


Tapi setidaknya gue bisa pergi dengan tenang. Hubungan 
gue lebih membaik sama Abang Calix. Walaupun Abang 
Calix belum menjelaskan semua masalahnya, mungkin di 
lain waktu gue minta penjelasannya. 


Sekarang gue udah seneng Abang Calix akhirnya cinta sama 
gue. Semoga rasa cintanya awet, kayak formalin. Abang 
Calix, tungguin Gayatri pulang ya. Nggak lama kok, 
setidaknya sampai rasa sakit dan sesaknya sembuh. 


aaa 


CALIX : 


Aku merasa seperti orang gila. Pulang ke rumah dengan 
senyuman. Aku mengingat ungkapan cintaku kepada 
Gayatri tadi. Disaksikan banyak orang, didalam bis. Aku 
tidak pernah berpikir akan senekat itu hanya untuk Gayatri. 


Bunda yang masih ada di rumah ku, bingung aku pulang 
senyum-senyum sendiri. "Lho pulang kok senyum-senyum 
sendiri. Kesambet setan apa kamu?" 


Aku langsung peluk Bunda dengan perasaan bahagia. Aku 
belum pernah sebahagia ini setelah mengungkapkan 
perasaan ku. 


"Calix, kamu kenapa? Dimana Istrimu?" Tanya Bunda. 


"Aku baik-baik saja. Gayatri ikut ayahnya pergi ke 
Jogjakarta," jawab ku. 


"Terus kalian jadi cerai?" Tanya Bunda. Aku langsung 
teringat dengan surat perceraian itu. Bagaimana aku tidak 
tanyakan itu kepada Gayatri tadi. Aku terlalu bahagia sudah 
mengungkapkan perasaan ku, sampai melupakan hal 


penting. Perceraian kita diurus oleh kakak-kakaknya. 
Walaupun Gayatri tidak ada disini, kita masih bisa bercerai. 


"Calix, Kalian jadi bercerai? Jawab bunda!" 


Aku menggeleng, "Aku tidak tahu Bunda. Perceraiannya 
diurus oleh kakak-kakak Gayatri. Tapi bunda tidak perlu 
khawatir, aku sudah baikan dengan Gayatri. Aku sudah 
mengungkapkan perasaan kepadanya." 


"Mengungkapkan perasaan tidak menjamin kau bisa terus 
bersama Gayatri. Sekarang kau temui kakak-kakak Gayatri. 
Sungkem sama mereka. Bujuk kakak-kakak Gayatri agar 
membatalkan perceraian nya," tutur Bunda. 


"Baiklah, kapan aku harus melakukannya?" Tanyaku. 


"Tahun depan. Ya sekarang dong, anak Bunda yang 
gantengnya kelewatan. Soal cinta pinternya juga kelewatan. 
Sekarang pergi! Jangan pulang kalo urusanmu dengan 
kakak-kakak Gayatri selesai," perintah Bunda. Aku peluk 
Bunda erat, dan mencium pipinya. 


"Aku pergi dulu. Bunda baik-baik dirumah bersama Keenan," 
ucapku lalu mencium Keenan dan menyerahkannya kepada 
Bunda. 


"Nama kucing ini Keenan?" Tanya Bunda. 


"Gayatri yang memberikannya nama. Aku berangkat 
berperang dulu. Bunda doakan aku ya." 


Setelah itu aku pergi menemui kakak-kakak Gayatri, yang 
sangat benci kepadaku. Semoga mereka tidak menyulitkan 
ku nanti. 


KKK 


Kakak-kakak Gayatri selalu ada cara untuk menjahili ku. 
Saat ayah dan Gayatri tidak ada, aku dikerjai habis-habisan. 
Untuk membatalkan perceraian nya, aku harus menuruti 
apapun perintah ketiga kakak Gayatri. 


"Kita bisa batalin perceraiannya, asal lo harus jadi babu kita 
selama Gayatri dan ayah di Jogjakarta. Urus semua 
keperluan kita. Dan nggak boleh ngeluh atau ngadu sama 
Gayatri atau Ayah. Itung-itung itu hukuman yang harus lo 
terima setelah nyakitin hati adik gue berkali-kali. Terima 
atau tidak?" Tanya Hasan. 


"Aku terima apapun keinginan kalian, asalkan aku terus 
bersama Gayatri," jawabku mantap. 


"Oke, hukuman lo dimulai dari hari ini," ujar Ega. Mereka 
bertiga tersenyum puas melihat kekalahan ku. Aku memang 
sudah kalah sejak dulu jika melawan mereka. 


Aku kerjakan semua pekerjaan yang diberikan kakak-kakak 
Gayatri dengan ikhlas. Seringkali aku tidak masuk kuliah 
dan membiarkan pekerjaan perusahaan di urus oleh 
sepupuku Andrew untuk sementara. Andrew baru saja lulus 
dari sekolah bisnis, sebenarnya dia yang lebih pantas 
memimpin perusahaan daripada aku. Aku mengakui itu. 


Aku membelikan kakak-kakak Gayatri sarapan setiap pagi, 
dan makan malam. Mencuci baju-baju mereka. 
Membereskan rumah dan masih banyak lagi, hingga kadang 
aku tidak pulang ke rumahku sendiri hanya untuk melayani 
mereka. Aku sering tidur di kamar Gayatri. Mencium aroma 
tubuhnya yang masih membekas disepreinya. 


Setelah seharian bekerja, aku merasa sangat lelah. Ingin 
bersantai lebih lama diatas ranjang Gayatri. Memeluk guling 
nya mungil. Sementara itu aku membuka handphone untuk 
melihat beberapa pesan yang masuk. Termasuk pesan dari 


Gayatri. Dia tampak senang sedang berlibur di pedesaan 
sekarang. Mengirimiku beberapa foto. 


Gayatri send a images 


Gayatri : akhirnya aku liburan setelah sekian lama! Tapi 
sayang nggak ada Abang disini. Abang jangan capek-capek 
ya. Selamat malam. Aku mau tidur dulu, besok mau jalan- 
Jalan lagi. Hehehe 


Aku juga mengirimkan foto kepadanya. Aku yakin Gayatri 
akan salah tingkah. Jarang-jarang sekali aku mengirimnya 
foto selfie ku. Aku rela bangun dari tidurku dan 
berpenampilan setampan mungkin. Menyisir rambutku dan 
berfoto selfie. 


Semua foto yang aku ambil terlihat jelek. Aku frustasi dan 
menyerah untuk mengambil foto. Aku lepaskan bajuku, dan 
kembali rebahan. Membuka kamera dan memfoto diriku apa 
adanya saat ini. 


Me : 
Aku merindukan mu. Setiap hari aku terus merindukanmu. 
Selamat malam. 


Gayatri tidak membalas pesanku. Benar dia sudah tidur. 
Sekarang sudah hampir tengah malam. Aku juga harus 
tidur, besok pagi aku ada jadwal mengajar. Aku sudah sering 
tidak masuk kelas. Sekarang waktunya beristirahat. 


Aku taruh handphone di atas meja belajar Gayatri. Dan 
berusaha tidur. Tapi tiba-tiba aku mendengar teriakan dari 
Ego dari bawah. Ada apa lagi sih! Mereka selalu merepotkan. 


Segera aku turun sebelum mereka mengoceh. Saat aku 
sudah dibawah, ternyata Ego baru saja pulang dan dalam 
keadaan mabuk berat. Dia menunjuk-nunjuk kepadaku. 


"Eh, ada adik ipar. Masih disini rupanya." 


"Ayo aku antar ke kamar mu," ucapku membantunya untuk 
berjalan menaiki tangga dan menuntunnya ke dalam kamar. 
Menidurkan nya setelah itu pergi. Namun tanganku ditahan 
oleh Ego. 


"Lo itu gobloknya akar kuadrat ya. Katanya dosen pinter, 
masa' nggak tau itu cuma surat cerai palsu." 


"Apa? Apa maksudmu?" Tanyaku. Ego malah tertawa, 
meneriaki ku bodoh. Dan setelah itu dia muntah-muntah. 


Sial! Aku sudah dibohongi oleh mereka. Andaikan aku tahu 
itu surat cerai palsu, aku tidak akan datang kesini untuk 
menjadi babu mereka. Tapi semuanya sudah terlambat, dan 
aku rela melakukan apapun untuk Gayatri. Karena aku telah 
mencintainya. 


Maafkan jika banyak typo, sekali ngetik langsung 
update. Beberapa hari ini sibuk, jadi nggak sempet 
ngetik lagi. Semoga terhibur 


Maaf juga kalau konfliknya gitu-gitu aja. Nggak 
berat-berat amat. Soalnya Author sudah banyak 


masalah di dunia nyata, maunya nulis itu yang 
bahagia-bahagia pokoknya. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 


Update nya tergantung antusias kalian semua ya 


40 Rindu Ayo Bertemu 
CALIX : 


Pagi-pagi sekali aku bangun. Mandi, bersiap-siap dan 
membuatkan sarapan untuk kakak-kakak Gayatri. Aku 
sudah tahu rahasia mereka bertiga yang ternyata 
membodohi ku. Memanfaatkan situasi yang ada untuk 
membuat ku menjadi pesuruh mereka. 


Aku tidak marah sama sekali setelah mengetahui 
kebenarannya dari Ego saat dia mabuk. Justru aku senang, 
ternyata mereka tidak akan memisahkan aku dengan 
Gayatri. 


Niat mereka baik untuk memberikan rasa jera untukku, 
namun cara mereka yang salah menjadikanku babu mereka. 
Menyuruh ku sesuka hati mereka. Apapun aku lakukan 
untukmu, Gayatri. Karena aku sadar mencintai itu tidak bisa 
hanya diam saja. Kita harus berusaha dan mempertahankan 
cinta itu. Jika kuat sampai akhir, maka cinta itu akan abadi 
dan sejati. 


"Sarapan sudah siap," teriakku senang. Menyiapkan nasi 
goreng dan telur mata sapi ke atas meja makan. Sementara 
Hasan dan Ega masih terlihat mengantuk. Berjalan gontai 
menuju meja makan. 


"Masak apa?" Tanya Hasan dengan mengucek matanya. 
Menguap beberapa kali dan mengambil piring. 


"Ada nasi goreng dan telur mata sapi. Silakan dinikmati," 
ucapku. 


"AKH! BOSEN! NASI GORENG TERUS! MASAK YANG LAIN 
DONG!" Seru Ega. Mengacak-acak rambutnya setelah itu 


pergi meninggalkan meja makan. Aku tetap memperhatikan 
Ega pergi sampai ke dalam kamarnya. 


"Ego dimana?" Tanya Hasan sambil melahap nasi goreng 
buatanku. 


"Mungkin masih tidur. Tadi malam dia sangat mabuk. Ego 
terus mengoceh tidak jelas dan membahas perceraian ku 
dengan Gayatri ...." 


Hasan memotong ucapan ku, "Ego bilang apa aja?" Tanya 
Hasan sambil gebrak meja. Untunglah mejanya tidak rusak, 
karena gebrakan nya cukup keras tadi. 


"Dia hanya bilang aku harus hati-hati. Tidak membangkang 
terhadap kalian, kalau tidak ... Kalian akan memisahkan aku 
dengan Gayatri," ucapku. Hasan langsung mengelus 
dadanya lega. Setelah itu pergi sambil membawa piringnya, 
karena suasana jadi canggung dan aneh. 


Aku tahu Hasan takut rahasia mereka bocor karena ulah 
Ego. Dan membuatku mengadu kepada ayah atau Gayatri. 
Tapi tenang saja, aku pandai menjaga rahasia. Aku tidak 
akan menceritakan kelakuan kalian terhadapku. Biarkan 
yang aku alami selama ini menjadi hukuman untuk 
kesalahan ku terhadap Gayatri. 


Baiklah, tidak ada yang berniat sarapan pagi ini. Aku ada 
waktu untuk beristirahat sejenak. Dan menghubungi 
Gayatri. Dia akan jalan-jalan lagi hari ini. Huh! Dia senang 
sekali jalan-jalan dan tidak merindukan ku sama sekali. Apa 
rasa cintanya berkurang kepadaku. 


KKK 


Setelah membersihkan dapur dan menyelesaikan pekerjaan 
lainnya, aku masuk kedalam kamar Gayatri. Melepas kaos 


dan tiduran diatas ranjang. Cuaca hari ini sangat panas, 
ditambah kamar Gayatri tidak ada AC. 


Aku buka sedikit jendela kamar dan membiarkan angin 
masuk memberikan hawa sejuk. Rasanya sangat nyaman 
untuk tidur siang. Sudah sangat lama aku tidak menikmati 
rasanya tidur siang. 


Saat aku ingin tertidur, handphone ku bergetar. Ada 
panggilan video call dari Gayatri. Sontak aku langsung 
terbangun dari tidurku. Membenarkan sedikit rambut agar 
terlihat rapi. Dan menjawab video call dari Gayatri. 


"Selamat siang," sapa ku. 


Gayatri tersenyum melambaikan tangan kepadaku. Dia 
terlihat sedang tiduran diatas ranjang. Namun wajahnya 
sangat berseri-seri dan terlihat memakai riasan. Ah, 
sungguh pandai sekali menggodaku. Memang cocok jika aku 
menjulukinya gadis ganjen dulu. 


"Abang Calix, kabarnya bagaimana? Rindu aku nggak?" 


"Aku baik-baik saja, dan aku terus merindukanmu. Jika 
sudah cukup liburannya, cepatlah kembali ke Jakarta," 
ucapku. 


"Aku betah tinggal disini. Udaranya sejuk dan bagus untuk 
kesehatan ku. Ada banyak tempat wisata bagus juga. Aku 
tidak ingin pulang," ucap Gayatri dengan nada manja 
diakhir kalimatnya. 

"Pulang sendiri atau aku jemput?" Tanyaku. 

"Hem ... Gimana ya?" 


"Baiklah aku akan menjemputmu. Tunggu aku disana." 


dak 


AYA : 


Tiba-tiba sambungan telepon terputus. Abang Calix 
menghilang dari layar handphone gue. Dia pergi gitu aja 
tanpa pamit. Jadi, beneran nih Abang Calix mau nyusulin 
gue ke Jogjakarta. 


Gue panik langsung keluar kamar. Cari ayah yang lagi asik 
berkebun dibelakang rumah Bulek Sarmi. Ayah punya hobi 
baru sekarang. Setiap bosen selalu ada aja yang ditanam di 
kebunnya Bulek Sarmi. Entah itu ubi, singkong, atau terong. 


"AYAH! AYAH!" teriak gue keras. Ayah yang tadi mau cangkul 
tanah jadi malah pengen cangkul gue. Otomatis gue 
langsung mundur jauh. 


"Apalagi Cahaya?! Kau kebiasaan teriak-teriak nggak jelas, 
coba bicara yang kalem, baik-baik sama ayah." 


"Ya maaf yah, soalnya Aya dapet kabar dari Abang Calix 
kalau dia mau jemput Aya ke Jogjakarta!" Ucap gue 
antusias. 


"Calix? Suami kamu?" Tanya Bulek Sarmi yang baru aja 
datang sambil bawa hasil panen singkong. 


"Iya Bulek. Suami Aya yang gantengnya kelewatan," jawab 
gue antusias. 


"Gantengan mana sama Paklek kamu?" 
"Ya gantengan suami Aya lah. Maaf, ya Bulek. Hehehe ...." 


Bulek Sarmi menggeleng melihat kelakuan gue yang 
kelewat seneng karena Abang Calix mau nyusul gue kesini. 


Gue yang biasanya nggak pernah bantu-bantu di kebun jadi 
ikut-ikutan bantuin. 


"Coba aja suami kamu yang katanya ganteng, datang dari 
dulu-dulu supaya kamu jadi rajin bantuin di kebun," ejek 
ayah. Gue senggol ayah pelan gara-gara godain gue. Ayah 
sama Bulek Sarmi ketawa ngelihat gue yang salah tingkah 
karena terus digodain. 


"Nduk Cahaya. Bulek cuma berpesan, kalau jadi istri itu 
harus pinter-pinter ngerawat suami. Kalau kata orang dulu 
harus pinter di sumur, dapur, kasur. Supaya suami nggak 
berpaling ke orang lain," pesan Bulek Sarmi. Gue 
mengangguk antusias dan melanjutkan pekerjaan baru gue. 
Jadi tukang tanam terong. 


Gue bakal handal dalam segala hal. Supaya Abang tetep 
betah sama gue. / love you, Abang Calix. 


KKK 


Baru dua hari yang lalu Abang Calix video call sama gue, dia 
udah sampai aja ke rumah Bulek Sarmi. Sambil menenteng 
koper Abang Calix berjalan ke dalam rumah. 


Gue langsung lari keluar rumah dan peluk Abang Calix erat. 
Abang Calix kaget gue tiba-tiba keluar dan main peluk- 
peluk aja. Abang Calix membalas pelukan gue. Mencium 
pipi gue lembut, selembut brownies kukus. 


"Akhirnya Abang dateng juga. Bagaimana kabarnya 
Keenan? Dia baik-baik aja kan? Udah lama aku nggak 
ketemu Keenan." 


"Aku yang datang, kucing nakal itu yang kau tanyakan." 


"Iya deh, maaf. Abang Bagaimana penerbangan nya? Sehat 
kan? Sudah cintakan sama gadis ganjen?" Tanyaku 
selembut sutra. 


"Aku baik-baik saja. Tadi aku hampir ketinggalan pesawat 
karena bangun kesiangan. Untunglah aku sampai disini dan 
telah jatuh cinta dengan gadis ganjen," jawab Abang Calix. 


"Kok jadi romantis banget sih! Aku jadi malu," ucap gue sok 
manja. Abang Calix jadi lembut sama gue setelah kejadian 
perceraian bohongan itu. Rencana abang-abang laknat 
berhasil, mulus, tanpa jejak. 


"Yuk, masuk rumah. Bulek Sarmi udah masak banyak!" 


JANGAN LUPA UNTUK SELALU VOTE DAN KOMENTAR 
YA 


SEPERTI BIASANYA, UPDATE NYA TERGANTUNG 
ANTUSIAS KALIAN SEMUA 


41 Pindah Hotel 
AYA : 


Bulek Sarmi nyiapin banyak makanan khas Jogjakarta buat 
Abang Calix. Semuanya ada di meja makan. Dari mulai: 
Gudeg, krecek, nasi tiwul, tengkleng, sate, soto, dan masih 
banyak lagi. Abang Calix sampai bingung mau makan yang 
mana dulu. 


"Loh, nak Calix ayo dimakan. Bulek masak semua ini buat 
kamu lho. Ini makanan asli Jogja. Nggak bakal ada yang 
seenak ini di Jakarta. Ayo dimakan," tutur Bulek Sarmi. 
Abang Calix mengangguk dan pilih makan krecek dulu. 


Abang Calix agak kesusahan buat ambil kreceknya, 
otomatis gue langsung turun tangan sebagai istri yang baik 
mengambilkan nasi sama lauknya buat suami tercinta. 
Sengaja gue agak banyakin kreceknya. Soalnya ini makanan 
favorit gue kalo main ke rumah Bulek. 


"Abang Calix cobain deh, krecek buatan Bulek Sarmi itu 
paling enak," puji gue. 


"Benarkah?" Tanya Abang Calix. 


"Tanya aja sama ayah. Benerkan yah?" Ayah mengacungkan 
jempol nya. Abang Calix tersenyum dan segera mencoba 
krecek buatan Bulek. Rasanya emang sedikit pedes, tapi 
nggak pedes-pedes amat kok. Jamin deh, Abang Calix 
bakalan suka. 


Baru ngerasain satu suap, muka Abang Calix jadi aneh. Dia 
langsung minum air putih sampai segelas habis. "Rasanya 
nggak enak ya?" 


Bulek Sarmi sama Ayah penasaran sama jawaban Abang 
Calix. Abang Calix kayak bingung gitu mau bilang apa. Terus 
gue cobain kreceknya, dan rasanya biasa aja. Justru lebih 
enak dari biasanya. 


"Rasanya enak kok. Iya kan, Abang Calix?" Tanya gue. 


Abang Calix tersenyum menimpali. "Iya ... Betul, rasanya 
sangat enak. Saya tidak bisa berkata apa-apa karena 
rasanya sangat enak. Masakan Bulek memang juara." 


"Nak Calix bisa saja menyanjungnya. Masih banyak 
masakan yang lebih enak dari masakan Bulek. Sekarang 
kamu tambah lagi ya kreceknya. Nih, masih banyak," ucap 
Bulek sambil nambah kreceknya ke piring Abang Calix. 


Tak lama kemudian Paklek Karto pulang. Paklek langsung 
ikut gabung makan bareng-bareng. Sambil dikit-dikit tanya- 
tanya Abang Calix. Apa kerjaannya, Bagaimana kehidupan 
Abang Calix selama di Amerika. Ya seputar hidupnya suami 
gue gitu. 


"Nak Calix ada rencana balik ke Amerika?" Tanya Paklek 
Karto. 


"Belum ada rencana untuk kembali ke Amerika. Lagipula 
saya tidak memiliki siapapun disana. Mungkin suatu saat 
saya akan mengajak Gayatri pergi ke Amerika," jawab 
Abang Calix terus genggam tangan gue. Tangannya pas 
banget sama tangan gue. Nunjukin ke semua orang kalau 
hubungan kita makin dekat. 


"Tapi Nak Calix, Paklek sarankan kalau mengajak Aya istrimu 
pergi naik pesawat ... Jangan lupa untuk memberikan Aya 
obat mabuk perjalanan. Jaga-jaga kalau Aya mabuk diatas 
pesawat, soalnya dia belum pernah baik pesawat. Kan bisa 
ngerepotin kamu kalo dia muntah-muntah," ejek Paklek 


Karto mentang-mentang gue nggak pernah naik pesawat. 
Bulek Sarmi sama Ayah sialnya juga ikut ketawa. 


Gue nggak suka jadi bahan tertawaan. Please, kenapa gue 
terus yang jadi bahan tertawaan. Tapi gue juga pura-pura 
ikut ketawa, padahal gue sebel juga. 


"Tidak perlu khawatir, Paklek Karto. Saya akan selalu 
menjaga Gayatri," ucap Abang Calix yang semakin 
menyakinkan gue kalau Abang udah mulai berubah. Dari 
caranya bicara kelihatan kalau dia benar-benar serius. 


Tiba-tiba Abang meremas genggaman tangan gue. Dia 
kelihatan nahan sesuatu. Wajahnya keluar keringat dingin. 
Terus ijin ke toilet. 


"Saya ijin ke toilet dulu," ucap Abang Calix. 


"Ayo Aya anterin. Kamar mandinya ada dibelakang rumah." 
Abang Calix mengangguk, terus gue anterin ke kamar 
mandi. Karena rumah Bulek Sarmi masih didaerah pedesaan 
dan ini juga dulunya bekas rumah jaman dulu, jadi kamar 
mandinya dibelakang rumah. 


Walaupun dibelakang rumah, tapi tetep aman kok. Nggak 
bakal ada yang ngintipin. Kalo ngintipin suami gue berak 
awas aja. 


"Dah, sampai. Ini kamar mandinya," ucap gue. 


"Benarkah ini kamar mandinya? Mana closet nya Gayatri?" 
Tanya Abang Calix mulai panik. Gue lupa kalo suami gue 
udah terlahir kaya raya. Nggak pernah ngerasain enaknya 
berak jongkok sambil nge-halu. 


"Kalo di rumah Bulek adanya WC jongkok. Nggak ada WC 
duduk." 


"Terus aku harus gimana, Gayatri?! Aku sudah nggak kuat!" 
Jerit tertahan Abang Calix nahan buat buang air besar. 


"Ya tinggal jongkok aja. Nanti juga keluar sendiri itunya." 
"Tapi aku tidak pernah- 
“Suara kentut 


Ternyata orang ganteng juga bisa kentut ya. Baunya 
lumayan nggak enak juga. Ya namanya kentut mana ada 
yang enak sih. 


"Tuh kan! Tinggal jongkok aja. Abang percaya deh sama 
Gayatri. Sekarang masuk kamar mandi, nanti aku bawain 
celananya," ucap gue sambil nahan-nahan bau kentut nya. 


"Tapi- 
"Daripada keluar di celana pup nya? Pilih mana?" 


Abang Calix akhirnya pasrah. Gue sebenernya nahan ketawa 
ngakak lihat wajah pasrah suami gue. Dia benar-benar 
nggak tahu caranya berak jongkok. Dari luar kamar mandi, 
gue teriak-teriak kasih tahu caranya gimana. Sumpah ini 
pengalaman baru buat gue, jadi instruktur berak di WC 
jongkok. 


"Udah dilepas belum celananya? Sini Aku bawain biar nggak 
basah," teriak gue. Abang Calix membuka sedikit pintu 
kamar mandi nya, menyodorkan celana jeans dan celana 
dalamnya, biar gue bawain diluar kamar mandi. 


"Terus bagaimana ini, Gayatri?" Tanya Abang Calix makin 
panik. Sumpah gue ngakak bayangin badan gede dan kekar 
kayak Abang Calix, panik mau berak. 


"Jongkok aja diatas WC nya. Hati-hati kepeleset, soalnya aku 
sering kepeleset." 


"Terus bagaimana?" 


"Ya ngeden lah, beg- ups... Abang ngeden aja kayak biasa. 
Bisa kan? Masa' harus aku ajarin caranya ngeden." 


"Iya-iya. Sudah diam, Gayatri,"Teriak Abang Calix. Kisah 
rumah tangga gue gini amat ya Tuhan. Nggak ada manis- 
manisnya banget. 


Beberapa menit kemudian, Abang Calix teriak lagi. Tapi gue 
diem aja. Soalnya tadi kan disuruh diem sama dia. 


"Gayatri! Bagaimana ini? Aku harus bagaimana?" Tanya 
Abang Calix, gue diem aja sambil nikmatin semilir angin 
sore. 


"Gayatri? Kamu masih diluar kan? Jawab Gayatri!" Abang 
Calix udah mulai ngegas. Akhirnya gue jawab, "Tadi katanya 
suruh diem." 


"Lupakan perkataan ku tadi. Sekarang aku harus 
bagaimana?" 


"Siram pakai air didalam bak mandi. Siram yang banyak ya, 
sampai tenggelam itunya. Terus anus kamu bersihin juga 
pakai air. Didalem juga ada sabun cair. Tenang aja airnya 
bersih." 


Abang Calix langsung lakuin apa yang gue suruh. Lama 
banget dia siram itu WC. Gue yakin dia siram sampai air di 
bak mandi habis deh. Dan bener aja air di bak mandi habis 
cuma buat nyiram WC. 


"Gayatri, airnya sudah habis. Bolehkah aku keluar?" Tanya 
Abang Calix sambil buka pintu kamar mandi. Gue langsung 
hadang pintunya supaya nggak kebuka. 


"Eh ... Main keluar-keluar aja. Pakai celana dulu dong!" 
"Oh iya, lupa. Maaf." 


Untung belum keluar, kalo udah keluar. Dan dalam keadaan 
setengah telanjang kan bisa bikin heboh satu kampung. 
Abang Calix emang nggak bisa buat diajak hidup susah di 
kampung. 


KKK 


CALIX : 


Aku benar-benar mengalami hari yang sulit hari ini. Baru 
kali ini aku mencoba untuk buang air besar dengan WC 
jongkok. Seumur hidupku, pengalaman ini tidak kan pernah 
aku lupakan. Apalagi ke sabaran Gayatri untuk membantu 
dan menemaniku. 


Sepertinya aku tidak akan betah tinggal di rumah Bulek 
Sarmi dan Paklek Karto. Bukan mereka tidak bersikap ramah 
kepadaku, tapi karena disini tidak ada closet. Aku tidak bisa 
terus menggunakan WC jongkok. Apalagi perutku akhir- 
akhir ini sering bermasalah. Ditambah lagi aku makan 
makanan pedas tadi. 


Aku tidak bisa tidur disini. Setelah keluar kamar mandi, aku 
ajak Gayatri untuk pindah tidur ke hotel. Sepertinya aku 
lebih baik tinggal di hotel daripada disini. 


"Gayatri, setelah ini kita pindah tidur ke hotel ya?" Ajak ku. 


"Kenapa? Enak tidur disini tahu." 


"Pokoknya kita harus tidur di hotel. Aku mohon," ucapku 
memohon. 


"Pasti karena Abang nggak bisa pakai WC jongkok ya?" 
Goda Gayatri. Memang yang dia katakan benar adanya. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Update nya tergantung antusias kalian semua ya 


42 Fantasi Liar 
AYA : 


Abang Calix terus bujuk gue buat pindah ke hotel. Padahal 
tinggal di rumah Bulek Sarmi kan enak. Walaupun hidupnya 
sederhana tapi gue nyaman dan betah tinggal disini. 
Sementara Abang Calix nggak betah tinggal disini. 


Setelah makan gue bantuin Abang Calix pindahin barang- 
barangnya ke kamar gue. Gue buka kopernya, sambil 
merapikan baju-baju yang Abang Calix bawa. Abang Calix 
duduk diatas ranjang sambil lihatin gue. 


"Gayatri, ayolah kita pindah ke hotel." Abang Calix masih 
tetep berusaha bujuk gue. Oke, baiklah gue mau diajak 
Abang Calix pindah ke hotel. 


"Iya, kita pindah ke hotel. Tapi abang yang harus ijin sama 
ayah," ucap gue sambil balikin baju-baju Abang Calix yang 
tadi udah gue masukin lemari. Gue masukin baju gue juga 
ke dalam koper. 


"Baiklah, aku ijin ayah sebentar. Kamu siap-siap." 


Suami gue emang nggak bisa diajak hidup susah. Dia lahir 
aja udah kaya tujuh turunan. Emang pinter ayah cari mantu. 
Udah kaya, ganteng, pinter juga. 


Pas gue lagi nyiapin semua barang-barang yang mau 
dibawa, Abang Calix masuk kamar lagi. Dia tarik-tarik 
lengan gue kebingungan. 


"Abang ngapain? Udah ijin ke ayah kan?" tanya gue. Abang 
Calix menggeleng. 


"Ayah tadi marah-marah setelah angkat telepon dari 
seseorang. Temenin aku yuk ijin sama ayah," ucap Abang 
Calix. 


"Abang takut sama ayah?" Polosnya Abang Calix langsung 
mengangguk kayak anak kecil. 


Imut banget mukanya pas minta gue buat nemenin dia, Ya 
Tuhan. Jadi pengen cepet-cepet di tidurin eh, gue tepok 
jidat, terus geret tangan Abang Calix buat nemuin ayah. 
Sebelum otak gue traveling lebih jauh. 


Gue ketok pintu kamar ayah. "Ayah, Aya masuk ya," 


"Iya!" jawab Ayah dari dalam kamar. Gue pegangan tangan 
sama Abang Calix. Kita masuk bareng-bareng ke kamar 
ayah. Buat ijin pindah ke hotel. 


Ayah kelihatan habis marah-marah di telepon. Pantesan 
Abang Calix takut, gue aja juga takut. Ayah langsung 
banting handphonenya ke kasur. 


"Ayah marah sama siapa?" tanya gue basa basi dulu lah 
sebelum ijin. 


"Biasa karyawan ayah teledor buat tutup pintu toko. Jadi 
toko kemalingan. Mungkin besok ayah harus pulang ke 
Jakarta. Kamu dan Calix bisa tinggal lebih lama disini," ucap 
Ayah. Wah, udah diberi lampu hijau nih. 


"Oh, iya kalian ngapain cari ayah?" tanya ayah. Abang Calix 
langsung gagap. Gue senggol senggolan sama Abang Calix, 
buat duluan ijin sama ayah. 


"Kalian seperti anak kecil. Minta ijin sama ayah aja takut. 
Gimana mau bikin cucu buat ayah, " goda Ayah. 


"Ayah apaan sih, udah deh jangan mulai," sebel gue. 


Abang Calix berdehem, lalu dia yang bicara sama Ayah. 
"Ayah, aku dan Gayatri berniat ingin berlibur di Jogjakarta. 
Kita ijin ingin pindah ke hotel malam ini, sebelum besok 
ingin jalan-jalan. Anggap saja ini honeymoon pertama kita." 


Ayah mengangguk mengerti. "Benar juga, kalian belum 
honeymoon semenjak menikah. Kenapa ayah tidak pernah 
kepikiran ya. Baiklah ayah ijinkan. Tapi ijin dulu sama Bulek 
Sarmi dan Paklek Karto. Rencananya besok pagi Paklek 
Karto berniat mau ajak Calix buat cari pakan ternak." 


"Ayah? Ini beneran Abang Calix mau diajak cari pakan 
ternak?" tanya gue nggak percaya. 


"Niatnya begitu." 


Gue langsung ngakak nggak karuan. Mana bisa suami gue 
cari pakan ternak. Buang air di WC jongkok aja kagak bisa. 
Emang buat kabur ke hotel malam ini adalah rencana yang 
tepat buat Abang Calix. 


Abang Calix langsung membungkam mulut gue dengan 
tangannya, dan menarik gue keluar dari kamar ayah. Abang 
Calix kelihatan sebel banget gue ketawain. 


"Sudah cukup meledekku, Gayatri." 


"Iya-iya, maaf. Sekarang ayo ijin sama Paklek Karto. Kasihan 
dia udah berharap besok Abang bantuin cari pakan ternak," 
ucap gue sambil nahan ketawa.Abang Calix mengacak-acak 
rambut gue, terus ijin sama Paklek Karto. 


Ijinnya agak susah daripada ijin sama ayah. Paklek Karto 
berusaha bujuk kita buat tinggal sehari disini. Tapi Abang 


Calix yang nggak bisa tinggal disini. Akhirnya kita diijinkan 
buat pindah ke hotel malam ini. 


"Hati-hati dijalan ya. Jangan lupa buat cucu buat Bulek, ya?" 
ucap Bulek Sarmi sambil melambaikan tangannya. Gue 
mengangguk antusias. Semoga sel telur gue segera ketemu 
sel sperma Abang Calix. Otak gue udah rusak, disinggung 
dikit soal begituan udah lancar jaya. Beda lagi kalo 
disinggung soal matematika. 


KKK 


Kita ke hotel naik taksi. Abang Calix pesan hotel yang ada 
ditengah-tengah kota. Jadi agak jauh dari rumah Bulek 
Sarmi. Hotel yang dipilih juga bagus banget. Seumur-umur 
gue baru kali ini tidur di hotel. Pernah sih ke hotel, tapi 
cuma buat ikut seminar doang. Kagak pernah tidur di hotel 
gue. 


Tahu kan seberapa lemah ekonomi keluarga gue? Ruang 
tamu aja kalo malem sempit buat parkir sepeda motor. 
Shampo kalo habis diisi air, suka nyolong WiFi tetangga. 


Semenjak ketiga abang gue kerja, hidup gue jadi lebih 
enakan. Minta ini itu dibeliin. Toko kelontong milik ayah 
nggak setiap saat ramai pembeli, jadi ayah nggak bisa 
terus-terusan kasih uang jajan. Buat bayar karyawan aja 
masih bingung. Kadang gue iri sama temen-temen gue. 
Enak banget hidupnya, beda banget sama gue. 


Tapi terus-terusan punya pikiran kayak gitu nggak baik. 
Kata ayah, gue harus selalu bersyukur. Mungkin saat itu gue 
jadi orang susah. Sekarang gue jadi ORANG KAYA! 


"Gayatri, kau melamun?" tanya Abang Calix. 


"Nggak kok. Yuk masuk kamar!" jawab gue antusias. Abang 
Calix mengangguk. Mengandeng tangan gue, dan pergi ke 
kamar berduaan. 


Pas naik lift kita cuma berdua aja. Otak rusak gue jadi 
kepikiran adegan film lima puluhan. Si tuan abu-abu cium 
ceweknya didalam lift. Ah, manisnya jika Abang Calix juga 
gituin gue. 


Gue pejamkan mata, sambil bayangin kalo dicium Abang 
Calix. Tiba-tiba Abang Calix langsung menyergap gue. 
Badannya mengunci badan gue disudut lift. Gue jadi deg- 
degan. 


"Abang Calix ..." 


Abang Calix langsung menciumi bibir gue. Tanpa penolakan 
gue bales ciumannya. Ciuman yang panas dan basah, oh my 
God! 


Abang Calix tarik tangan gue keatas kepala. Tangan 
kanannya mengunci tangan gue. Tangan kirinya menelusup 
masuk dalam kaos gue. Tarik tali bra gue, terus mata kanan 
Abang Calix berkedip genit. Seakan menggoda gue buat 
berbuat lebih disini. 


Sial! Gue nggak kira ini bakal jadi kenyataan. Tentu aja 
bakal gue jabanin. Gue langsung cium bibir Abang Calix 
rakus. Tapi tiba-tiba bibir gue ditabok, sampek kesakitan. 
Ternyata cuma fantasi liar otak rusak gue. 


"Kau kenapa Gayatri? Bibirmu tadi manyun-manyun seperti 
ini," ucap Abang Calix sambil mempraktikkannya, bibirnya 
manyun-manyun kepadaku. Wajah gue langsung memerah 
malu. Gue malu banget. Untung aja nggak lama lift nya 
kebuka, gue langsung keluar dulu ninggalin Abang Calix 
yang masih sibuk sama bibir manyunnya. 


KKK 


Sebelum istirahat, Abang Calix mau mandi dulu. Soalnya 
dari tadi sore dia belum mandi. Dia nggak bisa mandi di 
rumah Bulek. Entahlah, gue nggak ngerti juga kenapa bisa 
begitu. 


Gue jadi kepikiran buat cek novel yang udah gue buat di . 
Gue buat cerita cinta gue sama Abang Calix. Jujur ya, Abang 
Calix itu sumber dari ide fantasi liar gue. Dan banyak juga 
yang suka sama cerita gue. Padahal cuma cerita abstrak 
perjalanan cinta gue sama Abang Calix yang masih dapet 
lima bab. 


Mumpung laptop Abang Calix lagi nganggur gue pinjem 
dulu. Tapi gue intip dulu Abang Calix di kamar mandi 
ngapain aja, mungkin aja bisa jadi bahan cerita nanti. Eh, 
nggak juga kali. Gue cuma mau ijin buat make laptopnya. 


Gue buka pintu kamar mandinya sedikit, Abang Calix lagi 
didepan cermin lagi ngusap-ngusap wajah gantengnya 
habis mandi. 


Waduh, tertampar wajah gantengnya gue. Gue ambil 
handphone, terus gue videoin deh. Lumayan buat bahan 
fantasi. 


Sialnya Abang Calix tahu gue lagi videoin dia, "Gayatri? Kau 
merekamku saat sedang mandi?" 


Gue langsung panik. Gue harus jawab apa nih. 


Maaf Jarang update, lagi sibuk di dunia nyata. Jadi 
jarang buka WP. Hehehe, stay safe dan stay happy 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Update tergantung pada antusias kalian semua 


43 First Night 


Area 18++ ya. Kalau ada tanda berarti ada adegan 
uhuy-uhuy. 


Siap-siap guling, lampu matiin. 
Konsekuensinya tanggung sendiri-sendiri. 
Wkwkwkwk 


Happy reading 


CALIX : 


Gayatri terlihat salah tingkah saat aku memergokinya 
sedang merekamku. Wajahnya terlihat kaget, handphone 
yang dipegang hampir saja jatuh jika Gayatri tidak cekatan. 
Aku tersenyum, dan membalikkan badanku. Duduk diatas 
wastafel, memperhatikan tingkah lucunya ketika ketahuan 
ingin mengintip ku mandi. 


"Abang Calix ini tidak seperti yang kau pikirkan," ujar 
Gayatri gelagapan. 


Aku menahan senyum ku. Mengigit bibir bawahku, dan 
memalingkan wajahku sejenak darinya untuk tetap 
menahan tawa. Dia terlihat sangat lucu saat ini. 


"Baiklah, lanjutkan mandinya. Aku mau ijin pinjam laptop 
Abang. Nggak ada maksud lain kok," ucap Gayatri. Aku 
mengangguk dan membiarkannya untuk menjelaskan 
semuanya. 


"Awalnya tadi aku mau pinjam laptop Abang. Sebagai istri 
yang baik, aku harus ijin sama Abang. Aku ketok pintu 


kamar mandinya, Abang nggak kedengeran. Terus aku buka 
sedikit pintunya, dan ..." 


"Dan apa?" tanyaku sambil menggodanya. 


"Maafin Gayatri. Gayatri khilaf. Silakan dilanjut mandinya. 
Nggak bakal ngintip-ngintip lagi kok. Nanti matanya 
bintitan. Selamat mandi," ucap Gayatri lalu ingin pergi. 


Namun saat Gayatri menutup pintu, aku segera 
mencegahnya untuk pergi. Gayatri terkejut aku 
mencegahnya untuk pergi. Tangannya terasa dingin saat ku 
pegang. Apalagi aku sedang dalam keadaan setengah 
telanjang. 


"Ab-bang ... " 


"Ingin mandi bersama?" ajakku cepat. Gayatri mematung 
seketika. Matanya melotot tajam kepadaku. Dia tidak 
percaya aku mengajaknya untuk mandi bersama. Memang 
ada yang salah dengan itu? Kita sudah menikah kan? Tidak 
ada salahnya sedikit demi sedikit melakukan pendekatan 
sebelum ke arah yang lebih intim. 


"Aku tidak akan mengajakmu dilain waktu," ucapku. 


Gayatri langsung tersenyum sumringah. Dia mengangguk 
antusias. Meletakkan laptop dan handphone nya diatas 
meja. Mendorong tubuhku untuk masuk kedalam kamar 
mandi, tidak lupa mengunci pintunya. Sepertinya Gayatri 
yang akan mendominasi dalam permainan kali ini. Gayatri 
memojokkan tubuhku ke tembok. Mengunci pergerakan ku. 
Sembari berjinjit Gayatri mencubit hidungku. 


"Abang beneran? Abang sehat kan?" tanya Gayatri tidak 
percaya. Memeriksa dahi dan pipiku. Memastikan aku baik- 
baik saja. 


"Tak apa, jika kau tidak siap," ucapku santai sambil 
melepaskan tangannya dari pipiku. 


Gayatri langsung menggeleng cepat. "HOHOHO! TIDAK 
SEMUDAH ITU ABANG! KATA SIAPA AKU NGGAK SIAP! AKU 
SELALU SIAP SEDIA KALAU SAMA ABANG! INI KESEMPATAN 
LANGKA, ABANG AJAK AKU MANDI! OH TUHAN, INI NYATA 
KAN!" teriak Gayatri kegirangan. 


Tanpa banyak bicara aku raih pinggang Gayatri. Mengecup 
bibirnya dengan lembut sampai Gayatri terdiam untuk 
beberapa saat. 


"Sudah cukup teriaknya?" tanyaku. 


Gayatri tersenyum tipis, "Maaf, aku terlalu bahagia. Jarang- 
jarang kan 


Cup. 


Aku mencium bibirnya kembali saat Gayatri ingin berbicara 
lagi. Dia terlalu antusias sampai terus menerus berbicara. 
Aku kecup bibirnya dalam, menariknya dengan lembut. 
Sungguh mendebarkan hatiku. 


Aku dekatkan bibirku ke telinga Gayatri. "Aku tunggu 
didalam bathtub," bisik ku lembut. 


Gayatri terdiam membisu. Aku berjalan menuju bathub 
dengan melepaskan handuk yang melekat dipinggang ku, 
hingga aku telanjang bulat saat ini. Aku melirik ke arah 
Gayatri yang mencoba menutup mulutnya sendiri. Ekspresi 
nya seperti anak polos yang baru tahu tubuh seorang pria 
dewasa. 


Gayatri memalingkan wajahnya dariku saat aku masuk 
kedalam bathub dan menghadap kepadanya. Aku masuk 


kedalam bathub yang telah terisi air sabun penuh busa. 
Menunggu Gayatri yang masih malu-malu menatap ke arah 
cermin. Dia tampak berpikir keras sebelum melepaskan 
satu-persatu pakaiannya. 


Tangannya terlihat bergetar saat melepaskan kaosnya. 
Memperlihatkan buah dada yang dulu pernah aku lihat. 
Masih sama, dengan balutan bra sport kesukaannya. 


"Aku menunggumu, sayang." Aku menggodanya untuk lebih 
cepat. 


Aku tahu ini pertama kalinya Gayatri tampil telanjang 
didepan pria. Dan pria beruntung itu adalah aku. Asal kau 
tahu, jantungku berdegup kencang saat ini. Semakin tidak 
beraturan saat Gayatri melepaskan celana jeans nya. 
Memperlihatkan tubuhnya yang putih mulus. 


Perlahan-lahan Gayatri melepaskan bra-nya sebelum 
melepaskan celana dalamnya. Dengan tarikan napas yang 
berat, Gayatri menanggalkan semua pakaiannya. 
Membalikkan badannya kepadaku dengan canggung. 


"Beautiful," gumamku lirih. Terpaku dengan kecantikan 
Gayatri yang selama ini dia sembunyikan dariku. Tubuhnya 
terlihat sempurna di mataku saat ini. 


Gayatri tiba-tiba membalikkan badannya dariku. Dia 
memungut kaosnya, menutupi tubuhnya. 


"Kenapa Gayatri?" tanyaku sedikit khawatir dengannya. 


"Aku malu. Badan aku nggak sebagus mantan-mantan 
Abang Calix yang dulu," jawabnya. Gayatri mengucek- 
ngucek matanya. Ah, wanita dan insecure nya. 


Namun aku semakin tersenyum dibuatnya. Terpaksa aku 
berdiri dan mendekati kepada Gayatri. Memposisikan 
tubuhku yang sama telanjang disampingnya. Berdiri 
didepan cermin. 


"Lihatlah tubuh ku didepan cermin." 
"Aku 
"Kumohon lihatlah, Gayatri." 


Gayatri perlahan-lahan mendongakkan wajahnya. Menatap 
cermin yang terpanjang didepan kita. Memperlihatkan 
tubuh kita yang sama-sama telanjang. 


"Aku tidak sesempurna yang kau pikirkan. Coba lihatlah 
kembali, terlihat tidak lurus, bukan?" ujarku coba 
mengajaknya untuk bercanda. Gayatri tersenyum dan 
mengangguk. 


Kita sama-sama saling melihat tubuh kita didalam cermin. 
Saling berbicara tentang kekurangan masing-masing. 
Gayatri mulai nyaman dan tidak malu-malu lagi. Mulai 
berani mengomentari bagian privasi tubuhku. 


"Coba kau pegang," pintaku. 
Gayatri menggeleng cepat. "Enggak ah, geli." 


Aku tertawa lalu mengendong tubuhnya. Berjalan menuju 
bathub dengan perlahan-lahan. Gayatri mengalungkan 
lengannya ke leherku. Wajahnya terlihat berseri-seri. Aku 
mendudukkan tubuhnya kedalam bathub. Aku juga masuk 
kedalam bathub. Duduk saling berhadapan satu sama lain. 


"Abang, aku masih malu," ucap Gayatri. 


"Aku sudah melihat semuanya. Kenapa harus malu?" 
tanyaku. 


"Ah, lupakan. Aku mau mandi," jawab Gayatri. Aku 
tersenyum dan mencubit pipinya gemas. Lalu kita mulai 
mandi bersama untuk pertama kalinya. Saling bercanda dan 
tertawa karena tingkah lucu Gayatri. Menceritakan masa 
kecilnya yang terdengar menyedihkan. Kehilangan ibunya, 
dan kekurangan kasih sayang seorang perempuan. 
Membuat Gayatri sering bergaya seperti laki-laki daripada 
seorang perempuan feminim. 


Sambil memainkan busa-busa, Gayatri menceritakan masa 
kecilnya. "Abang tahu nggak? Dulu aku sering curi mangga, 
jambu, alpukat, banyak deh milik tetangga." 


"Kenapa harus mencuri, Gayatri?" 


"Ya buat seru-seruan aja sama Abang-abang laknat. Soalnya 
ayah juga nggak bisa beliin buah. Mending buat bayar 
cicilan montor katanya. Sedihkan masa kecil aku? Aku 
nggak bisa beli apapun yang aku mau. Abang nggak malu 
kan punya istri kayak aku?" 


Aku menggeleng. Menghapus air matanya. "Jangan berkata 
seperti itu lagi. Aku tidak pernah malu dengan mu. Kau satu- 
satunya wanita yang sangat mencintaiku. Bukan karena 
harta, atau apapun dariku. Kau tulus mencintai ku Gayatri. 
Selalu sabar menghadapi sikapku selama ini yang acuh 
kepadamu. Itu yang aku banggakan darimu. Dan aku sadar 
telah mencintai mu. / love you." 


Aku cium bibir Gayatri lembut. "Aku jadi tambah cinta sama 
Abang. / love you, " ucap Gayatri lalu mencium pipiku. 


Kita saling berpelukan lama. Dan saling bertukar cerita, 
hingga larut malam. Malam ini tidak akan pernah aku 


lupakan, Gayatri. Malam dimana kita bisa saling terbuka 
satu sama lainnya. Malam pertama bagi kita. 


kakak 


Aku genggam tangan Gayatri yang tertidur disamping ku 
saat ini. Wajahnya terlihat sangat cantik. Kenapa aku 
menyia-nyiakan gadis secantik ini. Dia tulus, sabar, dan baik 
kepadaku. 


Aku bawa Gayatri ke pelukanku. Menikmati keindahan 
malam ini. Walaupun tidak terjadi pergulatan panas malam 
ini, aku senang kita bisa saling terbuka. 


Malam akan sangat panjang bagiku. Adik kecilku terbangun 
semalaman karena ulah Gayatri. Entah dengan sengaja atau 
tidak terus menggesekan kakinya dipaha ku. 


"Kau kenapa Gayatri?" tanyaku lembut sambil menahan 
sesuatu dibawah. 


Gayatri merengek memelukku erat, "Aku kedinginan. Bisa 
matikan AC nya." 


Malam ini kau lolos, Gayatri. Aku kira kau menggodaku, 
ternyata dia kedinginan. Aku peluk Gayatri dan mencium 
keningnya. Selamat malam. 


Malam ini bukan malam jebol gawang ya. Masih 
tahap perkenalan, 


Enaknya Sad Ending atau Happy Ending nih? 
JANGAN lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Seperti biasa, update nya tergantung antusias kalian 
semua ya 


44 Waktu Bersama 
AYA : 


Bangun pagi sekarang bisa lihat pemandangan yang indah. 
Walaupun tidurnya Abang Calix ngorok, aku tetep cinta kok. 
Ternyata dia nggak sesempurna yang gue pikirin. Wajahnya 
emang ganteng, dia kaya, dan pinter juga. Tapi tetap aja 
manusia bukan makhluk yang sempurna. Abang Calix juga 
punya kekurangan yang baru aku tahu. 


Kalo tidur suka banget tengkurap sambil peluk bantalnya. 
Wajahnya menghadap ke gue. Mulutnya agak kebuka dikit. 
Bibirnya yang tebal kelihatan menggoda. Pengen gue cium 
ih! 


Kelihatan imut banget nggak sih lihat Abang Calix pas lagi 
tidur. Apalagi rambutnya yang berantakan, bikin Abang 
Calix tambah-tambah ganteng nya. 


Gue belai lembut wajahnya. Sambil lihatin Abang Calix 
tidur. Sangat indah ciptaan Tuhan yang satu ini. Gue entah 
jatuh cinta sama Abang Calix sudah ke berapa kali. Mungkin 
beratus-ratus kali. 


"Beruntungnya gue dapet suami ganteng Ya Tuhan," gumam 
gue lirih sambil lihatin Abang Calix tidur. Gue sentuh-sentuh 
bibir Abang Calix yang menggoda. Uh, bibirnya kayak jelly 
tapi lebih padat. Rasanya jangan ditanya lagi, sudah pasti 
ada rasa manis-manis basah gitu. 


Diem-diem gue cium bibir Abang Calix cepat. Dan Abang 
Calix langsung bangun dari tidurnya. Dia kelihatan 
kebingungan, lihat disekelilingnya. Abang Calix kelihatan 
panik baru bangun tidur, terus balik lagi tidur. 


"Abang kenapa sih? Bangun tidur kayak orang 
kebingungan," tanya gue sambil berusaha bangunin Abang 
Calix lagi. Enak aja di balik tidur lagi. Matahari udah diatas, 
waktunya kita siap-siap mau jalan-jalan. 


"Aku mimpi buruk, Gayatri. Tiba-tiba bibirku dicium ikan 
lohan," jawab Abang Calix menahan senyumannya. Gue 
langsung timpuk Abang Calix pakai bantal sampai dia 
bangun. 


"Udahlah! Jangan ledekin terus! Cepetan bangun! Kita kan 
mau jalan-jalan." Abang Calix mengeram malas. Malah 
ngenakin tidurnya. 


Tidak ada cara lain, gue tarik selimutnya. Gue turun dari 
kasur, dan tarik kaki Abang Calix buat turun kasur. Gue 
seret dengan sekuat tenaga ke kamar mandi. Abang Calix 
malah makin manja. Diseret ke kamar mandi malah 
kesenangan. 


Dengan susah payah gue seret Abang ke kamar mandi. 
Buset, badannya berat banget. Gue sampek enggap, 
padahal masih didepan pintu kamar mandi. Gue menyerah 
seret Abang Calix. Gue nggak kuat. Mendingan gue 
tinggalin aja dia didepan pintu. Gue aja deh yang mandi 
dulu. Punya laki ganteng, tapi males mandi. 


"Dahlah ... Terserah Abang. Dibangunin susah amat. Aku 
mau mandi dulu deh," ucap gue geram. 


Pas gue mau masuk, tangan Abang Calix nahan gue. Dia jadi 
berubah sok imut. "Mandi bareng lagi ya?" ajaknya. 


Pagi-pagi pipi gue udah kayak kepiting rebus. Bayang- 
bayang kemarin aja belum bisa hilang dari otak kotor gue, 
sekarang Abang Calix minta mandi bareng lagi. Aduh, jadi 
keinget yang itu kan gue. 


"Please ...." mohon Abang Calix. Gue mengangguk mau. 
Rejeki nggak boleh ditolak. Melayani suami kan dapet 
pahala juga. 


Abang Calix langsung berdiri semangat dan gendong gue 
kayak pengantin baru. Masuk kedalam kamar mandi bareng- 
bareng. Dan tentunya mandi bareng dong. Nggak usah 
diceritain lah ya, namanya pasutri mandi bareng pasti ada 
adegan agegap nya. Walaupun gue masih perawan. Entah 
kapan gue bakal kehilangan perawan gue. Abang Calix 
masih kuat nahan soalnya. Jadi gue masih aman untuk saat 
ini. 

daa 


Gue dan Abang Calix keluar dari hotel sudah cukup siang. 
Akhirnya gue mutusin buat ke Candi Borobudur di Jawa 
Tengah. Jaraknya lumayan jauh juga dari hotel. 


Sampai disana, gue sama Abang Calix nikmatin waktu kita 
bersama. Jalan berdua, pegangan tangan. Jalannya jauh 
banget. Naik tangganya tinggi banget buat sampai ke 
puncak. Sampai puncak candi, nafas gue nggak kuat. 
Jantung gue juga mulai bermasalah. Gue nggak mau 
menyia-nyiakan kesempatan. Punya suami harus 
dimanfaatkan dong. 


Gue pura-pura enggap berlebihan, sambil ngelus-ngelus 
dada. Abang Calix mulai khawatir. 


"Gayatri, kamu baik-baik saja kan?" 


Gue menggeleng, "Aku nggak bisa jalan lagi. Jantung aku 
berdetak lebih cepat. Abang nanti harus gendong aku!" 


"Baiklah, kita pulang ke hotel sekarang. Minum obatmu, dan 
beristirahat," ucap Abang Calix. Kok jadi pulang sih, maunya 


kan cuma digendong doang. Nggak ada rencana buat 
pulang. 


"Enggak-enggak! Jangan pulang dulu. Baru juga sampai 
sini, udah mau pulang aja," protes gue. 


"Tapi aku lebih mengutamakan kesehatanmu Gayatri. Nanti 
jika kau kenapa-kenapa, bagaimana?" 


"Aku baik-baik aja kok. Cuma kelelahan aja baru jalan jauh. 
Pokoknya tugas Abang gendong aku itu aja. Sekarang kita 
foto-foto dulu, mumpung ada disini," ucap gue. Abang Calix 
menurut ucapan gue. 


Gue ambil handphone dari tas ransel gue. Kita foto selfie 
berdua. Terus gue minta tolong sama wisatawan asing buat 
fotoin gue sama Abang Calix. Bahasanya agak susah sih, 
gue nggak bisa bahasa Inggris lancar soalnya. 


"Miss... Eh, bukan. Mister how are you? You fine? I am too," 
ucap gue sok kenal sok akrab. Basa basi dulu dong sebelum 
minta tolong. Bulenya malah kebingungan gue bilang 
apaan. 


Baiklah langsung to the point, "Mister can i.... hmm gimana 
ya ngomongnya." Gue jadi bingung sendiri. 


Ribet amat mau minta tolong aja, untung ada Abang Calix 
yang bantuin. Abang Calix lancar banget bahasa Inggris. 
Gue sampai melongo lihat suami gue sendiri. Gue jadi malu 
nggak bisa lancar ngomong Inggris. 


Abang Calix langsung merangkul gue. Terus kita foto 
difotoin bule tadi. Cukup banyak foto sih. Setelah itu Abang 
Calix yang ngomong terimakasih ke bulenya. Pas bule nya 
pergi, gue langsung acungin jempol ke Abang Calix. 


"Buat apa jempolnya?" tanya Abang Calix. 


"Abang pinter banget bahasa Inggris nya. Ajarin Gayatri 
dong, malu tahu udah kuliah masih nggak bisa bahasa 
Inggris. Apalagi suami aku keturunan orang bule," jawab 
gue. Abang Calix berdiri didepan gue, nyuruh gue buat naik 
ke punggungnya. Abang Calix gendong gue menuju pintu 
keluar. 


"Belajar bahasa Inggris mudah kok. Yang sulit itu sifat 
malasnya kamu untuk terus belajar, Gayatri. Mulai sekarang 
aku akan memberikan les privat bahasa Inggris buat kamu," 
ucap Abang Calix sambil terus berjalan. 


"Beneran nih? Les privat?" tanya gue antusias. 
"Tapi ada syaratnya." 

"Apa syaratnya?" 

"Kasih aku anak kembar ya." 


Jantung gue serasa lompat tiba-tiba. Abang Calix selalu 
sukses bikin gue salah tingkah. Pipi gue rasanya mau 
meledak saking panasnya. 


"Kau kan punya kakak kembar, Ega dan Ego. Ada 
kemungkinan untuk kita mempunyai anak kembar. 
Bagaimana menurutmu? Setuju?" tanya Abang Calix. Gue 
nahan senyum, lalu cium pipi Abang Calix bertanda setuju. 


Aduh, dunia serasa milik berdua. Yang lain disuruh minggat 
aja deh. Takutnya iri dengan kemesraan kita. 


KKK 


Seharian kita muter-muter area Candi Borobudur, belanja 
beberapa oleh-oleh buat Abang-abang laknat kesayangan 
gue. Terus kita lanjutin ke Keraton Yogyakarta. Malamnya 
kita jalan-jalan di Malioboro. Kita nggak bisa jalan-jalan ke 
tempat lain lagi, soalnya waktunya udah malem. Ini semua 
karena Abang Calix yang sulit bangun pagi. 


Sungguh hari ini adalah hari terindah gue, selama gue 
hidup. Abang Calix setia buat ngikutin kemanapun gue 
pergi. Gue beli banyak makanan, pada akhirnya Abang Calix 
yang habisin makanannya. Soalnya gue udah kekenyangan. 


Kita jalan-jalan menikmati indahnya malam di Malioboro. 
Dikit-dikit gue berhenti buat lihat-lihat kaos-kaos . Gue 
banyak beli kaos daripada aksesoris cewek, entah itu tas 
atau gelang dan kalung. Pas gue lagi milih-milih kaos khas 
sini, Abang Calix hilang gitu aja. 


Gue langsung cari Abang Calix. Masa' gue ditinggalin 
sendirian disini. Mana disini rame orang lagi. 


Dan akhirnya gue nemuin Abang Calix lagi milih-milih 
daster emak-emak sendirian. Gue langsung menepuk jidat. 
Gue beli kaos, suami gue beli daster. Sungguh dunia sudah 
terbalik. 


Gue samperin Abang Calix yang lagi milih-milih daster. 
"Abang kok ninggalin aku? Untung istrimu yang limited 
edition ini nggak diculik orang." 


"Nggak akan ada yang mau culik kamu, Gayatri." 


"Iya juga ya. Abang mau beli daster? Buat siapa? Bunda 
Sumi atau Bulek Sarmi?" tanya gue penasaran. Gue jadi 
ikut-ikutan lihat-lihat daster deh. 


"Bukan. Dasternya buat kamu." 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 
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45 IDont Care 
AYA : 
"Bukan. Dasternya buat kamu." 


Gue langsung melongo mendengar ucapan Abang Calix. Ini 
beneran Abang Calix beliin gue daster. Seumur-umur gue 
nggak pernah pakai rok, kecuali rok sekolah sama kebaya 
waktu aku nikah sama Abang Calix. 


"Abang bercanda kan?" tanya gue berusaha santai. Ini cuma 
bercanda doang pasti. 


"Aku tidak bercanda, Gayatri." 


"Mana mungkin aku pakai daster. Abang ada-ada aja kalo 
mau ngerjain aku." Abang Calix mendekat kepadaku. 
Membisikkan sesuatu yang intim. 


"Aku ingin kau memakai daster ini. Malam ini," bisik Abang 
Calix membuat gue merinding disko tiba-tiba. Lalu Abang 
Calix tunjukin dasternya ke gue. 


(Gambar ini hanya contoh model, yang terbayang-bayang di 
imajinasi author. Mohon untuk mengerti ya .) 


"Abang beneran? Aku nggak suka pakai daster." Gue tetep 
menolak, tapi Abang Calix malah beli itu daster. 


"Bu, saya beli daster ini," ucap Abang Calix. 
"Loh-loh ...." 


"Tidak boleh menolak. Ayo kita jalan-jalan lagi," ucap Abang 
Calix terus gandeng gue buat jalan-jalan lagi. Huh, untung 


aja gue sayang. Apa sih yang enggak buat suami gue. 
Sabar, Gayatri. Demi Abang Calix tersayang, gue rela pakai 
daster. 


Nggak terasa gue udah berjam-jam jalan keliling Malioboro. 
Kaki gue udah mulai kerasa pegel. Akhirnya, gue ajak Abang 
Calix pulang. 


"Abang pulang yuk?" 
"Pulang? Sudah capek belanjanya?" tanya Abang Calix. 


"Apaan sih. Cuma lihat-lihat doang, nggak kebeli juga. 
Cuma beli kaos sama oleh-oleh buat Abang-abang laknat 
doang. Yuk pulang," jawab gue. 


"Baiklah, ayo kita pulang. Aku tidak sabar melihatmu 
memakai daster," goda Abang Calix dengan senyum penuh 
arti. Matanya berkedip nakal ke gue. Dan gue langsung 
paham apa maksudnya. Bisa ae nih suami perfectable 
godain gue. Semoga malam ini gue selamat. Atau gue 
nggak bakal bisa jalan besok pagi. 


aaa 


Sampai di hotel, gue langsung lari dan loncat ke atas 
ranjang. Rasanya nyaman banget habis jalan-jalan lelah 
langsung rebahan. Punggung gue rasanya udah pegel 
banget. 


"Akhirnya sampai kamar," ucap gue lega. Diluar cuacanya 
panas, masuk kamar kerasa dinginnya. Gue cari-cari remote 
AC buat naikin suhunya. Setelah itu kembali tiduran diatas 
ranjang sambil main hp, lihat-lihat foto. 


"Kau tidak ingin mandi?" tanya Abang Calix. 


"Nggak ah, nanti aja. Abang dulu yang mandi. Masih mau 
rebahan dulu." 


Abang Calix cuma menggelengkan kepalanya ngelihat 
kelakuan absurd gue. Inilah gue, yang apa adanya. Males 
mandi, seneng rebahan. Jarang dandan. Pokoknya beda dari 
cewek yang lain. 


Gue nungguin giliran mandi, sampek ngantuk-ngantuk. 
Abang Calix mandinya lama banget perasaan. Gue udah 
bolak-balik lihat YouTube ke instagram, tapi Abang Calix 
belum keluar juga. Apa gue samperin ya? 


Gue baru bangun dari ranjang, Abang Calix udah keluar dari 
kamar mandi. Badannya kelihatan masih basah dan baunya 
wangi semerbak. Keluar kamar mandi cuma pakai handuk 
yang dililit dipinggang. Gayanya ambil handuk kecil buat 
ngeringin rambutnya yang basah. Itupun dia lakukan 
didepan gue. 


Oke, ini godaan terberat gue. Gue udah beberapa kali lihat 
barangnya suami gue, tapi gue masih takut kalo ketemu 
atau bahkan pegang. Gue nggak bisa kayak gini terus! Gue 
harus siap! Ini tugas gue sebagai istri. 


Gue tahu Abang Calix sering kasih kode ke gue, tapi gue 
takut. Takut nanti gimana-gimana. Perasaan gue bimbang 
banget ini. Gue tarik nafas panjang, dan lari ke dalam kamar 
mandi. Malu-malu kucing gue lihat Abang Calix baru mandi. 
Padahal kita pernah mandi bareng. Gue ambil sembarang 
baju di dalam kresek. Yang ternyata daster yang dibeliin 
Abang Calix tadi. Gue salah pilih baju. 


Mungkin, ini pertanda gue harus lakuin hal itu malam ini. 
Aduh, jantung gue jadi merinding disko. Jarang-jarang nih 
gue pakek daster. Kalo pengantin baru biasanya pakek 
lingerie, gue malah pakek daster. Nasib emang. 


Gue segera mandi. Sikat gigi yang bersih sampek tiga kali. 
Pakai sabun banyak-banyak supaya lebih wangi. Pas mau 
keramas, lupa belum beli shampoo. Ah, bodoh amat. Pakai 
shampoo hotel aja. Penting rambut gue nggak lepek. Gue 
gosok-gosok seluruh badan gue sampai bersih. Rasanya 
kulit gue panas banget, gara-gara gue terlalu kuat 
gosoknya. Daki daki item harus hilang. Pokoknya gue harus 
perfect malam ini, buat Abang Calix. 


KKK 


Kenapa rasanya berat banget mau keluar kamar mandi. Gue 
ngerasa aneh banget lihat diri gue sendiri pakai daster. 
Apalagi bagian punggungnya agak terbuka, cuma diiket 
pakai tali. 


Gue mondar-mandir kayak orang gila. Mau keluar malu, 
nggak keluar ya gimana. Sampai akhirnya, Abang Calix 
gedor-gedor pintu kamar mandi. Jantung gue langsung 
maraton. 


"GAYATRI! KAU TIDAK APA-APA KAN? KENAPA LAMA SEKALI 
MANDINYA?" teriak Abang Calix dari luar kamar mandi. 


Waduh! Bahaya nih. Mau nggak mau gue harus siap. 
Semangat, Aya! Semangat Gayatri! Lo pasti bisa! 


Gue loncat-loncat dulu sambil ngumpulin keberanian. Dan 
akhirnya buka pintu kamar mandinya. 


Abang Calix langsung terperangah melihat gue pakai daster 
yang dia beliin tadi. Gue sok-sokan garuk-garuk kepala, 
padahal nggak gatel. Biar gaya aja sih. 


"Gayatri ...." Abang Calix nggak bisa berkata-kata lagi. Dia 
langsung mencium bibir gue. Gue agak kaget sih dicium 


sama Abang Calix. Apa arti ciuman ini? Gue nggak ngerti. 
Gue masih polos. 


KKK 


CALIX : 


Aku tidak pernah membayangkan Gayatri akan terlihat 
sangat menggoda saat memakai daster yang ku belikan 
tadi. Pilihanku memang selalu tepat. Melihat tingkahnya 
yang malu-malu membuatku kalap. Menciumnya dengan 
rakus dan menuntun. Menekan tengkuknya untuk 
memperdalam ciuman ini. 


Gayatri menyudahi ciumannya. Nafasnya tersengal-sengal 
akibat ciuman ku yang tiba-tiba. Tanpa pikir panjang, aku 
bopong Gayatri menuju ranjang. Mematikan lampu kamar 
hingga temaram. 


Aku menindih Gayatri, dan kembali menciumnya. Ciuman 
yang memaksanya untuk membalas ciumanku. Mengigit 
bibir bawahnya agar sedikit terbuka, supaya aku dapat 
mengeksplornya dengan leluasa. 


Saat ciuman ini semakin memanas, entah sengaja atau 
tidak kaki Gayatri menendang adik kecilku dengan keras. 
Aku langsung memekik kesakitan. Bangun dari ranjang dan 
mengintipnya dari dalam celana pendekku. 


"Shit! Kau... Ah...Gayatri!" pekikku kesakitan. Rasanya tidak 
bisa dideskripsikan. Gayatri sangat kuat. 


"Ma-maaf ... aku nggak sengaja. Aku terlalu bersemangat 
tadi. Abang baik-baik aja kan?" tanya Gayatri khawatir. 
Turun dari ranjang dan memeriksa keadaan adik kecilku 
sendiri dengan tangannya. 


"Abang tidak apa-apa kan?" 


Tiba-tiba Gayatri tersadar dia sudah menyentuh adikku 
walaupun dari luar celana. Tangannya langsung menjauh, 
pipinya memerah. Berjalan mundur pelan dan duduk 
dipinggir ranjang. 


"Maaf... Tadi reflek langsung pegang. Abang jangan mikir 
aneh-aneh." 


Gayatri selalu menyalahkan dirinya. Aku memiliki ide untuk 
memancingnya malam ini. Entah, sampai kapan aku harus 
menahan hasrat ini. Rasanya sudah lama aku tidak 
merasakan nikmatnya sentuhan pada adikku. 


AREA UHUY-UHUY. YANG MERASA MASIH BELUM 
BOLEH BACA/ TIDAK TERTARIK SILAKAN D ILE WATI 


Aku berjalan ke arah Gayatri. Berdiri didepannya, 
menurunkan celanaku. Mata Gayatri langsung melotot tajam 
kepadaku. 


"Abang!" 
"Sentuhlah, Gayatri." 


Dengan pelan-pelan Gayatri berusaha menyentuhnya. 
Sentuhannya sangat lembut namun terlihat masih malu- 
malu dan kaku. 


"Kau menyentuh adikku atau capung? Pegang lah dengan 
benar," ucapku sambil menahan tawaku melihat sikap polos 
Gayatri. 


"Oke, aku jujur sama Abang. Aku sering lihat bokep 
sendirian di kamar. Tapi kalo lihat langsung, masih kaku 
bawaannya. Tapi aku bakal cobain!" 


“Good girl," gumam ku. Gayatri berusaha memberikan servis 
terbaiknya untukku. Rasanya sangat memabukkan, saat 
tergigit gigi-giginya. Terlihat amatir namun sangat 
mematikan. 


"Apakah ini cukup?" tanyanya sambil menyudahi servisnya. 


"Lebih dari cukup," jawabku cepat, melepaskan kaos dan 
celanaku seutuhnya. Mengambil sesuatu dalam dompetku 
terlebih dulu. Memakainya didepan Gayatri. 


"Abang kenapa pakai kondom?" tanya Gayatri malu-malu. 


"Kau belum boleh hamil untuk saat ini, sayang," jawabku 
sensual. 


Segera menerjangnya atas ranjang. Menciumi bibir dan 
lehernya berulang-ulang. Sementara tanganku berusaha 
untuk menyingkirkan dasternya ke atas. Saat aku ingin 
melepaskan dasternya, aku hentikan permainan ku sejenak. 


"Kau yakin denganku malam ini?" tanyaku terlebih dahulu. 
Aku tidak ingin memaksakan Gayatri jika dia tidak ingin 
kumasuki malam ini. Aku ingin melakukan dengan alasan 
sama-sama mau. Tidak ada pemaksaan dalam hal ini. 


"Ada hal lain yang harus aku katakan sama Abang. Aku rasa, 
aku harus jujur. Tapi Abang jangan marah." 


"Aku lebih menghargai kejujuran Gayatri, walaupun kadang 
jujur itu menyakitkan," ucapku. 


"Dulu 'itu' ku pernah kepentok sadel sepeda. Rasanya sakit 
banget. Sampai keluar darah. Aku takut udah nggak 
perawan, Abang nggak marah kan?" tanya Gayatri takut- 
takut. Aku tertawa mendengar penjelasan nya. Bagaimana 
Gayatri bisa setakut itu. Aku tidak pernah 
mempermasalahkan ke perawan seorang wanita. Tidak 
berdarah saat malam pertama, bukan jaminan dia tidak 
perawan kan. 


"Aku tidak peduli, Gayatri. Aku akan tetap mencintaimu. 
Cinta ini tulus, tidak dinilai dari keperawananmu," ucapku. 


"Untunglah... Soalnya sejak saat itu aku berdarah nya 
berhari-hari. Pas dicek ke dokter sama Bulek Sarmi ternyata 
aku pertama kali menstruasi," ucap Gayatri. 


"Baiklah-baiklah. Sudah cukup ceritanya. Kau sudah siap 
kan?" tanyaku. Gayatri akan terus bercerita jika aku tidak 
segera bergerak cepat. 


"Pelan-pelan saja," jawab Gayatri yang sudah menunjukkan 
lampu hijau. Aku singkirkan daster Gayatri. 
Melemparkannya ke segala arah. Menciumi perutnya yang 
rata. Memberikan kenikmatan untuk istriku yang tomboy ini. 
Aku yakin dia tidak pernah merasakan semua ini. Aku ingin 
dia meneriakkan namaku malam ini. 


Kecupan demi kecupanku membuat Gayatri berusaha 
sekuat tenaga menahan desahannya. Saat aku melepaskan 
celana dalamnya, Gayatri tampak malu-malu. Aku buka 
kedua kakinya selebar-lebarnya. 


Mendekatkan wajahku dengan surga dunia ini. Memberikan 
kenikmatan yang tiada henti untuk Gayatri. Meludahinya 
agar terasa lebih licin dan basah. Gayatri menggelengkan 
kepalanya ke kanan dan kiri. Mengigit bibir bawahnya untuk 
menahan desahannya. Namun pada akhirnya, desahannya 


keluar, bersama dengan pelepasan pertamanya. Wajahnya 
terlihat sangat memerah tomat. Nafasnya tersengal-sengal. 


Aku semakin gencar melakukan aksiku terhadap tubuhnya. 
Melepaskan bra yang belum sempat terlepas. Mengekspos 
bagian yang aku sukai dari tubuh istriku. Ini bagaikan harta 
Karun yang dimiliki Gayatri. Aku langsung melahap nya 
dengan lahap dengan bergantian. Memainkan ujung- 
ujungnya dengan lembut. Hingga kaki Gayatri melingkar di 
pinggangku. Seakan memaksaku untuk terus bermain-main 
dengannya. 


Sudah waktunya aku membimbing adikku kepada Gayatri. 
"Kau sudah siap?" bisikku lembut. 


Gayatri mengangguk, melingkarkan tangannya di leherku. 
Matanya memejam, mencoba merasakan masuknya benda 
asing didalam tubuhnya. Gayatri terkejut saat aku 
memaksakan diri untuk masuk kedalamnya. Air matanya 
menetes seketika. 


Aku mencium bibirnya lembut. Membiarkan diriku untuk 
diam sejenak didalam. Masih butuh beberapa dorongan agar 
masuk sempurna. Aku harus melakukannya pelan-pelan. 


Aku hapus air mata Gayatri. Mencium kedua matanya 
bergantian. Hidung dan kedua pipinya juga. 


"Aku akan lebih berhati-hati. Maafkan aku. Apa terasa 
sangat sakit?" 


Gayatri menggeleng, "Lanjutkan..." 


Aku menuruti keinginannya. Mendorongnya lebih masuk 
kedalam. Sedikit demi sedikit dan berhenti saat Gayatri 


merasakan sakit. Hingga diriku telah masuk seutuhnya 
kedalam diri Gayatri. 


Perlahan-lahan aku maju dan mundurkan pinggulku. 
Memberikan kenikmatan yang sebenarnya kepada Gayatri. 
Sekarang tidak ada rasa sakit lagi. Gayatri mencium bibirku, 
saat aku berusaha untuk mendapatkan pelepasan. Gayatri 
sudah mendapatkan pelepasan nya, mencengkram erat 
sprei dengan bola mata yang memutih sempurna. Bibirnya 
bergetar. 


Namun aku masih belum mendapatkan pelepasan itu. Aku 
masih berusaha mendapatkannya. Mempercepat temponya, 
yang terdengar seperti sebuah tepukan. Meletakan kedua 
kakinya didepanku dan memeluknya. Dan berusaha 
melesak masuk kedalam dengan cepat. 


Entah sudah beberapa kali Gayatri mendapatkan 
pelepasannya. Sedikit demi sedikit aku mencoba beberapa 
gaya baru kepada Gayatri. Sampai aku mendapatkan 
pelepasan, dan jatuh diatas tubuh Gayatri. 


"Abang, badanmu berat," keluh Gayatri karena aku tidur 
diatas tubuhnya. Aku berpindah disampingnya. Melepaskan 
kondom ku dan membuangnya. Setelah itu ikut tidur 
dengan Gayatri. 


Menutupi tubuh telanjang kita dengan selimut. Aku peluk 
tubuh Gayatri. Mencium puncak kepalanya dengan lembut. 


"Terimakasih telah menjaganya untukku. Aku mencintaimu, 
Gayatri." 


"Aku juga cinta sama Abang," ucap Gayatri lalu tertidur 
didalam pelukan ku. 


AMPUNN! AKU SUDAH PANAS DINGIN! 


Mungkin ada yang tahu alasan Abang Calix nggak 
mau hamilin Gayatri dulu? 


JANGAN LUPA UNTUK SELALU VOTE DAN KOMENTAR 
YA 


Update nya tergantung antusias kalian semua ya 


46 Happy Anniversary 
AYA : 
Beberapa minggu kemudian, 


Dari semalem gue nggak bisa tidur. Gue terus lihatin jam 
dinding, sambil nungguin Abang Calix bangun tidur. Hari ini 
gue excited banget! Soalnya gue sama Abang Calix 
anniversary ke satu tahun pernikahan. 


Seperti biasa Abang Calix tidurnya kayak kebo. Gue 
nungguin dia bangun sambil bawa nasi tumpeng. Pas Abang 
Calix udah tidur, gue diem-diem ke dapur buat nasi 
tumpeng. Ulang tahun pakai kue udah biasa. Gue mau yang 
beda dari yang lain. 


Gue taruh tumpengnya di atas meja. Gue naik ke atas 
ranjang. Abang Calix masing enak-enakan tidur bareng 
Keenan. Keenan dipeluk-peluk kayak guling. Padahal 
Keenan itu masih termasuk kitten, walaupun badannya udah 
gemuk banget. 


"Abang Calix, bangun dong!" paksa gue bangunin Abang 
Calix. Abang Calix malah menggerutu sambil nutupin 
wajahnya sama bantal. 


"Bangun dong! Punya suami kebo amat! Cepet bangun!" 
ucap gue mulai teriak-teriak emosi. Abang Calix akhirnya 
menyerah. Dia bangun dari tidurnya sambil ngucek-ngucek 
matanya. 


Gue langsung persiapan ambil nasi tumpengnya. Dan 
mempersembahkan nasinya ke Abang Calix. 


"HAPPY ANNIVERSARY KE SATU TAHUN ABANG KU SAYANG!" 
teriak gue senang. Abang Calix kaget bangun-bangun 
disuguhi nasi tumpeng segede gaban di atas kasur. 


"K-kau...yang membuat semua ini?" tanya Abang Calix tidak 
percaya. Gue mengangguk antusias. Aku kira Abang Calix 
bakal senang, tapi dia malah kelihatan marah. 


"Kenapa harus buat nasi tumpeng, Gayatri?! Bagaimana 
kalau kau kelelahan?! Kau harus menjaga kesehatan mu. 
Kau sangat keras kepala. Kau dengarkan ucapan dokter 
untuk menjaga kesehatan mu, sampai kau mendapatkan 
pendonor jantung untukmu," ucap Abang Calix mengacak- 
acak rambutnya kasar. 


Gue cuma diam sambil nahan nangis. Gue kira Abang Calix 
bakal suka dibuatin nasi tumpeng spesial hari pernikahan 
kita. Ternyata dia malah marah-marah. Padahal gue buatnya 
dari subuh. Abang Calix pindahin nasi tumpeng nya ke 
meja. Kembali ke atas kasur, lalu peluk gue erat. Dan 
seketika itu gue nangis. Gue benci sama badan gue sendiri. 
Kenapa gue punya jantung yang lemah! Andaikan gue bisa 
hidup normal seperti orang lain. 


"Jangan menangis. Maaf sudah marah tadi. Terimakasih atas 
kerja kerasmu. Selamat hari ulang tahun pernikahan," bisik 
Abang Calix berusaha menangkan gue. 


Gue lepasin pelukan Abang Calix. Abang Calix 
menggenggam tangan gue erat. "Aku tidak ingin berpisah 
denganmu. Aku ingin setiap tahun dapat merayakan ulang 
tahun pernikahan. Bukan hanya hari ini namun sampai kita 
tua nanti. Maka dari itu, jaga kondisimu. Lihat denyut 
nadimu tidak teratur," ucap Abang Calix. Memeriksa denyut 
nadi gue. 


"Maafin, Gayatri ya. Aku mau kasih kejutan sama Abang di 
hari ulang tahun pernikahan pertama kita. Aku juga tadi 
udah minum obat kok. Aku juga nggak ngerasa lelah. Abang 
jangan khawatir lagi sama aku. Aku nggak mau jadi beban 
buat Abang Calix," ucap gue. 


"Jangan terus berpikiran seperti itu. Aku tulus menjagamu. 
Sudah menjadi tugasku untuk menjaga, merawat, dan 
mengkhawatirkan keadaan mu setiap waktu. Karena aku 
benar-benar mencintaimu, Gayatri." 


"Aku juga cinta, Abang. Tetap langgeng ya," ucap gue. 
Abang Calix mengangguk dan peluk gue erat. 


Tiba-tiba Abang Calix lepasin pelukannya. Bibirnya manyun 
sama gue, "Morning kiss?" 


Oh, minta cium. Gue kira ngapain tiba-tiba bibirnya 
manyun. "Aku belum sikat gigi," ucap gue nolak tapi Abang 
Calix nerobos aja. Cium bibir gue lembut. Ah, bodo amat 
belum sikat gigi. Gue balas ciumannya, dan dorong 
tubuhnya ke belakang sampai tiduran. 


Sambil ciuman tangan gue gosok-gosok sesuatu yang 
dibawah dari luar celana. Kalian tahulah apa itu? 


"Jangan menggodaku, kau belum selesai menstruasi." 


Gue menggeleng, "Aku udah selesai mestruasi dari 
seminggu yang lalu. Abang sih kerja terus." 


"Maaf aku sibuk akhir-akhir ini. Aku benar-benar kewalahan 
mengatur jadwal. Sepertinya aku harus memilih antara 
menjadi pemimpin perusahaan atau tetap menjadi dosen," 
ucap Abang Calix. Gue turun dari atas tubuhnya, dan ikut 
tidur disampingnya. Gue geser Keenan ke pinggir ranjang 
supaya nggak ganggu keromantisan kita. 


Gue tiduran dipelukan Abang Calix. Menjadikan lengannya 
buat bantal. Gue dengerin Abang Calix cerita tentang 
masalahnya selama seminggu terakhir ini. 


"Aku tidak bisa meninggalkan perusahaan. Tapi aku masih 
ingin mengajar di kampus. Mana yang harus aku pilih?" 
tanya Abang Calix. 


"Abang pilih aja sesuai kata hati Abang. Apapun yang 
Abang pilih, aku selalu dukung kok," jawab gue. 


Abang Calix menarik dagu gue. Terus cium bibir gue sekali 
lagi. Ciumannya cukup lama dan panas. Ditambah gue 
senggol adik kecilnya yang makin gede dari dalem celana. 


Gue langsung naik keatas tubuh Abang Calix. Gue lepas 
celananya, dan memberikan servis terbaik gue. Gue belajar 
banyak hal tentang cara memuaskan suami dari YouTube 
Aneu Rista. Hehehe .... 


Habis kasih blow job, gue lepasin celana juga. Dan main 
kuda-kudaan sama Abang Calix. Udah ah, gue malu jelasin 
secara detail. Pokoknya pagi hari gue dimulai dengan 
muasin suami. 


KKK 


Selesai mandi, gue sarapan sama Abang Calix. Makan nasi 
tumpeng yang dari tadi subuh gue buatnya. Abang Calix 
makannya banyak banget. Mungkin ngisi energi karena baru 
tarik gas sama gue. Gila kali kita main tiga ronde pagi-pagi. 
Suami gue staminanya emang juara. 


Tapi enak-enak hari ini beda. Karena pertama kalinya Abang 
Calix nggak pakai kondom. Entah karena dia lupa atau 
stoknya habis. Gue juga nggak tanya soal itu tadi. Gue udah 
keenakan nggak ngeh soal begituan. Sebenarnya pakai 


kondom atau enggak, kalau yang genjot Abang Calix sih 
tetep mantep. 


Pas Abang Calix makan, gue iseng-iseng aja tanya. Soalnya 
penasaran juga, "Abang Calix tadi kenapa nggak pakai 
kondom?" 


Abang Calix langsung melotot, "Benarkah?" 


Gue mengangguk,"Sekali-kali kalau nggak pakai, nggak 
papa kan?" tanya gue santai. Tapi Abang Calix nggak bisa 
santai. Dia panik seketika. 


"Bodohnya aku! Bagaimana kalau kau hamil?! Kau belum 
boleh mengandung. Bagaimana dengan keadaanmu nanti? 
Jantungmu masih terlalu lemah." 


Abang Calix meruntuki kebodohannya. Dia langsung ambil 
handphone dan pesan pil KB lewat online. Gue mulai jengah 
lihat kelakuan Abang Calix yang takut banget kalo gue 
kebobolan. 


"Abang Calix, kenapa aku nggak boleh hamil? Aku masih 
kuat kok buat hamil. Kalo urusan kuliah, itu udah biasa. 
Temen-temen aku banyak hamil tapi tetep kuliah. Lagian 
sebenarnya aku juga pengen rasain hamil." 


"Tapi Gayatri- 


Gue tarik tangan Abang Calix. Taruh tangannya tepat di 
jantung gue. "Jantung aku juga masih kuat kok, kalaupun 
seandainya aku hamil. Anak itu rejeki, Abang jangan pernah 
nolak. Abang jangan khawatir lagi. Hamil nggak akan bikin 
aku cepet mat- 


"JANGAN PERNAH UCAPKAN KATA ITU GAYATRI!" tegas 
Abang Calix sambil membungkam mulut gue. Kepalanya 


menggeleng cepat meminta gue buat jangan ulang kata itu 
lagi. 


"Maaf," ucap gue keceplosan. Gue emang kadang udah 
nggak punya semangat hidup. Cuma Abang Calix yang bikin 
gue jadi pengen hidup lebih lama. Apalagi nanti kalo gue 
hamil, mungkin gue makin pengen hidup lebih lama. 


"Keadaan mu lebih penting, Gayatri. Jika kau ingin hamil, 
kau harus cuti kuliah," ucap Abang Calix. 


"Apaan nih? Kok gitu?!" ucap gue nggak terima. Mana 
mungkin gue cuti kuliah cuma gara-gara pengen hamil. 


"Pilih hamil atau kuliah. Kau harus pilih salah satunya. Aku 
tidak ingin membahayakan kesehatan mu. Membiarkanmu 
pergi kuliah sudah membuat u khawatir, apalagi jika 
ditambah kau sedang hamil. No! Aku tidak akan 
membiarkan itu terjadi," tegas Abang Calix. Oke, gue harus 
pilih yang mana nih. 


Gue pengen hamil, tapi gue juga nggak mau cuti kuliah. 
Mau ending yang kayak gimana nih? 
Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Update tergantung pada antusias kalian semua ya 


47 Nyaman 
CALIX : 


Pekerjaan ku semakin terasa berat. Waktuku untuk 
beristirahat pun semakin berkurang. Hampir setiap hari aku 
pulang larut malam. Dan Gayatri sudah tertidur dengan 
memeluk kucing kesayangannya Keenan. 


Dengan pelan-pelan aku berusaha menutup pintu tanpa 
mengeluarkan suara sedikitpun. Agar tidak mengganggu 
tidur Gayatri. Namun tetap saja, Gayatri bangun dari 
tidurnya karena mendengar suara decitan pintu. 


Gayatri merenggangkan tubuhnya. Mengucek-ngucek 
matanya, lalu dengan manja nya meminta pelukan dariku. 


"Abang baru pulang? Peyuk dulu cini!" ucap Gayatri dengan 
suara imutnya. Aku taruh jas diatas sofa dan berhambur 
kedalam pelukan manja Gayatri. 


"Kenapa bangun? Ayo tidur lagi," ucapku membimbing 
Gayatri untuk merebahkan tubuhnya lagi. Gayatri 
menggeleng cepat. 


"Aku nggak ngantuk. Aku tadi nungguin Abang pulang," 
tutur Gayatri tidak melepaskan pelukannya. 


"Uh, manjanya," godaku berusaha melepaskan pelukannya 
pelan-pelan. Menangkup wajah bantalnya. Merapikan 
rambut pendek Gayatri yang terlihat cocok untuknya. 


"Kamu potong rambut lagi?" tanyaku saat merapikan 
rambut pendek nya. Gayatri juga ikut-ikutan merapikan 
rambutku yang masih kaku karena pomade. 


Gayatri mengangguk,"Aku tambah cantik kan?" 


"Tambah imut," ucapku gemas lalu mencium bibirnya 
sekilas. 


Gayatri memanyunkan bibirnya. Matanya melotot tajam 
kepadaku, "Kok ciumnya cuma sebentar. Lagi!" 


Aku menciumnya lebih lama. Saat aku menyudahi 
ciumannya, Gayatri memintanya lagi dan lagi. 


"Abang Calix, lagi! lagi!" pinta Gayatri. Aku kembali 
menciumnya. 


"Lagi!" 
Cup. 
"Lagi!" 
Cup. 
"Lagi!" 
Cup. 
"Lagi!" 
Cup. 
"Lagi!" 


Sudah cukup. Jika diteruskan tidak akan ada habisnya. 
Gayatri terus merengek meminta ciuman dariku. 


"Sudah cukup Gayatri. Aku harus membersihkan diriku, dan 
segera beristirahat. Kita bisa berciuman nanti," tegas ku. 


Gayatri mengangguk lemas. Lalu tidur membelakangi ku, 
meraih Keenan yang jauh darinya. Memeluk Keenan seperti 
boneka baginya. Gayatri memang selalu manja kepadaku. 
Dan aku menyukainya. 


Tanpa banyak berpikir, aku segera membersihkan tubuhku. 
Mandi dan berganti pakaian tidur. 


Dengan rambut yang masih basah, aku ikut tidur bersama 
Gayatri. Merengkuh tubuhnya dari belakang. Menciumi 
lehernya yang jenjang. Ciumanku semakin intens dan 
panas. Sementara tanganku berusaha menelusuri perut 
Gayatri. 


Di bawah sana aku dapat merasakan kaki Gayatri bergerak 
tidak nyaman. Aku membelit kaki Gayatri dengan kaki ku. 
Kemudian Gayatri merasa terganggu karena godaan ku. 


"Abang!" 


"Apa sayang?" jawabku manja. Berbisik manis ditelinganya. 
Gayatri menggosok-gosok telinganya karena merasa 
kegelian. 


"Geli! Abang mau apa sih? Tadi aku minta cium nggak di 
kasih?!" ucap Gayatri ngambek. 


Aku punya ide untuk menjahilinya. Aku pura-pura kesakitan. 
Memijat keningku sambil meringis. Ideku berhasil tentu saja. 
Gayatri tidak akan pernah marah terlalu lama kepadaku. 


Gayatri langsung memeriksa kepalaku. Mencium dahiku 
berulang-ulang. "Abang kenapa? Kepalanya sakit?" ucap 
Gayatri khawatir. 


Aku masih melanjutkan aktingku dengan berpura-pura sakit. 
"Aduh, sepertinya Abang kelebihan sel darah putih." 


"Terus Gayatri harus ngapain? Kita ke dokter ya? Bahaya 
Iho!" 


Gayatri semakin panik, dia ingin beranjak pergi. Aku segera 
menahan tangannya, "Jangan pergi. Obatnya cuma satu." 


"Apa obatnya?" tanya Gayatri. Aku menyuruhnya untuk 
mendekat kepadaku. Membisikkan sesuatu kegiatan yang 
biasa dilakukan seseorang pasangan suami istri. 


Gayatri langsung memukul wajahku dengan bantal. Dia 
terlihat sangat marah karena telah tertipu. Aku tertawa 
melihat Gayatri yang terlihat imut saat marah. 


"Abang! Mesum!" 


"Lho-lho benar kan? Abang kelebihan sel darah putih, 
makanya harus dikeluarin," ucapku terus menggodanya. 


Kemudian aku memeluk Gayatri hangat. Menciumi lehernya 
dengan lembut. Menyelipkan beberapa anak rambut yang 
menutupi telinganya. 


"Mau kan melayani Abang malam ini?" bisik ku lembut. 
Dengan malu-malu Gayatri mengangguk. Kemudian dia 
menutup wajahnya yang memerah dengan bantal. 


Karena telah mendapatkan lampu hijau, aku segera bersiap- 
siap. Menanggalkan semua pakaianku. Tidak lupa juga 
menyingkirkan kucing nakal Keenan dari tempat tidur. 
Malam ini ranjang ini hanya milikku dan Gayatri. Maafkan, 
Papa Keenan. 


KKK 


Sambil menenteng tas kerja, aku berjalan menuju ruang 
makan. Gayatri sudah menyiapkan semuanya makanan di 
atas meja. Dia sudah masak sejak pagi-pagi sekali. 


Menu hari ini adalah sop ayam. Sebenarnya agak berat 
makan dengan nasi di pagi hari. Dulu aku selalu makan roti 
dan selai saja. Tapi semenjak aku menikah dengan Gayatri, 
gaya hidup ku juga berubah. Aku lebih sering makan nasi 
daripada roti. Makanan buatan Gayatri juga terasa lezat. 
Walaupun dia tidak pandai berdandan, tapi dia pandai 
memasak. 


"Selamat pagi, suamiku yang paling ganteng seantero 
Jabodetabek dan sekitarnya. Menu sarapan hari ini sop ayam 
dengan perkedel kentang. Silakan di nikmati," ucap Gayatri 
antusias. Lalu mengambilkan piring dan nasi. 


"Nasinya sedikit saja," pintaku. 


"Kenapa? Abang harus banyak makan. Supaya punya energi 
buat kerja." 


"Tapi aku masih punya banyak energi. Semalam aku baru 
saja mengecas energi. Makanya sarapan sedikit saja ya," 
ucapku. Gayatri mengangguk mengerti mengambilkan nasi 
dan lauknya. Kemudian ikut makan bersamaku. 


Kita makan dengan keheningan. Aku tidak tahu kenapa tiba- 
tiba suasananya jadi hening. Biasanya Gayatri terus 
menyeletuk. Kini dia terlihat diam, berpikir sesuatu sambil 
melahap makanannya. 


Tiba-tiba Gayatri menggebrak meja. Aku langsung kaget, 
hampir saja mengumpat. Gayatri selalu mengagetkanku. 


"Aku sudah putuskan!" ucapnya penuh ambisi. 


"Putuskan apa?" tanyaku. 


"Aku bakal hamil!" ucapan Gayatri membuatku tersedak. 
Aku batuk-batuk karena ulah Gayatri. Gayatri 
memberikanku minum yang langsung ku tenggak habis. 


"Abang nggak papa kan?" tanya Gayatri khawatir. 
"Aku baik-baik saja. Hmm ... Tadi kau bilang apa?" tanyaku. 


"Aku ingin hamil anak Abang. Aku akan ambil cuti kuliah," 
jawab Gayatri. 


"Benarkah? Kau sudah memikirkannya matang-matang?" 


Gayatri mengangguk, "Lagi pula Bunda Sumi juga pengen 
cucu. Kemarin aku jalan-jalan sama Bunda. Bunda cerita 
kalo temen-temen arisannya udah punya cucu. Secara tidak 
langsung Bunda pengen punya cucu. Iya kan?" 


"Iya itu mungkin benar. Tapi jangan memikirkan Bunda. 
Pikiran kesehatan mu. Apakah jantungmu sudah cukup kuat 
untuk mengandung. Kehamilan Dengan penyakit jantung 
yang kau derita saat ini, memiliki resiko yang tinggi. Saat 
mengandung nanti kau tidak sendirian, kau akan bersama 
anak kita. Hidup berdua dalam tubuh yang sama. Kau harus 
menjaganya dengan baik. Melihat keadaan mu yang sering 
menurun akhir-akhir ini, membuatku ragu dengan pilihan 
mu, Gayatri. Tolong pikirkan kembali. Jika kau kenapa- 
kenapa, anak kita juga akan kenapa-kenapa. Apa kau sudah 
memikirkan dampak negatifnya saat kau hamil kan, 
Gayatri?" 


Gayatri meremas taplak meja dengan kuat. Kemudian 
beranjak pergi dari meja makan dengan emosi, tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. Berlari kecil menuju kamar. 
Aku mengacak-acak rambutku geram. 


Dia benar-benar susah untukku mengerti atau mungkin aku 
yang susah untuk mengerti dia? 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Update tergantung pada antusias kalian semua ya 


48 Konser 
AYA : 


Gue cuma pengen hamil. Emang salah ya, kalo gue hamil. 
Entah kenapa gue pengen banget ngerasain hamil 
walaupun gue masih muda. Lagi pula umur Abang Calix 
udah mateng banget buat punya anak. 


Tapi Abang Calix malah marah-marah sama gue. Gue jadi 
ngerasa emosi juga dengernya. Gue tinggalin aja Abang 
Calix makan sendirian. Biarin dia pikirin apa kesalahan dia. 


Kalo gue udah bertekad mau hamil, pasti gue udah terima 
apa dampak negatifnya bagi gue. Gue udah pikirin mateng- 
mateng apa yang gue pilih saat ini. Gue juga udah baca 
beberapa artikel terkait kehamilan Dengan riwayat penyakit 
jantung. Ngeri sih kalo baca, soalnya lebih banyak hal 
negatifnya dari pada positifnya. 


Tapi gue udah yakin sama pilihan gue ini. Gue janji bakal 
hidup lebih sehat. Nggak bakal bikin ulah lagi. Lagian ada 
abang-abang laknat yang bisa jagain gue. Ada Bunda Sumi 
juga. Apalagi anak pertama gue Keenan, juga bisa jagain 
mamanya. 


"Keenan mau jagain mama, kan?" tanya gue ke Keenan yang 
berusaha naik ke atas kasur. Gue bantu Keenan naik keatas. 
Gue peluk-peluk gemes Keenan. 


"Keenan mau kan punya adek?" 
"Miauw..." 


"Tuh kan, kamu pengen adek. Tapi papa nggak mau kamu 
punya adek," ucap gue sedih. Tiba-tiba Abang Calix 


nyusulin gue ke kamar. 


"Bukannya tidak mau. Tapi belum waktunya, Keenan 
sayang," tutur Abang Calix merebut Keenan dari pelukan 
gue. Sambil mengelus-elus kepala Keenan. Abang Calix 
berusaha ajak gue damai. 


"Aku minta maaf." 


Gue diem aja, sambil buang muka sama dia. Sebenarnya 
gue nggak bisa marah sama Abang Calix. Cuma gue gedek 
banget sama perkataan dia. Seolah-olah gue nggak bisa 
hamil karena punya penyakit jantung, dan nggak pernah 
kasih gue kesempatan buat mencobanya. 


Abang Calix menarik nafas berat. Ikut duduk disamping gue. 
Dia berusaha pegang tangan gue, tapi gue tolak. 


"Maaf, Gayatri. Kau mungkin sangat marah kepadaku. Tapi 
itu lebih baik daripada aku harus melihatmu terbaring 
kesakitan di ranjang rumah sakit. Aku pamit untuk 
berangkat kerja. Kau baik-baik saja di rumah. Kalau ingin ke 
kampus, telepon salah satu kakakmu untuk mengantarmu 
atau pesan taksi online. Jangan sampai terlalu lelah bekerja. 
Aku akan pulang terlambat malam ini. Aku mencintaimu," 
ucap Abang Calix membelai lembut rambut gue. Mencium 
pucuk kepala gue dengan hangat. Kemudian dia pergi kerja. 


Rasanya gue pengen nangis. Kenapa sih Abang Calix selalu 
bikin gue terharu sama sikap manisnya. Gue selalu gagal 
buat marah sama dia. Entah gue jadi pengen nangis 
sekarang, sampai gue ketiduran. 


KKK 


Tiba-tiba handphone gue berdering nyaring. Ada panggilan 
telepon dari Sari. Tumben dia nelfon gue. Sebenernya gue 


udah ngajuin ijin cuti kuliah. Abang Calix belum tahu. Gue 
mau kasih tahu tadi, tapi Abang Calix malah marah dulu. Ya 
gue jadi ikutan emosi. 


Ih, kalem Aya. Kalem. 


Gue angkat telepon dari Sari. Sari teriak-teriak antusias. 
Katanya dia dapet dua tiket nonton konser festival grub 
band Jepang di Jakarta. 


"AYA! GUE DAPET TIKER KONSER FESTIVAL GRUB BAND 
JEPANG! AKHIRNYA GUE DAPET JUGA!" teriak-teriak Sari. 


"Wah, beruntung banget lo. Yuk nonton! Gue siap-siap dulu 
ya," Ucap gue ikutan seneng. Konser ini jarang-jarang 
diadain di Jakarta. Gue antusias banget. 


"Eh, bentar dulu. Lo dibolehin sama Pak Calix kan? Maaf nih, 


Aya. Gue takut di terkam sama suami lo," tanya Sari. 


"Udah tenang aja. Urusan suami gue aman. Dia bakal 
pulang malem hari ini. Sekarang tungguin gue ya," jawab 
gue menyakinkan Sari. Sari setuju, gue langsung pergi siap- 
siap nonton konser. Asyik nih! 


Gue pakai baju santai aja. Pakai kaos oblong warna putih, 
sama celana jeans. Nggak lupa pakai topi sama tas 
selempang depan. Keren kan? Gue nggak kelihatan udah 
punya suami. Masih kelihatan gadis. 


Gue pamitan dulu sama Keenan. Penuhin tempat makan 
sama minumnya Keenan kalo ia nanti laper atau haus. Gue 
juga nggak lupa minum obat biar nggak step pas joget-joget 
nanti. 


Abang Calix : 
Abang Calix, aku ijin nonton konsernya. 
Send. 


ak 


CALIX : 
TING! 


"Calix handphonemu ada pesan nih," ucap Andrew. Andrew 
anak dari pamanku Rudy yang kadang menggantikan 
posisiku kalau aku sedang sibuk atau ijin menjaga Gayatri. 


"Biarkan saja dulu. Ada dokumen penting yang harus ku 
pelajari sebelum rapat besar nanti," ucapku berusaha tetap 
fokus. 


Kini aku mengurangi jadwal mengajar ku sebagai dosen. 
Atau bahkan hampir setiap minggu aku absen dari jadwal 
mengajar. Setelah pekerjaanku selesai di perusahaan, aku 
ingin mengajukan resign dari kampus. Aku ingin fokus 
mengurus perusahaan bersama Andrew, sepupuku. 


"Oh, baiklah. Lanjutkan bacanya. Nanti jika aku tidak bisa 
menjawab pertanyaan klien kita, kau yang akan membantu 
menjawabnya," ucap Andrew. 


Aku tersenyum mengiyakan, "Memang biasanya begitu 
kan?" 


"ya kau memang sangat membantu, Calix. Jika bukan 
desakan dari Papa, aku tidak mungkin ada disini. Aku 
mungkin sudah mendirikan usahaku sendiri. Ah, sudahlah 
aku ingin mengabari kekasihku dulu," jawab Andrew. 


Aku tidak lagi menanggapinya, dan melanjutkan 
pekerjaanku. Ah, malam ini aku akan pulang terlambat lagi. 
Kasihan Gayatri terus ku tinggalkan. Semoga dia baik-baik 
saja ku tinggal sendirian di rumah. 


aaa 


Aku merenggangkan otot-otot tubuhku yang kaku. Seharian 
ini aku terlalu bekerja dengan keras. Sampai lupa mengecek 
handphone ku. 


Aku taruh kertas-kertas penting diatas mejaku. Beralih 
mengambil handphoneku yang berada tidak jauh dariku. 
Saat ku cek banyak pesan dan panggilan telepon dari Elisa. 
Dia lagi! Aku sudah lelah memberikan dia peringatan untuk 
tidak menganggu kedamaian rumah tanggaku. 


Elisa menelpon kembali, dengan malas aku menjawab 
teleponnya. 


"Halo, sudah aku peringatkan untuk tidak menghubungi ku 
lagi, Elisa!" 


"Hei jangan marah dulu, Calix. Coba lihat dulu video yang 
sudah aku kirim. Istrimu terlihat sangat bersemangat saat 
ini." 


Tanpa banyak bicara aku melihat video kiriman Elisa. 
Rahangku mengeras seketika. Jantungku serasa melompat 
dari tempatnya. Aku melihat Gayatri dengan penuh 
semangat melompat-lompat kegirangan melihat konser 
dengan temannya. Berteriak-teriak keras mengikuti 
nyanyian penyanyinya. 


Keadaannya masih belum pulih total, tapi dia malah 
menonton konser. Berdesak-desakan dengan banyak orang 


pula. Belum lagi ditambah banyak asap rokok yang 
mengepul disekitarnya. 


"Gayatri, kau bandel sekali," gumamku geram. Dia saja tidak 
bisa menjaga keadaannya sendiri, Bagaimana aku bisa 
membiarkan Gayatri hamil? 


Aku segera mengambil kunci mobil dan menjemputnya 
Gayatri untuk pulang. Awas saja kau Gayatri! 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Gayatri : seneng-seneng dulu yekan, suami pikir 
nanti 


Nggak tahu Abang Calix udah deg-degan kan jantung nya 
mau copot karena ulah Gayatri. 


UPDATE NYA TERGANTUNG ANTUSIAS KALIAN SEMUA 
LAPAK PROMOSI : 


bagi kalian yang suka baca cerita gratis + update 
cepet kalian bisa baca cerita dari penulis-penulis 
ruangaksaraa. Grup kepenulisan ini lagi buat event 
28 Days Tour : Love Self. Yaitu event nulis bareng 
selama 28 hari. 


Yang berminat bisa langsung cek ke lapaknya ya. 
Ceritanya seru-seru kok. 


Nih aku kasih bocorannya. Bisa baca blurb nya pada 
gambar dibawah ya. 


Jangan lupa kasih komentar dan vote ya. Buruan cek 
ruangaksaraa sekarang! 


49 Kesayangan 
Author lagi iseng-iseng edit. Wkwkwkwkwk 


Aku tahu ini jelek bgt buat seru-seruan aja 
wkwkwkwk. 


Gimana menurut kalian? 


CALIX : 


Selama di perjalanan menuju tempat konser, aku menerima 
banyak panggilan telepon dari sekertaris ku. Aku memang 
tadi langsung pergi tanpa pamit, dan meninggalkan banyak 
pekerjaan di atas meja. 


Yang aku khawatirkan sekarang adalah keadaan Gayatri. 
Bagaimana jika dia kenapa-kenapa disana? Keadaan nya 
masih belum normal. Jika terlalu kelelahan akan berakibat 
buruk bagi jantungnya. 


Gayatri yang memiliki penyakit jantung, tapi malah aku 
yang sering jantungan karena ulahnya. Dia memang bandel, 
keras kepala, dan selalu tidak memikirkan diri keadaannya 
sendiri. 


Ini mungkin juga karena salahku tadi pagi terlalu keras 
kepadanya. Aku meninggalkannya saat Gayatri masih 
marah kepadaku. Mungkin ini adalah pembalasan darinya. 
Pembalasanmu berhasil, Gayatri. Awas saja kau akan habis 
malam ini. 


Sampai ke tempat konser, aku langsung melihat Gayatri 
sedang berjalan bersama Sari. Mereka asyik mengobrol 
berdua dengan antusias. Aku bernafas lega dan 


mengucapkan banyak syukur. Gayatri baik-baik saja, dia 
terlihat sangat bahagia malam ini. 


Tanpa banyak berpikir, aku turun dari mobil dan 
menghampiri mereka. Gayatri tampak terkejut dengan 
keberadaan ku. Sementara Sari langsung mencari-cari 
alasan untuk segera pergi meninggalkan ku berdua saja 
dengan Gayatri. Mungkin Sari takut, aku marah kepadanya 
karena telah membawa istriku pergi tanpa ijin dariku. 


"Aduh, Aya. Gue pulang duluan ya. Papa gue udah nungguin 
didepan. Dadada ...." 


"Eh, lo kok ninggalin gue sih!" teriak Gayatri. Gayatri 
membalikkan tubuhnya malas kepadaku. Dia melambaikan 
tangannya dan tersenyum manis. 


"Halo! Abang Calix sudah lama nunggu disini?" 


Aku langsung menarik tangannya. Membawanya masuk 
kedalam mobil. "Masuk mobil!" ucapku tegas. 


"Tapi 


"Cepat masuk mobil, Gayatri," ucapku masih berusaha 
untuk menahan emosiku. 


Gayatri menurut tanpa banyak bicara dan masuk kedalam 
mobil. Aku segera menancapkan gas pulang ke rumah. 
Selama diperjalanan tidak ada percakapan diantara kita. 
Gayatri membuang pandangannya dariku. Dia marah lagi, 
padahal tadi baru saja tersenyum dan melambai kepadaku. 


"Apa kau marah?" tanyaku. Seharusnya aku yang marah 
saat ini. Ah, sudahlah Gayatri juga tidak menjawab 
pertanyaan ku. 


"Seharusnya aku yang marah. Bagaimana kau bisa 
membahayakan dirimu Gayatri. Bagaimana kalau kau 
pingsan karena serangan mendadak? Jawab aku Gayatri!" 
ucapku geram. 


Gayatri menoleh kepadaku. "Aku sudah ijin sama Abang 
tadi." 


"Kapan? Tidak ada pesan darimu," ucapku mengelak. 
Gayatri menunjukkan handphone nya kepadaku. Benar, dia 
sudah mengirim pesan kepadaku. Apa mungkin ini pesan 
tadi siang yang dikatakan oleh Andrew? Pasti pesan Gayatri 
sudah tertimbun beberapa pesan lain. 


"Sudah tahu kan? Sekarang giliran aku yang marah," ucap 
Gayatri lalu mengalihkan pandangannya dariku. Sekarang 
aku yang jadi serba salah. Ingin marah? Tapi Gayatri yang 
menang. Ah, masa bodoh lah. 


Sampai rumah pun, Gayatri langsung masuk rumah tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. Dia masih marah kepadaku 
rupanya. 


Aku segera menyusul Gayatri setelah memarkirkan mobil 
ku. Melepaskan jas yang membatasi ruang gerakku. Pelan- 
pelan aku membuka pintu kamar, mengintip dulu apa yang 
dilakukan Gayatri saat ini. 


Ternyata dia sedang mandi. Aku segera masuk kedalam 
kamar. Melepaskan pakaian ku, dan menutupi tubuh 
telanjang ku dengan handuk. Menunggu antrian mandi 
setelah Gayatri. Sambil menunggu, aku memberi kabar 
sekertaris ku yang sejak tadi terus menelpon ku. 


Saat aku mengecek handphone ku, Gayatri keluar kamar 
mandi dengan tubuh yang hanya terlilit oleh handuk tipis. 


Rambut pendeknya dibiarkan basah dan membasahi lantai 
kamar. Udara terasa panas seketika. 


"Masih marah? Seharusnya aku Iho yang marah," ucapku 
kepadanya. Gayatri mengangguk, lalu memunggungi ku. 
Memakai bra nya dengan susah payah, tanpa harus 
melepaskan handuknya. 


Aku berjalan pelan ke arah Gayatri. Membantunya 
mengaitkan kaitan bra nya. "Tidak ada yang benar dalam 
masalah ini. Kita sama-sama salah. Jadi jangan ada yang 
marah. Aku bersalah karena tidak melihat pesanmu, kau 
juga bersalah karena pergi tanpa menunggu ijin dariku." 


Gayatri membalikkan badannya menghadap kepadaku. Dia 
langsung memelukku dengan erat, dan menangis. 


"Abang Calix ...." 
"Kenapa, Gayatri? Ada yang salah? Jangan menangis." 


Aku belai lembut rambutnya yang masih basah, sementara 
Gayatri masih menangis. Entah sikap Gayatri sulit untukku 
tebak. 


"Tadi aku yang salah, seharusnya aku nggak pergi gitu aja 
tanpa ijin dari Abang Calix. Aku minta maaf sama Abang. 
Aku janji nggak bakal bandel lagi. Bakal turutin semua 
perkataan Abang Calix," ucap Gayatri. 


"Beneran? Janji nggak bandel lagi?" tanyaku. 


Gayatri mengangguk, "Janji nggak bakal melakukan apapun 
yang dapat membahayakan kesehatanmu lagi?" 


"Janji! Selama ini aku sadar, niat Abang Calix itu baik. 
Abang nggak mau aku capek-capek karena itu buat 


kebaikan aku juga. Aku janji nggak akan bandel lagi," ucap 
Gayatri. Aku tersenyum mendengar ucapannya. Gayatri 
akhirnya mengerti maksud sikapku kepadanya selama ini. 
Aku acak-acak rambutnya gemas, lalu mencium keningnya 
lembut. 


"Tetaplah menjadi istri yang penurut seperti ini ya. Kan 
abang jadi tambah sayang," ucapku. 


"Emang dari awal udah nggak sayang?!" 


Salah lagi. 


KKK 


AYA : 


Gue berusaha jadi istri yang baik buat Abang Calix. Gue 
nggak bakal bikin Abang Calix jantungan lagi karena 
kelakuan bandel gue. Cukup gue aja yang punya penyakit 
ini. 


Dihari Minggu pagi yang cerah, gue berniat mau nyiramin 
tanaman di depan rumah. Soalnya banyak tanaman yang 
layu karena musim kemarau. Sementara Abang Calix duduk 
di teras sambil mainan laptop. Nggak lupa kadang-kadang 
menyeruput kopinya. 


Gue kadang juga asyik mainan air sama Keenan. Keenan 
soalnya iseng juga gangguin orang nyiramin tanaman. Terus 
ngikutin gue kemanapun gue pergi. Ini kucing kenapa coba. 


"Keenan jangan gangguin Mama. Tuh, main laptop sama 
Papa." Gue usir Keenan buat menjauh. Takutnya nanti 
basah, gue juga yang repot mandiinnya. 


"ABANG CALIX! INI LHO ANAK KAMU! GANGGUIN AKU 
NYIRAM TANAMAN!" teriak gue keras, padahal Abang Calix 
jaraknya cuma beberapa meter dari tempat gue. Abang 
Calix bukannya bantu, malah ketawa-tawa. 


"KATANYA MAU PUNYA ANAK BAYI?! MASA' JAGA ANAK 
KUCING AJA NGGAK BISA!" jawab Abang Calix juga teriak. 
Terus ketawa lihat gue kesusahan diganggu Keenan. 


"TAHU AH! BODOH AMAT!" 


Gue lanjutin pekerjaan gue, sambil sesekali pindahin 
Keenan ke tempat lebih jauh dari tanaman gue. "Keenan! 
Jangan rusak tanaman Mama ya. Mama mau ambil selang air 
dulu." 


"Miuw..." 


Pas balik lagi gue nggak ngerasa Keenan udah nggak ada 
disini. Keenan tiba-tiba ngilang, padahal baru beberapa 
menit gue tinggal sebentar cari selang air. 


"ABANG!" jerit gue. 


"Kenapa, Gayatri? Jangan terus menjerit. Tidak enak 
didengar oleh tetangga," ucap Abang Calix. 


"Iya, maaf. Keenan dimana?" 


"Bukannya tadi main sama kamu?" Abang Calix malah balik 
tanya. Aduh, perasaan gue jadi nggak enak nih. Keenan 
dimana sih? Mama udah deg-degan nih. 


Tiba-tiba ada suara cewek menjerit dari depan rumah. Gue 
langsung keluar rumah, susah payah buka pagar rumah. 
Abang Calix datang membantu gue buka pagar sampai 
kebuka lebar. Perasaan gue nggak enak banget sumpah. 


Bener kan! Keenan mati ditabrak mobilnya Elisa. 
"BAJINGAN LO ELISA! KEENAN ANAK GUE!" 

Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 
R.I.P Keenan 


Ayo tunjukkan antusias kalian semua ya 


50 Sedih 
AYA : 


"KEENAN!" jerit gue histeris. Hati gue hancur saat itu juga. 
Kucing kesayangan gue, yang udah gue anggap anak 
sendiri mati. Mati ditabrak mobil Elisa. 


Gue nggak kuat buat lihat jasadnya Keenan. Gue langsung 
nangis dipelukan Abang Calix. 


"Abang...anak kita. Keenan ...." 


Gue nangis sejadi-jadinya. Abang Calix berusaha 
menenangkan gue, tapi tangis gue makin kenceng. "Sabar 
sayang." 


"Keenan... Kasihan dia sendirian. Nanti dia gimana?! 
ABANG!" 


Gue pukulin dada Abang Calix sebagai pelampiasan rasa 
sakit gue. Gue nangis sejadi-jadinya. "ABANG! KEENAN 
MATI! ABANG!" 


"Sabar, Gayatri. Tenangkan dirimu!" 


Gue terus nangis, badan gue lemas sampai jatuh ke tanah. 
Kepergian Keenan paling buat gue hancur, sehancur- 
hancurnya. Apalagi lihat jasad Keenan yang saat ini. 
Darahnya merembes dimana-mana. 


Keenan maafin Mama nggak bisa jaga kamu. Maafin Mama... 
hiks, hiks, hiks. 


"Elisa! Kenapa kau tega melakukan ini? Kau tega 
membunuh makhluk kecil yang tidak bersalah. Aku tidak 


habis pikir denganmu, kau bisa bertindak sejahat itu karena 
aku telah menolak perasaanmu," ucap Abang Calix marah 
besar. 


"Maafin aku Calix. Aku nggak tahu ada kucing didepan 
rumah kamu. Niat aku kemari juga baik kok. Aku pengen 
minta maaf sama kamu dan Gayatri sebelum kembali ke 
Jerman," ucap Elisa sok merasa bersalah. Padahal gue tahu 
dia seneng banget gue nangis-nangis didepan dia. 


Gue langsung bangkit, dan tonjok muka Elisa kuat. Sampai 
Elisa jatuh ke tanah. Bibirnya langsung berdarah. Gue tarik 
lengan Elisa buat bangun paksa. 


"BANGUN LO! BAJINGAN! TEGA LO YA BUNUH ANAK GUE! 
TEGA LO YA! ANJING!" 


Bugh... 


"KALO PUNYA MASALAH SAMA GUE, SAKITIN GUE AJA! 
JANGAN BUNUH MAKHLUK YANG NGGAK BERSALAH! LO 
TAHU?! RASA SAKITNYA KAYAK GIMANA?" 


"Maafkan aku, Gayatri. Aku benar-benar tidak bermaksud 
membunuh kucingmu," ucap Elisa meminta maaf. Oh, tidak 
semudah itu kau meminta maaf kepadaku, anjing! 


"APA LO BILANG! MAAF! ENAK AJA LO! KEENAN ITU LEBIH 
DARI SEKEDAR KUCING BIASA. DIA ANAK GUE SAMA ABANG 
CALIX, BANGSAT! BAYANGIN ANAK LO AUREL MATI 
DITABRAK MOBIL! BAYANGIN RASA SAKITNYA? BAYANGIN!" 


Bugh... 


"Cukup, Gayatri. Cukup!" lerai Abang Calix. Abang Calix 
terus mencoba menarik tubuh gue buat mundur. Gue tetep 


berusaha buat balas perbuatan Elisa. Gue nggak bisa 
dipisahkan sama Keenan. 


"ABANG! JANGAN IKUT CAMPUR! LEPASIN AKU!" 


Gue terus berusaha pukul Elisa lagi, tapi Abang Calix terus 
tarik gue buat mundur. "Sayang, sudah cukup, Elisa nanti 
akan mendapatkan hukuman yang setimpal. Kau dilihat 
banyak orang sekarang." 


"Aku nggak peduli! Keenan udah mati! Abang Calix... 
Keenan mati! Aku harus kasih pelajaran sama dia!" 


Gue nggak peduli dilihatin orang-orang. Gue nggak terima 
Keenan mati! GUE NGGAK MAU KEENAN MATI! 


Abang Calix berusaha menahan gue. Tapi gue nggak mau 
biarin Elisa lolos begitu aja setelah dia bunuh anak 
kesayangan gue. 


"Sudah, Gayatri. Cukup!" ucap Abang Calix menahan tubuh 
gue buat maju hajar Elisa. Abang Calix langsung mendekap 
tubuh gue erat, berusaha nenangin gue. 


"Tenang, sayang. Biarkan Keenan pergi dengan tenang," 
bisik Abang Calix. 


Gue menggeleng,"Keenan mati, Abang. Keenan mati ...." 


Abang Calix membelai rambut gue. Mencium gue berulang- 
ulang, supaya gue lebih tenang. Tapi nggak berguna, gue 
makin sakit hati. 


"AWAS LO ELISA! GUE NGGAK BAKAL BIARIN HIDUP LO 
TENANG! GUE BAKAL HANCURIN HIDUP LO!" 


Gue nangis dipelukan Abang Calix, sampai kesadaran gue 
menghilang. Gue harap bisa bertemu Keenan buat terakhir 
kalinya. Gue pengen bilang sayang sama Keenan. Maafin 
Mama, tadi nggak mau main sama kamu. Maafin, Mama... 


KKK 


CALIX : 


Semenjak kepergian Keenan. Gayatri berubah menjadi 
orang yang pendiam. Terus menyendiri didalam kamar. Tidur 
membelakangi ku sambil memeluk bantal yang biasanya 
ditiduri oleh Keenan. 


Aku benar-benar ikut merasakan rasa sedih yang dialami 
Gayatri, walaupun aku tidak selalu bersama Keenan setiap 
saat. Gayatri benar-benar tertekan karena kepergian 
Keenan. Hampir setiap waktu Gayatri dihabiskan bersama 
Keenan. Wajar jika dia merasakan kesedihan yang paling 
dalam. Kehilangan hewan peliharaan lebih sakit daripada 
kehilangan seorang kekasih. 


Dua hari ini aku sudah mengambil cuti hanya untuk 
menemani Gayatri. Dia tidak bisa aku tinggalkan sendirian 
di rumah. Aku takut dia melakukan hal-hal yang dapat 
menyakitinya sendiri. 


Aku bawakan semangkuk bubur ayam dan segelas air putih. 
Aku taruh buburnya diatas nakas, lalu menyiapkan obat 
yang harus diminum Gayatri. 


Perlahan-lahan aku naik keatas ranjang. Memeluk tubuh 
Gayatri dari belakang. Menciumi pucuk kepalanya. Gayatri 
masih tetap diam, sesekali air matanya mengalir membasahi 


pipinya. 


"Abang Calix, Keenan sudah makan atau belum ya?" gumam 
Gayatri dengan tatapan kosong mengarah keluar jendela. 
Aku belai lembut rambutnya, menciumnya dengan hangat. 


"Keenan sudah ada di surga, sayang. Dia makan makanan 
yang lezat disana. Kau tidak perlu khawatir. Jangan terus 
menyiksa dirimu." 


Gayatri membalikkan badannya menghadap kepadaku. 
Memelukku erat, membenamkan wajahnya didada ku. 
Kembali menangisi kepergian Keenan. Untuk sementara aku 
biarkan Gayatri menangis lagi. Aku usap lembut punggung 
Gayatri, berusaha membuatnya tenang. 


"Sudahlah, ikhlaskan kepergian Keenan. Keenan sudah 
bahagia di surga. Jangan terus menangisinya," tuturku 
lembut. Gayatri tetap menangis sampai bajuku basah 
karena air matanya. 


"Bunda Sumi besok akan kemari. Katanya dia khawatir 
dengan keadaanmu," ucapku. 


Gayatri tetap diam dalam tangisannya. 

Sementara aku terus berbicara, supaya Gayatri sebentar 
teralihkan perhatiannya. Namun, Gayatri tampak tidak 
tertarik dengan apa yang aku bicarakan saat ini. 


"Saatnya makan. Setelah itu minum obat," ucapku lembut. 
Gayatri mengangguk. Aku membantu Gayatri bangun dari 
tidurnya. Duduk bersandar disisi ranjang. 


Aku menyuapinya dengan pelan-pelan. Sementara Gayatri 
kadang masih terlihat meneteskan air matanya. Aku 
menghapus air matanya, mencium keningnya lembut. 


"Jangan terus menangis, Gayatri. Kondisimu semakin 
menurun akhir-akhir ini," ucapku khawatir. 


Gayatri mengangguk, meminum obatnya kemudian kembali 
tidur membelakangi ku. Aku belai lembut rambutnya. 


"Besok ada jadwal periksa rutin ke dokter. Beristirahatlah. 
Aku ingin keluar sebentar." 


Gayatri kembali mengangguk, tanpa ingin menjawab 
ucapanku. Dia lebih banyak diam, tidak seceria dulu. 
Gayatri aku rindu dirimu yang dulu. 


Aku pergi sebentar ke dapur untuk mengembalikan 
mangkuk dan mencucinya. Selesai mencuci mangkuk, bel 
rumah berbunyi berulang-ulang. Aku segera membuka pintu 
rumah, dengan berlari kecil. 


Saat aku buka pintu, ternyata ada ketiga kakak-kakak 
Gayatri. Mereka datang dengan menenteng kantong plastik. 


"Halo adik ipar. Kita mau jenguk Aya. Katanya dia sakit," 
ucap Ego. 


"Tapi keadaannya sudah lebih baik. Kalian tidak perlu 
khawatir," ucapku. 


"Ehem ... kita ini tamu Iho. Nggak disuruh masuk nih," ucap 
Hasan. 


"Oh, iya. Silakan masuk. Ingin minum apa?" tanyaku sambil 
mempersilakan mereka masuk. Tanpa ijinku pun biasanya 
mereka pasti sudah menyelonong masuk duluan, tumben 
kali ini menunggu ijinku. 


"Nggak usah repot-repot. Nanti kita bisa ambil sendiri. Ini 
ada buah jeruk dari ayah. Katanya Ayah nanti dateng kemari 
setelah dari toko," ucap Ega lalu menyerahkan kantong 
plastiknya kepadaku. 


"Terimakasih. Lain kali jangan repot-repot membawa sesuatu 
saat main kemari." 


"Santai aja kali. Kayak nggak kenal kita bertiga aja," sahut 
Hasan. Aku tersenyum menanggapinya. 


"Eh, Aya dimana?" tanya Ega. 
"Dia ada di kamar. Kalian bisa temui Gayatri kalau ingin." 


Hasan langsung menarik tangan kedua saudaranya untuk 
pergi ke kamar Gayatri. "Yuk tengokkin, Aya." 


"AYA! CAHAYA! ADEK ABANG PALING GEMOY!" teriak Ega 
dari lantai atas. Ketiga kakak Gayatri berteriak-teriak seperti 
berada lapangan. Sudahlah biarkan, siapa tahu dengan 
kedatangan kakak-kakaknya Gayatri bisa melupakan 
kesedihannya. 


"ABANGMU PALING GANTENG DATANG NIH!" sahut Hasan. 
"AYA! MAIN YUK! JANGAN TIDUR MULU NAPA." 


Aku hanya menggeleng melihat kelakuan kakak-kakak 
Gayatri yang absurd. Walaupun kelakuannya aneh, tapi 
mereka kakak yang baik untuk Gayatri. 


"AYA! LO KENAPA?! YA TUHAN!" teriakan Ego membuatku 
terkejut seketika. Apa yang terjadi dengan Gayatri saat ini. 


Nggak kerasa udah 50 part aja. Terus otw 1 juta 
pembaca. 


Aku ucapkan banyak terimakasih atas antusias 
kalian terhadap cerita ini. Maaf kalau aku nggak 
bales komentar kalian satu-satu, tapi tenang kok aku 


baca setiap komentar dari kalian. Baik itu saran, 
kritik, dan ucapan semangat. 


Aku sangat senang baca-baca komentar dari kalian. 
Jangan lupa kalau ada kritik & saran bisa langsung 
disampaikan, supaya aku bisa berkembang lebih baik 
lagi kedepannya 


Maaf juga kalau selama ini cara menulis aku masih 
banyak typo atau apapun itu karena belum sempat 
revisi untuk saat ini. Karena aku selalu upload nya 
saat ini ketik udah ya langsung update 


Terimakasih untuk pembaca cerita ini. Aku cinta 
kalian (bungkuk hormat kayak idol korea :v) 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Aku tunggu antusias kalian semua ya untuk update 
part selanjutnya 


Maaf kalo akhir-akhir ini akan jarang update soalnya 
banyak hal yang rumit dan pelik di dunia asli author 
tapi kalo ada waktu luang pasti aku ngetik buat 
update lagi kok. 


51 Menyesal 
AYA : 


Gue belum sepenuhnya ikhlas dengan kepergian Keenan. 
Keenan udah gue anggap anak sendiri. Gue sayang banget 
sama Keenan. Kenapa Tuhan ambil Keenan secepat ini? 


Rasanya gue pengen nangis mulu. Dikit-dikit keinget waktu 
kita main bareng. Lari-larian naik turun tangga. Setiap 
malem gangguin orang tidur. Selalu nurut kalo gue minta 
temenin ke kamar mandi. Nungguin gue pup sampai selesai. 
Keenan segala-galanya bagi gue. 


"Keenan, mama kangen," batin gue sendu. 


Hidung gue tersumbat karena pilek. Seharian nangis mulu. 
Mata gue sembab banget, kayak habis disuntik tawon. Gue 
kelihatan berantakan banget. 


Tiba-tiba gue juga kebelet pipis. Gue bangun dari tempat 
tidur. Mengusap wajah gue kasar. Ah, rasanya males jalan ke 
kamar mandi. Kalau nggak dikeluarin nanti malah ngompol. 
Jadi nambah kerjaannya Abang Calix. Kasian banget suami 
gue. Dia yang kerjain pekerjaan rumah akhir-akhir ini. Gue 
nggak mau nambahin kerjaan dia. 


Pelan-pelan gue jalan ke kamar mandi yang ada didalam 
kamar. Kepala gue tiba-tiba rasanya berat banget, ada rasa 
pusing juga tapi masih bisa gue tahan. Gue buru-buru pipis, 
kemudian mau balik tidur lagi. 


Pas mau balik ke kasur, kepala gue makin pusing. Perut gue 
juga rasanya mual mau muntah. Badan gue rasanya lemes. 
Seketika itu gue langsung jatuh ke lantai. Cukup keras juga 
gue jatuhnya, sampek jidat gue berdarah kejedot lantai. 


Gue tiduran di lantai dengan posisi tengkurap. Posisi jatuh 
yang nggak seindah di film-film. Tengkurep, kepala kejedot 
lantai. Sambil nangis-nangis bombai. 


Gue lemah banget buat bangun berdiri. Saat itu juga gue 
pengen teriak manggil Abang Calix, tapi suara gue hilang. 
Ya Tuhan, gue belum mau mati sekarang. Walaupun gue 
kangen Keenan, tapi gue masih pengen hidup. Gue nangis, 
berharap Abang Calix datang. 


"Abang ... Tolong ... " teriak gue lemah sambil nangis. Gue 
lemah banget Ya Tuhan. Terus gue lirik di kaki gue ada darah 
ngalir banyak banget. Padahal tadi jidat gue deh yang 
berdarah, kenapa kaki gue ikut berdarah-darah. 


Ya, elah, suami gue mana sih! 
"Abang! tolong ...." 


Dari luar gue denger suara abang-abang laknat teriak-teriak 
manggil nama gue. Akhirnya ada pertolongan. 


"Abang Hasan ... Ega ... Ego ... Tolongin Aya," ucap gue lirih. 
Gue yakin mereka juga nggak akan dengar. Sampai Abang 
Ego buka pintu kamar, dan teriak keras. 


"AYA! LO KENAPA?! YA TUHAN!" 
"Abang ...," rintih gue kesakitan. 


Sekarang rasa sakitnya baru kerasa. Abang Hasan langsung 
lari deketin gue. Balik badan gue yang udah kayak 
seonggok mayat buat tiduran dipangkuannya. 


"Ya Tuhan, Aya! Lo kenapa?" tanya Abang Hasan. 


"Lo mau bunuh diri?!" 


Gue menggeleng, "Tadi baru dari kamar mandi. Kepala Aya 
tiba-tiba pusing banget sampek jatuh ke lantai." 


"Lain kali jangan jalan sendirian! Sekarang Ego lo siapin 
mobil! Cepet!Kita ke rumah sakit!" ucap Abang Ega. 


"Siap! Aya lo tahan bentar ya. Abang siapin mobilnya," ujar 
Abang Ego. 


Gue genggam tangan Abang Hasan erat. Rasanya sakit 
banget perut gue. Darahnya terus merembes dari kaki gue. 
Gue takut terjadi apa-apa. Takut usus gue kenapa-kenapa. 


"Aya, lo kenapa? Baik-baik aja kan?" 
Gue menggeleng, "Ssakit ...." 


"Tahan ya, Ego lagi siapin mobilnya. Duh, mana ini suami lo! 
Dari tadi cuci piring nggak selesai-selesai! Nggak tahu apa 
istrinya lagi kesakitan! CALIX! LO DI MANA! WOY!" teriak 
Abang Hasan. 


Abang Calix langsung masuk kamar kamar. Lihat gue 
tiduran diatas lantai yang banyak banget darahnya. Gue 
melambai ke Abang Calix. Gue pengen dipeluk suami gue. 


"Gayatri! Kau kenapa?" tanya Abang Calix sangat khawatir 
dan langsung bawa gue kepelukannya. 


"Gayatri, bertahanlah. Kita ke rumah sakit sekarang!" 


Gue menangis nggak bisa ngomong lagi. Mulut gue serasa 
sulit buat dibuat ngomong. Gue cuma bisa nangis sambil 
tahan rasa sakitnya. Abang Calix bopong tubuh gue, dan 
saat itu juga gue kehilangan kesadaran. 


KKK 


CALIX : 


Sampai rumah sakit, Gayatri langsung ditangani oleh 
dokter, Aku sangat khawatir dengan keadaannya. 
Bagaimana aku bisa membiarkannya sendirian di dalam 
kamar saat keadaan nya memburuk! 


Aku terus menyalahkan diriku sendiri. Aku tidak akan 
pernah memaafkan diriku jika terjadi sesuatu kepada 
Gayatri. Aku duduk melamun, sementara ketiga kakak 
Gayatri terus mengoceh tanpa henti. 


"Gue nggak bakal maafin lo kalo adik gue kenapa-kenapa!" 
ucap Ega. 


"Bener. Udah berapa kali lo bikin Aya rasain sakit! Lo udah 
janji sama kita buat terus jagain Aya!" 


"Bangsat emang mulut lo, Lix! Nggak bisa dipercaya. Terus 
bikin Aya kayak gini." 


Aku tidak peduli dengan semua umpatan kakak-kakak 
Gayatri kepadaku. Yang aku pikirkan saat ini bagaimana 
dengan keadaan Gayatri. Apa dia masih bisa bertahan? 
Bagaimana kalau dia benar-benar pergi meninggalkanku 
saat ini, karena kebodohanku sendiri. 


Tanpa sadar aku meneteskan air mata. Melihat tanganku 
yang berlumur darah Gayatri. Hatiku terasa sangat sesak. 


"Lo nangis?" tanya Ega. 


Aku menarik napas berat. "Kalian benar. Ini salahku. Jika 
Gayatri kenapa-kenapa, kalian bisa membunuhku saat itu 
juga." 


"Bagus kalo gitu. Gue udah siapin goloknya ayah buat 
habisin lo," jawab Hasan dengan mengepalkan tangannya 
penuh amarah kepadaku. 


Cukup lama Gayatri diperiksa oleh dokter. Beberapa jam 
kemudian dokter yang menangani Gayatri keluar. Aku 
langsung bangun dari dudukku. Meminta penjelasan dari 
dokter. 


"Bagaimana keadaan istri saya, dok?" tanyaku. 


"Nyonya Auster ... lebih baik Tuan Auster ikut saya ke dalam. 
Saya akan menjelaskan semuanya," jawab dokter. 


"Terus kita bertiga gimana, dok?" tanya Ega. 
"Mohon maaf, Nyonya Auster membutuhkan suaminya." 
"Tapi, dok! Kita Abang kesayangannya Aya!" 


"Maaf ya, Pak. Nyonya Auster tidak boleh dijenguk banyak 
orang saat ini. Tunggu diluar ya," ucap salah satu suster 
menahan ketiga kakak Gayatri untuk tidak masuk. 


"Eh, sus, kita masih muda. Udah panggil bapak aja!" 
"Maaf ya, mas. Tunggu diluar dulu." 


"Mari masuk," ucap dokter. Aku mengangguk dan segera 
masuk ke ruang perawatan Gayatri. Melihat Gayatri yang 
masih menutup matanya. Wajahnya terlihat sangat pucat. 
Terlihat sangat menyedihkan. 


"Begini, Tuan Auster. Dengan berat hati, saya harus 
mengatakan bahwa Nyonya Auster keguguran." 


"Maaf, dok. Istri saya hamil?" tanyaku tidak percaya. 


Bagaimana Gayatri bisa hamil?! Oh, Tuhan cobaan apa lagi 
ini. Kenapa kehidupan rumah tanggaku begitu rumit. 


"Benar. Istri anda sedang hamil. Karena benturan yang keras 
mengenai rahimnya, istri anda mengalami keguguran. 
Nyonya Auster juga kehabisan banyak darah. Tapi Tuan 
Auster tenang saja, Istri anda adalah wanita yang kuat. Dia 
telah melewati masa kritisnya. Sekarang biarkan istri anda 
untuk beristirahat," ucap dokter. 


Ya, Tuhan. Cobaan apa lagi ini. Kematian Keenan saja sudah 
membuat Gayatri sangat tertekan, sekarang ditambah 
kegugurannya. Aku mengacak rambutku kasar. 
Membayangkan betapa kecewa dan sedihnya Gayatri jika 
tahu dia telah hamil dan keguguran. 


Maafkan aku, Gayatri. Ini semua karena kelalaianku. 
Andaikan aku tidak meninggalkanmu tadi, ini pasti tidak 
akan terjadi. Aku menyesal. 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


UPDATE NYA TERGANTUNG ANTUSIAS KALIAN SEMUA 


52 Ruang Sendiri 


Seminggu kemudian, 
AYA : 


"Cahaya sayang, kamu yakin ingin dengar? Kamu baru saja 
bangun dari koma," ucap Bunda Sumi. Gue mengangguk 
keukeh. Semenjak gue bangun dari koma, ada hal aneh 
yang ditutup-tutupi sama Abang Calix dan semua orang. 


Selama koma pun gue ngerasa ada hal penting dalam hidup 
gue yang menghilang. Gue ngerasa sedih banget. Entah 
rasa sedih itu buat siapa. Kepergian Keenan? Gue rasa 
bukan. Gue perlahan-lahan udah mengikhlaskan kepergian 
Keenan. Lagi pula Elisa juga mendapat hukuman setimpal. 
Gue denger kabar dia berjanji bakal pergi dari kehidupan 
rumah tangga gue sama Abang Calix selamanya. 


"Bunda, Aya pengen dengar apa kata dokter," pinta gue 
lirih. Berusaha buat tersenyum walaupun rasanya masih 
sedikit nyeri di bagian perut bawah gue. 


Bunda Sumi menatap Abang Calix dan ayah. Gue makin 
penasaran sebenarnya apa yang mereka sembunyikan. 


"Abang, ada apa?" tanya gue ke Abang Calix. Gue pengen 
tanya sama ayah, tapi ayah langsung pergi begitu aja. 
Abang Calix berdiri mendekat ke gue. Duduk disamping 
gue. Genggam tangan gue erat. 


"Bunda rasa, lebih baik Calix yang menjelaskan semuanya. 
Bunda permisi keluar dulu." 


Setelah Bunda Sumi keluar, Abang Calix langsung peluk gue 
erat. Abang Calix nangis. Gue jadi ikut-ikutan nangis. 


"Abang, kenapa nangis?" 
"Gayatri, maafkan aku." 


"Untuk apa? Abang nggak salah. Aku jatuh karena ulahku 
sendiri. Abang nggak salah. Jangan nangis lagi ya, nanti aku 
ikutan nangis," ucap gue menangkan Abang Calix. Abang 
Calix mencium kening gue penuh kehangatan. 


"Abang cerita dong, jangan bikin penasaran," desak gue 
makin penasaran. 


"Berjanjilah untuk tetap bersamaku Gayatri. Aku tidak bisa 
kau pergi jauh dariku." 


"Sebenarnya ada apa? Jawab Abang!" 
"Anak kita telah meninggal," ucap Abang Calix lemah. 
"Maksudnya? Aku hamil?" 


Abang Calix mengangguk. Jadi, darah yang keluar 
merembes dari dalam itu bukan karena usus gue 
bermasalah, tapi karena anak gue keguguran. Seketika itu 
juga gue nggak bisa berkata apa-apa. Gue diem aja, saat 
Abang Calix mengucapkan banyak kata maaf. 


Kebahagiaan gue seperti direnggut saat ini juga. Setelah 
kepergian Keenan, sekarang anak gue yang belum lahir juga 
harus pergi. Kenapa Tuhan jahat banget sama gue! 


Gue nangis dalam diam. Gue nggak pengen lihat Abang 
Calix. Gue tidur membelakanginya. Entah kenapa hidup gue 
penuh kesialan. Gue benci hidup gue sendiri. 


"Gayatri, maafkan aku. Ini semua salahku. Jangan 
menyalahkan dirimu, aku yang salah," ucap Abang Calix. 


Gue menggeleng, "Ini salah aku. Aku pembawa sial buat 
hidup Abang Calix. Aku selalu nyusahin Abang Calix selama 
ini. Maafin, Gayatri ...." 


"Jangan berkata seperti itu, Gayatri. Aku tidak merasa 
seperti itu. Gayatri tolong jangan seperti ini. Lihatlah aku 
sebentar saja. Aku mohon." 


"Abang pergi!" ucapku tegas. 


"Gayatri, tolong jangan seperti ini. Aku benar-benar 
mencintaimu." 


"Abang, pergi! Aku pengen sendiri!" hardik gue. Abang Calix 
berusaha untuk mencium gue lagi, tapi gue tolak. Gue 
ngerasa nggak pantas buat Abang Calix. Gue terlalu banyak 
membawa sial buat kehidupan Abang. Dari dulu gue sering 
sakit-sakitan. Nggak pernah berguna jadi istri. Gue yang 
salah. Gue paling salah. 


"Gayatri...." 
"Abang Calix, tolong ...." 


Abang Calix akhirnya mengalah, dan ninggalin gue 
sendirian. Gue nangis sejadi-jadinya sendirian. Gue nggak 
peduli tangisan gue kedengaran sampai luar. Gue cuma 
pengen ngeluarin rasa sesak di dada. Semoga bisa 
berkurang rasa sakitnya. 


da 
CALIX : 


Aku menahan tangis mendengar suara tangisan Gayatri dari 
luar kamar perawatan. Bunda Sumi juga ikut menangis 


karena kesedihan Gayatri. Gayatri berteriak-teriak memaki 
dirinya sendiri. Aku merasa semakin bersalah. 


"BANGSAT! NGGAK BERGUNA BANGET GUE HIDUP! KENAPA 
GUE SELALU SIAL! BANGSAT!" teriak Gayatri kesal lalu 
menangis sekeras mungkin. Mengeluarkan semua rasa sakit 
yang dia pendam selama ini. 


Ayah memelukku erat. Mencoba menguatkanku. "Tetaplah 
tegar dan sabar. Dibalik cobaan ini, akan ada hikmah yang 
indah untuk kalian berdua. Jaga selalu Gayatri, dia tidak 
bisa ditinggalkan sendirian saat ini." 


"Terima kasih, Ayah." 


Aku segera masuk kembali ke dalam ruang perawatan 
Gayatri. Gayatri terlihat lebih tenang dari tadi. Tatapannya 
kosong menatap ke sudut ruangan. Gayatri sama sekali 
tidak ingin melihatku. 


"Gayatri ...." 


Gayatri tetap diam sambil terus meneteskan air matanya. 
Aku hapus air matanya. Mencium keningnya lembut. 


"Abang Calix, aku pengen kita berpisah," ucap Gayatri. 


Aku menggeleng cepat, "Tidak! Aku tidak ingin kita 
berpisah!" 


Gayatri akhirnya mau menatapku kembali. Tangannya 
menangkup wajahku lembut. 


"Aku nggak mau hidup Abang Calix terus sial karena aku. 
Selama ini aku terus nyusahin Abang Calix. Aku pengen 
Abang Calix cari wanita lain yang lebih baik dari aku. Bisa 
ngurusin Abang Calix, dan kasih Abang anak." 


Aku menggeleng, "Aku tidak ingin kita berpisah, Gayatri. 
Aku sudah bersumpah dengan Tuhan di hari pernikahan kita 
untuk selalu bersamamu sampai akhir hayatku. Dan kau 
juga harus tetap bersamaku. Tidak adanya anak diantara 
kita, aku tidak masalah. Yang terpenting kau tetaplah 
bersamaku." 


"Tidak bisa, Abang. Selama ini Tuhan nggak adil sama aku! 
Kenapa aku terus ngerasain sakit! Lebih baik Abang 
bersama Elisa daripada ak mmpftt 


Aku cium bibir Gayatri sebelum dia menyelesaikan 
ucapannya. Aku tidak ingin kita berpisah. Tolong jangan 
tinggalkan aku, Gayatri. Aku mencintaimu. 


Gayatri mendorong tubuhku untuk menjauh darinya. "Kita 
harus berpisah untuk sementara. Aku butuh ruang sendiri 
untuk bisa memaafkan diriku sendiri." 


"Baiklah jika itu maumu. Kita akan berpisah untuk 
sementara waktu. Tapi suatu saat jika aku datang untuk 
menjemputmu pulang, Gayatri. Kau harus mau pulang 
bersamaku," ucapku berat. Ini adalah keputusan yang 
paling berat dalam hidupku. Tapi aku yakin ini adalah yang 
terbaik untuk kita berdua. Kita butuh waktu sendiri, setelah 
apa yang terjadi. 


Gayatri mengangguk kemudian memberikan kecupan 
singkat di bibirku sebagai ciuman perpisahan kita. Aku 
menahan tengkuk lehernya untuk tidak mundur. Aku cium 
bibirnya kembali. Dengan lebih intim namun tetap lembut. 


Setelah itu, kita berpisah untuk sementara waktu. Aku tetap 
tinggal di rumah kita, sementara Gayatri tinggal bersama 
ayahnya. Berpisah untuk sementara waktu tidaklah buruk. 
Kita bisa saling introspeksi diri, dan berusaha untuk 
memaafkan diri kita masing-masing. Memulihkan hati yang 


telah berkali-kali tersakiti. Sampai waktunya tiba, kita akan 
bertemu kembali dengan rasa rindu yang menggebu-gebu. 


Sekali mencintai, aku akan tetap mencintaimu, Gayatri. 
Walaupun aku harus menunggumu seribu tahun lagi untuk 
sembuh dari lukamu. 

Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Update nya tergantung antusias kalian semua ya 


53 Ruang Rindu 
Beberapa minggu kemudian, 
CALIX : 


Dihadapan para petinggi perusahaan, aku memutuskan 
untuk berhenti dari perusahaan. Aku berikan perusahaan ini 
sepenuhnya kepada Andrew. Banyak yang menyayangkan 
aku pergi meninggalkan perusahaan keluarga ini. 


"Tidak bisakah kau bertahan lebih lama, Calix?" bujuk 
Paman Rudi. 


Aku tersenyum menolak, "Maaf, Paman. Aku tidak bisa. 
Lebih baik Andrew yang mengelola perusahaan ini. Kau 
tahu'kan, aku memang tidak ahli dalam bidang ini. Aku 
punya banyak impian diluar sana paman." 


"Baiklah jika itu keputusanmu, Calix. Paman akan selalu 
mendukung apapun keputusanmu," ucap Paman Rudi lalu 
memberikan sebuah dokumen penting yang harus aku 
tanda tangani. 

Setelah tanda tangan pemindahan pemilik, Andrew 
memelukku erat. Semoga ini pilihan yang tepat. Aku ingin 
tetap menjadi seorang dosen. Menjadi pemimpin 
perusahaan bukanlah impianku. 


"Semoga kau sukses dengan semua impianmu, Calix," ucap 
Andrew sambil menepuk pundakku pelan. 


"Terima kasih, Andrew." 


aaa 


Hari-hari aku lalui seperti biasa. Kesepian. Tanpa kehadiran 
sosok wanita yang dulu pernah aku anggap gadis yang 
sangat menjengkelkan. 


Aku sadar telah sangat merindukannya. Hidupku terasa 
semakin membosankan tanpa Gayatri. Senyumannya, sikap 
manjanya, semua tentang Gayatri. Aku merindukannya. 


Aroma tubuhnya masih membekas di bantal yang aku peluk 
setiap malam, sebagai teman tidurku. Gayatri berhasil 
membuat hidupku kacau dan berantakan karena jauh 
darinya. 


Bagaimana dulu aku bisa sangat benci kepadanya? Inikah 
hukum karma? Sekarang aku sangat mencintainya. Tidak 
bisa jauh darinya. 


Dengan perasaan yang berat, aku bangun dari tidurku. 
Mematikan alarm yang sudah berdering sejak sepuluh menit 
yang lalu. Berjalan malas ke kamar mandi. 


Menghidupkan shower, dan duduk didalam bathtub. 
Membiarkan badanku basah dengan air shower yang dingin. 


Cukup lama aku terdiam dibawah shower. Memikirkan apa 
yang seharusnya tidak aku pikirkan saat ini. Sebuah pikiran 
mesum. Ah, aku sudah lama tidak mengeluarkan darah 
putihku. 


"Kau lagi, kau lagi," gumamku kesal menatap sabun yang 
letaknya tidak jauh dariku. Akhir-akhir ini benda itu yang 
selalu menemaniku saat Gayatri tidak ada. 


Aku ambil sabun, dan mulai bermain sendiri. Memuaskan 
diriku sendiri, hingga pelepasan datang. Inilah yang aku 
lakukan jika Gayatri tidak ada. Cepatlah pulang, Gayatri. 
Aku rindu. 


KKK 


AYA : 


Syukurlah, hari demi hari keadaan gue makin baik. Berpisah 
dengan Abang Calix untuk sementara nggak terlalu buruk. 
Walaupun sejujurnya gue udah rindu banget. Tapi sekarang 
bukan waktu yang tepat buat kita bisa bersama lagi. 


Kadang gue masih tertekan dengan keguguran gue waktu 
itu. Nangis sendirian waktu pengen tidur. Rasanya kayak 
tersiksa dengan rasa bersalah seumur hidup. Andaikan bisa 
mengulang kembali waktu. Ah, udahlah gue bisa nangis lagi 
entar. 


Yang terpenting gue sekarang udah bisa ngelakuin apa yang 
gue mau. Gue juga nggak jadi ngajuin cuti kuliah. Bosen 
tahu setiap hari di rumah tanpa ngelakuin apapun. Berasa 
mayat hidup gue di rumah mulu. 


Setelah sarapan, gue langsung pamit berangkat kuliah. 
"Ayah, Aya berangkat, ya." 


"Hati-hati di jalan. Jangan naik motor. Naik taksi online aja. 
Jangan terlalu lelah, jangan banyak gerak, jangan banyak 
tingkah ya," ucap ayah memperingatkan gue. 


"Siap! Komandan!" 


Gue cium pipi ayah. Terus berangkat ke kampus, naik taksi 
online. Ditengah perjalanan ke kampus, gue dapet balasan 
email dari salah satu penerbit. Dua bulan lalu, gue sempet 
kirim naskah ke penerbit. Siapa tahu keterima 'kan, coba aja 
dulu. Dan hasilnya, naskah gue diterima. 


Gue seneng bukan main. Langsung gue screenshot, gue 
kirim ke Sari. Sari adalah orang pertama yang harus tahu. 
Karena dia yang bikin gue terus semangat nulis novel. 


Sampai kampus, Sari udah nungguin didepan gerbang. Gue 
langsung peluk Sari kesenangan. 


"Wah, Aya! Gue nggak nyangka lo bakal berhasil," ucap Sari. 


"Ini semua juga karena dukungan semangat dari lo. Terima 
kasih, ya." 


"Iya, Aya. Terima kasih kembali. Eh, ngomong-ngomong lo 
kirim naskah cerita yang mana? Cerita anak bad girl dan 
good boy atau kisah cinta lo sama 


Tin! Tin! Tin! 


Tiba-tiba ada mobil yang mau lewat, gue langsung tarik Sari 
buat ke pinggir. Pas mobilnya lewat, gue sadar itu mobilnya 
Abang Calix. 


Loh bukannya dia udah berhenti jadi dosen? Kenapa kesini? 


Kayaknya gue udah lama nggak tanyain kabar ke Abang 
Calix sampai dia kembali ngajar gue nggak tahu. Gue rasa 
perpisahan sementara ini buat hubungan gue sama Abang 
Calix makin renggang. 


Sari menepuk pundak gue. Buat gue sadar bahwa Abang 
Calix emang nggak ada niatan buat jemput gue pulang. 
Kalau sekarang dia jemput gue, gue mau kok pulang. 


"Aya, Lo nggak papa 'kan?" 


Gue menggeleng. "Ayo ke kantin. Gue laper." 


"Eh, tapi tunggu dulu. Gue ada berita penting nih," ucap 
Sari sambil ngeluarin handphonenya. 


"Tadi malem si Bella koar-koar di grub satu fakultas. Bikin 
fitnah kalau lo udah cerai sama Pak Calix. Lo nggak marah?" 
tanya Sari. 


"Buat apa gue marah. Emang kenyataan kita berpisah kok. 
Tapi nggak cerai," jawab gue santai. Terus jalan santai 
menuju kantin. Rasanya gue laper lagi, padahal tadi udah 
sarapan di rumah. 


Sari samperin gue. Sambil nunjukin bukti-bukti fitnah yang 
disebar istri Abu Lahap itu. Gue tetep jalan ke kantin, 
selama Sari ngoceh. Gue nggak mau habisin tenaga gue 
buat ngurusin orang gila kayak Bella. Wajah cakep, mulut 
comberan. 


"Lo beneran nggak marah sama gosip begini?" 


"Enggak Sari. Udahlah jangan ngomongin itu mulu, sepet 
gue. Yuk temenin beli makan di kantin." 


"Oh, oke-oke. Btw, besok lo ulang tahun 'kan?" tanya Sari. 
"Kalo iya kenapa?" 
"Selamat ulang tahun, Gayatri Cahaya Indriani Aus 


"Gue haus. Pengen Agua. Beliin dong. Eh, sama pesenin 
bakso satu mangkok. Gue cari tempat duduk," ucap gue 
potong ucapan Sari. Sari kelihatan kecewa, gue nggak 
begitu antusias saat dia mau nyebutin nama panjang gue. 


"Iya deh, gue traktir spesial yang mau ulang tahun besok. 
Tapi inget ya! Gue yang pertamakali ucapin selamat ulang 
tahun buat lo!" ucap Sari. 


"Iya, Sarita Ayodya Pertiwi. Lo yang pertama kali ucapin 
selamat ulang tahun sama gue. Dah, sana beli minum, gue 
aus nih." 


Ngomong-ngomong, Abang Calix inget nggak ya kalo besok 
gue ulang tahun. Ah, kayaknya enggak deh. Dia kan bukan 
tipe suami yang romantis. Lagian kita udah pisah ranjang 
lama, pasti dia juga udah lupa ulang tahun gue. Tadi aja, dia 
lewat depan gue nggak sapa gue sama sekali. 


Kok gue jadi sedih sih. Abang Calix udah nggak cinta sama 
gue? 
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AYA : 


"AYA PULANG!" teriak gue keras sambil lepas sepatu 
sebelum masuk rumah. 


Abang Hasan langsung dateng menghampiri gue. Sambil 
berkacak pinggang, dia langsung ngoceh. Biasa. Abang 
Hasan itu kakak gue yang paling perhatian dan bawel. 


"Eh, baru pulang? Kok sore banget." 


"Masih jam tiga kali. Sore dari mana, tuh matahari masih 
terang panas banget," ucap gue. 


"Emang siapa yang kasih ijin lo kuliah? Lo belum 
sepenuhnya sehat. Keras kepala banget kalo dibilangin 
abang," ucap Abang Hasan. 


Gue nggak bales ucapannya. Gue langsung nyelonong 
masuk ke dalam rumah. Suasana hati gue jelek banget. 
Gara-gara kejadian tadi di kampus. Gue lihat Abang Calix 
jalan berdua sama istrinya Abu Lahab. 


Walaupun gue selama ini diemin Abang Calix. Tapi gue 
masih tetep jaga perasaan buat dia. Ah, bodo amat. Gue 
kagak peduli dia jalan sama siapa. Lagian perpisahan ini 
gue yang mau duluan. 


"Aya! Lo kesambet setan mana? Pulang kuliah bukannya 
langsung mandi malah tiduran di sofa," celetuk Abang Ega. 


"Bacot," jawab gue ketus. 


Gue lagi nggak mood mandi. Pulang kuliah, gue lempar tas 
dan langsung tiduran di sofa. Sambil mainan handphone. 
Uh, posisi yang nyaman banget. 


"Abang, minta hotspotnya," ucap gue sambil lirik Abang 
Hasan. Dia 'kan yang kuotanya selalu banyak. 


"Dah. Password-nya 'Hasanmiriprm' tanpa spasi!" ucap 
Abang Hasan. 


"Oke, udah tersambung." 


"Jangan dibuat buka YouTube, Instagram, sama Tik tok. Buka 
WhatsApp aja!" 


"Kenapa?" 


"Akhir bulan, Aya. Abang harus hemat kuota," ucap Abang 
Hasan memelas. Terus gunanya minta hotspot ngapain kalau 
cuma buka WhatsApp. Ah, nggak guna. Padahal gue mau 
buka YouTube biar mood gue baik lagi. 


Gue bangun dari tidur. Jalan gontai ke kamar gue. Sebelum 
ke kamar, gue lihat Abang Hasan sana Abang Ega berantem 
karena Abang Ega pakai hotspot buat buka YouTube. 
Otomatis kuota Abang Hasan langsung habis. Terjadilah 
baku hantam antara mereka. 


"Bangsat lo!- 
Bruakkkk 


Gue tutup pintu kamar keras. Terus langsung jatuh diatas 
kasur. Entah kenapa hari ini gue lelah banget. Lelah hati dan 
pikiran. Gue pengen tidur. Sebelum tidur pun gue masih 
kepikiran Abang Calix. Gimana kalau dia udah nggak cinta 
sama gue, gimana kalau dia ada main gila sama Bella. 


"ANJING! BANGSAT!" jerit gue lelah. Gue jambak rambut gue 
frustasi. Otak gue semakin mikir macem-macem soal Abang 
Calix. 


Gue benci jadi orang overthingking. Mau tidur ada aja yang 
dipikirin. 


dak 


Kring kring kring 
Haiya iya iya .... 


"Halo? Gangguin orang tidur, bangsat!" jawab que kesal. 
Siapa sih malem-malem telepon. Gue baru aja bisa tidur 
setelah banyak overthingking. Rasanya gue pengen bakar 
ini orang yang gangguin gue tidur. 


"Santai dong, gue Sari. Ini masih jam 4 sore, Lo udah tidur?" 


Tanpa banyak basa-basi gue tanyain tujuan Sari nelfon que. 
Karena gue mau lanjutin tidur lagi. 


"Mau apa lo? Gue ngantuk nih, cepet," ucap gue kesal. 


"Temenin gue yuk. Lo tahu 'kan gue mau dikenalin cowok 
sama papa gue. Gue nggak mau berangkat sendirian. 
Takutnya gue digrepe-grepe." 


"Buset. Kalo lo dijodohin, Wahyu lo buang kemana? Lo 
nggak kasihan sama Wahyu. Dia cinta mati sama lo." 


"Nah maka dari itu, gue butuh bantuan lo buat nemenin 
gue. Rencananya gue mau nolak cowok yang dikenalin 
papa. Lo temenin gue kalo ada apa-apa. Lo 'kan jago 
berantem." 


"Oh, Lo mau jadiin gue bodyguard." 


"Dah lah, pokoknya lo harus ikut gue sekarang! Gue jemput, 
satu jam lagi gue sampai rumah lo!" 


Tut-tut-tut-tut-tut 


Temen bangsat. Mentang-mentang gue pinter berantem, dia 
minta gue jadi bodyguard. Kalo bukan Sari, gue kagak mau 
kayak gini. Soalnya Sari itu udah banyak bantu gue, 
sekarang gue yang harus balas budi sama dia. 


Gue langsung bangun dari tidur dan mandi kilat. Pakai 
Hoodie hitam, celana hitam panjang, sama sepatu Converse. 
Simpel banget. Gue juga nggak dandan sama sekali. Tapi 
inilah gaya gue. Gue pakai apapun yang buat gue nyaman. 
Nggak selalu mengikuti model fashion. Bikin ribet hidup lo 
doang. 


Keluar kamar, Abang-abang laknat gue lagi main PS. Gue 
pamitan mau pergi sama Sari. Mereka fokus main PS, dan 
ngangguk-ngangguk aja. 


"Gue mau keluar sama Sari," pamit gue. 


"Pulang jangan malem-malem. Obatnya dibawa. Minum obat 
jam 7, jangan lupa," ucap Abang Hasan perhatian walaupun 
dia bilangnya sambil main PS. 


"Iya. Gue pergi dulu. Pamitin ke ayah." 
"Siap!" 


Keluar rumah, Sari udah nungguin didalam mobilnya. Dia 
kelihatan cantik banget sama dress warna pink selimut. Gue 
langsung masuk ke dalam mobilnya, di kursi depan, 
sementara Sari yang menyetir. 


"Mau nolak cowok, atau ada maksud lain nih," tanya gue. 


"Maksudnya?" Sari sok-sokan nggak ngerti sama pertanyaan 
gue. 


"Lo kelihatan cantik banget. Pakai dress, bibir merah, pipi 
kayak habis dicium tawon, merah banget. Kayak mau 
dilamar." 


"Eh, nggak kok. Gue biasa aja. Lagian habis nolak ini cowok, 
gue mau lanjut jalan Wahyu," ucap Sari mengelak. 


"Oh, oke-oke. Gue percaya aja." 


Walaupun gue agak curiga sama Sari. Dia kelihatan aneh. 
Ah, bodo amat. Gue lanjutin tidur aja di mobil. Perjalanan ke 
restoran tempat ketemuan Sari juga masih jauh. Lumayan 
bisa buat tidur setengah jam-an. 


KKK 


"Aya, bangun! Udah nyampe." 


Gue bangun dari tidur singkat gue. Sekarang gue udah 
didepan gedung yang tinggi banget. Ini yakin, Sari ajak gue 
kesini. Gue salah kostum kalo gitu. Pasti ini restoran mahal 
banget. 


"Ini yakin, lo ajak gue kemari?" tanya gue nggak percaya. 


Sari mengangguk. "Yakin, Aya. Cowoknya itu orang kaya. 
Makanya dia ajak gue ketemuan di restoran bintang lima. 
Restorannya aja ada di lantai paling atas, tuh," ucap Sari 
sambil nunjuk gedung paling atas. 


"Jujur ni ya, gue takut malu-maluin lo, Sar. Lo tahu 'kan gue 
orang kampung, mana tahu makan di tempat kayak gini," 
ucap gue. 


Sari ketawa,"Ya ampun, Aya. Jangan malu dulu kalo belum 
dicoba. Hitung-hitung cari pengalaman. Yuk, masuk." 


Sari turun dari mobil. Gue juga ikut turun. Duh, kenapa gue 
yang jadi deg-degan. Gue takut nanti bakal gimana ya. 
Semoga gue nggak kelihatan katrok. 


Sari gandeng tangan gue. Masuk kedalam gedungnya, dan 
naik lift buat sampai ke lantai paling atas. Tempat restoran 
itu ada. 


"Sar, nanti kalo gue malu-maluin gimana?" bisik gue ke Sari 
yang kelihatan tenang banget. Dia emang keturunan orang 
kaya, jadi makan di tempat mewah kayak gini udah biasa. 
Lah, kalo gue, boro-boro makan di restoran. Makan di warteg 
aja masih itung-itungan. 


"Udah, santai aja. Rileks. Ada gue yang bakal jagain lo," 
ucap Sari. 


Oke, gue berusaha santai pas masuk kedalam restorannya. 
Semua pelanggannya kelihatan berkelas banget. Bajunya 
setipe sama yang di pakai Sari. Kalau dibandingkan sama 
mereka, gue kelihatan kayak gembel. Bukan, gue kelihatan 
kayak babunya Sari. 


"Reservasi atas nama Sari Ayodya Pertiwi?" 


Sari mengangguk, pelayan langsung mengantarkan kita ke 
meja yang telah dipesan. Gue ngerasa jadi pusat perhatian 
orang-orang disini. Ya, karena gue keliatan nggak cocok ada 
disini. 


"Yuk, duduk," ucap Sari. 


Gue duduk didepan Sari. Terus ada pelayan datang bawa 
gelas sama botol warna coklat. Terus nuangin air ke gelas 


itu. 
"Wine, nona-nona." 


Gue sontak langsung menolak, "Maaf mas, saya nggak 
minum alkohol." 


"Terus lo mau minum apa?" 
"Es cendol. Ada nggak?" tanya gue. 


Mas-mas pelayannya langsung menatap gue horor. 
Kelihatan banget gue noraknya. Ah, dasar orang kampung. 


"Hehehe ... Bercanda kali mas, Maksudnya- 


Sari langsung potong ucapan gue, supaya gue nggak makin 
malu-maluin, "Ambilkan orange juice saja." 


"Baiklah, nona." 

Pelayanannya langsung pergi, ambilin gue jus jeruk. 
"Tuh, 'kan gue malu-maluin." 

"Nggak apa-apa, Aya. Santai aja." 


Oke, gue berusaha santai. Gue sok sibuk, sambil mainin 
handphone. Lihatin pemandangan awan diluar sana. 
Setidaknya, menetralisir rasa malu gue. 


"Eh, ngomong-ngomong cowok yang di kenalin papa lo 
mana?" tanya gue. 


"Bentar lagi dia dateng," ucap Sari sambil lihat 
handphonenya. Terus Sari pamit ke kamar mandi dulu. Gue 
ditinggalin sendirian di meja. 


"Gue ke kamar mandi dulu ya," ucap Sari. 
"Loh-loh! Gue ikut!" 
"Enggak Aya, Lo disini. Gue nggak lama kok," ucap Sari. 


Gue mengangguk, "Beneran ya, Jangan lama-lama. Entar 
cowok lo, gue embat." 


"Iya-iya, Aya. Dah tungguin disini." 


Setelah Sari pergi, tiba-tiba ada yang nepuk pundak gue 
dari belakang. Gue kaget bukan main. Hampir aja gue 
kejengkang ke belakang saking kagetnya. 


"Gayatri? Istrinya Calix Auster?" tanyanya. 

Siapa ya? 
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I Purple You 


AYA : 


"Kau istrinya Calix Auster 'kan?" tanya cowok yang tiba-tiba 
muncul entah dari mana. Wajahnya asing diingatan gue. 


"Masnya siapa ya?" tanya gue balik. 


"Oh, maaf. Saya Andrew, sepupunya Calix. Dulu aku tidak 
bisa menghadiri pernikahan kalian, pantas saja kau tidak 
mengenaliku. Apa Calix tidak pernah bercerita tentang 
aku?" 


Gue menggeleng kebingungan. Ini cowok siapa sih. Bawel 
banget. Padahal kita baru aja ketemu, udah nyerocos mulu. 
Heran gue. 


"Kesini sama siapa? Sudah pesan makanan?" 


"Sama temen gue. Dia lagi ke kamar mandi. Gue belum 
pesen makanan, karena nungguin cowok temen gue. Udah. 
Mau tanya apa lagi?" ucap gue malas. Ada raut sebel juga 
sih. 


Dia menggelengkan kepalanya, terus menatap ke sekeliling. 
Gue buang muka dari Andrew. Orangnya nggak asik. Baru 
ketemu udah sok akrab. 


Belum juga ada lima menit diem, dia udah tanya lagi. Bacot 
banget ini cowok. Perasaan Abang Calix nggak gini banget. 


"Hubunganmu dengan Calix bagaimana? Aku dengar kalian 
berpisah. Ah, padahal kalian pasangan yang serasi. Kau 
tahu Calix selalu membicarakanmu saat masih bekerja dulu. 
Aku tidak percaya kalian akan berpisah padahal kalian 
terlihat baik-baik saja," ucap Andrew. 


"Kalo gue pisah sama Abang Calix, kenapa?" 


"Iya tidak apa-apa. Aku cuma tidak percaya saja. Kenapa 
dari tadi kau terlihat emosi? Apa aku terlihat menyebalkan?" 
tanya Andrew. 


"Tahu nggak?" 


Andrew menggeleng, "Bacot! Udah diem napa. Inget! Gue 
nggak suka lo tanya-tanya soal pernikahan gue!" 


"M-maaf .... Aku tidak tahu istri Calix galak juga," gumam 
Andrew. 


Gue gebrak meja keras, sampai semua orang lihat gue. 
"Bilang apa lo tadi?" 


Andrew menggeleng lalu langsung diam. Dia nggak berani 
tanya-tanya gue lagi. Setidaknya sampai Sari datang dari 
kamar mandi, Andrew bisa diam. 


"Maaf, sudah lama menunggu?" tanya Sari lalu duduk 
disamping gue. Mereka salaman terus ngobrol-ngobrol 
berdua, dan gue jadi obat nyamuk disini. 


Gue ngerasa muak. Gue berdiri, terus mau pamit pulang aja. 
"Gue pulang dulu, Sar." 


"Loh kenapa?" tanya Sari. 


"Lo nggak asik, katanya mau nolak ini orang, malah asik 
cerita berdua. Udah ah, gue pulang!" ucap gue ngambek. 


"Oke, kita pulang. Gue anterin lo," ucap Sari tapi ditahan 
sama Andrew. 


"Sudah tidak perlu. Gayatri bisa pulang dengan suaminya. 
Kau disini bersamaku saja, Sari." 


Wah, Maksudnya apa ini? 


KKK 


CALIX : 


Andrew tiba-tiba datang ke rumah untuk mengajakku 
makan malam bersama calon istri yang di pilihkan Paman 
Rudi untuknya. 


"Akhirnya, aku merasakan yang kau rasakan Calix. Pada 
akhirnya aku dijodohkan juga. Jujur saja, kalau kau belum 
menikah, dan masih memegang perusahaan ini, pasti kau 
yang akan dijodohkan dengan gadis ini Calix. Aku iri 
kepadamu," ucap Andrew malas. Dia melihat-lihat foto gadis 
yang akan dia temui malam ini. 


"Tapi kalau dilihat-lihat, gadis ini manis juga," gumam 
Andrew. 


Aku penasaran dengan gadis itu, namun saat aku ingin 
melihat gadis itu, Andrew tidak memperbolehkan aku untuk 
melihatnya. 


"No! No! Kau tidak boleh tahu. Biar kejutan," ucap Andrew. 


"Kebalik, Andrew. Seharusnya kau yang tidak boleh 
melihatnya, bukan aku." 


"Sama saja, tidak boleh. Kau sudah punya istri tomboimu 
itu," ucap Andrew. 


"Baiklah-baiklah. Ayo berangkat. Seorang pria tidak boleh 
membiarkan pasangannya menunggu lama," ucapku lalu 
menarik tangan Andrew untuk bangun dari duduknya. 


"Ngomong-ngomong, Calix. Coba ceritakan awal pertemuan 
dengan istrimu Gayatri. Bukankah kalian juga sama 
sepertiku, dijodohkan oleh Bibi Sumi." 


Aku tersenyum saat teringat awal pertemuanku dengan 
Gayatri waktu itu. Gadis itu sangat jauh dari yang ku 
harapkan dan ku impikan. 


"Nanti saja aku ceritakan," ucapku. 
"Kau berhutang cerita kepadaku, Calix." 


Aku mengangguk, dan masuk ke dalam mobilnya. 
Berangkat menuju restoran yang akan menjadi tempat 
pertemuan Andrew dengan gadis pilihan papanya, Paman 
Rudi. 


KKK 


"Kau naik dulu ke atas, aku ada telepon dari Bunda. Nanti 
aku menyusul," ucapku kepada Andrew. Andrew 
mengangguk. 


Lalu aku menjawab telepon dari Bunda. Bunda bilang ingin 
mengunjungi Gayatri besok. Karena besok hari libur. 


"Kau tidak ingin ikut menjenguk, Istrimu? Sudah lama sekali 
kalian tidak bertemu. Bunda tidak ingin kalian benar-benar 
berpisah. Perbaiki hubunganmu dengan Cahaya, Calix." 


"Aku masih belum menemukan waktu yang tepat bunda. 
Gayatri selalu menghindariku. Baiklah, sekarang aku sedang 
bersama Andrew. Nanti aku telepon lagi," ucapku lalu 
langsung menutup telepon Bunda. 


Aku ingin segera bertemu dengan Gayatri. Berbicara baik- 
baik berdua, dan melupakan masa lalu kita. Sepertinya 
terlihat mudah, padahal itu adalah hal yang sangat sulit. 
Aku ingin mendekatinya, tapi Gayatri selalu menghindariku. 


Aku segera menyusul Andrew. Menaiki lift sendirian untuk 
sampai ke restoran yang berada di lantai atas. Saat aku 
berada didalam lift, aku menemukan obat bentuk tablet 
yang jatuh disisi lift. 


Aku ambil obat itu, melihat jenis obatnya. Bibirku dengan 
begitu saja langsung bergumam, "Ini seperti obat Gayatri." 


Obat ini memang, obat yang sering Gayatri minum. Aku 
sering membelikan obat ini untuknya. Entah kenapa hatiku 
semakin tidak karuan. Rasanya rasa sedih dan sakit itu 
muncul kembali. 


Aku tepis rasa itu. Menarik nafasku berat. Menyimpan obat 
ini didalam saku celanaku. 


Saat pintu lift terbuka, aku melihat Gayatri berlari ke arah 
lift dengan tergesa-gesa. Dia langsung berhenti 
melangkahkan kakinya didepan lift, saat mengetahui 
keberadaanku depannya sekarang. 


"Abang Calix ...." gumamnya lirih. 


"Gayatri ...." 


Kita saling bertatapan sejenak. Dibelakang Gayatri, ada 
temannya Sari dan Andrew yang berdiri melihat pertemuan 
kita setelah berpisah sekian lama. 


Sebelum liftnya tertutup kembali, aku tarik tangan Gayatri 
untuk masuk ke dalam lift. Aku peluk Gayatri erat, saat 
Gayatri jatuh kedalam pelukanku. 


"Kau tidak bisa menghindariku lagi, Gayatri." 


Tangannya meremas kemejaku erat. Lalu berusaha 
melepaskan pelukanku. Aku tetap menahannya dalam 
pelukanku. 


"Aku merindukanmu. Ayo pulang bersamaku," ucapku. 


Gayatri melepaskan pelukanku. "Kenapa baru sekarang 
bilang rindu?!" 


"Karena kau selalu menghindariku. Kenapa kau selalu pergi, 
Gayatri?" tanyaku. 


"K-karena .... Abang terlihat bahagia jalan sama gadis lain. 
Lebih baik aku pergi, daripada terus sakit hati," jawab 
Gayatri cepat. 


Lalu memencet tombol lift agar segera terbuka. Namun aku 
menahannya. Memojokkan Gayatri disisi pojok lift. Mata kita 
saling bertatapan, matanya mulai berkaca-kaca. 


"Gayatri .... Maafkan aku. Kau jangan terus salah paham 
kepadaku," ucapku tulus. Aku kecup bibir Gayatri lembut. 
Gayatri menahan dadaku untuk tidak terlalu dekat 
dengannya. 


"Rasanya masih sakit. Semakin sakit saat Abang jalan 
berdua sama Bella titisan istri Abu Lahab itu! Aku cemburu," 
ucap Gayatri. Gayatri mengarahkan tanganku didadanya. 


"Aku juga merasakan rasa sakit itu, Gayatri. Aku juga 
merasakan hal yang sama. Aku cemburu kau bicara dengan 
teman laki-lakimu," ucapku. 


"Aku sadar perpisahan tidak buat rasa sakitnya hilang. 
Justru semakin sakit. Aku sudah menunggu lama untuk 
Abang menjemputku," ucap Gayatri sambil menangis. Air 
matanya pecah juga. 


"Aku menunggu waktu yang tepat Gayatri. Aku takut kau 
belum bisa menerimaku. Maafkan aku. Maaf," ucapku tulus 
lalu aku duduk berlutut dihadapan Gayatri. 


"Maafkan aku. Semua rasa sakit ini karena aku, ini salahku 
Gayatri. Kau tidak bersal 


Gayatri menahanku untuk tidak berbicara lebih lagi. Gayatri 
membantuku untuk kembali berdiri, kemudian memelukku 
erat. 


"Aku sudah maafin Abang, kok. Abang nggak salah. Kita 
yang sama-sama salah. Aku juga nggak akan bisa marah 
sama Abang. Karena aku cinta sama Abang," ucap Gayatri. 


"Aku juga sangat mencintaimu, Gayatri. Sekarang aku tidak 
bisa jauh darimu. Mari kita mulai hidup yang baru. Lupakan 
masa lalu yang telah terjadi. Kita mulai dari awal bersama- 
sama, ya," ucapku. 


Kita mulai hidup yang baru. 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Kalau cerita ini di terbitkan menurut kalian 
bagaimana? 


Spoiler ada yang pinang Abang Calix 


Updatenya tergantung pada antusias kalian semua 
ya 


56 Sembuh 


CALIX : 
"Ayo pulang sama Abang." 


Aku mengajak Gayatri untuk pulang ke rumah kita. Gayatri 
mengangguk dan memelukku lenganku erat. Menyenderkan 
kepalanya di bahuku. Tangan kita saling bertautan. 
Melangkah berdua keluar gedung restoran menuju tempat 
parkir mobilku. 


Saat sampai tempat parkir, Andrew menelpon ku. Dari 
bawah aku bisa melihat Andrew melambai kepadaku dari 
atas. 


"Sayang, kamu masuk mobil dulu ya. Aku masih ada urusan 
dengan Andrew," ucapku kepada Gayatri. Gayatri tersenyum 
lalu masuk kedalam mobil terlebih dahulu. 


Kemudian aku menjawab telepon dari Andrew. 
"Halo." 


"Calix! Nanti aku pulangnya gimana kalau kau pergi dengan 
istrimu!" 


"Kau bisa minta antar calon istrimu itu. Atau pesan taksi 
online. Sudah jangan menggangguku lagi. Hubunganku 
dengan istriku sudah membaik, jangan sampai karena 
ulahmu aku bertengkar lagi!" 


"Tapi Calix, aku nggak bisa pulang sama Sari. Dia nolak aku! 
Calix bagaimana dengan harga diriku 


PIp .... 


Aku putus sambungan telepon dari Andrew. Melambaikan 
tanganku kepadanya. Andrew tampak uring-uringan aku 
lihat dari bawah. Aku tidak peduli, sekarang aku ingin 
bersama Gayatri. 


Aku segera masuk kedalam mobil dan melajukan mobilku 
menuju rumah. Gayatri meraih tanganku, 
menggenggamnya dengan erat. 


"Abang bisa nggak ulangi kata-kata Abang tadi," ucap 
Gayatri. 


"Kata-kata apa?" tanyaku. 
"Sayang," jawab Gayatri cepat dan malu-malu. 


Oh, dia suka aku panggil sayang. Memang selam ini aku 
jarang memanggil Gayatri dengan kata 'sayang'. Sekarang 
aku terus ingin memanggilnya sayang. Sayangku Gayatri. 


"Sayangku. Sayang, Gayatri." 


Gayatri langsung meleleh. Seperti Gayatri yang dulu, dia 
sangat senang dan kegirangan saat aku memanggilnya 
begitu. Dia mencium pipiku lembut. 


"Ah, Abang! Jadi tambah cinta 'kan," ucap Gayatri. 

"Aku juga jadi tambah cinta," ucapku menggodanya. 
"Abang Calix udah jago gombal ternyata," ucap Gayatri. 
"Aku belajar gombal juga dari kamu." 


Gayatri tersenyum lebar kemudian mencium pipiku. Dan 
aku segera melajukan mobilku menuju rumah. 


KKK 


Saat aku membalikkan badanku setelah mengunci pintu 
rumah, ada Gayatri yang berdiri dengan wajah sudah 
semerah tomat. Gayatri terlihat berbeda malam ini. Dia 
tidak mengenakan pakaian yang biasa dia pakai. Dia 
menggunakan jubah mandi untuk menutupi tubuhnya. 


"Ada apa, Gayatri?" tanyaku. 


Gayatri menarik tanganku berjalan menuju kamar. Aku 
mengikuti saja apa yang dia ingin lakukan. Sampai kamar, 
Gayatri menyuruhku untuk mengunci pintu dan menutup 
kedua mataku. 


"Abang jangan ngintip," ucap Gayatri. 
"Iya, sayang." 


Aku menutup mata dan menunggu apa yang sedang Gayatri 
lakukan untukku. 


"Sayang, lama sekali?" keluhku sambil mengintip sedikit- 
sedikit. 


"Abang jangan ngintip!" seru Gayatri. 
"Iya-iya." 


Aku menarik nafas panjang. Kemudian aku merasakan 
Gayatri mendekat kepadaku. Menuntunku untuk mendekat 
ke sisi ranjang. Mendorong tubuhku sampai tertidur di atas 
ranjang. Sontak aku langsung membuka mataku. 


Gayatri berada diatas tubuhku. Dengan memakai lingerie. 
Oh, Tuhan? Ini pertama kalinya aku melihat Gayatri 
menggunakan pakaian kurang bahan ini. Gayatri terlihat 
malu-malu. Menggaruk kepalanya. 


"Aku cocokkan pakai lingerie?" 


Sial! Tentu saja kau terlihat luar biasa, Gayatri. Aku sampai 
tidak bisa mengatakan apapun. Yang aku ingin saat ini 
adalah mencumbu bibirmu. 


Aku langsung menarik tengkuk Gayatri untuk mendekat 
kepadaku. Mencium bibirnya penuh gairah. Gayatri 
membalas ciumanku. Saling membelit satu sama lain. Sama- 
sama mencurahkan kerinduan yang selama ini kita pendam. 


Perlahan-lahan Gayatri melepaskan satu-persatu pakaianku. 
Aku pun seperti itu, melepaskan /ingerie yang Gayatri pakai 
dengan perlahan-lahan penuh kelembutan. Menciumi 
lehernya, membuat tanda kepemilikan ku disekitar leher 
dan dadanya. 


Gayatri kehabisan nafas akibat ciumanku yang tak kunjung 
selesai. Gayatri menahan dadaku untuk tidak mendekat 
kepadanya. Raut wajahnya seketika berubah. 


Aku belai lembut wajahnya, "Ada apa, sayang?" 


Gayatri menggeleng. "Aku baik-baik saja. Hanya aku .... Ah, 
tidak apa-apa. Kita sudah berjanji untuk memulai hidup 
yang baru. Sekarang lanjutkan." 


"Kau benar-benar tidak apa-apa? Jika kau merasa tidak 
nyaman aku tidak akan melanjutkannya, Sayang," ucapku 
kepada Gayatri. Dia menahan tanganku dari wajahnya. 


"Lanjutkan .... Mari kita buat Abang Calix junior." 


Gayatri menangkup wajahku. Mencium bibirku sebagai awal 
hubungan yang lebih intens dari sebelumnya. Dengan 
senang hati aku menuruti keinginannya. Menghabiskan 


malam panjang ini hanya berdua. Saling bertukar peluh, 
dan cerita. 


Saat rasa sayangku telah menyatu dengan dirinya, aku 
peluk Gayatri erat. Mencium keningnya lembut. 


"Jangan pergi lagi. Tetaplah bersamaku," pintaku kepada 
Gayatri. 


"Aku tidak akan pernah pergi lagi, Abang. Janji." 


Aku pegang janjimu malam ini Gayatri. Karena aku telah 
benar-benar mencintaimu. Sangat mencintaimu hingga 
akhir hidupku. 


aaa 


Beberapa bulan kemudian, 
AYA : 


Aduh, gue deg-degan banget. Soalnya hari ini novel gue 
rilis. Bersamaan dengan seminar bedah novel pertama gue. 
Ini adalah hal baru buat gue, soalnya baru pertama kali gue 
menerbitkan novel dan langsung dibuatin seminar bedah 
bukunya. 


Walaupun ada Abang Calix, dan temen-temen gue yang 
menyemangati gue hari ini rasanya tetep deg-degan. 
Apalagi saat nama gue dipanggil buat naik ke atas 


panggung. 


"Kita sambut penulis muda kita, Aya Auster penulis novel 
Annoying Little Wife. Beri tepuk tangan yang meriah!" 


Gue melirik ke Abang Calix dia memberi semangat ke gue. 
Gue mengangguk dan berjalan naik ke atas panggung. Gue 


nggak menyangka yang lihat banyak juga. 


"Coba jelasin, Kak Aya ceritakan awal mula novel ini ditulis. 
Dan apa yang menjadi sumber inspirasi Kak Aya sehingga 
melahirkan karya yang telah dilihat hampir 100 juta 
pembaca di Aplikasi ? Sungguh pencapaian yang luar 
biasa." 


Gue berusaha tetep santai. Gue lihat keberadaan Abang 
Calix. Dia melambaikan kearah gue. Dan gue punya 
keberanian buat bicara akhirnya. Dengan tarikan napas 
panjang, gue menjelaskan apa yang menjadi sumber 
inspirasi gue selama ini. 


"Pertama-tama aku mau mengucapkan banyak terimakasih 
atas dukungan semua pembaca setiaku. Sebelumnya maaf 
jika aku banyak salah kata, karena ini adalah hal baru 
untukku, 


Novel ini ditulis saat aku lagi kasmaran banget sama 
suamiku. Namanya cinta pada pandangan pertama, 
sekaligus cinta pertamaku jadi aku sering banget goda-goda 
suamiku agar dia juga suka sama aku. Tapi dianya susah 
buat digoda, malah i/fee/ saat aku dekati, pokoknya seru 
deh. Untuk lebih lengkapnya bisa baca di novelnya, ya. 
Sedikit cerita, aku suka menulis dari SMK. Tapi nggak pernah 
terpublikasi. Semenjak menikah aku pengen nulis lagi, 
supaya bisa sedikit mencurahkan isi hatiku selama ini. Ya, 
memang ini kisah nyataku bersama suamiku yang dibumbui 
sedikit pemanis agar lebih manis lagi tapi nggak bikin 
diabetes, jadi tetap sehat kalau dibaca setiap waktu. 


Suamiku adalah sumber inspirasi dan imajinasiku selama 
ini. Dia orang yang sangat berarti bagiku. Aku ingin semua 
orang tahu kisah cintaku dengan suamiku. Bagaimana aku 


mengejar-ngejar dia dulu, dan sekarang jadi dia yang 
mengejar-ngejar aku. Semoga suka dengan novel ini, dan 
tetap dukung aku ya." 


Abang Calix mengacungkan kedua jempolnya kepadaku. 
Sementara Sari, Aryo, dan Wahyu teriak-teriak keras kayak 
orang demo. Ketambahan lagi, ketiga Abang laknat dan 
ayah datang sambil bawa toa. Mau seneng, tapi ada rasa 
malu juga dilihatin banyak orang. Abang-abang laknat ada 
aja kelakuannya. 


"AYA!! FIGHTING!! JANGAN KASIH KENDOR!! AYA LO LUAR 
BIASA! AYA! AYA!” teriak Abang-abang laknat pakai toa. Gue 
jadi malu sendiri gara-gara ulah mereka. 


Lalu MC nya suruh Abang laknat buat diem, karena 
mengganggu jalannya acara. Gue nahan tawa banget pas 
ini. 


"Tolong, mas-masnya yang bawa toa bisa diam sebentar. 
Ditahan dulu antusiasnya agar tidak menganggu jalannya 
acara. Baiklah, kita lanjut ke pertanyaan selanjutnya." 


Gue ngerasa sangat bahagia hari ini. Keberadaan Abang 
Calix bisa menjadi mengingat rasa sakit sekaligus penawar 
rasa sakitnya. Namun rasa sakitnya sudah tidak seperti 
dulu. Lebih membaik sedikit demi sedikit. 


Dukungan dari keluarga dan teman-teman juga buat gue 
bisa bangkit dari rasa sakit ini. Mereka adalah kekuatan gue 
saat ini. Abang-abang laknat gue, temen-temen gesrek gue, 
mereka selalu ada buat gue. 


Akan tamat dalam beberapa part lagi. Jadi, stay tune 


Maaf kalau akhir-akhir ini jarang update, karena 
authornya lagi sibuk menuntut ilmu wkwkwwkwk 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Terus beri dukungan untuk Gayatri dan Abang Calix 
ya 


57 From Now On 
AYA : 


Rasanya lega banget. Perlahan-lahan mulai membaik seperti 
dulu. Gue benar-benar memulai hidup baru bareng Abang 
Calix. Abang Calix berubah jadi suami yang perhatian 
banget. Dia jadi sering gombal sama gue. Padahal dulu gue 
yang sering kasih gombalan ke dia. Emang karma cinta itu 
nyata. 


Sekarang gue lagi santai sama Abang Calix didepan televisi. 
Akhir-akhir ini gue jadi sibuk. Ngurusin tugas kampus, dan 
mengisi beberapa seminar novel. Walaupun lelah, tapi gue 
senang bisa ketemu banyak orang dan cerita tentang hidup 
gue yang dibilang hampir hancur. Saling bertukar pikiran, 
pengalaman sama banyak orang. 


Abang Calix menggenggam tangan gue erat. Sementara itu 
gue menyenderkan kepala di pundak Abang Calix. 


"Sayang, aku punya tebak-tebakan baru nih," ucap Abang 
Calix. 


"Ayo apa, udah pasti mau gombal lagi 'kan," tebak gue. 
"Udah tebak aja dulu." 

"Iya-iya. Apa coba." 

"SUSU, SUSU apa yang paling indah?" 


Gue pura-pura mikir dulu. Padahal gue tahu akhirnya dia 
bakal bilang susungguhnya aku cinta kamu. 


"Udah deh nyerah, Gayatri." 


Abang Calix mendekat ke wajah gue. Dia mencium bibir gue 
lembut. "Susungguhnya aku pengen kamu malam ini," bisik 
Abang Calix. 


Gue langsung toyor kepala Abang Calix. Gue kira mau 
ngapain, ternyata kebelet pengen dilayanin. 


"Mesum amat sih!" 


"Tapi kamu juga mau 'kan," ucap Abang Calix lalu langsung 
gendong gue ke kamar. Gue menggeleng nggak mau. Tapi 
Abang Calix maksa. 


"Ayo dong, malam Jumat nih. Lagian kamu ingat nggak dulu 
pernah janji sama Abang kasih anak kembar," pinta Abang 
Calix. Akhirnya gue nurutin aja kata suami. 


"Oke, kalo gitu. LOS! SAMPEK PAGI!" 


Setelah itu, ya kita begituan. Ngelakuin hubungan suami 
istri. Aduh malu kalo dijelasin. Yang jelas, Abang Calix 
staminanya oke sekali. 


"Abang pelan-pelan dong, nanti lecet, aduh," keluh gue 
karena Abang Calix terlalu bersemangat, kayak nggak 
dikasih jatah berbulan-bulan. 


"Maaf-maaf. Seperti ini?" 


"Iya, segini aja. Tuh pantat aku merah-merah .... Ah, enak 
...” keluh gue sambil keenakan. Abang Calix sedikit 
mengurangi semangatnya, dan melanjutkan aktifitasnya 
malam ini sampai berlanjut pagi. Bisa dibayangkan 
bagaimana lelah gue setelah digempur oleh Abang Calix 
malam ini. Emang buset gila stamina suami gue. 


Bener kata temen gue Aryo sama Wahyu. Orang bule emang 
luar biasa urusan beginian. Hehehe... 


aaa 


CALIX : 


"Abang! Sini bantuin aku bikin skripsi!" seru Gayatri dari 
ruang tamu. Dia sedang sibuk dengan skripsinya. Setiap 
malam sebelum tidur selalu mengomel karena dapat dosen 
pembimbing yang sulit ditemui dan galak. Dia 
melampiaskan kemarahannya kepadaku, padahal aku bukan 
dosennya. Tapi tidak apa, aku mengerti apa yang dirasakan 
Gayatri. 


Gayatri terus mengomel karena skripsinya terus menerus 
revisi. Aku segera menemui Gayatri yang sedang marah- 
marah. Merobek kertas-kertasnya. 


Emosinya semakin hari semakin menjadi-jadi setelah dia 
hamil. Iya, Gayatri sedang hamil anak kedua kami. Setelah 
hampir satu tahun yang lalu dia keguguran anak pertama 
kita. Memang Tuhan memiliki rencana lain yang lebih indah 
dari yang aku harapkan. 


"Ada apa sih sayangku," ucapku selembut mungkin. Dia 
mengacak-acak kertas hingga tercecer di lantai. 


"Aku pusing banget! Emang itu dospem nggak punya hati! 
Masa' skripsi aku dicoret-coret banyak banget. Padahal aku 
udah ngikutin saran-saran dia! Rasanya pengen aku botakin 
itu orang! Sebel banget!" 


"Sayang 


"Apa?! Abang minta aku botakin juga?!" Gayatri malah 
marah kepadaku. Ah, memang sulit menghadapi Gayatri 


saat sedang mengandung. 


Dia mudah sekali tersulut emosi. Kadang sering menangis 
sendiri. Aku jadi tidak tega melihatnya terus begini, tapi 
saat aku menyuruhnya untuk berhenti kuliah sebentar 
selama dia hamil, Gayatri malah marah. Memang aku ini 
selalu salah. 


"Bukan-bukan gitu, sayang. Sini Abang peluk dulu," ucapku. 
Gayatri malah marah kepadaku . Aku mencoba 
menenangkan emosi Gayatri. Aku bawa Gayatri ke dalam 
pelukanku. Aku cium keningnya lembut, supaya emosinya 
mereda. Gayatri menangis didalam pelukanku. 


"Cup-cup .... Jangan nangis dong. Nanti Abang bantuin." 


"Abang, aku mau cepet lulus. Tapi kenapa sulit banget," 
keluhnya. Aku mengelus lembut punggungnya. Agar Gayatri 
sedikit tenang. Aku biarkan Gayatri mengeluarkan semua 
keluh kesahnya. Setelah dia selesai dengan keluhannya, 
ganti aku yang berbicara. 


"Sabar ya sayang, Abang yakin kamu bisa lulus tepat waktu. 
Jangan marah-marah lagi. Jaga kesehatan kamu. Ingat kata 
dokter kehamilan kamu itu beresiko. Sekarang jangan 
nangis lagi, sini Abang bantuin revisi." Aku hapus air mata 
Gayatri. 


"Cium!" ucap Gayatri manja sambil memanyunkan bibirnya 
kepadaku. Memberikannya ciuman manis di bibirnya 
sebagai suntikan semangat. 


"Baiklah, kita mulai revisi dari mana." Aku ambil laptop yang 
berada diatas meja, dan membaca skripsi Gayatri. Mencari 
letak kesalahan yang bisa aku bantu untuk 
menyelesaikannya. 


Gayatri menggeleng, mukanya masih cemberut. "Udahlah 
nggak usah dikerjain, udah nggak mood. Nanti aja kerjain 
revisinya. Aku mau makan bakso!" 


"Mau bakso?" 


Gayatri mengangguk antusias. "Baiklah, Abang ganti baju 
dulu." 


"Jangan lama-lama, nanti anak kamu ileran," ucap Gayatri. 
"Iya, sayangku." 


Aku cium perut Gayatri, dan bangun dari sofa. Ganti baju, 
kemudian mengambil kunci mobil. Sekiranya semua siap, 
aku segera menyusul Gayatri yang sudah menungguku di 
depan rumah dengan masih menggunakan piyamanya. 


"Kamu nggak ganti baju?" tanyaku. 


"Nggak usah. Anak kamu udah ngiler pengen bakso Pak 
Ujang," jawab Gayatri lalu menggeret tanganku untuk 
segera berangkat. 


"Siapa Pak Ujang?" tanyaku. 


"Ada deh, tukang bakso langganan aku dulu waktu SD. Ayo 
cepetan Abang!" 


"Iya-iya, sayangku. Sabar." 


Gayatri ingin makan bakso yang dijual didekat sekolah SD 
nya dulu. Tempatnya cukup jauh dari rumah tapi mau tidak 
mau aku harus menuruti keinginannya. Apalagi selama 
perjalanan Gayatri terus mengoceh betapa enaknya 
baksonya. Aku harap warung baksonya masih ada, jika 
warungnya sudah tutup, matilah diriku. 


"Abang tahu nggak, baksonya itu enak banget. Dulu pas SD 
aku sering beli disitu. Aduh, jadi ngiler. Abang cepetan 
dikit," ucap Gayatri tidak sabaran. 


"Sabar, sayang. Bentar lagi sampai kok." Aku mengelus 
lembut perut Gayatri yang sudah terlihat sedikit buncit. 
Kenapa aku suka melihat perut Gayatri buncit? Terlihat 
sangat lucu dan imut bagiku. 


Sampai di sekolah SD Gayatri dulu, aku mencari-cari tempat 
yang menjual warung bakso disini. Tapi tidak ada apa-apa 
disini. Tidak ada warung makan. Cuma ada tempat fotokopi. 


"Gayatri dimana warung baksonya?" 


Gayatri menunjuk-nunjuk rumah kosong yang tidak jauh 
dari SD. "Itu dulu Pak Ujang jual bakso disitu. Kok nggak 
ada. Terus gimana dong, anak kamu pengen bakso nih!" 


"Sebentar, aku cek dulu ya. Kamu tunggu di mobil," ucapku 
menenangkan Gayatri. Dia hampir saja menangis. 


Aku segera turun dan mengecek rumah kosong yang 
ditunjuk Gayatri tadi. Memang tidak ada apa-apa di rumah 
kosong bekas warung ini. Daerah sekitar sini juga sepi, 
jarang ada motor lewat. Dengan terpaksa aku harus 
menerima omelan Gayatri, padahal tutupnya warung ini 
bukan salahku. 


"Warungnya sudah tutup, sayang. Kita cari warung bakso 
yang lain ya," ucapku hati-hati supaya Gayatri tidak marah. 


"YAH ABANG! AKU PENGEN BAKSO ITU! ABANG GIMANA 
SIH! POKOKNYA AKU PENGEN BAKSONYA PAK UJANG!" 


Sudah aku duga. Akan terjadi seperti ini. Aku harus 
bagaimana sayangku. Hampir setengah hidupku, aku jalani 


di Amerika. Mana aku tahu Pak Ujang yang kamu maksud 
itu. 


"Lalu aku harus bagaimana, Gayatri? Aku tidak mengenal 
Pak Ujang, bagaimana aku bisa mencarinya." 


"Abang pikir sendiri. Pokoknya aku pengen bakso Pak 
Ujang!" 


Aku harus minta bantuan Bunda. Cuma Bunda Sumi yang 
bisa menenangkan Gayatri saat ini. Aku segera menuju 
rumah Bunda. 


KKK 


Sampai di rumah Bunda, aku mengajak Gayatri untuk turun 
dari mobil. Tapi dia masih marah karena tidak dapat bakso 
yang dia inginkan. Terpaksa aku gendong Gayatri untuk 
turun dari mob dan masuk ke dalam rumah. 


Bunda Sumi kaget aku datang malem-malem ke rumah. Dia 
kaget sekaligus senang juga karena bisa bertemu menantu 
kesayangannya, Gayatri. 


"Kalian berdua kenapa malam-malam kesini?" tanya Bunda 
Sumi. 


"Ini Gayatri pengen bakso didekat sekolahnya dulu, tapi 
warung baksonya sudah tutup. Ini juga udah jam dua belas 
malem, Bun," jawabku. Aku turunkan Gayatri diatas sofa. 
Dia masih saja merajuk. 


Aku memberi kode Bunda Sumi supaya bisa membuat 
Gayatri tidak marah lagi. Untungnya Bunda peka dengan 
kodeku. 


Bunda langsung mendekati Gayatri. Sementara aku duduk 
agak jauh dari Gayatri. Karena Gayatri mengusirku. 


"Abang jauh-jauh sana!" seru Gayatri. 


Aku melihat ke arah Bunda, "Bunda tolongin, Calix," ucapku 
lirih. 


Bunda mengangguk dan menenangkan Gayatri. 
Menceritakan banyak cerita saat dia hamil dulu. Gayatri 
sudah mulai melunak mendengar cerita Bunda. 


"Dulu ya, Bunda sering banget minum air kelapa pas waktu 
hamil Calix," ucap Bunda. 


Dengan antusias Gayatri menanggapinya, "Buat apa Bunda 
minum air kelapa?" 


"Ya supaya anak kita jadi putih. Lihat itu suami kamu, Calix. 
Kulitnya putih karena pas hamil Bunda sering minum air 
kelapa muda. Coba deh Aya minum, pasti dijamin anak 
kamu nanti putih!" 


Gayatri tersenyum lebar, lalu menatapku penuh harap. 
"ABANG! AKU MAU AIR KELAPA MUDA! SEKARANG! BIAR 
ANAK KITA PUTIH!" 


Dimana aku bisa mencari kelapa muda tengah malam 
begini. Semua toko sudah tutup. Ah, Bunda malah semakin 
mempersulit aku. 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Updatenya tergantung pada antusias kalian semua 
ya 
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AYA : 


Gue nggak bisa tidur, terus pindah posisi tidur. Karena 
masih kebayang-bayang segernya minum air kelapa muda. 
Abang Calix nggak mau cariin kelapa muda, katanya udah 
malem. Katanya, besok pagi Abang janji belikan kelapa 
muda. 


Oke deh, gue berusaha nahan dulu. Padahal gue udah ngiler 
banget. Mau tidur, bayangin gimana putihnya anak gue 
entar kalo udah lahir. Ah, gue pengen kelapa muda. Nggak 
bisa diganggu gugat! 


Gue tendang selimut yang menutupi tubuh Abang Calix. 
Abang Calix merengek kedinginan. 


"Sayang .... Dingin .... Peluk," rengek Abang Calix sambil 
dusel-dusel ke gue. 


"Abang aku pengen kelapa muda," ucap gue pelan. Tapi 
Abang Calix pura-pura tidur. Padahal gue yakin dia tahu gue 
nggak bisa tidur gara-gara ngidam kelapa muda. 


"ABANG! MAU KELAPA MUDA!" seru gue keras. Gue tendang 
Abang Calix buat menjauh dari gue. Syukur-syukur deh kalo 
kena titid-nya. Salah siapa nggak peka banget sama istri. 
Mana istri lagi hamil, dianya cuek sama kemauan istri. 


Gue turun dari ranjang. Ambil jaket, dompet sama kunci 
motor. Untung aja di rumah Bunda Sumi ada motor matic. 
Soalnya gue nggak bisa naik motor cowok. 


"Sayang, mau kemana?" tanya Abang Calix khawatir sambil 
memegangi juniornya yang tadi gue tendang. 


"Mau cari kelapa muda! Abang nggak usah cariin aku kalo 
nggak balik-balik!" jawab gue marah. Abang Calix langsung 
cegah gue buat pergi. Pas gue mau buka pintu, Abang Calix 
peluk gue erat dari belakang. 


"Jangan marah, kasihan si kembar nanti kelelahan. Abang 
Calix carikan kelapa mudanya sekarang," ucap Abang 
berusaha bujuk gue. Elus-elus perut gue yang udah gede 
banget. Karena gue hamil anak kembar. Entah kembar laki- 
laki atau perempuan. Yang penting sehat sampai waktunya 
melahirkan nanti. Cuma itu yang gue pengen dari 
kehamilan kedua gue. Setelah kegagalan yang lalu. 


"Nggak perlu. Abang tidur sana! Dari tadi aku nggak bisa 
tidur kebayang-bayang es kelapa muda, Abang malah enak- 
enakan tidur sampai ngorok. Tahu ah! Gayatri benci sama 
Abang!" 


Gue sikut perut Abang Calix kuat sampai dia lepasin 
pelukannya. Ada kesempatan, gue langsung keluar kamar. 
Gue ambil helm di dalam lemari. Kalo Abang Calix nggak 
mau cariin kelapa mudanya, gue bakal cari sendiri. 


Abang Calix nahan tangan gue buat nggak pergi, padahal 
gue udah pakai helm. Tinggal ambil motor di garasi. 


"Gayatri! Ayo beli sama Abang! Jangan naik motor sendiri, 
bahaya! Kau tahu'kan kehamilanmu sangat beresiko, jika 
terjadi apa-apa dengan anak-anak kita, bagaimana?! 
Apalagi ini masih jam tiga pagi. Nanti pagi Abang janji 
carikan kelapa mudanya. Udah, jangan marah-marah lagi." 


Gue buka helm terus, gue banting helmnya sampai bikin 
suara gaduh di rumah. Bunda Sumi sampai bangun. 


"ABANG CALIX SIH! GIMANA AKU NGGAK MARAH! ABANG 
NGGAK PEKA SAMA KEINGINAN AKU! AKU MAUNYA 


SEKARANG YA SEKARANG! NGGAK NANTI-NANTI!" 


"Maaf, Abang Calix minta maaf. Sekarang jangan marah lagi 
ya, Ayo cari kelapa mudanya bareng-bareng," ucap Abang 
Calix membujuk gue. 


Mata gue mulai berkaca-kaca. Hati gue berubah jadi lembut 
banget, gampang nangis dan marah. Dan akhirnya gue 
merengek nangis sama Bunda Sumi. Bunda Sumi langsung 
peluk gue penuh kelembutan. 


"Aduh-aduh, menantu kesayangan Bunda jangan nangis, ya. 
cup-cup sayang," ucap Bunda Sumi sambil ngelus-elus perut 
gue. Bunda Sumi langsung marahin Abang Calix karena 
bikin gue nangis. 


"CALIX! Bener 'kan kata Bunda tadi! Nggak didengerin, sih! 
Kalau istri ngidam cepetan dicari apa kemauan dia. Jangan 
dijanjikan nanti-nanti walaupun udah malem dan carinya 
susah. Emang itu perjuangan untuk menjadi seorang ayah. 
Untung aja Aya nggak bikin kepalamu botak! Sana cepet 
cari kelapa muda! Jangan pulang kalau belum dapet!" ucap 
Bunda Sumi dan gue mengangguk setuju. Bunda Sumi 
tuntun gue buat duduk di sofa. 


"Aya, mau Bunda buatin susu coklat?" tanya Bunda Sumi. 


"Mau," jawab gue. Bunda Sumi ke dapur buat bikinin gue 
susu coklat sementara Abang Calix pergi ke kamar buat 
ambil kunci mobil sama ganti baju. 


Sebelum berangkat, dia cium kening gue. Abang Calix 
masih berusaha bujuk gue buat nggak marah lagi. 


"Jangan marah terus, ya. Abang berangkat cari kelapa muda 
dulu," pamit Abang Calix. 


"Udah sana pergi! Sana!" usir gue. 
Cup. 


"Amunisi pagi," bisik Abang Calix setelah mencuri-curi 
kesempatan cium bibir gue sebelum pergi. 


Emang paling bisa suami gue urusan kayak gini. Awas aja, 
ya! Gue lempar sandal! Belum sempat gue lempar sandal, 
dia udah ngacir duluan. 


"ABANG! AWAS YA!" 


aaa 


Sekarang udah jam enam pagi. Abang Calix belum juga 
pulang bawa kelapa muda. Padahal dia tadi keluar rumah 
dari subuh. Gue jadi takut suami gue yang limited edition 
diculik janda. Mana suami gue ganteng banget. Pasti 
banyak janda yang mau sama Abang Calix. 


Ini nggak bisa dibiarin. Gue harus cari Abang Calix. Gue 
remas remote televisi terus bangun dari sofa. Bunda Sumi 
langsung bangun dari tidurnya karena gue matiin 
televisinya. 


"Loh-loh, Aya mau kemana?" tanya Bunda khawatir. 


"Mau cari suami Aya. Aya takut Abang Calix diculik janda!" 
jawab gue. 


Bunda malah ketawa. Terus elus-elus kepala gue lembut. 
Bunda Sumi ajak gue duduk lagi. 


"Aya, nggak usah khawatir. Calix bentar lagi pulang kok, 
tenang dulu ya," ucap Bunda Sumi. Gue mengangguk, dan 
berusaha telefon Abang Calix. Tapi nggak diangkat. 


Tiba-tiba gue denger suara mobil masuk kedalam halaman 
rumah. Itu pasti Abang Calix. Gue langsung mau buru-buru 
keluar rumah, tapi Bunda lagi-lagi nggak ngebolehin gue 
keluar. 


"Eits, jangan lari-lari. Aya tungguin aja disini. Bentar lagi 
Calix datang bawa kelapa muda," ucap Bunda. 


"Oke, Bunda. Tapi aduh Aya udah ngiler," ucap gue 
geregetan Abang Calix nggak cepet-cepet masuk rumah. 


"Sayangku, Gayatri. Abang pulang!" teriak Abang Calix 
sambil menenteng dua kelapa muda. Mata gue langsung 
berbinar-binar. 


"ABANG CALIX! SINI-SINI! CEPETAN!" teriak gue 
kesenangan. 


"Iya-iya, sabar,ya." 


Gue langsung ambil kelapa muda dari tangan Abang Calix. 
"Abang cepetan ambil golok! Kita belah bareng-bareng!" 


"Sabar dulu, anak-anak Daddy. Daddy ambil pisaunya dulu," 
ucap Abang Calix. Tapi gue nggak suka Abang Calix bilang 
kata 'Daddy'. 


"BAPAK! BAPAK CALIX!" seru gue. 


Abang Calix dan Bunda kelihatan bingung. "Anak kamu, 
pengen manggilnya 'bapak' bukan 'Daddy'!" 


"Tapi panggilan itu tidak cocok denganku, Sayang. Panggil 
Daddy, ya," bujuk Abang Calix sambil cium-cium perut gue 
yang udah buncit besar. 


"Nggak mau! Mau panggil 'bapak' aja! Daripada dipanggil 
'abah'. Hayo pilih mana?" tegas gue nggak mau kalah. 
Cuma Bunda Sumi yang bisa mengerti gue. Dia belain gue. 


"Iya-iya. Nanti panggil di 'bapak' Calix," ucap Bunda Sumi 
sambil senyum ke gue. Abang Calix mau protes, tapi malah 
dipelototin sama Bunda. 


"Oke, panggil 'bapak' aja, deh." Abang Calix mengalah juga 
akhirnya. 


"Bapak-bapak, aku mau minum air kelapa. Cepetan belah 
kelapanya!" ucap gue sengaja dibuat-buat kayak anak kecil. 
Abang Calix mencium kening gue lembut sebelum beranjak 
ke dapur ambil pisau atau golok. Terserahlah. 


Tapi gue jadi inget sesuatu. "ABANG CALIX TADI NGGAK 
DIGODAIN JANDA'KAN?!" teriak gue keras. 


Abang Calix menepuk jidatnya. Terus berbalik badan dan 
tersenyum manis. "Aku tetep sayang dan setia sama kamu, 
kok." 


Nah, begitu! Bagus! 
Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 
Ayo dukung author supaya bisa update terus 


Salam rindu, dari bumil kembar 


59 Stay With Me 


CALIX : 
Beberapa bulan kemudian, 


Malam ini Gayatri terlihat sangat khawatir. Dia terus 
mempelajari skripsinya. Karena besok dia akan menjalani 
sidang skripsi. 


Gayatri sesekali mengelus-elus perutnya yang sudah besar 
karena dia membawa dua nyawa di dalamnya. Gayatri 
terlihat serius membaca ulang catatannya, sebelum sidang 
skripsi besok. Tak lama kemudian, dia terlihat frustasi 
sendiri. 


"Sayang, kalau lelah istirahat aja," ucapku. Gayatri 
menggeleng, dia masih saja berusaha keras untuk terus 
belajar. Akhirnya, aku biarkan saja Gayatri belajar, 
sementara aku kembali sibuk dengan pekerjaanku. 


Tiba-tiba Gayatri merintih sakit di dadanya. Aku langsung 
mendekatinya, mengecek apakah Gayatri baik-baik saja. 
"Gayatri, kau kenapa? Jantungmu terasa sakit lagi? Kita ke 
dokter, ya," ucapku cemas. 


Gayatri menggelengkan kepalanya, "Aku nggak papa, kok. 
Abang tolong ambilin obat aku di atas meja." 


Aku segera mengambilkan obat Gayatri dan segelas air 
putih untuknya. Gayatri segera meminum obatnya, 
sementara aku pijat pelan pundaknya. Perlahan-lahan rasa 
sakitnya sedikit berkurang. Wajah Gayatri berubah seperti 
semula. Dia bahkan langsung tersenyum seperti anak kecil 
yang tidak memiliki dosa. 


"Sudah lebih baik?" tanyaku cemas. 


Gayatri mengangguk, lalu tersenyum kepadaku. "Maaf, aku 
lupa harus minum obat dari dokter. Jadi rasa sakitnya 
kambuh. Tapi sekarang udah nggak papa kok. Abang kerja 
lagi sana!" 


Aku menarik nafas berat. Gayatri selalu lupa meminum 
obatnya. Padahal aku sudah memperingatkannya berkali- 
kali. Bahkan aku selalu mendatangkan dokter ke rumah 
untuk memeriksa kondisi Gayatri setiap harinya. Karena 
kehamilan pada ibu yang memiliki riwayat penyakit jantung 
sangat beresiko. 


Aku tidak ingin mengulang kesalahan seperti dulu. Jadi, aku 
berusaha memberikan semua yang terbaik untuk Gayatri 
dan kedua anakku yang masih dalam kandungan. 


"Kamu tahu, Abang sangat khawatir sama kamu. Jangan 
telat minum obat lagi! Kamu tahu, Abang jadi ikut 
jantungan gara-gara kamu!" ucapku sedikit emosi tapi 
masih bisa aku tahan. 


Gayatri menarik kerah bajuku. Memberikan kecupan lembut 
bibirku. Menatapku dengan tatapan yang manja seperti 
anak kecil. Ah, aku tidak bisa di rayu seperti ini, Gayatri. Itu 
kelemahanku. 


"Aku minta maaf. Janji deh, nggak akan lupa minum obat 
lagi. Tapi Abang jangan marah-marah terus. Nanti nggak aku 
kasih jatah, loh. Sana kerja lagi, aku mau lanjutin belajar 
lagi," ucap Gayatri lembut dan manja. Gayatri memang 
paling bisa membuatku luluh saat sedang marah. 


Aku tarik dagu Gayatri untuk mendekat ke wajahku. 
Kuberikan ciuman ganas di bibirnya. Salah siapa, dia dulu 


yang menggodaku. Gayatri menepuk dadaku pelan dan 
menyudahi ciumanku. 


"Nanti keterusan. Sana kerja lagi," ucap Gayatri. Aku 
mengangguk dan dengan berat hati kembali meneruskan 
pekerjaanku yang sempat tertunda. Padahal, jika tidak 
ditahan pasti Gayatri sudah habis malam ini. 


Beberapa menit kemudian, Gayatri mematikan lampu 
belajarnya. Merapikan buku-bukunya di atas meja. Suasana 
hatinya sering berubah-ubah dalam sekejap. Tadi dia terlihat 
sangat manis dan lembut. Sekarang terlihat sedang 
menahan emosi. Wajahnya ditekuk, bibirnya manyun ke 
depan. 


"Belajar lama nggak ada masuk otak. Udahlah aku males, 
mau nonton tv aja!" ucapnya kesal setelah seharian belajar 
tapi sulit masuk ke dalam otaknya. Aku tersenyum melihat 
tingkah Gayatri yang menurutku menggemaskan. 


"Jika lelah, istirahat aja. Yakin sama Abang, pasti kamu bisa," 
ucapku memberi semangat. 


"Udahlah aku mau nonton Anak Jalanan. Abang jangan 
ngoceh mulu," ucap Gayatri sebal. Padahal aku memberikan 
semangat kepadanya. Kenapa selalu aku yang kena 
semprot. Sabar, Calix. Gayatri sedang hamil anak-anakmu. 


Aku perhatikan Gayatri diam-diam. Aura ibu hamil memang 
berbeda. Gayatri terlihat lebih, ah menggoda. Apalagi air 
susunya sudah mulai keluar. Kadang merembes ke baju 
yang dia pakai. 


Dua bulan lagi Gayatri akan melahirkan. Aku tidak sabar 
akan menjadi seorang ayah. Tidak-tidak menjadi bapak. 
Sebenarnya sebutan itu sama saja. Tapi aku merasa lebih 
cocok dipanggil 'Daddy' dengan wajah tampanku ini. Tak 


apalah, yang terpenting Gayatri dan anak-anakku merasa 
senang. 


Saat aku sedang asik memperhatikannya, Gayatri 
menatapku curiga. "Abang ngapain lihat-lihat!" 


Aku menggeleng, "Tidak apa-apa. Hanya saja ....." 


Aku mendekat kepadanya. Melupakan semua pekerjaanku. 
Naik ke atas ranjang dan tidur disamping Gayatri. 
Melingkarkan tanganku ke pinggang Gayatri. Mencium 
aroma tubuh Gayatri dengan rakus. 


"Aku suka aroma ibu hamil," ucapku manja. 


"Pasti ada maunya nih," gumam Gayatri. Aku tersenyum 
nakal kepada Gayatri. Dia menatapku jengah. 


"Abang mau lagi?" tanya Gayatri. Tentu saja aku 
mengangguk antusias. Siapa yang tidak mau jika urusan 
seperti ini. 


Gayatri melepaskan baju tidurnya. Aku juga langsung 
melepaskan pakaianku. Namun Gayatri malah marah saat 
aku melepaskan pakaianku. 


"Abang! Mau ngapain ikut-ikutan buka baju segala!" 
"Bukannya mau main lagi," ucapku kecewa. 

"Siapa juga yang mau main lagi. Aku mau ganti baju doang. 
Tuh lihat baju aku basah karena asi-nya merembes lagi," 


ucap Gayatri kesal lalu melemparkan baju basahnya 
kearahku. 


Tiba-tiba aku memiliki ide cemerlang. "Sayang," panggilku 
lembut. 


"Iya." 


"Daripada air susunya terbuang percuma dan masih dua 
bulan lagi waktunya melahirkan. Bagaimana kalau Abang 
yang minum dulu susunya sebelum anak kita lahir," saranku 
kepada Gayatri. 


Gayatri langsung menutupi dadanya. Dan malah 
memukuliku dengan bantal karena ide cemerlangku tadi. 


"Dasar mesum! Abang kenapa jadi mesum banget sih!" seru 
Gayatri. 


"Mesum sama istri sendiri 'kan nggak papa." 


Benarkan? Mesum dengan istri sendiri tidak ada salahnya. 
Aku rebahkan tubuh Gayatri pelan-pelan. Aku gunakan 
tangan tanganku sebagai tumpuan. Sementara tangan 
kiriku membelai lembut wajah Gayatri. Menatap matanya 
yang berbinar-binar. 


"Rasanya aku semakin tergila-gila denganmu. Kau tidak 
memberiku pelet 'kan?" tanyaku iseng. 


"Oh, pasti dong. Abang nggak tahu Abang-abang laknat 
jagonya urusan ilmu pelet, jaran goyang, semar mesem, 
sama apa lagi itu lupa," jawab Gayatri. 


"Benarkah?" ucapku pura-pura terkejut. 


"Abang percaya kalo aku pelet? Ya elah aku cuma bercanda 
Abang. Mana mungkin aku main pelet," ucap Gayatri takut 
sendiri. 


"Iya-iya aku percaya. Bisa-bisanya kamu bercanda disaat 
seperti ini." 


Gayatri tersenyum manis, lalu aku usap bibirnya yang 
semakin terlihat tebal dan manis. Hormon ibu hamil 
membuat Gayatri terlihat semakin menggoda. 


"Aku mencintaimu, Gayatri," ucapku. 


"Aku juga cinta sama Abang," ucap Gayatri lalu langsung 
mencium bibirku penuh nafsu. 


Selanjutnya kita menghabiskan malam bersama hingga 
mendapatkan pelepasan. Aku bawa Gayatri dalam dekapan 
hangatku setelah pergulatan kita. Aku cium punggungnya 
yang putih bersih. 


"Terima kasih, untuk malam ini," bisikku. Gayatri 
mengangguk pelan kemudian dia memejamkan matanya. 
Aku tutupi tubuh telanjang kita dengan selimut tebal. 


"Jangan pernah tinggalkan aku sendiri, Gayatri. Tetaplah 
bersamaku," gumamku lirih setelah itu aku berikan kecupan 
di keningnya. Gayatri tidak menjawabnya, dia sudah 
tertidur. Aku tidak perlu jawabannya, aku sudah yakin dia 
tidak akan meninggalkanku. 


Sekarang rasanya aku sangat mencintai Gayatri. Rasa cinta 
yang membuatku menggila dan tidak sanggup jika harus 
meninggalkannya walaupun hanya sebentar. Rasa cinta ini 
akan tetap sama. Karena bagiku, sekali mencintai akan 
tetap mencintai sampai maut yang memisahkan. 


KKK 


Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar 
ya 


Supaya author nya semangat update terus 


Yang udah komentar sama vote, sini naik motor 
sama Abang Calix kita muter-muter alam goib. 


60 Jangan Tinggalkan Aku 
Note: 


Sebelum kalian baca ceritanya, aku mau cuap-cuap sedikit 
aja. Hehehe .... 


Aku mau meminta maaf sebesar-besarnya, kepada pembaca 
setiaku, yang udah nungguin update cerita ini sampai bosen 
dan akhirnya pindah lapak. Maaf .... 


Aku tahu, akhir-akhir ini author sering banget ngaret dan 
hiatus. Tapi, ketahuilah setiap orang punya kesibukan 
masing-masing di dunia nyata. Niat aku nulis awalnya juga 
buat mengisi waktu luang. Tidak menyangka banyak yang 
suka dengan tulisan aku, dan keterusan jadi hobi yang 
sangat aku sukai. Aku suka menghibur banyak orang 
dengan tulisanku. 


Semoga juga bisa bermanfaat. Walaupun sebenarnya nggak 
ada wkwkwk .... 


Akhir-akhir ini aku lagi hectic banget. Lagi sibuk dengan 
tugas dan kehidupan sehari-hari sebagai calon mahasiswi 
(eaaaaa), sehingga melupakan kalian( pembaca 
kesayanganku) . 


Aku merasa bersalah. Mau maksa nulis, tapi takut feelnya 
nggak nyampek ke kalian. Nulis dengan paksaan nggak 
akan bagus hasilnya kalau bukan keinginan dari diri sendiri. 


Maaf ... Mungkin ini akan menjadi 2 part terakhir kisah cinta 
Gayatri dan Abang Calix 

Cerita dengan 60 part lebih sudah sangat panjang bagi aku. 
Nanti kalo panjang-panjang malah bosen. 

Tapi tenang saja, akan ada satu part lagi dan epilog kok. 


Tetap dukung aku terus. 

Jika ada typo, dan kesalahan penulisan mohon dimaklumi. 
Jangan lupa dia benarkan juga. Author punya sistem nulis 
langsung upload. Jadi belum masuk tahap revisi. he he he.. 


Terima kasih 
andearr 


kakak 


CALIX : 


Gayatri bangun pagi-pagi sekali. Dia sangat antusias ingin 
menjalani sidang skripsinya pagi ini. Dia membangunkanku 
dengan paksa agar membantunya untuk bersiap-siap agar 
tidak terlambat. 


"Abang-abang ayo bangun! Udah jam enam pagi!" ucap 
Gayatri semangat sambil menggoyang-goyangkan tubuhku 
agar segera bangun dari mimpi indahku. 


Gayatri mengigit telingaku karena geram aku tidak kunjung 
bangun dari tidurku. Aku mengerang kesakitan, lalu aku 
peluk Gayatri dengan manja. 


"Sayang ... sakit, jangan digigit," ucapku manja. 


Aku cium perutnya yang buncit. Menempelkan telingaku 
diperutnya. Mencoba mendengarkan detak jantung kedua 
anakku, lalu mengajak mereka berbicara. 


"Anak-anak Daddy yang ganteng dan cantik, sudah 
bangun?" tanyaku dengan suara yang dibuat-buat seperti 
anak kecil. Ada balasan tendangan keras dari pertanyaanku. 
Gayatri terkejut anak kita menendang perutnya dengan 
keras. 


"Dia nggak suka panggil 'daddy' maunya panggil 'bapak'!" 
protes Gayatri seakan merasakan keinginan anak-anak kita 
saat ini. 


"Iya, anak-anak yang paling bapak sayangi," ucapku 
mengalah untuk kesekian kali. Gayatri membelai lembut 
rambutku. Dia terlihat senang aku mengajak anak-anak 
kami berbicara. 


Hingga Gayatri mengatakan dia sudah memikirkan nama 
untuk anak-anak kembar kita. Kembar perempuan dan laki- 
laki. 


"Aku pengen namain anak kita Keenan, dan Keeysa. Nama 
belakanganya biar Abang yang buat," ucap Gayatri. 


"Kenapa nama itu?" 


"Aku kangen kucing kita dulu si Keenan. Dia nggak akan 
tergantikan. Lagian kamu dulu pengen punya adik juga 
'kan, dan pengen namanya Keenan. Kalau nama Keesya, ya 
karena dia cewek aku suka nama itu. Biar lebih feminim 
nggak kayak aku yang urakan," jawab Gayatri, aku 
tersenyum dan mengangguk mengerti. 


Aku bangun dari posisi tidurku. Aku memberikan ciuman di 
kening Gayatri. Gayatri menutup matanya lalu menarik 
nafas panjang sembari menyentuh dadanya. 


"Berikan kelancaran untuk semua yang akan aku lakukan 
hari ini Tuhan," gumam Gayatri lirih lalu dia berdoa dengan 
bersungguh-sungguh. 


Aku genggam tangannya, Gayatri membuka matanya. 
Melihatku dengan tatapan sayu. "Mau Abang mandiin?" 


Gayatri mengangguk senang. Rejeki nomplok pagi ini. Aku 
bantu Gayatri untuk turun dari ranjang dan berjalan menuju 
kamar mandi yang berada di seberang ranjang kita. 


KKK 


Aku menunggu Gayatri yang sedang skripsi didepan 
ruangan penguji. Dengan perasaan harap-harap cemas, aku 
penasaran apakah Gayatri bisa menyelesaikan sidang 
skripsinya hari ini dengan baik. 


Saat sedang menunggu Gayatri aku menjadi pusat 
perhatian beberapa mahasiswa yang juga ingin menjalani 
sidang skripsi. Salah satu dari mereka berbicara kepadaku. 


"Bapak mengajar di fakultas psikologi 'kan? Suaminya 
Gayatri?" tanya salah satu mahasiswi. 


Aku mengangguk membenarkannya. Mahasiswi itu 
langsung berbisik pada teman perempuannya. "Tuh, kan 
bener. Dia itu suaminya Gayatri. Beruntung banget cewek 
tomboi kayak Gayatri dapet suami ganteng, perhatian pula. 
Tipe suami siaga. Keren banget!" 


Aku menahan senyumanku mendengar bisik-bisik mereka. 
Apakah aku sekeren itu? 


Tiba-tiba pintu ruangannya terbuka. Gayatri terlihat sangat 
senang. Dengan penuh kebahagiaan dia langsung berlari 
kecil kepadaku. Memelukku dengan erat. 


"Abang! Aku lulus!" serunya senang. Lalu kedua teman laki- 
lakinya datang, Aryo dan Wahyu. Gayatri langsung 
melepaskan pelukannya kepadaku dan menghampiri kedua 
temannya. 


"Aya? Gimana?" tanya Wahyu. 


"So, pasti gue luluslah! Nggak kayak kalian berdua ngulang 
lagi semester depan! Mangkanya jangan ngaret mulu pas 
bimbingan! Gimana mau lulus kalo kelakuan kalian gini 
terus. Mau jadi sesepuh kampus lo berdua!" ejek Gayatri 
kepada teman-temannya. Meninju lengan satu-satu 
temannya. Mulai deh, gayanya seperti lupa bahwa dia 
sedang hamil. 


"Ya, mau gimana lagi, kita emang sibuk Aya. Jadi wajar kita 
nggak lulus-lulus. Eh, btw jangan lupa traktirannya dong 
bos. 'Kan udah lulus duluan!" ucap Wahyu. 


"Mau traktiran?" tanya Gayatri. 


Aryo dan Wahyu tersenyum lebar. "Minta sana sama suami 
gue kalo berani!" 


Mereka berdua melirikku dengan wajah malu-malu. "Ampun 
mbak jago! Nggak berani. Nggak jadi. Biar Sari aja nanti 
yang traktir kita. Dia juga berhasil lulus sidang," ucap Aryo. 


Aku tersenyum melihat tingkah teman-teman Gayatri yang 
masih saja merasa malu dan takut kepadaku. Aku 
memangnya terlihat galak, ya? Padahal aku sudah berubah 
tidak seperti dulu. 


"Wah, Sari juga lulus? Terus dia kemana?" tanya Gayatri. 


"Dipaksa pulang papanya biar nggak ketemu gue. Biasalah 
anak orang kaya, nggak mungkin bisa bersanding sama gua 
yang makan mie aja masih tambah nasi," ucap Wahyu 
pasrah. 


"Udah jangan jadi sad boy terus, dude. Yuk senang-senang 
bareng Aya aja. Sekarang dia udah jadi penulis terkenal cuy, 
otomatis duitnya juga banyak. Iya 'kan Aya?" ucap Aryo 
antusias. 


"Bisa aja lo. Iya-iya nanti gua traktir kalian kaum duafa 
makan sepuasnya. All you can eat!" teriak Gayatri senang. 
Aryo dan Wahyu tersenyum lebar. Mereka bertiga ingin 
berpelukan, tapi segera aku menahannya agar tidak terjadi. 


"Eits! Nggak boleh pelukan! Ingat kamu lagi hamil!" ucapku 
memberikan peringatan. Gayatri tersenyum seperti tidak 
ada dosa. Lalu dia malah balik memelukku. 


"Kalo peluk Abang, boleh 'kan?" tanya Gayatri. 


"Tentu saja boleh. Selamat, ya. Kamu hebat. Abang Calix 
bangga sama kamu," ucapku penuh haru. Membelai lembut 
punggungnya dan mencium pucuk kepalanya. Gayatri 
menahan air mata harunya dalam pelukanku. 


"Terima kasih Abang udah ada disamping aku selama ini. 
Selalu sabar dan baik sama aku, walaupun aku sering 
marah-marah. Aku sayang, Abang." 


"Aku juga sayang." 


Tiba-tiba tubuh Gayatri melemas didalam pelukanku. Sambil 
menahan rasa sakit didadanya, Gayatri meremas tanganku 
erat. Keringat dingin mengucur di keningnya. 


"Sayang ... kamu nggak papa 'kan?" tanyaku khawatir 
sambil mencoba menahan bobot tubuh Gayatri agar tidak 
jatuh ke lantai. Gayatri menahan tangisannya. Dia 
menggeleng, menandakan dia tidak sedang baik-baik saja. 


"Tolong saya! Bawa Gayatri ke rumah sakit!" ucapku kepada 
Aryo dan Wahyu. Mereka langsung membantuku membawa 
Gayatri ke rumah sakit. 


Wahyu yang menyetir mobilnya, sementara aku peluk dan 
menguatkan Gayatri dalam dekapanku. Aku genggam 


tangan Gayatri yang mulai terasa dingin. Aku sangat 
khawatir, bagaimana bisa keadaannya drop tiba-tiba. 
Padahal aku yakin sudah memberikan obat untuknya tadi 


pagi. 


"Gayatri, bertahanlah. Sebentar lagi kita sampai rumah 
sakit," ucapku khawatir. Gayatri mengangguk pelan. Aku 
yakin Gayatri adalah orang yang kuat, dia pasti bisa 
bertahan. 


Lalu, aku teringat janjiku kepada keluarga Gayatri dan 
bunda. Jika terjadi apa-apa dengan Gayatri, mereka harus 
segera dikabari. 


"Aryo, tolong telepon ayah atau kakak-kakak Gayatri untuk 
menyusul ke rumah sakit. Sama bunda saya juga," ucapku 
lalu memberikan handphoneku kepada Aryo. 


"Siap!" 


Aryo menelfon salah satu kakak Gayatri. Aku yakin dia 
adalah Ega, terdengar dari suaranya yang sudah familiar. 


"Bang Ega, Gayatri lagi otw rumah sakit. Cepetan nyusul, ya 
bang!" ucap Aryo. 


"Loh kok adik gue ada sama lo curut got?! Suaminya mana! 
Calix mana! Dia kabur kemana lagi!" jawab Ega dari 
sambungan telepon. 


"Waduh, ceritanya panjang bang Ega. Suaminya Aya juga 
ada kok. Nanti deh, diceritain. Sekarang cepetan ke rumah 
sakit ... aduh apaan yak!" 

"Hei! Curut! Cepetan!" 


Aryo bertanya kepada Wahyu, 'rumah sakit apa?!" 


"Rumah Sakit Husada Utama!" jawab Wahyu keras. Lalu Ega 
langsung mematikan teleponnya. 


"Asem. Langsung dimatiin. Emang nyebelin banget 
abangnya Aya," kesal Aryo. 


"Cepat telepon bunda saya!" perintahku agar tidak 
membuang-buang waktu. 


Aku dekap Gayatri semakin erat. Memberikannya 
kehangatanku. Gayatri, bertahanlah. Walaupun kau sedang 
kesakitan saat ini, tapi kau masih berusaha untuk 
tersenyum kepadaku. Hatiku jadi semakin hancur, Gayatri. 


"Abang, jangan tinggalin aku," gumam Gayatri lemah 
kemudian matanya perlahan-lahan terpejam. 


Kurang satu part lagi. 

Tungguin ya. 

Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar supaya 
rajin update. 


61 Pergi 
CALIX : 


"Pak Calix, sepertinya istri anda harus segera melahirkan 
bayi-bayinya. Setelah itu kita bisa melakukan operasi 
transplantasi jantung," ucap dokter yang biasanya 
menangani Gayatri. 


"Tapi dok, kehamilannya masih belum genap sembilan 
bulan. Apa tidak ada cara lain?" tanyaku. 


Dokter menggeleng, "Maaf, Pak Calix. Jantungnya sudah 
berkali-kali mendapatkan serangan. Untuk menyelamatkan 
nyawa Bu Gayatri jalan satu-satunya adalah transplantasi 
jantung. Jika tidak segera dilakukan, Bu Gayatri dan bayi- 
bayinya tidak akan ter 


"Cukup dok! Jangan lanjutkan ucapan itu. Saya tidak ingin 
kehilangan istri dan anak-anak saya. Sekarang lakukan 
apapun untuk menyelamatkan istri dan anak-anak saya," 
ucapku memohon. Dokter mengangguk dan segera 
melakukan tindakan medis untuk keselamatan kepada 
Gayatri. 


Aku harap ini adalah jalan yang tebaik agar Gayatri dan 
anak-anaknya selamat. Bunda Sumi datang dengan 
wajahnya khawatir. Beliau memberikan pelukan hangat 
kepadaku. Menguatkanku agar menjadi seorang suami dan 
ayah yang tegar. 


"Calix, sabar. Ini memang sudah jalannya Gayatri. Dia 
perempuan yang kuat bisa bertahan sampai detik ini. Kau 
juga harus menjadi laki-laki yang kuat untuk 
mendampinginya. Sudah, jangan menangis," ucap Bunda 
Sumi menghapus air mataku. 


Aku mengangguk, dan duduk didepan ruang operasi. 
Menunggu kedua malaikat kecilku lahir ke dunia. 


Ketiga kakak Gayatri datang menghampiriku yang duduk 
merenung sendirian. Menanti kabar baik tentang anak- 
anakku. Mereka memukul pundakku untuk memberikan 
kekuatan. 


"Jangan lemah jadi cowok. Lo harus bisa kuat buat kasih 
kekuatan sama Aya. Dia didalam sana sedang berjuang," 
ucap Ega. 


"Apapun yang terjadi setelah ini, Tuhan telah memiliki 
rencana yang terbaik. Lo tahu, kenapa kita bertiga kelihatan 
biasa aja?" tanya Hasan, lalu duduk di sampingku. 
Merangkul pundakku. 


"Sejak kecil Aya udah bolak-balik rumah sakit. Berkali-kali di 
vonis akan segera meninggal. Namun, buktinya sampai 
sekarang dia masih hidup. Dia orang yang kuat. Dia nggak 
akan mudah pergi gitu aja. Percaya sama gue," ucap Hasan. 


"Terima kasih. Aku akan selalu menjaga Gayatri. Aku akan 
tetap kuat untuknya," ucapku tulus. 


"Nah, gitu dong," ucap Ego. 


Aku tersenyum tipis lalu kembali menatap pintu ruang 
operasi yang tidak kunjung terbuka. Hingga tak lama 
kemudian, pintunya terbuka salah satu perawat 
menyuruhku untuk masuk ke dalam. 


Hasan memelukku erat, "Yang kuat! Jangan lemah. Gayatri 
bisa bertahan karena lo ada sama dia." 


Aku mengangguk, dan menatap ayah Gayatri. Beliau 
mengangguk dan menyuruhku untuk segera masuk. Saat 


masuk ke dalam ruangan operasi. Aku melihat anakku 
berada didalam inkubator. Namun hanya satu yang ada 
didalam inkubator. Yang satu lagi dimana? Anakku dan 
Gayatri kembar. 


Dokter menyerahkan bayi yang telah terbungkus oleh kain 
kepadaku. "Maaf, bayi perempuan Pak Calix tidak bisa kami 
diselamatkan." 


Air mataku menetes. Aku melihat bayi kecil mungil yang 
berada di pelukanku telah tidak bernyawa. Wajahnya mirip 
dengan Gayatri. Maaf, Gayatri anak kita tidak bisa selamat. 


Aku menarik nafas dalam. Lalu melihat keadaan Gayatri 
yang masih dalam pengaruh obat bius. Dia melirikku dan 
menangis tanpa suara. Jari-jari tangannya yang lemah 
bergerak pelan seakan menyuruhku untuk mendekat. 


Aku segera mendekatinya. Memperlihatkan anak 
perempuan kita yang tidak bisa tertolong. Gayatri 
menangis, namun aku berusaha untuk menenangkannya. 
Aku cium keningnya lembut. 


"Jangan menangis. Tidak apa-apa, Keesya sudah bahagia di 
surga. Masih ada Keenan disini. Lihat, dia sedang tertidur di 
dalam kotak kaca itu," bisikku lalu menghapus air matanya. 
Gayatri mengangguk pelan, matanya melirik ke arah 
Keenan, anak laki-laki kita. 


"Kau harus kuat. Ada Keenan dan aku yang selalu ada 
disampingmu. Jangan pernah tinggalkan aku. Setidaknya 
bertahanlah demi Keenan. Berjanjilah kepadaku," bisikku. 


Gayatri mengangguk pelan lalu menutup matanya. Aku 
cium keningnya lembut. Memberikan kekuatanku kepada 
Gayatri. Setelah itu, dengan berat hati aku berikan Keesya 
kepada salah satu perawat. 


Aku keluar dari ruangan, semua orang menunggu kabar baik 
dariku. Bunda langsung menyerbuku dengan banyak 
pertanyaan. Namun, aku hanya bisa mengatakan, "Salah 
satu bayi Gayatri tidak bisa tertolong," ucapku penuh 
kesedihan. 


"Lalu bagaimana dengan adikku?" tanya Hasan. 


"Gayatri baik-baik saja. Namun, setelah ini dia akan 
menjalani operasi transplantasi jantung," jawabku. 


Ayah menghampiriku. Memelukku erat. "Terima kasih telah 
menjadi suami dan bapak yang kuat untuk anak dan 
cucuku, Calix." 


Ah, aku baru sadar jika sudah menjadi ayah. Aku terlalu 
kalut dengan kesedihanku. Sekarang, aku akan berusaha 
menjadi bapak dan suami terbaik untuk Keenan dan 
Gayatri. 

Keluarga kecilku. 


Aku tersenyum tipis, membayangkan keluarga kecilku kelak. 
Melihat Keenan berlari-lari, dan Gayatri yang sudah pasti 
menjadi ibu yang cerewet. Setidaknya saat ini aku bisa 
tersenyum walaupun sebentar. 


KKK 


Entah kenapa semua orang terlihat sangat bersedih setelah 
aku pamit pergi sebentar untuk ke toilet. Bunda langsung 
memelukku erat. Ketiga kakak Gayatri menangis bersama. 
Duduk didepan ruang operasi dengan wajah pasrah. 


"Bunda apa ada ini? Kenapa semuanya menangis? 
Bagaimana operasinya? Apa sudah selesai?" tanyaku. 


"Calix .... Gay yatri telah pergi," jawab bunda lalu menangis. 


Tunggu dulu, aku masih belum bisa mengerti apa yang 
terjadi. Kenapa bisa Gayatri pergi? Dia sudah berjanji 
kepadaku bahwa tidak akan pernah pergi. 


Aku lepas pelukan bunda. Aku mencari jawaban kepada 
ayah. Ayah duduk termenung sendiri. Aku genggam tangan 
ayah. Ayah tampak mengalihkan pandangannya dariku. 
Ayah menghapus air matanya. 


"Ayah, apa yang sebenarnya terjadi? Gayatri kenapa? 
Bagaimana dia bisa pergi? Di dia telah berjanji kepadaku 
bahwa tidak akan pergi. Ayah! Tolong jawab pertanyaan 
Calix! Gayatri kenapa!" 


Ayah menggeleng, dia tidak menjawab pertanyaanku. Aku 
beralih meminta jawaban dari Hasan. Hasan menggeleng 
cepat menghapus air matanya. 


"Nggak, Calix. Adik gue udah nggak ada disini. Dia sudah 
bebas dari rasa sakitnya. Ikhlaskan kepergiannya," ucap 
Hasan. 


Aku tarik kerah baju Hasan. "APA KATAMU! NGGAK MUNGKIN 
GAYATRI PERGI! TADI KAU BILANG GAYATRI TIDAK AKAN 
MUDAH PERGI BEGITU SAJA! DIA ORANG YANG KUAT!" 
teriakku depan wajah Hasan. Baru kali ini aku semarah ini 
dengan Hasan. 


"Maaf ... Aku tidak pernah mengira bahwa Gayatri akan 
pergi." 


Aku lepaskan Hasan. Dia langsung beranjak pergi. Aku acak- 
acak rambutku kesal. Tuhan, kenapa lagi-lagi aku harus 
ditinggalkan oleh wanita yang aku cintai. 


Gayatri, kenapa kau mengingkari janjimu. Dulu kau berjanji 
akan tetap bersamaku, bersama anak kita Keenan. 


"GAYATRI!!!" raungku keras. 


Aku jatuh ke lantai dan menangisi kepergian Gayatri. Hatiku 
hancur berkeping-keping bersama kepergian Gayatri. 
Tubuhku terasa lemas, seakan tidak ada harapan untukku 
tetap hidup lagi. Aku ingin tetap bersama Gayatri. 


Gayatri, teganya kau meninggalkan cinta pertamamu. 
Teganya kau meninggalkanku sendiri bersama Keenan. 


Gayatri, jangan pergi. Aku mohon, gumamku disela isakan 
tangisanku. 


"Tuhan, jangan ambil Gayatri dariku. Aku mohon. Berikan 
sedikit waktu untuk ku tetap bersama Gayatri. Aku 
mencintainya, Tuhan! Tolong! Jangan ambil Gayatri! 
Gayatri!" teriakku keras. Aku berdiri perlahan. Aku kepalkan 
tanganku kuat, dan memaksa pintu ruangan operasi agar 
segera terbuka. 


"BUKA! CEPAT BUKA PINTUNYA! AKU INGIN BERTEMU 
ISTRIKU! DIA TIDAK MUNGKIN PERGI! GAYATRI! ABANG 
CALIX ADA DISINI!!! GAYATRI!!!" 


Ayah dan Ega menahanku untuk tidak mendobrak pintunya. 
Padahal aku ingin melihat Gayatri. Aku merindukannya, aku 
ingin melihat wajahnya. Senyumannya yang indah. 


"Sudah Calix, cukup. Jangan lakukan itu," ucap Ayah 
menahanku. 


"Ayah, Gayatri masih disini 'kan? Dia masih baik-baik saja 
'kan?" tanyaku kepada Ayah. Aku hapus air mataku kasar. 
Gayatri pasti masih ada disini. Dia hanya tertidur sebentar 
karena efek obatnya. 


Namun ayah menggeleng, "Ikhlaskan kepergiannya, Calix. 
Gayatri sudah bersama Keesya di surga. Sekarang kau disini 
bersama Keenan. Jaga Keenan baik-baik." 


Aku menggeleng tidak percaya, "TIDAK MUNGKIN! GAYATRI 
MASIH HIDUP! DIA TIDAK AKAN PERGI KEMANA-MANA!" 


Ego meraung keras dalam tangisannya, "UDAH STOP! 
KENYATAAN GAYATRI UDAH MATI! ADEK GUE UDAH MATI! 
DIA NGGAK AKAN HIDUP LAGI! Ya Tuhan ... Aya, Lo tega 
ninggalin kita." 


Benar. Memang nyatanya, Gayatri telah pergi. Gayatri telah 
meninggal. 


-end 


Keesya dan Gayatri. Ibu dan anak telah bersama di 
surga 


Jaga Keenan ya, Abang Calix 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar ya 


Doakan bisa update epilog terakhir secepatnya 
Lagi hectic ujian soalnya wkwkwkw 


E pilog 
CALIX : 


Kenapa harus ada akhir yang menyedihkan dalam mimpi 
ini? 
Kenapa kisah cinta dihidupku selalu berakhir menyedihkan? 


Seolah-olah aku memang tak pantas untuk dicintai dan 
mencintai seseorang. Dulu cinta pertamaku pupus begitu 
saja. Sekarang justru berakhir dengan kematiannya yang 
bagai menghancurkan duniaku. 


Aku tertawa kecil melihat betapa tidak beruntungnya diriku 
saat ini. Semua orang perlahan-lahan meninggalkanku 
sendirian di depan nisan istriku, Gayatri. Aku masih tetap 
terdiam memandanginya. 


'Apakah ini nyata? Ini hanya mimpi 'kan?' tanyaku dalam 
hati. 


"Bangunlah, Calix!" 


Namun tiba-tiba ada yang membalas pertanyaanku. Aku 
menengok kebelakang dan di sekelilingku. Tidak ada 
siapapun di pemakaman ini. 


"Bangun, Calix! Bangun dari mimpi burukmu!" suaranya 
semakin terdengar nyaring ditelingaku. Suara itu semakin 
mengusikku. 


Aku berdiri tegak, dan seseorang menepuk-nepuk pundakku 
hingga aku terbangun dari mimpi buruk. Yang pertama kali 
aku lihat adalah Gayatri. Dia terlihat khawatir kepadaku. 
Disekelilingnya ada Bunda, Ayah, dan kakak-kakak Gayatri 
yang mengelilingiku tengah tertidur di ranjang Gayatri. 


Gayatri menyentuh pipiku dengan lembut. Jari-jarinya 
terlihat sangat pucat. Dia terlihat sangat lemah, namun 
tetap berusaha untuk tersenyum didepanku. Seolah-olah 
tidak terjadi apapun padanya. 


Aku genggam tangannya dengan erat. Memastikan ini 
bukan mimpi. Gayatri masih hidup. Dia tidak meninggal. 


"Ini benar kau, sayang?" tanyaku. 


Gayatri mengangguk pelan. Dia meneteskan air matanya. 
Aku menghapus air matanya. "Jangan menangis. Abang 
Calix akan selalu bersama disini. Kau baik-baik saja 'kan?" 


"Aya baik-baik saja. Setelah koma selama 1 bulan dia harus 
banyak istirahat. Syukurlah jantung barunya cocok dengan 
tubuhnya," sahut Ega. 


"Tidak perlu khawatir, Aya adalah orang yang kuat. Benar 
'kan apa yang aku katakan?" imbuh Hasan. 


Aku mengangguk, dan menatap kembali Gayatri masih 
terlihat lemah. Berarti kematian Gayatri hanya mimpi. Ah, 
akhirnya aku bisa bernafas lega. Aku kira mimpi itu benar- 
benar nyata. 


"Sekarang kau istirahat dulu. Setelah itu kau bisa bertemu 
anak kita, Keenan," ucapku. Gayatri mengangguk. Aku 
berikan kecupan hangat di keningnya. 


"Cepatlah sembuh. Aku merindukanmu, Gayatri ...." 
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Beberapa minggu kemudian, 


Akhir-akhir ini aku sangat suka melihat Gayatri menyusui 
Keenan. Bayi kecil ini senang sekali mengambil jatah 
daddynya. Keenan bisa habis dua susu Gayatri satu jam. Dia 
bahkan tidak memberikanku kesempatan untuk 
mencobanya. Walaupun hanya sedikit. 


"Sayang, masih lama menyusui Keenan?" tanyaku tidak 
sabar. 


"Sabar, ya. Mohon untuk mengantri," jawab Gayatri. Lalu 
menyentil keningku dengan keras. 


"Abang udah gede! Jangan gitu mulu ah. Nanti juga ada 
waktunya sendiri. Sekarang giliran Keenan," imbuhnya. 


"Kenapa Keenan terus sih, sayang!" rengekku manja. 


Aku guling-guling tidak jelas diatas ranjang. Lalu 
memperhatikan kembali betapa indahnya pemandangan 
Gayatri menyusui Keenan. Aku memang harus ekstra 
bersabar demi mendapatkan jatahku kembali. 


Setiap malam Keenan selalu menangis ingin tidur bersama 
ibunya. Sementara aku harus tidur jauh dari Gayatri. Keenan 
sepertinya sangat anti dengan daddy nya. Dia tidak ingin 
melihat daddy nya bahagia walaupun sejenak. 


"Kenapa lihat-lihat?!" Gayatri menatapku tajam. Dia 
menutupi buah dadanya dengan kain tipis agar tidak 
terlihat olehku. 


"Ah, sudahlah. Nggak ibu, nggak anak. Sama aja senang 
melihat daddy nya menderita. Aku mau kerja aja. Awas nanti 
kalau ganggu aku kerja," kesalku. 


Aku bangun dari tempat tidur dan menuju meja kerjaku. 
Melanjutkan pekerjaan yang tadi sempat tertunda karena 


hasrat dalam diriku kembali muncul. Namun sialnya, Keenan 
sudah terlebih dulu bersama Gayatri. 


"Jangan nakal lagi, ya. Aku mau kerja agar istriku bahagia," 
ucapku kepada adikku yang sering ngambek akhir-akhir ini. 


Aku tarik nafas berat dan kembali bekerja. Mengecek tugas- 
tugas dari mahasiswa yang sangat banyak. Belum lagi 
membuat soal untuk UAS yang akan datang. Aku tipe dosen 
yang paling anti memakai soal yang sama disetiap ulangan. 
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AYA : 


Setelah menidurkan Keenan dengan susah payah, akhirnya 
gue bisa istirahat sejenak. Dari pagi sampai siang Keenan 
nggak mau ditinggal. Dia pengen digendong gue mulu. 
Nggak anak, nggak bapak seneng banget manja sama 
ibunya. 


Sampai gue lupa makan. Cuma minum susu sama makan 
salad buah tadi pagi. Perut gue keroncongan butuh asupan. 
Pas lagi mau ke dapur, gue intip Abang Calix lagi sibuk 
kerja. 


Syukurlah kalau dia sibuk kerja. Setidaknya gue bisa 
istirahat, nggak kasih jatah ke dia. Keenan aja udah bikin 
gue kewalahan, apalagi bapaknya 'kan. 


Bapaknya Keenan rewelnya minta ampun. Kagak mau kalah 
sama anaknya. Emang Abang Calix udah kesemsem banget 
sama gue. Dulu dia paling anti sebut nama gue, sekarang 
dia uh jatuh cinta sekonyong-konyong koder. 


Ah, gue 'kan mau makan. Ngapain jadi mikirin Abang Calix. 
Gue makan telur ceplok sama sayur sop aja. Karena gue 


kagak masak hari ini. Susah banget mengatur waktu akhir- 
akhir ini. Apalagi aku juga nggak boleh kecapekan setelah 
operasi transplantasi jantung. 


Pas gue lagi asyik-asyiknya makan sambil lihat video tiktok, 
Abang Calix keluar ruang kerjanya. Dia tersenyum lebar 
lihat gue sendirian tanpa Keenan. 


Langsung, deh. Sikapnya manja kayak anak kecil. Bahkan 
Keenan juga nggak segitu manjanya. Abang Calix langsung 
meminta pelukan. Gue peluk Abang Calix sebentar lalu 
lanjut makan. 


"Sayang, kok gitu, sih!" rengek Abang Calix. 


"Aku lagi makan, sayangku Abang Calix. Nanti habis makan. 
Setidaknya kasih jeda untuk istrimu istirahat. Ah, bapak 
sama anak sama aja," ucap gue kesal. 


"Oke, aku tungguin." 


Abang Calix nungguin gue selesai makan. Kemudian 
langsung diserbu. Abang Calix angkat tubuh gue ke atas 
meja makan. Ya, kalian tahulah apa yang terjadi selanjutnya. 


"Mau main di dapur?" tanya gue saat Abang Calix sibuk 
peluk cium. 


Belum dijawab, celana Abang Calix udah melorot aja. 
Okelah, jabanin aja. Lagian gue juga dapet enaknya. 


"Terima kasih, sudah meluangkan waktumu untukku, 
Sayang," bisik Abang Calix. Untuk kesekian kalinya pipiku 
merona. Walaupun udah punya anak tetep aja rasanya 
masih sama seperti dulu.  Menggebu-gebu dan 
menggairahkan. 


Tiba-tiba suara tangisan Keenan menggema didalam rumah. 
Ah, Keenan pasti kebangun gara-gara Abang Calix pecahin 
piring karena permainannya terlalu bersemangat. 


"Keenan nangis 'kan! Abang sih, pecahin piring segala!" 
gerutu gue. Gimana nggak emosi, gue susah payah buat 
Keenan tidur nyenyak biar gue bisa istirahat sejenak. Eh, si 
bapaknya malah bikin ulah. 


Abang Calix malah tertawa bahagia mendengar suara 
tangisan Keenan. Gue sentil jidatnya keras lalu segera 
memakai baju dan berlari mengecek Keenan. 


"Sayang, sakit. kebiasaan deh," pekik Abang Calix. 
"Salah siapa ganggu anaknya mulu," balas gue kesal. 


Gue gendong Keenan pelan-pelan sambil menyanyikan lagu 
tidur kesukaannya. Tapi Keenan tetep aja nangis. Ini anak 
kenapa sih, Ya Tuhan. Awas aja Abang Calix nanti. 


"Keenan mau susu lagi? Nih, susunya ibuk," bujuk gue. 


Gue sodorin susunya, Keenan nggak mau. Akhirnya aku 
gendong sambil nyanyi-nyanyi sendiri di taman belakang 
rumah. Kali aja Keenan butuh suasana baru buat bisa tidur. 


Karena hari ini agak mendung, jadi Keenan nggak 
kepanasan. Tangisannya berhenti dan mau nyusu lagi. Gue 
duduk gazebo, dan nyusuin Keenan lagi. 


Gue lihat-lihat Keenan mirip kok mirip gue, ya. Abang Calix 
nggak dapat apapun dari Keenan. Berarti gen gue lebih kuat 
dari Abang Calix. Atau mungkin, jika waktu itu Keesya masih 
bisa diselamatkan dia bakal mirip Abang Calix. 


Ah, gue jadi sedih lagi. Keesya pasti udah bahagia di surga 
sekarang. Gue nggak boleh nangis lagi. Sekarang gue bakal 
bahagiakan Keenan. 


"Ibu sayang Keenan. Keenan jangan nakal. Jangan suka buat 
ibu kerepotan." 


"Jangan suka rebut ibu dari daddy lagi," imbuh Abang Calix. 


"Eh, apa itu! Panggilnya udah sepakat 'bapak', ya!" protes 
gue. 


"Iya, sayangku. Barusan Hasan telpon, nanti malam ada kita 
disuruh ke rumah ayah. Katanya ada acara penting," tutur 
Abang Calix. 


"Acara apa?" tanya gue. Tumben ayah buat acara. Kok 
nggak bilang-bilang. 


"Nggak tahu, Hasan cuma bilang suruh datang aja," jawab 
Abang Calix. 


Gue mengangguk terus tiba-tiba Keenan dengan jahilnya 
gigit puting susu gue. Sontak gue teriak sakit. 


"Awh, sakit, sayangku. Jangan digigit-gigit lagi, ya." tegas 
gue sambil cubit pipi Keenan yang tembem kayak bakpao. 
Suka banget minum susu ibunya, sih. 


Abang Calix peluk gue dari belakang. Mencium pundak gue 
sesekali. Lalu mengelus-elus kepala Keenan saat Keenan 
masih asik menyusu. 


"Ututututu ..... Susunya ibu seenak apa, sih? Bapak boleh 
cobain, nggak?" 


Otomatis gue langsung sikut perut Abang Calix. Dia seneng 
banget menggoda gue kalo lagi nyusuin Keenan. Padahal 
gue tahu dia pengen banget ngerasain, tapi aku tolak. 
Karena susu gue cuma buat Keenan. Dia nanti aja kalo 
Keenan udah nggak nyusu. Alias ampasnya aja. 


"Sayang, kok gitu, sih. Aku bercanda," pekik Abang Calix. 


"Mangkanya jangan suka godain aku kalo lagi nyusuin 
Keenan," tegas gue. 


"Iya-iya sayang." 


Untuk sejenak kita termenung sambil melihat Keenan. 
Melihat Keenan sedang menyusu memang terlihat indah. 
Sesekali aku lap bibir mungilnya yang basah karena asi. 


Gue lirih Abang Calix tersenyum-senyum sendiri, lalu 
mencium pipiku lembut. 


"Abang mikir apaan? Jangan ngeres mulu," ucap gue. 


Abang Calix menggeleng. "Akhirnya kita memiliki akhir 
kisah yang bahagia, ya. Aku, kamu, dan anak kita. Duduk 
bersama menikmati waktu bersama. Inilah yang aku 
inginkan selama ini. Terima kasih tetap bersamaku 
walaupun dulu aku selalu tega dan jahat kepadamu, 
Gayatri." 


"Ah, Abang jangan gitu, dong. Abang nggak pernah jahat 
sama Gayatri. Justru Abang yang buat Gayatri tetap 
bertahan sampai saat ini. Menjadi alasan terkuat mengapa 
aku ingin hidup lebih lama. Terima kasih sudah menjadi 
cinta pertama dan terakhir, Gayatri. Aku cinta Abang," ucap 
gue. 


"Aku juga mencintaimu." 


Abang Calix menarik dagu gue untuk mendekat ke 
wajahnya. Memberikan ciuman manis di bibir. Tiba-tiba 
Keenan menangis saat gue ciuman sama Abang Calix. Gue 
dan Abang Calix tertawa bersama. 


Inikah akhir yang bahagia? 
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"Eh, Bang Hasan kok mau tunangan nggak bilang-bilang 
sama Aya!" ucap gue kesal. 


"Ya, maaf, Aya. Abang Hasan belum sempat bilang karena 
waktunya mepet. Itupun sebenarnya Abang juga dicariin 
jodoh sama ayah," balas Abang Hasan. 


"Jadi Abang dijodohin gitu?!" teriak gue keras. Abang Hasan 
langsung membungkam mulut gue. 


"Stttt..... Jangan bilang-bilang siapa-siapa. Cuma ayah dan 
gue aja yang tahu. Biar nggak kelihatan gue susah cari 
cewek," ucap Abang Hasan. 


"Oke-oke. Tapi jangan lupa uang tutup mulut. Kalo enggak, 
bakal nyebar ke Abang Ega dan Ego!" ancam gue. 


"Ya elah, Aya. Lo itu udah kaya. Suami Iho udah kaya tujuh 
turunan. Masih aja Abang lo yang kere ini diperas duitnya. 
Tega banget!" 


Tiba-tiba Abang Calix ikut datang bersama Keenan yang 
tertidur di gendongannya. Ah, tipe suami idaman. Hot bapak 


"Tumben Keenan mau tidur bareng kamu," ucap gue nggak 
percaya 


"Keenan lagi ada maunya pasti. Mau mobil, apartemen, 
rumah mewah, apalagi ya," celetuk Abang Ega yang tiba- 
tiba datang. 


Gue langsung sentil jidatnya gemes. "Anak gue nggak 
matrek kayak lo. Sorry, ya." 


"Ya, kali aja ada salah satu sifat dari om-om-nya yang 
menurun," ucap Abang Ega. 


"Amit-amit jangan sampek. Keenan bakal aku didik jauh dari 
kalian yang sering meresahkan masyarakat," tegas gue. 


Tak lama kemudian, rombongan tamu datang. Abang Hasan 
langsung panik. Dia lari ke dalam kamar buat ngaca lagi 
memastikan apakah  penampilannnya udah badai. 
Sementara Abang Ega dan Ego asik nyemilin makanan, 
terus dimarahin ayah karena habis-habisin makanan. 
Padahal tamunya belum dateng. Gue menggeleng melihat 
tingkah konyol abang-abang gue. 


"Abang Calix tidurin Keenan di kamar aku, ya. Biar aku yang 
terima tamunya," pinta gue. 


Abang Calix mengangguk. "Eh, hati-hati jangan sampai 
Keenan kebangun. Nanti susah buat nidurin lagi," imbuh 
gue. 


"Siap, ibu bos!" 
"Mantap!" ucap gue sambil acungin jempol ke Abang Calix. 


Ayah melambai-lambaikan tangan ke gue, nyuruh gue buat 
siap-siap menyambut tamu. Gue langsung persiapan berdiri 
didepan pintu sambil melihat beberapa mobil yang masuk 
ke halaman rumah. 


Saat salah satu pintu mobilnya terbuka, gue kaget bukan 
main. Mana mungkin Bella si Istri Abu Lahan bakal jadi 
kakak ipar gue! 


"Ayah, dia calonnya Abang Hasan?" tanya gue pada Ayah. 


"Iya, dia calonnya Abang Hasan. Cantik 'kan?" 


Cantik sih. Tapi masa' dia musuh bebuyutan gue saat kuliah 
bakal jadi kakak ipar. Dunia kenapa se-bercanda ini! 


Bella melambai sama gue. "Akhirnya kita ketemu lagi. 
Bagaimana kabarnya, adik ipar?" 


Sial. 
End 


Terima kasih banyak telah memberikan dukungan dan 
semangat akhirnya aku bisa menyelesaikan cerita ini baik. 
Walaupun masih jauh dari kata sempurna. 


Maaf, jika banyak salah didalam cerita ini. Mohon kritik dan 
sarannya agar saya bisa berkembang lebih baik lagi di masa 
depan. 


Terima kasih untuk kakak saya Lee Joo Young, telah menjadi 
sumber inspirasi saya bisa membangun karakter Gayatri 
Cahaya Indriani yang tomboi dan swag. Hehehe .... 


Terima kasih untuk Pietro Boselli. / /ove you. Kamu adalah 
salah satu sumber inspirasi terbesarku. 


Terima kasih banyak juga buat para pembaca setiaku. 
Mohon dukungannya, terus, ya 


Note: Mau Ekstra Part? Insyaallah akan tersedia di 
versi cetaknya. Jika tidak halangan suatu apa. 
Mohon dukungannya ya 


[ PROMOSI | 


Yuk yang tertarik dengan cerita Romansa Comedi bisa 
baca cerita terbaru aku, ya. 


Aduh, Om! 
sudah ada 10 part Iho! 


Ditungguin Om Gray, nih 
Yuk langsung meluncur. 
Bisa cek langsung di work aku andearr 


Mau sekuel nggak 
Mau tanya doang, mau sekuel nggak? 
Hehehe .... 
Nanti ceritanya fokus tentang anaknya Calix dan Gayatri. 
Mohon dijawab, ya. 


Kalau mau secepatnya aku buatin. Mungkin updatenya 
tahun depan. 


Dan masih di lapak ini, ya. Jadi nggak buat lapak cerita 
baru. Biar kalian mudah untuk membaca. 


Terima kasih 


BOOK TWO Annoying Fierce Boss 
Sekuel dari 'Annoying Little Wife' 
Annoying Fierce Boss 


Cerita sekuel ini akan tetap dilanjutkan di lapak ini, ya. Jadi, 
jangan dihapus dari perpustakaan dan daftar cerita kalian. 


Selamat membaca 





[PROLOG] 


Keenan! Cepetan jalannya nanti ditinggalin sama bapak 
kamu!" seru Gayatri ibu Keenan. 


Anak laki-laki berusia tujuh tahun itu tidak mendengarkan 
seruan ibunya. Dia masih asik menatap rak berisi mainan 
yang ada didepannya. Matanya menangkap salah satu 
boneka Barbie yang dia inginkan selama ini. 


Keenan langsung mengambil boneka itu, namun dia kalah 
cepat dengan anak kecil ingusan itu. Anak ingusan itu 
menatap Keenan dengan penuh kemenangan. 


"Wlee ...." anak perempuan kecil itu mengejek Keenan 
dengan menjulurkan lidahnya. Keenan merasa tidak ingin 
kalah dengannya. 


"Aku dulu yang lihat boneka itu!" Keenan mencoba 
merampas boneka Barbie itu dari tangannya namun gagal. 


"Ini punyaku! Aku yang ambil terlebih dulu, jadi ini 
punyaku. Anak laki-laki nggak cocok mainan boneka!" 
ucapnya dengan nada penuh ejekan. Keenan merasa tidak 
terima dengan ucapan anak perempuan itu. Harga dirinya 
seperti sedang dipertaruhkan. 


"Oke kalo gitu, rasakan ini!" dengan cepat Keenan menarik 
rambutnya yang dikepang dengan cantik. Anak perempuan 
ini menangis keras ingin melepaskan jambakan Keenan 
pada rambutnya. 


"Lihat saja pembalasanku!" desis Keenan merasa menang 
dari anak perempuan ingusan ini. 


"Mama! tolongin! Mama!" teriak anak perempuan itu 
memanggil mamanya. 


Hingga Gayatri menyadari anaknya sedang menjambak 
rambut anak perempuan. Gayatri berlari dan melerainya. 
Keenan mengepalkan tangannya penuh dendam. 


"Keenan! Kasihan adeknya jangan dijambak," ucap Gayatri 
menarik anaknya menjauh. 


"Dia rebut boneka Barbie dari Keenan. Keenan nggak suka!" 
ketus Keenan. 


Gayatri berjongkok menyelaraskan posisinya dengan 
Keenan. Mencoba menjelaskan bahwa yang telah dia 
lakukan bukanlah hal yang baik. 


"Keenan, anak laki-laki mainnya itu power angers bukan 
Barbie. Keenan jangan marah lagi, ya. Sana minta maaf 
dulu," tutur Gayatri menjelaskan dengan hati-hati. Anaknya 
yang satu ini sering sekali tersinggung dan mudah marah 
dengan hal-hal kecil. Sifatnya tempramental dan keras 
kepala. 


"Aku nggak salah, buk!" kekeuh Keenan tetap dengan 
pendiriannya kalau dia tidak salah. Lalu berlari pergi begitu 
saja menyusul bapaknya, Calix. 


Gayatri menggelengkan kepalanya melihat kelakuan anak 
laki-lakinya. Kenapa dia suka dengan Barbie? Padahal 
seharusnya anak laki-laki suka dengan hal-hal berbau 
superhero. 


'Perasaan gue kecil dulu suka Power angers, kenapa Keenan 
suka sama Barbie. Dunia terbalik," batin Gayatri lalu 
mendekati anak perempuan yang tadi dijambak rambutnya 
oleh Keenan. 


Gayatri memberikan ice cream milik Keenan kepada anak 
perempuan itu sebagai permintaan maaf. Anak perempuan 
itu tampak senang mendapatkan ice cream dari Gayatri. 


"Maafkan perlakuan Keenan, ya. Ini ada ice cream untuk 
kamu. Kepalanya masih sakit?" tanya Gayatri sambil 
membelai lembut kepalannya anak perempuan itu 
menggeleng lalu memekik kecil melihat ibunya datang. 


"Mama!" 


Gayatri menjelaskan apa yang barusan terjadi dan meminta 
maaf atas ulah anaknya. Tapi masalah tidak selesai begitu 
saja setelah Gayatri mengucapkan permintaan maaf. Ibu 
dari anak perempuan ini meminta ganti rugi dengan uang. 


"Sini uang kompensasi . Lihat rambut anak gue rontok 
banyak gara-gara anak mbak!" tuntutnya. 


"Tapi saya sudah minta maaf, nih mohon maaf. Anak ibu 
juga nggak papa. Kepalanya masih utuh nempel 
dibadannya. Nggak masuk akal. Saya pergi dulu," pamit 
Gayatri ingin pergi namun tangannya ditahan. 


"Uang kompensasi atau telepon polisi," ancamnya. Gayatri 
malah tertawa ngakak, lalu menatap ibu anak perempuan 
itu depannya dengan tajam. 


"Pemerasan, nih maksudnya. Mohon maaf sebelumnya, 
suami saya polisi. Bintangnya berjejer lima. Di rumah saya 
juga ada pistol gede. Masih mau memeras saya?" ucap 
Gayatri berbohong. Padahal suaminya seorang dosen. 


Tapi ia percaya saja dengan ucapan Gayatri. Langsung pergi 
sambil menarik tangan anak perempuannya dengan paksa 
sampai ice cream yang diberikan Gayatri tadi jatuh. Anak 
perempuan itu menangis, dan menatapnya penuh harap 
pertolongan. Gayatri merasa kasihan dengannya, namun ia 
tidak memiliki kuasa untuk menolongnya. Lagipula Gayatri 
malas berhubungan dengan ibunya yang mata duitan. 


'Kok ada ibu kayak gitu. Memanfaatkan anaknya buat cari 
duit,' batin Gayatri lalu segera pergi menyusul suami dan 
anaknya. 
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Rencananya setelah dari mall untuk membeli hadiah ulang 
tahun Reno anak Hasan dan Bella, Gayatri dan Calix 
langsung menuju rumah ayahnya. Karena ulang tahun Reno 
akan dilaksanakan disana. Bersama seluruh keluarga besar 
ayahnya. 


Selama diperjalanan Keenan tetap diam menatap jalanan 
luar dengan mengepalkan tangannya erat. Anak itu masih 
saja marah karena masalah tadi. Dia akan selalu mengingat 
anak perempuan menyebalkan itu. 


Calix melihat dari spion anak laki-lakinya yang terlihat 
sedang marah. Sedangkan anak perempuannya yang 
bernama Stella, tertidur disamping kakaknya. 


Calix berdehem lalu membuka pembicaraan dengan 
Keenan. "Jagoan Daddy kok marah. Ada masalah apa nih?" 


Keenan tidak membalas pertanyaan dari bapaknya itu. Dia 
malah sebal dengan panggilan bapaknya yang selalu 
berubah-ubah. 


"Aku mau panggil bapak!" tegas Keenan. 


"Iya-iya, bapak. Keenan ada masalah apa, coba cerita sama 
bapak," bujuk Calix. Namun Keenan tidak kunjung 
membuka suara. Akhirnya Calix meminta penjelasan dari 
Gayatri. 


Gayatri memijat keningnya pusing, "Anak kamu pengen 
boneka Barbie, lagi. Padahal power angers lebih bagus. 
Nggak tahu, ah. Nanti ketemu om-omnya juga hilang 
marahnya." 


Calix mengangguk dan melajukan mobilnya menuju rumah 
ayah. Sampai disana, semua orang sudah berkumpul. 
Keenan langsung turun dari mobil dan berlari ke pelukannya 
omnya Ega. 


"Om Ega!" seru Keenan. 


"Udah gede aja jagoan Om Ega. Gimana udah dapet cewek 
atau belum?" Pertanyaan Ega mendapatkan pukulan dari 
Gayatri. 


"Abang Ega awas aja anak gue lo ajarin aneh-aneh," ucap 
Gayatri dengan tatapan tajam. 


"Udahlah, sana. Anak lo aman sama gue. Iya 'kan, Keenan?" 
Keenan mengangguk senang bisa bertemu pamannya yang 
sangat dia sukai. 


Gayatri menatap tajam keduanya lalu pergi. Keenan diajak 
Ega duduk di kursi taman sambil bercerita tentang 'kiat-kiat 
menjadi pria sejati yang digilai banyak wanita'. 


"Nanti kalo Keenan udah gede 
Keenan memotong ucapan Ega, "Gede apanya Om?" 
"Kuntulnya, dong," sahut Ego yang ikut bergabung. 


Ega memukul kepala Ego geram karena mengajari Keenan 
yang bukan-bukan. "Heh, masih kecil. Jangan diajarin ilmu 
kuntul dulu, bangke!" 


"Maaf-maaf. Gue kira Keenan udah lo ajarin begituan. 
Okelah, lima sampai 10 tahun lagi bakal Om Ego ajarin," 
tutur Ego. 


"Keenan nggak mau punya cewek, Om!" ucap Keenan. 
"Lho, why?" 


"Keenan nggak suka. Belum waktunya kata bapak. Nanti 
dimarahin bapak," jawab Keenan. 


Ega dan Ego tertawa mendengar Keenan masih memanggil 
Calix dengan sebutan bapak. Mereka tahu Calix sangat malu 
jika dipanggil dengan sebutan itu. Turun sudah citra Calix di 
mata dunia. 


"Iya-iya, maksudnya nanti kalo udah waktunya cari cewek. 
Dari sekarang mumpung masih kecil Om ajarin. Mau 
nggak?" bujuk Ega. 


Keenan mengangguk senang. Ega menjelaskan panjang 
lebar cara menggaet cewek anti gagal kepada Keenan. 
Namun pandangan Keenan teralihkan saat anak perempuan 


yang tadi ribut dengannya lewat depan rumah dengan 
mengendarai motor bersama ibunya. 


Keenan langsung mengepalkan tangannya erat. Berjanji 
pada dirinya akan membalas dendam kepada anak 
perempuan kecil ingusan itu. 


'Lihat saja nanti,' batin Keenan. 
Iya, nanti entah kapan mereka akan bertemu kembali. 
Jangan pernah lupa untuk selalu Vote dan Komentar, ya. 


Selamat Tahun Baru 2021 
Semoga tahun ini semua impian kita dapat tercapai 


1. Cewek Drama 


Seorang pria berumur dua puluh tujuh tahun berjalan malas 
menuju montornya yang terparkir didepan kantor polisi. Hari 
ini pekerjaannya sangat menguras tenaga dan pikirannya. 
Menjadi seorang anggota penyidik bukanlah hal yang 
mudah. Dia diharuskan mengusut semua kasus dengan 
tuntas tanpa melakukan kesalahan. 


Bibirnya tersenyum tipis melihat setitik darah dilengan jaket 
kulitnya. Ingatannya kembali teringat kejadian tadi siang. 
Ada seorang perempuan cerewet marah-marah datang ke 
kantor polisi. Tidak terima ibunya ditahan karena kasus 
pencurian. Bahkan dia sempat mengancam kepada polisi 
ingin mengiris pergelangan tangannya jika ibunya tidak 
segera dibebaskan. 


Sungguh perempuan yang aneh dan penuh drama. Dia 
terlalu sayang ibunya, sampai tidak menyadari dia 
dimanfaatkan oleh ibunya sendiri, pikir pria ini. Perempuan 
itu benar-benar mengiris tangannya agar polisi percaya 
dengan ancamannya. Namun pada akhirnya dia berakhir 
kesakitan karena ulahnya sendiri. 


"Cewek drama," gumamnya. 


Pria berstatus lajang ini mengambil tisu dari saku celananya 
dan menghapus bekas darah itu. Kemudian dia memakai 
segera helm dan pulang ke rumah. 


Sampai di rumahnya dia langsung dirundung pertanyaan 
oleh ibunya. Ibunya sudah terlalu lama menunggu anaknya 
pulang hingga ketiduran di teras rumah. 


"Keenan, kenapa baru pulang!" pekik Gayatri marah. 


"Mana aku tahu ibu mau nginep di rumah Keenan. Keenan 
tadi ada kerjaan di kantor. Kasusnya agak rumit jadi 
pulangnya kemaleman. Kenapa lagi sama bapak? Berantem 
lagi?" Seakan sudah biasa dengan tingkah kekanak-kanakan 
kedua orang tuanya Keenan hanya tersenyum. 


"Bapak kamu tadi telponan sama cewek. Ibu jadi cemburu," 
ucap Gayatri sambil menahan rasa kesalnya. 


"Lagian bapak sama ibu itu udah tua. Masih aja kayak anak 
muda aja. Berantem Mulu. Dikit-dikit cemburu, marahan. 
Kabur ke rumah Keenan. Tapi akhirnya kalo lagi kasmaran 
dempet-dempetan nggak mau dipisah." 


Mendengar penuturan anak sulungnya itu Gayatri 
melayangkan pukulan ke kepala anaknya. "Udah nggak 
usah ngurusin bapak sama ibumu. Cepet buka pintu! Mau 
jadi anak durhaka, jawab mulu! Heran." 


"Iya-iya. Nih, tuh pintunya kebuka!" jawab Keenan kesal. 
Namun Keenan sudah biasa dengan kelakuan ibunya itu. 
Gayatri langsung masuk kedalam rumah dan tiduran diatas 
sofa. 


"Ibu tidur di kamar Keenan aja. Biar aku tidur di sofa," ucap 
Keenan sambil melepaskan jaket dan sepatunya. 


Gayatri mengangguk dan pergi ke kamar anaknya. Karena 
dalam rumah ini hanya ada 2 kamar. Satu kamar dijadikan 
gudang oleh Keenan. Jadi hanya satu kamar yang bisa 
dipakai. 


Keenan merebahkan tubuhnya diatas sofa. Mengecek 
handphonenya yang sedari tadi tidak dia buka. Ternyata 
sudah banyak pesan masuk yang belum terbaca. Terlebih 
lagi pesan dari grub keluarga besarnya. Sambil rebahan 
Keenan membaca pesan yang telah masuk. 


Sebuah room chat Keenan di keluarga bahagia: 


Om Ega : Selamat malam penghuni keluarga bahagia 
Bapak Indrianto. 


Om Ego : Aps nich 
Ibu Gayatri : 


Om Hasan : Jumben ngucapin selamat malem . Masih 
sehat 'kan lu. Mangkanya jangan kelamaan jomlo. 


Om Ega : ssttttt... Diam kau bapak-bapak. 


Om Hasan : btw, Calix juga bapak-bapak. Jadi gue kagak 
sendiri jadi bapak. 


Bapak Calix : maaf, kenapa aku selalu kena masalah 
kalian. 


Ibu Gayatri : heh jangan bawa-bawa laki gue, ya! 
Bapak Calix : sayang, udah nggak ngambek lagi? 


Ibu Gayatri : bodo amat. Telpon aja cewek yang kamu 
hubungi jam 6 menit 46 detik 03! Telponan di dapur 
sembunyi-sembunyi dari aku! 


Bapak Calix : sayangku, jangan salah paham dulu. 


Om Hasan : kalem buk, pak. Urusan rumah tangga harap 
diselesaikan secara pribadi. Ini grub keluarga besar 


Om Ego : jadi ini masalahnya apa bujang lapuk. Cepat 
jelaskan! 


Om Ega : eh, berani-beraninya bilang gua bujang lapuk! Lu 
baru punya pacar aja bangga. Nikahin kaleeee anak orang 


itu. 

Om Ego : 

Tante Bella : udah cepetan jelasin. Bikin penasaran orang. 
Stella : aku diam. 


Om Ega : jadi gini guys. Akhirnya gua ketemu jodoh gue. 
Nggak disangka-sangka lagi. Pasti dia jodoh gue. 


Om Ego : gue kira berita apaan. 

Kakek : jangan lupa kenalin ke ayah, Ega. 

Om Ega : besok yah, aku bawa ke rumah. 

Ibu Gayatri : huhuhu bubar bubar. 

Om Hasan : 

Tante Bella : bubar yuk. Bubarrrrrr 

Stella : good job, uncle. Aku ikutan bubar. Xixixi ... 


Om Ega : WOY KALIAN KENAPA! BUKANNYA DUKUNG GUA! 
GUA MAU NIKAH WOY ELAH! 


Ibu Gayatri kick Om Ega 


Keenan tersenyum melihat kekocakan keluarganya. Dia 
memang terlahir di keluarga yang hangat dan 
menyenangkan. Sejak kecil Keenan selalu mendapatkan apa 
yang dia mau. Dimanja oleh kakek dan neneknya Sumi. 


Keenan juga memiliki adik perempuan yang berjarak tiga 
tahun darinya. Namanya, Stella Indriani. Adiknya adalah 
orang yang periang namun sedikit tertutup. Stella juga 


tidak pernah merepotkannya. Sebisa mungkin Stella tidak 
ingin merepotkan kakaknya. Karena Stella bukan tipe adik 
manja. Bahkan Stella malu jika jalan berdua dengan Keenan 
saat Keenan masih menggunakan seragam polisinya. 


"Bang Keenan ganti baju sana. Stella nggak suka jalan sama 
cowok pakai seragam!" Keenan mengingat ucapan adiknya 
yang sebal jika diajak jalan-jalan saat dia masih memakai 
seragam dinas. 


Jika ditanya, kenapa Keenan memilih menjadi polisi? 
Entahlah Keenan dulu hanya mencoba-coba saja mengikuti 
tes. Eh, malah jadi beneran. Namanya rejeki, maut, jodoh 
tidak ada yang tahu. 


Sekarang Keenan tidak ambil pusing dengan jodohnya. Toh, 
nanti jodohnya akan datang sendiri, menurut Keenan. 
Namun, ibunya Gayatri selalu mematahkan pendapatnya 
itu. 


"Keenan sudah dapet pacar belum?" tanya Gayatri yang 
tiba-tiba muncul dari balik pintu. 


"Ibu tidur aja sana. Udah malem," jawab Keenan malas. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan. Kapan bawa pacar ke 
rumah? jangan sampai jadi bujang lapuk kayak om-om 
kembar kamu itu, ya!" 


“Jodoh bakal dateng sendiri. Ibu nggak usah bingung mikirin 
jodoh Keenan," ucap Keenan kepada ibunya Gayatri entah 
sudah kesekian kalinya. 


"Jodoh itu di kejar. Dicari sampek dapet. Kalo perlu kamu 
pilih cewek-cewek yang cantik dan baik diluar sana. Kamu 
cowok yang seharusnya cari cewek. Bukan cewek cari kamu. 
Inget!" Gayatri masuk kamar dan membanting pintu. 


"Jodoh, pacar, jodoh, pacar! Ah bodoh amat," batin Keenan 
kesal dia tak kunjung menemukan gadis yang tepat 
untuknya. Semua gadis sama saja di mata Keenan. Mata 
duitan, manja dan penuh drama. 


Keenan memilih untuk tidur daripada memikirkan siapa 
jodohnya. Namun belum lama dia bisa tertidur pintu 
rumahnya  digedor-gedor oleh bapaknya. Mencoba 
membujuk ibunya pulang ke rumah. 


"Sayang, Gayatriku. Pulang, yuk. Udah malem. Aku nggak 
bisa tidur kalo nggak sama kamu, sayang!" teriak Calix dari 
luar rumah. Dengan berat hati Keenan membukakan pintu 
untuk bapaknya padahal dia sudah sangat lelah dan ingin 
beristirahat. Kedua orang tuanya memang kadang seperti 
anak kecil. Sering berantem dengan alasan yang sepele. 
Karena ini juga Keenan jadi malas untuk menikah. 


TBC 
Jangan lupa untuk selalu Vote dan Komentar, ya 
Kasih kritik dan saran boleh banget Iho! 


Dukung terus biar bisa update cepet 


2. Karina Puspita Ayu 


Surat cintaku yang pertama 
Membikin hatiku melompat 


Seperti melodi yang indah 
Ada kata cintanya 


Surat cintaku yang pertama 
Membikin hatiku melompat 


Seperti melodi yang indah 
Ada kata cintanya 


Padaku .... 


Tidur Keenan terganggu karena suara keras musik yang 
menggema di rumahnya pagi-pagi. Sudah seperti hal yang 
biasa saat ibunya Gayatri menginap di rumahnya. Keenan 
selalu dibangunkan dengan suara musik diputar keras- 
keras. Ditambah suara panci dan wajan yang sengaja 
dijatuhkan berulang-ulang. 


Keenan meremas selimutnya keras. Lalu bangun dari 
tidurnya di atas sofa. Beranjak pindah ke dalam kamarnya. 
Niat hati ingin pindah tempat tidur, Keenan malah 
disuguhkan adegan romantis ibu dan bapaknya. Mereka 
berdua asik menari-nari diatas ranjang layaknya lantai 
dansa. 


"Bokap nyokap gue kenapa, sih. Umur udah tua masih 
kayak anak muda," batin Keenan kesal. Kepalanya terasa 
pening karena kurang istirahat. Keenan memilih pergi 
meninggalkan orang tuanya yang asik berduaan. Berjalan 
malas ke dapur untuk mengambil air putih. Mengecek 
tudung saji diatas meja makan yang masih kosong. Tidak 


ada makanan apapun di dapur. Keenan kira ibunya akan 
membuat sarapan untuknya, ternyata malah asik pacaran 
dengan bapaknya. 


Gayatri dan Calix datang ke dapur dan melihat Keenan 
duduk diatas meja makan sambil meminum air putih. 


"Eh, anak ibu yang ganteng udah bangun," ujar Gayatri. 


"Gimana nggak bangun. Ibu putar musiknya keras banget." 
Keenan turun dari atas meja. Berniat ingin mandi lalu pergi 
bertugas. Dia ada tugas untuk mengamankan demo 
mahasiswa nanti siang. 


"Loh-loh kamu mau kemana, Keenan! Jangan pergi dulu!" 
Calix meminta Keenan untuk tidak pergi. Keenan sudah 
sangat hafal. Pasti bapaknya akan membahas tentang 
pernikahannya. Kenapa Keenan masih belum memiliki calon 
istri diusianya yang sudah matang untuk menikah. Bahkan 
teman-temannya sudah memiliki istri dan anak. 


"Ada apa, pak? Keenan mau mandi. Ada tugas penting dari 
atasan Keenan," ucap Keenan malas. Menggaruk rambut 
kepalanya yang terasa gatal karena dia belum keramas. 


"Ini masalah penting." 


"Masalah pernikahan? Ah, nanti saja dibahas." Gayatri 
menjewer telinga Keenan kesal. 


"Kalo bapaknya mau ngomong didengerin! Jangan langsung 
pergi. Jangan durhaka jadi anak," tegur Gayatri. 


"Iya-iya. Masalah apa?" tanya Keenan kesal. Merasa 
waktunya terbuang sia-sia karena obrolan tentang 
pernikahan yang sama sekali tidak disukainya. Keenan 


belum ingin menikah. Bukan tidak akan menikah. Dia masih 
ingin menikmati masa bujangannya. 


"Kau tahu 'kan Om Andrew tidak memiliki penerus. Otomatis 
perusahaan itu akan menjadi milikmu. Karena kamu satu- 
satu penerus dari Auster.corp. Dan sudah seharusnya 
perusahaan ini kamu pimpin." Entah kenapa Keenan merasa 
tidak suka dengan obrolan ini. Dia masih ingin menjalani 
pekerjaannya sebagai abdi negara. Mengurus perusahaan 
bukan cita-citanya sejak kecil. 


Dengan tegas Keenan menolak. "Tidak. Keenan tidak ingin 
perusahaan itu!" 


"Kenapa, Keenan? Lalu bagaimana dengan perusahaan 
keluarga kita? Coba pikirkan matang-matang dulu. Jangan 
langsung mengambil keputusan," tutur Calix. 


Gayatri meraih tangan anaknya. "Pikirkan dulu, jangan 
langsung menolak," imbuh Gayatri. 


Keenan melepaskan genggaman tangan ibunya dan tetap 
kekeuh dengan pendiriannya. Dia tidak ingin mengurus 
perusahaan turun temurun itu. Lebih baik dia pergi turun ke 
jalan mengamankan demo mahasiswa daripada terjebak 
dalam ruang rapat bersama orang-orang kaku. 


"Bapak pilih Stella saja. Dia pasti bisa memimpin 
perusahaan dengan baik." Keenan mengusulkan adiknya 
untuk menjadi pemimpin perusahaan yang seharusnya jadi 
miliknya. 


"Baiklah. Bapak akan tawarkan kepada Stella. Kau benar 
tidak apa-apa?" tanya Calix sekali lagi. 


"Aku tidak pernah tergiur dengan perusahaan itu. Bapak 
tenang saja. Baiklah, Keenan mau mandi." 


Calix tidak bisa terus memaksa Keenan jika dia tidak mau. 
Dulu dia juga tidak mau memimpin perusahaan, sekarang 
anaknya Keenan juga tidak mau. Jalan satu-satunya hanya 
Stella. Walaupun dia anak perempuan, namun sifat Gayatri 
yang kerja keras dan pantang menyerah menurun padanya. 


"Bang, emang nggak papa Stella menggantikan Keenan?" 
tanya Gayatri kepada suaminya. 


"Bukan masalah besar jika seorang wanita memimpin 
perusahaan. Namun lebih baiknya seorang laki-laki yang 
memimpin," jawab Calix. Gayatri menggenggam tangan 
suaminya. Saling bertatapan sejenak lalu tersenyum. 


"Kita pulang ke rumah, ya." Gayatri mengangguk mau. 


aaa 


Demo mahasiswa hari ini berakhir ricuh. Puluhan polisi 
mengamankan pendemo didepan gedung DPR. Awalnya 
demo berjalan aman dan damai namun berakhir semakin 
panas saat sang provokator mulai menghasut para pendemo 
untuk lebih berani menyuarakan aspirasi mereka. Daripada 
hanya menunggu tidak adanya kepastian dari pada 
petinggi-petinggi yang masih nyaman duduk manis di 
kursinya. 


Ribuan mahasiswa saling dorong mendorong untuk 
merubuhkan pagar setinggi dua meter itu. Sementara para 
polisi yang mengamankan mencoba untuk menahan 
pagarnya agar tidak rubuh. Namun tetap saja tekad dan 
semangat mahasiswa dapat merobohkan pagar didepan 
gedung DPR itu. 


Keenan merasa kewalahan menahan para mahasiswa agar 
tidak dapat masuk dan membuat kericuhan. Pada akhirnya 
Keenan harus mengeluarkan pistolnya untuk memberikan 


peringatan agar pendemo tidak semakin maju dan membuat 
kekacauan di halaman gedung. Hingga tidak sengaja 
pistolnya meleset dan mengenai seorang gadis tepat di 
lengannya. 


Gadis itu meraung keras kesakitan. Matanya menatap ke 
arah Keenan dengan tajam. Keenan seperti mengenal gadis 
ini. Gadis penuh drama yang kemarin datang ke kantor 
polisi untuk membebaskan ibunya. Sekarang dia sedang 
mengikuti demo bersama teman-temannya yang lain. 
Namun sayangnya, dia ditinggalkan oleh teman-temannya 
yang sudah terlebih dahulu berlari kabur menjauhi kejaran 
polisi. 


"Sial! Kenapa harus cewek drama itu yang kena!" gumam 
Keenan kesal karena salah sasaran. 


Keenan mendekati gadis yang terluka itu. Mengulurkan 
tangan untuk membantunya. Walaupun gadis ini selalu 
menyusahkan. Keenan sekilas melihat name tag yang 
terpasang di almamater kampusnya. 


Karina Puspita Ayu 


Keenan terlarut dalam lamunan sejenak. Hingga gadis 
bernama Karina memanggil namanya. Sembari merintih 
kesakitan. 


"Pak! Pak! Sakit nih pak," keluh Karina. 


Keenan menggeleng melihat tingkahnya yang penuh drama. 
Berjongkok dan mengecek lengan tangannya yang terluka. 
Syukurlah pelurunya hanya mengiris lengan tangannya. 
Tidak ada luka serius. Namun tetap saja darahnya mengalir 
deras. 


"Bangun! Cepet!" ucap Keenan dengan tegas lalu 
mengulurkan tangannya kepada Karina. Karina tidak 
membalas uluran tangan Keenan, justru berusaha bangun 
dengan kekuatannya sendiri. 


Saat Karina bangun, Keenan langsung menahan tangannya 
agar tidak dapat kabur. "Ikut saya ke kantor polisi!" 


"Kenapa?" tanya Karina. 
"Katanya lengannya sakit. Ayo ikut saya ke kantor polisi!" 


"Yah, jangan dong, pak. Lagian harusnya ke rumah sakit 
bukan ke kantor polisi. Lagian lengan saya nggak kenapa- 
kenapa, kok. Nggak jadi sakit, beneran!" ucap Karina. 


"Jangan banyak bicara. Saya nggak peduli. Cepet!" Karina 
mengangguk pasrah. 


"Iya-iya!" 


Karina hendak dibawa Keenan ke kantor polisi. Namun 
sebelum itu, Keenan berniat membawa Karina ke klinik 
terdekat untuk merawat lukanya. Walaupun Keenan 
terkesan tegas dan tidak mau tahu, dia tetap saja tidak bisa 
melihat seorang gadis terluka. Apalagi terluka karena 
kesalahannya. 


"Keenan mau dibawa kemana itu mahasiswi?!" tanya salah 
satu rekannya yang sesama polisi. 


"Bukan urusanmu!" jawab Keenan ketus. Menyuruh Karina 
untuk naik ke atas motornya. Agar luka Karina dapat segera 
dirawat. Setelah itu baru Keenan membawa Karina ke kantor 
polisi. 


"Cepat naik!" perintah Keenan. 


"Iya-iya. Pak polisi galak banget dari tadi. Yang sakit saya, 
yang marah-marah bapak," gerutu Karina. 


"Jangan banyak bicara. Cepat naik atau tangan kamu bisa 
diamputasi," ancam Keenan. Karina langsung mengangguk 
lalu dengan susah payah naik ke atas motor dinasnya. Lalu 
Keenan segera menancapkan gas menuju klinik terdekat. 


Tbc 
Cast untuk Karina Puspita Ayu. 


Kira-kira ada masukan cast yang cocok untuk 
Keenan? 


Bisa Komentar, ya 


3. Pak Polisi Galak 


Sampai di klinik Karina langsung ditangani oleh dokter. 
Syukurlah pelurunya tidak menembus lengannya terlalu 
dalam. Hanya menggores sedikit namun lengan Karina 
harus diberi 5 jahitan. 


Karina mengigit bibir bawahnya menahan rasa sakit saat 
lukanya di berikan alkohol untuk antiseptik. Kemudian 
diberikan obat bius agar saat dijahit dia tidak merasakan 
sakit. Karina memalingkan wajahnya saat dokter mulai 
menjahit luka di lengannya. 


Walaupun tidak terasa sakit, namun Karina takut dengan 
jarum. Dia sontak menggenggam pinggiran brankar. 
Meremasnya dengan kuat saat perlahan-lahan dokter 
menjahit lukanya. Menyembunyikan rasa takutnya akan 
jarum dari Keenan. 


Keenan tidak sebodoh itu untuk dibohongi. Dia tahu Karina 
terlihat ketakutan saat melihat jarum. Keenan bangun dari 
duduknya menarik nafas panjang lalu mendekat kepada 
Karina. 


"Kau takut jarum?" pertanyaan Keenan tidak dijawab oleh 
Karina. Karina justru menggenggam tangan Keenan erat. 
Sontak Keenan kaget dan ingin melepaskannya. Namun saat 
melihat raut wajah Karina yang ketakutan, Keenan 
mengurungkan niatnya. Membiarkan tangannya digenggam 
oleh Karina untuk sesaat. Tangan mungil itu terasa kecil 
digenggamanya. 


Saat dokter telah selesai menjahit luka Karina. Karina 
dibolehkan untuk pulang. Namun harus konsultasi dua hari 
lagi untuk mengecek jahitan di lengannya. 


"Mbak Karina boleh pulang. Jangan sampai lengannya 
terbentur atau terluka lagi. Semoga lekas sembuh," ucap 
dokter. 


Karina tersenyum tipis lalu tersadar dia masih 
menggenggam tangan Keenan. Karina langsung melepaskan 
tangan Keenan. "Sudah terlanjur nyaman menggenggam 
tangan saya?" 


"Nggak gitu, Pak. Maaf saya sudah merepotkan Pak Keenan. 
Sekarang saya mau pulang ke rumah." Perkataan Karina 
langsung ditolak oleh Keenan. Keenan tentu saja tidak bisa 
membiarkan mangsanya kabur begitu mudahnya. Karina 
tetap harus mendapatkan sanksi atas kelakuannya tadi. 


"Tidak! Ikut saya ke kantor polisi." Karina tertunduk lesu. Dia 
tidak bisa kabur dari Keenan dengan mudah. Pak Polisi 
muda ini tidak akan mudah memberikan maaf ataupun 
keringanan hukuman. 


Rasanya ingin sekali Karina kabur saat ada kesempatan. 
Namun kesempatan itu hampir tidak ada. Keenan selalu 
memperhatikan gerak geriknya. Bahkan menggenggam 
pergelangan tangannya agar tidak kabur sebelum sampai ke 
kantor polisi. 


"Pak jangan geret-geret tangan saya. Nggak enak dilihat Pak 
polisi yang lain," keluh Karina saat sampai di kantor polisi 
namun Keenan masih saja menggeret tangannya agar tidak 
kabur. 


"Sudah diam saja. Jangan banyak bicara kamu." Karina 
hanya bisa memutar bola matanya dengan jengah. Keenan 
akan menjadi salah satu polisi yang akan dia benci. 
Merepotkan dan terlalu galak bagi Karina. 


Karina disuruh untuk duduk bersama mahasiswa-mahasiswa 
lain yang ikut tertangkap juga sepertinya. Setidaknya Karina 
merasa tenang dia punya teman sesama mahasiswa 
walaupun berbeda kampus. 


"Duduk disini dan tunggu giliran," ucap Keenan lalu ingin 
pergi. Tapi Karina dengan cepat menahan tangannya. 
Keenan melirik tajam tangan Karina yang tidak sopan 
menggenggam tangannya tanpa ijin. Karina yang sadar 
langsung melepas tangannya dari Keenan untuk kedua 
kalinya. 


"Maaf ...." gumam Karina merasa canggung. Padahal sejak 
tadi sepulang dari klinik Keenan selalu menggenggam 
tangannya. Sekarang giliran dia yang menggenggam 
tangan Keenan, justru dijatuhi tatapan galak yang 
mengerikan. 


"Nunggu giliran apa, pak? Kira-kira lama, nggak?" tanya 
Karina. 


"Dapat sembako. Dah tungguin aja. Nggak usah manja," 
jawab Keenan kesal terus diganggu oleh gadis aneh dan 
penuh drama seperti Karina. 


Karina tidak berani bertanya lagi kepada Keenan. Wajahnya 
sudah terlihat sangat marah saat ini. Keenan tipe cowok 
yang tidak suka diganggu. Suka marah dan galak kepada 
setiap wanita. Kecuali ibu dan adiknya, Stella. Hanya dua 
wanita itu yang beruntung mendapatkan kasih sayang dari 
Keenan. Bahkan bisa melihat Keenan tertawa lepas. 


"Semoga itu orang punya istri yang bawel biar dia marah- 
marah tiap hari. Jadi dia cepet tua, cepet mati! Dasar Pak 
Polisi Galak. Syukur-syukur dapet istri. Kalo jomlo seumur 
hidup, rasain!" batin Karina geram kepada Keenan. 


aaa 


Seharian Karina terjebak didalam kantor polisi. Dia 
dibebaskan dari hukuman karena Karina tidak terbukti 
bersalah atas kejadian kerusuhan di gedung DPR. Dia hanya 
Korban karena berdesak-desakan dengan para anggota 
demo yang anarkis. Sehingga dia terjatuh ke dalam 
halaman gedung DPR dan terkena peluru Keenan yang 
meleset. 


Sial. Memang hari ini Karina mengalami hari paling sial. 
Pulang ke rumah, Karina dikejutkan oleh ibunya yang 
sedang melayani pelanggannya di ruang tamu. Sontak 
Karina langsung menutup pintu rumahnya kembali. Dan 
berjalan-jalan keliling di sekitar rumahnya yang termasuk 
daerah prostitusi. 


Sudah sejak kecil Karina tinggal di lingkungan yang kotor 
ini. Melihat banyak wanita pekerja seks komersial yang 
berlalu lalang menjajakan tubuhnya. Ibu Karina memang 
berprofesi sebagai psk. Pekerjaan itu sudah dijalani ibunya 
sebelum ia lahir. Bahkan Karina sendiri tidak tahu siapa 
ayah kandungnya. Ibunya terlalu sering melayani pria 
hidung belang hingga tidak tahu siapa yang telah 
membuatnya hamil dan melahirkannya. 


Walaupun hidup di daerah prostitusi, Karina tidak pernah 
sedikitpun tersentuh oleh laki-laki. Dia masih suci dan 
menjaga keperawanannya. Ibunya melarang keras Karina 
untuk mengikuti jejaknya. Karina harus bisa sukses dan 
keluar dari lingkungan yang kotor ini. Maka dari itu Karina 
bertekad untuk kuliah dan lulus sebagai sarjana hukum. Dia 
ingin menjadi seorang pengacara. Itu cita-cita Karina sejak 
kecil. 


Hari sudah semakin malam. Karina masih betah duduk 
sendirian didepan rumah kontrakan Mbok Sarijem yang 
Karina anggap tempat teraman di daerah tempat 
tinggalnya. Tidak akan ada yang berani menggodanya 
disini. Karena Mbok Sarijem yang galak dan ditakuti orang- 
orang sekitar sangat melindunginya agar tidak bisa digoda 
oleh pria-pria hidung belang. 


Mbok Sarijem menepuk bahu Karina pelan. Membuat Karina 
kaget dan menggeser tempat duduknya untuk memberikan 
Mbok Sarijem tempat duduk. 


"Sudah malam, nduk Karina nggak pulang?" tanya Mbok 
Sarijem. 


Karina menggeleng. "Enggak Mbok. Ibu sedang bekerja di 
rumah." 


Mbok Sarijem tersenyum tipis lalu menyuruh Karina 
menunggu didalam rumahnya saja. Daripada kedinginan 
diluar. Apalagi cuacanya ingin turun hujan. 


"Sudah ayo nunggu di dalam rumah aja. Kamar-kamar 
kontrakan sedang kosong. Kamu bisa istirahat didalam 
kamar. Lagian lengan kamu juga luka, kamu butuh istirahat. 
Kalau menunggu ibumu selesai kerja mungkin bisa sampai 
pagi. Sudah sana masuk kamar. Jangan lupa pintunya di 
kunci biar aman," ucap Mbok Sarijem. 


Karin mengangguk, "terima kasih, ya Mbok. Karina masuk ke 
dalam dulu," ucap Karina lalu beranjak pergi ke dalam salah 
satu kamar kontrakan yang kosong. 


Biasanya kamar kontrakan ini disewakan Mbok Sarijem 
untuk menjadi tempat para psk melayani pelanggannya. 
Kamarnya tidak besar hanya berukuran 3 kali 4 meter saja. 
Dilengkapi satu kasur dan meja disampingnya. 


Karina berusaha merebahkan tubuhnya dengan hati-hati 
diatas ranjang agar lengannya tidak terasa sakit. Jujur saja 
sekarang lengannya terasa berdenyut-denyut. Rasa sakit 
yang baru dia rasakan setelah efek biusnya hilang. Karina 
berusaha untuk menutup matanya dan tidur. 


Namun belum lama dia tidur, Karina sudah dibangunkan 
oleh gedoran pintu yang amat keras dari luar. Karina sempat 
ketakutan ingin membukakan pintu. Karena takut itu adalah 
ulah dari pria-pria mabuk yang mencari wanita untuk 
pemuas nafsunya. Karina berusaha untuk tetap tenang dan 
diam untuk sementara waktu. 


"CEPAT BUKA PINTUNYA! ATAU SAYA DOBRAK! JANGAN 
KABUR! SAYA DARI TIM SERIGALA SEDANG PATROLI!" 


Saat pria dari luar berteriak dan menyebut dirinya polisi 
Karina baru membuka pintunya. Pasti ada patroli rutin dari 
polisi. Patroli rutin ini dilakukan agar tidak ada 
penyelundupan narkoba disini atau perbuatan asusila 
lainnya. Walaupun sering dilarang pihak berwenang, daerah 
tempat tinggal Karina tetap disebut gudangnya psk. 


Perlahan-lahan Karina membukakan pintu untuk polisi yang 
telah menunggunya didepan kamar. Ketika Karina 
membukakan pintu, ternyata polisi itu adalah Keenan yang 
sedang memakai seragam Tim Serigala. Tim Serigala adalah 
tim patroli dari polisi yang sering berpatroli keliling saat 
malam untuk mengamankan kota. 


Karina terkejut dengan kedatangan Keenan. Dia tidak 
pernah berpikir akan bertemu dengan Keenan kembali. 
Mengingat Keenan seorang pria yang galak dan benci 
kepadanya. Tapi mereka selalu saja dipertemukan dalam 
keadaan yang tidak bisa ditebak. 


Dunia memang se-sempit, itu ternyata. 


TBC. 
Jangan lupa untuk selalu vote dan komentar, ya. 
Biar author semangat, update 


Yuk komentar, bagaimana kesan kalian di part ini saran dan 
kritik sangat diharapkan. 


4. Jangan ganggu saya 


"Bapak mata-matain saya, ya?" tuduh Karina karena terus 
bertemu dengan Keenan secara tidak sengaja. Sudah kedua 
kalinya mereka bertemu disaat tidak terduga. 


"Jangan sok cantik kamu." Keenan tidak mau dituduh yang 
tidak-tidak oleh gadis drama yang dia benci ini. Memang 
takdir selalu mempertemukan mereka berdua. 


"Memang saya cantik. Mata bapak aja yang buta!" ucap 
Karina tidak kalah sengit. Karina sudah mulai berani 
menantang Keenan. Ingin rasanya Keenan memukul gadis 
yang ada didepannya ini. Namun Keenan sadar tidak 
sepatutnya seorang pria memukul wanita. 


"Jaga omongan kamu, ya. Saya memang sedang patroli di 
daerah sini. Lagipula kenapa kamu disini malam-malam. 
Kamu open BO disini? sembunyi dimana pelangganmu!" 
tuduh Keenan terang-terangan. Karina merasa tidak suka 
dikatakan seperti itu. Walaupun dia lahir dan tinggal di 
lingkungan yang kotor, dia masih menjaga martabatnya 
sebagai wanita. Dia masih menjaga kesuciannya. 


Karina merasa sangat sakit hati dengan ucapan Keenan 
memilih tidak memperdebatkannya lebih lagi. Karina masuk 
ke dalam kamar tanpa memperdulikan Keenan. Namun pintu 
kamarnya ditahan oleh Keenan agar Karina tidak bisa masuk 
dan mengurung dirinya. 


"Jawab saya! Kenapa kamu nangis segala!?" Keenan masih 
belum peka dengan keadaan Karina saat ini. Karina merasa 
sangat sakit hati dengan ucapan Keenan, tapi Keenan tidak 
merasa ucapannya dapat menusuk hati seseorang. 


"Bapak nggak usah sok tahu tentang hidup saya. Jangan 
ganggu saya!" desis Karina merasa kesal. Karina mendorong 
tubuh Keenan untuk menjauh dari pintu. Lalu mengunci 
kamarnya agar Keenan tidak bisa masuk. 


Karina langsung menangis dibalik pintu sendirian sementara 
Keenan masih bingung dengan sikap Karina yang berubah 
seketika. Padahal awal mereka bertemu Karina sangat 
menyebalkan sekarang terlihat seperti gadis yang rapuh. 


"Aku tidak meminta untuk dilahirkan seperti ini. Tapi kenapa 
dia seenak jidatnya menyamakanku dengan seorang psk," 
batin Karina sedih. 


Dari luar kamar Keenan bertanya kepada Karina bagaimana 
dengan lukanya. Walaupun kata-katanya pedas, namun 
Keenan masih memiliki rasa peduli. 


"Bagaimana dengan lenganmu?" Karina membungkam 
mulutnya agar tidak menimbulkan suara saat dia menangis. 
Dia sangat ingin mencekik pria yang bertanya kepadanya 
saat ini. Dasar pria galak. Tidak punya hati. Aku sumpahkan 
jadi perjaka tua, dendam Karina. 


Keenan memutuskan untuk pergi menjauh dari kamar yang 
ditinggali Karina karena tidak ada jawaban dari 
pertanyaanya. 


Mungkin dia sudah tidur, pikir Keenan lalu ikut bergabung 
dengan anggota tim yang lainnya. Mengatakan tidak ada 
hal mencurigakan dari kamar kontrakan itu. 


"Beneran nggak ada apa-apa, Ken?" Keenan menggeleng. 
"Nggak ada. Yuk pindah tempat." 


KKK 


Jika diberikan pilihan Keenan memilih untuk pergi 
nongkrong dengan teman-temannya di club malam 
daripada menemani ibunya arisan bersama teman- 
temannya. Karena bapaknya sedang sibuk di kampus, 
Keenan harus menemani ibunya arisan. 


Terjebak bersama ibu-ibu rempong yang selalu ada cara 
untuk menggodanya. Menjodoh-jodohkan Keenan dengan 
anak-anak gadisnya. Melihat Keenan sebagai calon mantu 
idaman. Sudah tampan, mapan, dan pintar. Siapa yang tidak 
ingin menjadi mertuanya Keenan. 


Keenan memilih untuk menunggu di dalam mobil daripada 
menunggu ibunya selesai bergosip. Namun Gayatri 
memaksa Keenan untuk masuk ke dalam. 


"Ayo cepet ikutan masuk. Di sana ada Tante Sari," desak 
Gayatri. 


"Aku cuma kenal Tante Sari. Yang lainnya aku nggak kenal. 
Udahlah Keenan disini aja. Lagian sejak kapan sih ibu suka 
ikut arisan. Perasaan dulu nggak pernah ikut arisan." Keenan 
menggerutu kesal. 


"Sejak ibu pengen punya mantu. Mangkanya ibu ikut arisan. 
Kali aja ada anak teman ibu cantik mau sama kamu. Udah 
jangan banyak bicara. Ayo masuk," ucap Gayatri sambil 
menarik tangan anak sulungnya itu masuk kedalam rumah. 
Dan memamerkannya kepada teman-temannya. 


"Halo, jeng-jeng semuanya. Arisannya udah mulai atau 
belum, nih." 


Keenan merasa seperti rusa yang sedang berhadapan 
dengan para singa betina. Para ibu-ibu arisan menatap 
Keenan dengan tatapan buas. Siapa cepat dia dapat Keenan 
jadi mantu. 


"TIDAKKK!" batin Keenan menjerit. 


Ibunya menggeret tangannya untuk ikut duduk bergabung 
dengan teman-temannya. Gayatri memperkenalkan anak 
sulungnya Keenan yang tampan dan nyaris sempurna 
hidupnya kepada teman-temannya. 


Keenan dirundung banyak pertanyaan oleh ibu-ibu sosialita. 
Apakah sudah punya pacar? Bagaimana kerjaannya jadi 
polisi? Pangkatnya apa? Sukanya calon istri yang 
bagaimana? Dan masih banyak lagi. 


Keenan hanya bisa menjawab 'iya' dan 'tidak'. Jujur saja dia 
merasa tidak nyaman berada ditengah-tengah ibu-ibu ini. 
Hingga seseorang wanita muda datang memperkenalkan 
dirinya sebagai anak dari salah satu teman ibunya, Gayatri. 


"Selamat malam. Kenalkan saya Ariana Darmawan. Panggil 
saya Riana. Saya mewakili mama saya Ellyana Darmawan 
yang tidak bisa hadir. Maaf telat, karena tadi ada sedikit 
masalah di kantor. Bagaimana apakah acaranya sudah 
selesai?" tutur Riana lembut yang dapat membius semua 
ibu-ibu disini. Riana adalah wanita karir yang cukup sukses. 
Diumur nya yang masih muda dia sudah menjadi sekretaris 
di salah satu perusahaan ternama. 


"Mohon maaf, sudah selesai ya." 


"Belum, kok. Sini-sini duduk bareng Tante Sari." kedatangan 
Riana sedikit membuat Keenan merasa bebas dari jeratan 
ibu-ibu gila mantu kaya. Keenan bisa diam-diam keluar dari 
rumah. Duduk di kursi teras rumah untuk menunggu ibunya 
selesai dengan urusannya. 


Keenan mengeluarkan handphonenya untuk mengatasi rasa 
bosan. Melihat-lihat timeline yang ada di Instagramnya. 
Tidak ada yang menarik hanya berisi foto teman-temannya 


sesama abdi negara yang memamerkan kekasih mereka. 
Keenan sudah biasa melihat keromantisan teman-temannya. 
Tidak muncul sedikit rasa iri atau ingin cepat-cepat memiliki 
kekasih. Hatinya masih keras untuk menerima cinta. 


Saat sedang asik melihat-lihat foto-foto di Instagram, 
Keenan menemukan foto gadis yang sering dia temui akhir- 
akhir ini. Iya, foto Karina tidak sengaja muncul di pencarian 
Instagram Keenan. Keenan merasa penasaran pun membuka 
akun instagramnya. Tidak ada banyak foto. Hanya satu saja 
yang masih diupload oleh Karina. 


26 suka 
Karina ayu jangan dipandang terus 


tambahkan komentar ... 


Tidak sesuai dengan caption-nya Keenan terus memandang 
foto Karina. Entah kenapa Keenan ingin melihatnya lebih 
lama dari biasanya. Mungkin terlihat imut menurutnya. 


Lamunan Keenan tentang Karina hilang saat Riana gadis 
yang telat tadi datang menghampirinya yang duduk 
sendirian di teras rumah. Keenan langsung menutup 
handphonenya dan memasukkan ke saku celana. 


"Boleh duduk disini?" ijin Riana. 


"Terserah. Bukan rumah saya juga," jawab Keenan galak 
seperti biasanya. Riana pun duduk disamping Keenan. 
Mencoba untuk mencari topik pembicaraan yang menarik. 
Namun Keenan sepertinya tidak tertarik dengan 
pembicaraan Riana. Keenan hanya menjawab, 'tidak' atau 
'terserah'. Dari jawaban itupun Riana dapat menyimpulkan 
Keenan bukan tipe pria yang dengan mudah dia taklukkan. 
Keenan terlalu cuek dengan wanita sepertinya. 


"Saya enaknya panggil kamu apa? Pak Keenan atau 


terserah. Saya mau pulang." Keenan melihat ibunya keluar 
rumah bersama teman-temannya. Berarti acaranya sudah 
selesai. Keenan langsung menarik tangan ibunya untuk 
segera pulang tanpa banyak berbicara lagi. Dia ingin 
terbebas dari ibu-ibu itu. 


Riana berdiri didepan teras rumah sembari melihat Keenan 
melajukan mobilnya keluar gerbang. Tangannya mengepal 
erat dibelakang tubuhnya. Bibirnya tersenyum tipis 
membayangkan wajah Keenan yang kaku tanpa ekspresi 
saat berbicara kepadanya. 


"Keenan... gumam Riana lirih lalu pamit untuk pulang 
karena acara arisan sudah selesai. 


Tbc 


Jangan lupa untuk selalu Vote dan komentar, ya. Supaya 
author semangat update terus. 


Yuk-yuk siapa menurut kalian yang cocok jadi Keenan? 


5. Night Club 


Setiap hari Karina selalu mengurung dirinya didalam kamar. 
Mengunci pintu kamarnya rapat-rapat agar tidak dibuka 
oleh salah satu pelanggan ibunya yang mungkin berniat 
buruk kepadanya. Jujur saja, Karina adalah gadis yang 
cantik, dan memiliki postur tubuh yang indah jika dilihat 
walaupun dia tidak terlalu tinggi. Kulitnya begitu putih dan 
halus. Pasti menggoda siapapun pria yang melihatnya. Oleh 
karena itu, Karina sering memakai pakaian oversize dan 
berlengan panjang untuk menutupi lekuk tubuhnya. 


Setelah mendengar instruksi dari ibunya bahwa keadaan 
diluar kamar sudah aman, Karina bisa keluar kamarnya. 
Ibunya yang bekerja sebagai psk memang sering membawa 
pelanggannya ke rumah. Kadang Karina merasa tidak 
nyaman karena hal itu. Namun ibunya tidak pernah 
menghiraukan keluhan ketidaknyamanannya. Yang dia 
pikirkan hanya uang untuk kesenangannya. Sebagian kecil 
penghasilannya untuk Karina. Hanya sebagian kecil saja. 


Karina tidak selalu memakai uang ibunya. Sesekali Karina 
mencari pekerjaan paruh waktu untuk membayar kuliahnya. 
Karina sangat menyayangi ibunya, namun ibunya Rita tidak 
begitu peduli dengannya. Menurutnya Karina adalah bagian 
dari kesalahannya yang tidak seharusnya ada. 


Rita memberikan sedikit uangnya kepada Karina. "Untuk 
bayar kuliah kamu. Cukup 'kan?!" 


Karina menerima uang dari ibunya. Mengangguk sembari 
tersenyum kepada ibunya, "Terima kasih, ya buk." 


Sebenarnya uang yang diberikan ibunya masih kurang 
untuk membayar kuliahnya. Daripada dia harus berdebat, 


lebih baik Karina mengalah. Dan memikirkan bagaimana dia 
bisa mencari uang tambahan. 


"Eh, gimana lengan kamu itu?" tanya Rita sambil mengecek 
lengan Karina yang terluka beberapa hari yang lalu. 


Walaupun Rita terlihat cuek kepada Karina, sebenarnya dia 
sangat sayang dan mengkhawatirkan anak gadisnya itu. 
Rita hanya terlalu malu untuk mengungkapkan perasaan 
sayangnya kepada anaknya. 


"Udah nggak sakit, kok. Ibu tenang aja," ucap Karina 
meyakinkan bahwa dia baik-baik saja. 


"Oke, kalau begitu ibu mau istirahat. Pelanggan hari ini 
lumayan banyak. Kalo mau keluar jangan lupa kunci pintu," 
ujar Rita. 


"Iya, buk. Karina mau pamit keluar." Karina meraih tangan 
ibunya dan mencium punggung tangannya. 


"Udah-udah sana pergi!" 


Karina berjalan pelan tak tentu arah. Dia sangat 
kebingungan harus mencari uang tambahan dari mana. 
Padahal uang kuliahnya harus segera dilunasi. Rasanya 
Karina ingin menangis saat ini juga. Kenapa dia tidak pernah 
merasa bahagia? Cobaan terus datang silih berganti 
dihidupnya. 


Hari sudah semakin larut malam. Jalanan kota masih terlihat 
ramai lalu lalang mobil dan motor. Karina duduk di halte 
bus. Sembari mencari-cari cara untuk mendapatkan uang 
dengan mudah dan cepat. Sepertinya tidak akan pernah 
bisa dia mendapatkan uang dengan mudah dan cepat 
kecuali menjual tubuhnya. Tentu saja Karina tidak pernah 
membiarkan itu terjadi. Selama ini dia menjaga 


kesuciannya, tidak mungkin dia dengan mudahnya 
menjualnya karena alasan bayar uang kuliah. Sungguh 
menjijikkan, pikir Karina. 


Suara gemuruh mulai terdengar. Pertanda hujan akan 
segera turun. Namun Karina masih betah untuk melamun di 
halte. Sembari memperhatikan setiap lalu lalang kendaraan 
yang melewatinya. 


Tiba-tiba ada yang menepuk pundak Karina. Karina hampir 
saja terjungkal ke belakang. "Karina! Lo Karina 'kan?" 


Karina menyentuh dadanya kaget lalu mengangguk bahwa 
dia benar-benar Karina. Ternyata yang mengangetkan nya 
adalah Anggi. Temannya waktu masa SMA dulu. 


"Ya Tuhan, Anggi! aku kira siapa. Kaget tahu nggak!" ucap 
Karina kesal. 


"Hehehe ... Maafin. Btw, ngapain duduk sendirian disini? 
Mendingan ikut gue," ajak Anggi. Karina meneliti pakaian 
yang gunakan Anggi saat ini. Terlihat sangat mini dan 
terbuka. Otomatis Karina bisa tahu Anggi bekerja dimana. 
Didekat tempatnya saat ini memang ada tempat club' cukup 
terkenal. 


"Ikut kemana?" tanya Karina pura-pura tidak tahu. Padahal 
dia tahu akan diajak ke club. 


"Udah ikut aja. Malem ini partner gue nggak bisa dateng, 
gue jadi sendirian. Temenin gue yuk." Karina tampak 
bingung sejenak. Namun dia langsung menolak. Pasti Anggi 
bekerja untuk menggoda pria-pria di club. Karina tidak ingin 
tubuhnya disentuh-sentuh pria apalagi sebagai pusat 
perhatian. Sungguh tidak ingin. 


"Maaf, nih, ya. Gue nggak bisa. Gue masih virgin asal lo 
tahu, nggi. Prinsip gue masih sama kayak yang dulu. No sex 
before wedding," tolak Karina percaya diri dengan prinsip 
hidupnya. Anggi langsung menonyor mulut Karina. 


"Eh, lu kira gue psk!" Anggi tampak tidak terima dengan 
ucapan Karina. "Terus apaan, Anggi?! Mana gue tahu. Lagian 
baju lo pendek amat." 


"Gue cuma jualan minum di club. Lumayanlah duitnya gede. 
Tapi ya gitu harus mau jadi pusat perhatian cowok. 
Kayaknya lo nggak cocok," ucap Anggi. 


"Enggak deh, kayaknya. Makasih udah nawarin. Gue disini 
aja lihatin mobil lewat." Anggi memutar bola matanya malas 
dengan sikap Karina yang masih sama seperti dulu. Sangat 
aneh dan suka menyendiri. 


"Udah sekarang lo ikut gue aja. Jangan begong kayak orang 
gila. Gue traktir minum sepuas lo!" ucap Anggi sambil 
menarik lengan Karina. Sebenarnya Anggi tidak enak 
meninggalkan teman lamanya terlihat gila sendirian duduk 
di halte. Apalagi wajah Karina yang terlihat sangat banyak 
beban dan masalah. 


"Beneran lo traktir gue minum? Gue enggak bawa duit sama 
sekali." Anggi mengedipkan sebelah matanya. "Gue traktir 
sampek teler!" 


Mata Karina langsung berbinar-binar. "Oke! Gue ikut!" 


Karina berpikir dia harus melupakan masalahnya sejenak 
dengan sedikit minum bukanlah hal yang buruk. Lagipula 
Anggi yang mentraktir jadi dia tidak usah mengeluarkan 
uang. 


Sampai di club Karina bebas untuk memilih minuman yang 
dia inginkan. Sementara, Anggi harus pergi bekerja dulu. 


"Okay, Lo bebas mau minum apaan, nanti gue yang bayar. 
Tungguin gue disini. Gue mau kerja dulu, banyak om-om 
tajir malem ini!" ucap Anggi antusias. Karina mengacungkan 
jempolnya lalu Anggi pergi meninggalkannya minum 
sendirian. 


Sembari menunggu Anggi selesai bekerja, Karina terus 
meneguk minumannya sembari melihat orang-orang yang 
semakin malam semakin ramai. Karina memang suka minum 
dan dia cukup kuat untuk minum beberapa botol minuman 
keras. 


Karina mengamati Anggi dari kejauhan sedang menggoda 
para pelanggannya. Memang dia hanya datang menawarkan 
minuman kepada pelanggan, tapi tubuh Anggi juga sesekali 
dipegang-pegang. Karina langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Dia tidak suka melihat 
pemandangan itu. 


Tak lama kemudian ada seorang pria yang mendekatinya. 
Karina merasa tidak enak dengan perlakuannya dan pura- 
pura ke toilet untuk menghindari pria itu. Kepala Karina 
terasa berdenyut-denyut padahal dia baru habis dua botol. 
Biasanya dia teler tiga sampai lima botol. 


"Gue jadi cemen gini. Mungkin karena gue lama nggak 
pernah minum," batin Karina. Kepalanya sangat pusing dan 
berdenyut-denyut. Karina mencoba untuk berjalan tanpa 
sempoyongan, namun dia malah terjatuh ke lantai. Dan 
merengek frustasi. Rasanya dia ingin menangis saat ini 
entah karena apa. Karena kepayahannya minum atau 
karena dia bingung untuk mencari uang tambahan untuk 
membayar kuliahnya. 


Karina menangis ditengah-tengah orang banyak. Orang- 
orang yang melewatinya hanya melihatnya sekilas lalu pergi 
begitu saja meninggalkannya. Memang sudah wajar ada 
orang mabuk di club, kan? 


Tiba-tiba ada seseorang yang datang mendekatinya. 
Membantu Karina untuk berdiri. Wajah Karina sudah sangat 
buruk. Matanya sembab, pipinya memerah, matanya tidak 
terbuka dengan benar. Sayup-sayup ingin pingsan saat itu 
juga. 


"Ngapain kamu kesini?!" tanya orang yang membatunya 
berdiri dengan tegak. Walaupun Karina sering kali ingin 
terjatuh dan menimpa orang yang membantunya berdiri. 


Karina tersenyum tipis melihat Pak Polisi yang dia benci ada 
didepannya. Iya, Keenan kebetulan ada di club yang sama 
dengan Karina. 


"Pak Keenan...." gumam Karina lalu pingsan. 
"Merepotkan saja," keluh Keenan dalam hatinya. 
TBC 

Jangan lupa untuk selalu Vote dan komentar, ya 


Komentar kalian semangat buat aku biar bisa update terus! 


